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KATA PENGANTAR 


ALHAMDU LILLAH, segala puji dan syukur penulis 
persembahkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayah-Nya serta kekuatan lahir dan batin sehingga 
penulis dapat menyelesaikan buku ini. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa dilimpahkan kepada Rasulullah Muhammad 
SAW, kepada keluarga dan sahabat-sahabatnya. Amin. 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan asli nusantara 
yangtelahberperanaktif dalammengajarkandanmengembangkan 
ajaran Islam ala tharigah Ahl al-sunnah wa al-jamd'ah dan berdiri 
tegaknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Dengan 
demikian, keberadaan pesantren tidak dapat dipandang sebelah 
mata. Kontribusinya bagi bangsa dan negara sudah tak terhitung 
banyaknya. Pada masa-masa perjuangan bersenjata, misalnya, 
hampir dapat dipastikan bahwa para pejuang merupakan 
hasil didikan pesantren, atau setidak-tidaknya dekat dengan 
kyai. Tokoh-tokoh sekaliber Pangeran Diponegoro, Ki Hadjar 
Dewantara, Dr. Soetomo, Soekarno, Hatta, Bung Tomo, Jenderal 
Besar Soedirman, dan sebagainya merupakan santri-santri yang 
langsung maupun tidak langsung mendapatkan tempaan ilmu 
dari para kyai pesantren. 


Keberadaan pesantren yang mampu bertahan dan 
berkembang di tengah gempuran arus globalisasi dan peradaban 
merupakan bukti kuat dan kokohnya bangunan keilmuan dan 
tradisi yang dipegang teguh pesantren. Hingga saat ini, lembaga 
pendidikan yang diperkenalkan oleh para Wali Songo ini tidak 
dapat tergerus oleh dinamika zaman. Pun demikian, tradisi- 
tradisi unik yang ada di dalamnya tetap dapat dipertahankan. 
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Dalam menyikapi dinamika zaman, pesantren berpedoman pada 
sebuah kaidah, al-muhafazah 'ala al-gadim al-shalih wa al-akdz bi 
al-jadid al-ashldh, melestarikan tradisi lama yang masih relevan, 
sembari mencari terobosan dengan hal baru yang lebih baik. 


Termasuk di sini adalah bagimana pesantren dalam 
menyikapi isu-isu demokrasi dalam konteks kehidupan 
bernegara, berbangsa dan bermasyarakat. Pesantren tidak 
gagap di dalamnya, bahkan nilai-nilai demokrasi sendiri telah 
jauh hari diamalkan dan dijadikan tradisi di pesantren. Hal ini 
tidak mengherankan mengingat nilai-nilai demokrasi sejatinya 
telah diajarkan oleh Allah dalam wahyu al-Our'an dan hadits 
Nabi SAW. Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo 
yang menjadi objek kajian studi ini, misalnya, telah dapat 
'mengawinkan' nilai-nilai demokrasi modern dengan ajaran 
Islam. Di Pesantren ini, para santri tidak hanya memperdalam 
ilmu agama, tafagguh ft al-din, namun juga dibekali dengan nilai- 
nilai leadership dan interpreneursip sebagai bekal hidup di tengah- 
tengah masyarakat. 


Buku ini semula merupakan disertasi doktoral penulis pada 
program Pascasarjana Institut Perguruan Tinggi Ilmu al-Our'an 
(PTIO) Jakarta, tahun 2014 yang lalu. Agar hasil penelitian ini 
dapat dinikmati dan diambil manfaat oleh orang lain, maka 
penulis memberanikan diri untuk mempublikasikannya dalam 
bentuk buku yang kini ada di tangan sidang pembaca, tentunya 
telah penulis lengkapi pula dengan data-data terbaru. 


Penulisan buku ini tidak mungkin dapat terselesaikan tanpa 
adanya 'campur tangan” dan bantuan beberapa pihak. Oleh 
karena itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang 
setinggi-tingginya, untuk para pihak yang telah memberikan 
bantuan, terutama dan yang utama ucapan terima kasih untuk 
Prof. Dr. KH. Nasaruddin Umar M.A., (Rektor Institut PTIO 
dan imam besar Masjid Istiglal Jakarta), Prof. Dr. H. M. Darwis 
Hude, M.Si., (Direktur Program Pascasarjana Institut PTIO 
sekaligus promotor), Dr. H. Muhammad Yusril, M.Sc., (promotor 
dan Asisten Direktur Program Pascasarjana Institut PTIO), Dr. 
H. Zaimudin Sofwan, MA., (Ketua Program Studi Pendidikan 
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Islam), Seluruh Dosen Pascasarjana Istitut PTIO, atas keikhlasan 
mereka yang luar biasa dalam memberikan cahaya ilmu, 
bimbingan, koreksi dan masukan-masukan selama masa studi 
dan penulisan penelitian ini. Demikian pula untuk para informen 
dan keluarga besar Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang serta 
SMP-SMK Syubbanul Wathon Tegalrejo Magelang, khususnya 
kepada KH. Yusuf Chudlori, KH. Mansur, KH. Ahmad Izzudin, 
Gus Mahashin, Gus Muhamad, KH. Noor Machin, dan informen 
lainnya. 


Ucapan yang sama juga penulis haturkan untuk para 
kolega di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Sains al-Our'an (UNSIO) Jawa Tengah di Wonosobo, para kyai 
dan habaib yang tanpa lelah memberikan arahan dan percikan 
cahaya pengetahuan pada penulis. Terima kasih tak terhingga 
juga penulis ucapkan kepada adik penulis, Edi Rohani, atas 
bantuannya mengedit naskah ini sehingga menjadi buku yang 
bagus. 


Sembah sujud sungkem yang sedalam-dalamnya penulis 
persembahkan untuk Ayahanda, H. Muh. Sidik dan Ibunda, 
Impun, yang tiada henti-hentinya memanjatkan do'a ke hadirat 
Illahi, memohonkan keselamatan dan kesuksesan bagi putra- 
putrinya. Demikian pula untuk mertua penulis, Abu Bakar 
(Almarhim) yang selama hidupnya banyak memberikan motivasi 
dan bimbingan pada penulis. 


Tak lupa, dari relung hati yang paling dalam, penulis 
menyampaikan terima kasih yang tulus kepada isteri tercinta, 
Hj. Lutfiyati, SE, dan anak-anak penulis, Ashof, Naja, Alya, dan 
Osyad yang rela merelakan kebersamaan dan kasih sayangnya 
harus tersita oleh aktivitas penulis. Demikian pula untuk anak- 
anak di Pesantren Al-Our'an Safinatun Naja. Kepada mereka 
semua buku ini penulis persembahkan. 
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Akhirnya kepada Allah SWT jualah penulis serahkan 
segalanya dalam mengharapkan keridhaan. Mudah-mudahan, 
karya sederhana ini bisa bermanfaat sebagai amal jariyah penulis, 
keluarga, dan sidang pembaca semua. Amin. 


PPA Safinatun Naja, September 2020 


Ngarifin Shidig 


PEDOMAN TRANSLITERASI 


BERDASARKAN Pedoman Transliterasi Arab Latin, Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor 
0543 b/u/1987, Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 
Pendidikan Agama, Jakarta, 2003. 


Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem 
Transliterasi Arab - Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/u/1987 
tertanggal 22 Januari 1988. 


A. Konsonan 


Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 
tanda, sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya 
dengan huruf lain. 

Huruf 


AN Nama Mou Latin Keterangan 
| alif Ane tidak dilambangkan 
ag ba B be 
— ta T te 
& a 6 es Ta Ts di 
C jim J je 
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2 ha (dengan titik di 
C ha 3 bawahnya) 
a ha Kh ka dan kha 
2 dal D de 
3 Pa zet (dengan titik di 
atasnya) 
» ra er 
5 zai zet 
» sin S es 
ea syin Sy es dan ye 
2 es (dengan titik di 
3 sad 5 bawahnya) 
.? dad D de (dengan titik di 
bawahnya) 
Lb ta T te (dengan titik di 
1 5 bawahnya) 
B5 Fs zet (dengan titik di 
-R 5 bawahnya 
@ ain Ma koma terbalik (di atas) 
e gain G ge 
5 tan F ef 
8 gaf e) gi 
G) kaf K ka 
J lam L el 
P mim M em 
O nun N en 
9 wawu W we 
om ha H ha 
apostrof, tetapi 
: Natan : lambang ini tidak 
dipergunakan untuk 
hamzah di awal kata 
& a 3:4 ye 
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B. Vokal 


Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 


1. Vokal Tunggal 


Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 


Tanda Nama Huruf Latin Nama 
- Fathah a a 
2 Kasrah i i 
5 Dammah u u 
Contoh: 

ai — kataba C$X — yazhabu 

Jas - fa'ala Jaa — sw'ila 

Ss $ — zukira 


2. Vokal Rangkap 


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 
huruf yaitu: 


Jean Nama Huruf Latin Nama 
Huruf 
tc Fathah dan Ya ai adani 
A, Fathah dan wau au adanu 
Contoh: 
KS - kaifa J55 - haula 
C. Maddah 


Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 


Harkat Nae Huruf dan Na 
dan Huruf Tanda 
AV Fathah - alif atau a a dan garis di atas 
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203 Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
3 Dammah dan Wau u u dan garsi di atas 
Contoh: 
Je - gala J3 - gila 
(2, - rama Ae is - yagalu 


D. Ta' Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
1. Ta marbutah hidup 


Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah /t/. 


2. Ta marbutah mati 


Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. 


3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h). 


Contoh: 
#-... |- raudah al-atfal 
JEEYI A5 - raudatulatfal 
HA | 2. kes -  al-Madinah al-Munawwarah 
-  al-Madinatul-Munawwarah 
A5 |- talhah 
E. Syaddah 


Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 
tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 
(55 - rabbana J$ - nazzala 
sai - al-birr 2 ha al-hajju 


5 - nu'imma 


F. Kata Sandang 


Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan huruf, yaitu: Jl. Namun, dalam transliterasinya kata 
sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh 
huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
gamariah. 


1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 


Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 
mengikuti kata sandang itu. 


2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah 


Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah 
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. 


Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan tanda sambung/ hubung. 


Contoh: 
Jaa - ar-rajulu Saga! - as-sayyidatu 


Pee - asy-syamsu Sal - al-galamu 
Sa - al-badi'u JS - al-jalalu 


G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya 
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal 
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kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 
alif. 


Contoh: 
1. Hamzah di awal: 
Sal — umirtu ji — akala 
2. Hamzah di tengah: 
Gie — ta 'khuzuna gk — ta kuluna 
3. Hamzah di akhir: 


G 01x 


Ai — syai un 23| — an-nau'u 


H. Penulisan Kata 


Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, 
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya 
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata 
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan 
dua cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 


Contoh: 
- Wa innallaha lahuwa khair ar- 
5 & razigin 
co MW AlO |. Wa innalliha lahuwa khairur- 
razigin 


- Faaufu al-kaila wa al-mizana 


Oliaell3 JSI Isage - Fa aufu-lkaila wa-lmizana 


LD 0355 03 o - Bismillahi majreha wa mursaha 
sa BS AN on 


Denga |...» |» Wa lillahi ala an-nasi hijju al-baiti 
3 & HE ah, manistata'a ilaihi sabila 

5 Ko. zinc - Wa lillahi alan-nasi hijjul-baiti 
pen al (Val manistata'a ilaihi sabila 


I. Huruf Kapital 


Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak 
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 
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Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 
EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 


Contoh: 


ORA - Wa ma Muhammadun illa 
rasul. 


- Inna awwala baitin wudi'a 
TNI lin-nasi lallazi bi Bakkata 
la mubarakan 


ate In stoyanru NN Rarmadanan alas 
abal 3 Jl SAI OL225 5e3 unzila fihi al-Our anu. 


st sop sh ct, | - Wa lagad ra'ahu bil-ufugil- 
Ol GL »1, 35, mubin 


- Al-hamdu lillahi rabbil- 
'alamina. 


An - Ona, 
Ce) ui nee ( 


Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku 
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau 
penuylisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf 
atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 


Contoh: 


an MK Nasrum minallahi wa fathun 


- Lillahi al-amru jam? an 


WA 


- Lillahilamru jamr an 


ae Lab Jd 4Wl5 | - Wallahu bikulli syai'in 'alimun. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Mukaddimah 


PESANTREN DI INDONESIA secara konvensional dipandang 
sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam tertua yang telah 
melekat dalam perjalanan kehidupan bangsa sejak ratusan 
tahun silam, dan telah banyak memberikan kontribusi signifikan 
dalam pembangunan bangsa, sehingga tidak mengherankan jika 
pakar pendidikan sekelas Ki Hajar Dewantoro (1889-1959)! dan 
Dr. Soetomo (1888-1938)? pernah mencita-citakan model sistem 
pendidikan pesantren sebagai model pendidikan Nasional. 


1 


Ki Hajar Dewantara adalah pendiri Perguruan Taman Siswa dan mantan Menteri 


Pendidikan dan Kebudayaan era Presiden Soekarno. Lahir di Yogyakarta pada 
tanggal 2 Mei 1889 dengan nama Raden Mas Soewardi Soeryaningrat. Ia berasal 
dari lingkungan keluarga kraton Yogyakarta. Raden Mas Soewardi Soeryaningrat, saat 
genap berusia 40 tahun menurut hitungan Tahun Caka, berganti nama menjadi Ki 
Hadjar Dewantara. Semenjak saat itu, ia tidak lagi menggunakan gelar kebangsawanan 
di depan namanya. 

Dr. Soetomo bernama asli Subroto ini lahir di desa Ngepeh, Jawa Timur, 30 Juli 1888. 
Ketika belajar di STOVIA (School tot Opleiding voor Indische Artsen: Sekolah Dokter) 
Jakarta, ia bersama rekan-rekannya, atas saran dr. Wahidin Sudirohusodo mendirikan 
Budi Utomo (BU), organisasi modern pertama di Indonesia, pada tanggal 20 Mei 
1908, yang kemudian diperingati sebagai Hari Kebangkitan Nasional. Kelahiran 
BU sebagai Perhimpunan Nasional Indonesia dipelopori oleh para pemuda pelajar 
STOVIA yaitu Sutomo, Gunawan, Suraji dibantu oleh Suwardi Surjaningrat, Saleh, 
Gumbreg, dan lain-lain. Sutomo sendiri diangkat sebagai ketuanya. 

Ki Hajar Dewantoro yang pernah belajar pada KH. Sulaiman Zainudin di Kalasan 
Prambanan ini berpendapat bahwa Pondok Pesantren merupakan dasar dan sumber 
pendidikan nasional karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan kepribadian bangsa 
Indonesia, sementara Dr. Soetomo juga menganggap pesantren layak menjadi 
model pendidikan ala Indonesia, karena di dalamnya ada pendidikan karakter yang 
cocok dengan ideologi kebangsaan. Dr. Soetomo dan Ki Hajar Dewantoro, meski 
bukan dari kalangan keluarga pesantren, dengan gigih membela pesantren sebagai 
sistem pendidikan khas Indonesia yang sesuai dengan kebutuhan pengembangan 
sumberdaya manusia Indonesia. Sistem pesantren yang terbangun dari pergumulan 
panjang bangsa Nusantara melewati berbagai perubahan zaman, pergantian penguasa 
telah terbukti bisa terus mempertahankan diri dan sistemnya. Lihat, Hanun Asrohah, 
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Bertahannya pesantren sampai sekarang karena lembaga 
pendidikan ini tidak hanya identik dengan makna ke-Islaman 
tetapi karakter eksistensialnya mengandung arti keaslian 
Indonesia (indigenous), karena sebelum datangnya Islam 
ke Indonesia lembaga serupa pesantren ini sudah ada di 
Indonesia dan Islam tinggal meneruskan, melestarikan dan 
menglslamkannya." Dengan kata lain, pesantren merupakan 
hasil penyerapan akulturasi kebudayaan Hindu-Budha dan 
kebudayaan Islam kemudian menjelma menjadi suatu lembaga 
yang kita kenal sebagai pondok pesantren. 


Sebagai lembaga pendidikan indigenous, pesantren memiliki 
akar sosio-historis yang cukup kuat sehingga membuatnya 
mampu menduduki posisi yang relatif sentral dalam dunia 
keilmuan masyarakat dan sekaligus bertahan di tengah berbagai 
gelombang perubahan.” Indegenousitas pesantren kontras berbeda 
dengan praktek pendidikan pada intitusi pendidikan lainnya, 
sehingga dinamika sekaligus problematika yang muncul juga 
menampilkan watak yang khas dan eksotik. Sebagai indigenous, 
pesantren muncul dan berkembang dari pengalaman sosiologis 
masyarakat lingkungannya. 


Ada satu hipotesa bahwa jika Indonesia tidak mengalami 
penjajahan, mungkin pertumbuhan sistem pendidikannya akan 
mengikuti jalur-jalur yang ditempuh pesantren-pesantren. 
Sehingga lembaga-lembaga pendidikan tinggi, seperti -PTN/ 
PTS- yang ada sekarang ini mungkin namanya Universitas 
Tremas, Krapyak, Tebuireng, Bangkalan, Lasem, dan 
seterusnya. Kemungkinan ini bisa kita tarik setelah melihat dan 
membandingkan dengan sistem pendidikan di Barat sendiri. 
Dimana hampir semua Universitas terkenal, cikal bakalnya adalah 
perguruan-perguruan yang semula berorientasi keagamaan. 
Mungkin juga bila kita tidak pernah dijajah, kebanyakan 


Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 185: Lihat 
pula dalam Ahmad Baso, Pesantren Studies 24, (Jakarta: Pustaka Afied, 2012), hal. 
20. 

Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, cet. 1 (Jakarta: 
Paramadina, 1997), hal. 3. 

Azyurmardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim & Pendidikan Islam, cet. | (Jakarta: 
Logos Wacana Ilmu, 1998), hal. 87. 

Sudarto Murtaufig, Jurnal Pesantren, Ciganjur, Edisi 02/Th.I/2006, hal. 40-42. 


» 


» 
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pesantren tidak akan berada jauh terpencil di pedesaaan seperti 
kita lihat sekarang. 


Dalam sejarah perjalanan bangsa Indonesia, kita telah melihat 
bagaimana kontribusi pesantren dalam melahirkan pemimpin 
yang berkarakter, kuat, militan, penuh integritas, gigih, visioner, 
pantang menyerah dan ikhlas berjuang. Kontribusi tersebut tidak 
berhenti pada masa perjuangan bangsa, melainkan hingga saat 
ini, pimpinan institusi tertinggi negara banyak yang dipimpin 
oleh tokoh nasional dengan latar belakang pesantren.” 


Pesantren di tengah pergulatan masyarakat informasi 
saat ini, dipaksa memasuki ruang kontestasi dengan institusi 
pendidikan lainnya, terlebih dengan maraknya pendidikan 
berlabel luar negeri yang menambah semakin ketatnya 
persaingan mutu out-put (keluaran) pendidikan. Kompetisi yang 
kian ketat itu, meposisikan pesantren untuk mempertaruhkan 
kualitas out-put pendidikannya agar tetap unggul dan menjadi 
pilihan masyarakat, terutama umat Islam. Ini mengindikasikan, 
bahwa pesantren perlu banyak melakukan pembenahan internal 
dan inovasi baru agar tetap mampu meningkatkan mutu 
pendidikannya. 


Pesantren sebagai subsistem pendidikan nasional 
diharapkan dapat ikut serta menumbuhkembangkan nilai-nilai 
demokrasi, dengan harapan proses pendidikan Islam dapat 
menyiapkan peserta didik (santri) yang terbiasa bebas berbicara 
dan mengeluarkan pendapat secara bertanggung jawab, terbiasa 
mendengar dengan baik dan menghargai pendapat orang lain, 
menumbuhkan keberanian moral yang tinggi, terbiasa bergaul 
dengan masyarakat, ikut merasa memiliki, sama-sama merasakan 
suka dan duka dengan masyarakat sekitar, dan mempelajari 
kehidupan masyarakat. 


Sebenarnya pemahaman dan penerapan demokrasi di 
pesantren bukanlah hal baru, setidaknya istilah yang sama 
telah muncul ketika program pengembangan masyarakat di 


7 Tokoh Nasional alumni Pondok Pesantren, di antaranya KH. Saifuddin Zuhri (1919- 
1986), KH. Abdurrahman Wahid (1940-2009), Prof. H. Nurcholish Madjid (1939- 
2005), KH. Ali Yafie (I. 1926), KH. MA Sahal Mahfudh (1937-2014), Prof. H. Mahfudh 
MD (1. 1957)dan sebagainya. 
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pesantren dimulai pada awal tahun 1970-an. Pada saat itu, tema 
yang diangkat memang tidak memakai kata demokrasi atau civil 
society maupun civic education, akan tetapi pemahaman yang 
dikembangkan mempunyai kemiripan. Misalnya istilah yang 
dikembangkan oleh LP3ES pada awal 1970-an memakai istilah 
pengembangan masyarakat (community development) dengan 
membangkitkan partisipasi masyarakat dalam membangun dan 
meningkatkan ekonomi mereka. Usaha-usaha yang dilakukan 
pada waktu itu, adalah bagaimana masyarakat lebih aktif sebagai 
pelaku (subyek) dan bukan hanya sebagai obyek dari perubahan. 
Jika dikaitkan istilah demokrasi sekarang, barangkali program 
itu mirip atau sama dengan program partisipasi aktif untuk 
menyuarakan kehendak. 


Pencermatan Dawam Rahardjo (l. 1942)? terhadap beberapa 
pesantren juga menunjukkan bahwa dunia pesantren tidak bisa 
melepaskan diri dari arus modernisasi dan perubahan yang 
terjadi di dalam masyarakat. Pengaruh itu misalnya, terlihat 
dari adanya beberapa pesantren yang sudah menerapkan pola 
kepemimpinan yang bersifat demokratis. Kyai (pengasuh) 
pesantren, sedikit demi sedikit melepaskan diri dari kegiatan 
rutin dalam bidang pengajaran, dan lebih memusatkan perhatian 
pada kegiatan memajukan pesantren secara keseluruhan, baik 
yang berhubungan dengan pihak-pihak luar maupun dalam 
mengatur manajemen pesantren. Hal semacam ini meminjam 
istilah Dhofier, menunjukkan adanya continuity and change 
yang terjadi dalam kehidupan pesantren.!” 


Itu sebabnya, sebagaimana diungkap Dawam Rahardjo," 
meski di pesantren tidak diajarkan ilmu-ilmu sosial, tetapi ilmu- 
ilmu semacam ilmu tauhid, ilmu figh, dan ilmu akhlak atau 
ilmu tasawuf, dalam penjabarannya sebenarnya berhubungan 


8 Jamhari Makruf, “Pengalaman Pondok Pabelan: Demokrasi Kecil di Tengah-tengah 
Lingkungan Pesantren,” Makalah seminar Pendidikan Demokrasi di Pesantren pada 
tanggal 20-22 April 2005 di Cipayung Bogor, hal. 1. 

9 Dawam Rahardjo, (ed.), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1995), hal. 16. 

1 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiai dan 
Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, Edisi Revisi, (Jakarta: LP3ES, 2011), hal. 
176-177. 

1" Dawam Rahardjo, (ed.), Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah, 
Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 3. 
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dengan masalah-masalah kehidupan riil di dunia. Ilmu tauhid 
yang diajarkan di pesantren adalah ilmu yang operasional, yang 
harus dicerminkan dalam kehidupan sehari-hari, yang tujuannya 
adalah memberi dasar pegangan keyakinan hidup supaya orang 
sadar dan mengetahui asal usul kejadian alam, tujuan dan untuk 
apa manusia hidup. Sikap tauhid juga harus dicerminkan dalam 
akhlak atau norma-norma tingkah laku serta budi pekerti dalam 
pergaulan sosial. Dalam ilmu figh, selain terkandung aturan- 
aturan peribadatan, terkandung pula ilmu hukum yang sifatnya 
pidana atau perdata. 


Pada kajian tingkat tinggi, pesantren juga melakukan 
pembahasan ayat-ayat Al-Our an dalam ilmu tafsir serta hadits- 
hadits atau berita-berita mengenai ucapan, sikap, tindakan dan 
teladan Nabi terutama dari kitab hadits yang ditulis oleh Imam 
Bukhari dan Muslim. Dari pembahasan itulah kyai dan para 
santri akan menjumpai berbagai masalah keduniawian baik 
yang terkait dengan masalah kekuasaan (politik), hukum, etika 
pergaulan atau hubungan sosial, perdagangan, dan aturan- 
aturan sosial lain yang mengatur kehidupan manusia. 


Perjumpaan dengan berbagai masalah-masalah keduniawian 
seperti persoalan kekuasaan dan pergaulan sosial sangat 
memungkinkan masuknya nilai-nilai demokrasi sebagai alternatif 
lain untuk memecahkan persoalan-persoalan tersebut. Salah satu 
contoh yang terkait dengan persoalan kepemimpinan di pesantren 
adalah suksesi atau pergantian lurah pondok, yang biasanya 
terjadi di pesantren salaf. 


Inklusivitas pesantren juga ditunjukkan dengan 
akomodatifnya pesantren terhadap produk-produk teknologi 
sebagai dampak modernisasi dan globalisasi. Dengan masuknya 
produk teknologi modern yang tak lain adalah media global, 
sudah barang tentu membuka lebar bagi masuknya nilai-nilai 
global, seperti nilai-nilai demokrasi ke dalam pesantren. Sebab 
melalui media global, semacam televisi, persoalan demokrasi 
baik di dalam maupun di luar negeri merupakan pemberitaan 
yang mendapatkan porsi cukup besar. Maka dengan semakin 
intensnya pesantren mengakses produk teknologi global, akan 
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menjadikan santri semakin luas wawasan berpikirnya, termasuk 
dalam kaitannya dengan persoalan demokrasi. 


Secara konvensional, pesantren memang tidak secara 
khusus melakukan pendidikan demokrasi, tetapi bukan berarti 
tradisi di pesantren jauh dari tradisi yang demokratis" Tradisi 
keilmuan para santri adalah tradisi yang demokratis, seperti 
adanya penghargaan atas perbedaan, menganggap wajar 
pluralitas, sikap tasimuh," tawisuth," tawizin, dan itidal.” 


12 M. Muhtarom, “Pondok Pesantren Tradisional di Era Globalisasi: Kasus Reproduksi 
Ulama di Kabupaten Pati Jawa Tengah,” Disertasi, Yogyakarta: Pascasarjana UIN 
Sunan Kalijaga, 2004, hal. 315-316. 

8 Endang Turmudi, “Demokrasi dalam Pendidikan di Pesantren,” Makalah, Seminar 
Pendidikan Demokrasi di Pesantren 20-22 April 2005 di Cipayung Bogor, hal. 3. 

14 Tasimuh (sikap toleran/tenggang rasa) adalah suatu sikap yang senantiasa saling 
menghargai antara sesama manusia. Sebagai mahluk sosial kita semua saling 
membutuhkan satu sama lain, karena masing-masing memiliki kelemahan dan 
kelebihan sesuai dengan potensi yang dimiliki. Sikap ini didasarkan pada firman 
Allah, yang Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), Karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. Hai 
manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 
disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal" (Al-Hujarat:12-13). 

5 Tawasuth ialah sebuah sikap tengah atau moderat yang tidak cenderung ke kanan 
atau ke kiri. Dalam konteks berbangsa dan bernegara dan dalam bidang lain, 
pemikiran moderat ini sangat urgen menjadi semangat dalam mengakomodir 
beragam kepentingan dan perselisihan, lalu berikhtiar mencari solusi yang paling 
ashlah (terbaik), sikap ini didasarkan pada firman Allah dalam surat al-Bagarah, 
“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul 
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu" (Al-Bagarah/2: 143). 

12 Tawazin atau seimbang dalam segala hal, terrnasuk dalam penggunaan dalil 'agli 
(dalil yang bersumber dari akal pikiran rasional) dan dalil nagli (bersumber dari Al- 
Our'an dan Hadits). Firman Allah SWT dalam surah al-Hadid: 25 Artinya “Sunguh 
kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa bukti kebenaran yang nyata 
dan telah kami turunkan bersama mereka al-kitab dan neraca (penimbang keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan.” 

" Itidal atau tegak lurus. Dalam Al-Our'an Allah SWT berfirman dalam surah al-Maidah: 
8. Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman hendaklah kamu sekalian menjadi 
orang-orang yang tegak membela (kebenaran) karena Allah menjadi saksi (pengukur 
kebenaran) yang adil. Dan janganlah kebencian kamu pada suatu kaum menjadikan 
kamu berlaku tidak adil. Berbuat adillah karena keadilan itu lebih mendekatkan pada 
tagwa. Dan bertagwalah kepada Allah, karena sesungguhnya Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan.” 
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Dengan demikian, pesantren dalam tataran tertentu tampaknya 
sudah melakukan sosialisasi, penanaman dan aktualisasi nilai- 
nilai demokrasi, apalagi selama ini pesantren dikenal memiliki 
nilai-nilai luhur, yang sebagiannya merupakan bagian dari nilai- 
nilai demokrasi. 


Deskripsi di atas setidaknya memberikan sedikit informasi 
bahwa dalam pesantren, baik pada pesantren salafiyah yang 
masih menerapkan aturan pendidikan kepesantrenan secara ketat 
maupun pesantren kombinasi, ada ruang-ruang bagi tumbuh 
kembangnya nilai-nilai demokrasi. Dalam konteks inilah Martin 
van Bruinessen (I. 1946), salah seorang orientalis dan peneliti 
keislaman dari Belanda, meyakini bahwa di dalam pesantren 
terkandung potensi yang cukup kuat dalam mewujudkan 
masyarakat sipil. Sungguhpun demikian, menurutnya, 
demokratisasi tetap tidak bisa diharapkan melalui instrumen 
pesantren. Sebab, dalam pandangan Martin, kyai-ulama di 
pesantren adalah tokoh yang lebih dominan didasarkan atas nilai 
karisma. Sementara, antara karisma dan demokrasi. Keduanya 
tidak mungkin menyatu. Walaupun demikian, menurut Martin, 
kaum taradisional, termasuk komunitas pesantren, di banyak 
negara berkembang tidak dipandang sebagai kelompok yang 
resisten dan mengancam modernisasi." 


Seiring dengan arus demokratisasi yang menerpa bangsa 
Indonesia serta perkembangan politik pada level internasional, 
kini dunia pesantren tentu tidak bisa melepaskan diri dari arus 
demokratisasi. Di sisi lain, sebagai sebuah lembaga pendidikan 
yang memiliki tata nilai yang khas, pesantren sesungguhnya 
merupakan sebuah laboratorium sosial kemasyarakatan yang 
diharapkan mampu menanamkan keyakinan, kepribadian, 
watak kemandirian dan kesederhanaan, dan akhirnya dapat 
melahirkan warga masyarakat yang siap berkiprah, tahan uji, 
dan siap menegakkan kebenaran. 


Dengan demikian jelaslah, bahwa pesantren bukan semata 
melaksanakan tugas pendidikan dalam arti pencerdasan, tetapi 


18 Martin Van Bruinessen, “Konjungtur Sosial Politik di Jagat NU Paska Khithah 26: 
Pergulatan NU Dekade 90-an,” dalam KH. Darwis Ellyasa, Gus Dur dan Masyarakat 
Sipil, (Yogyakarta: LKiS, 1999), hal. 78. 
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juga merupakan media bagi tumbuh kembangnya nilai-nilai 
demokrasi dan sejauhmana pesantren API Tegalrejo dalam 
menyerap dan mempraktekkan nilai-nilai demokrasi, baik 
dalam proses pembelajaran maupun dalam aktivitas kehidupan 
pesantren. Sisi inilah yang menarik untuk dikaji lebih jauh. 


B. Tentang Buku Ini 


Objek kajian buku ini semula berdasar pada data-data yang 
diperoleh dari penelitianlapangandi Pesantren Asrama Perguruan 
Islam (A.P.I) Tegalrejo Magelang Jawa Tengah. Beberapa 
maslah yang berhasil penulis identifikasi untuk pengembangan 
penelitian ini antara lain, pertama, Pesantren memiliki ruang 
untuk menyerap dan mempraktekkan nilai-nilai demokrasi, baik 
dalam proses pembelajaran maupun dalam aktivitas kehidupan 
warga pesantren. Kedua, dinamika kehidupan di pesantren, 
seperti yang ditunjukkan Pesantren Asrama Perguruan Islam 
(A.P.I) Tegalrejo Magelang terkandung potensi yang kuat bagi 
tumbuh dan berkembang nilai-nilai demokrasi sebagai langkah 
awal dalam mewujudkan pendidikan demokrasi. Ketiga, sebagai 
sebuah subkultur, pesantren memiliki kurikulum yang unik, bila 
dibandingkan dengan sistem pendidikan sekolah, yakni tradisi 
pada pembacaan dan pengkajian kitab kuning (al-kutub al- 
mugarrarah) yang bertingkat dan berjenjang dari shifir, ibtida', 
tsanawi, “ulya dan takhassus. Perkembangan literatur tersebut 
memungkinkan masuknya literatur lain yang egaliter sehingga 
mumungkinkan masuknya nilai-nilai demokrasi. 


Keempat, Pola kepemimpinan pesantren juga unik, rata- 
rata pesantren memakai pola kepemimpinan tunggal (pengasuh 
sebagai pemegang otoritas tertinggi), namun tidak jarang 
pula pesantren yang memakai pola kepemimpinan kolektif, 
sebagaimana yang berlaku di Pesantren Asrama Perguruan 
Islam (A.P.I) Tegalrejo Magelang. Pola kepemimpinan kolektif 
ini memungkinkan tumbuh kembagnya kehidupan yang 
demokratis, baik dalam manajemen kelembagaan maupun dalam 
sistem pendidikanya. 
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Kajian penelitian ini akan difokuskan pada penerapan atau 
implementasi nilai-nilai demokrasi, format institusi dan nilai- 
nilai demokrasi yang hidup dan berkembangan di pesantren. 
Beberapa pertanyaan pokok yang hendak penulis cari jalan 
pemecahannya adalah: (1) bagaimana nilai-nilai demokrasi 
yang hidup, operasional dan berkembang dalam pendidikan di 
pesantren? (2) bagaimana transformasi pendidikan demokrasi 
yang terjadi di pesantren?, dan, bagaimana aktualisasi nilai-nilai 
demokrasi dalam pendidikan di pesantren? 


Oleh karenanya, studi ini dilakukan untuk (1) menemukan 
dan mendeskripsikan serta menganalisis secara komprehensif 
tentang nilai-nilai demokrasi yang hidup dan berkembang di 
pesantren, (2) menganalisis fakta dan argumen yang mendasari 
hidup dan operasionalnya nilai-nilai demokrasi beserta faktor- 
faktor yang mendukungnya, (3) menganalisis transformasi 
pendidikan demokrasi yang berkembang di pesantren: (4) 
menganalisis aktualisasi demokrasi dalam pendidikan di 
pesantren, dan, (5) menganalisis dan memprediksi upaya-upaya 
yang dilakukan untuk merevitalisasi nilai-nilai demokrasi 
dalam pendidikan pesantren. Selain tujuan tersebut, studi ini 
juga dilakukan untuk memberikan gambaran atas tradisi-tradisi 
unik di pesantren, seperti puasa ngrowot, pembiasaan membaca 
aurad tertentu, ziarah kubur, interaksi kyai -santri, laku prihatin, 
puasa mutih, laku lek malam dan sebagainya. 


C. Pendekatan Penelitian 


Studi ini bukan hanya penelitian kepustakaan dan bukan 
pula kegiatan penelitian lapangan an sich, tetapi merupakan 
gabungan antara keduanya. Dalam studi ini, telaah pustaka 
penulis lakukan sejak awal ketika hendak menentukan topik 
yang akan menjadi fokus kajian dan ketika hendak melakukan 
analisis terhadap data yang diperoleh dari lapangan. Kegiatan 
ini dilakukan untuk memperoleh data yang bersumber dari 
kepustakaan. Sedangkan penelitian lapangan diawali dengan 
kegiatan penjajakan, untuk mengetahui relevansi antara obyek 
yang hendak di teliti dengan permasalahan studi ini. 
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Penelitian ini mengkaji tentang lembaga pendidikan Islam 
tradisional di Indonesia, yaitu pesantren dengan menfokuskan 
kajian pada tranformasi pendidikan demokrasi di pondok 
pesantren yang membentuk pola tersendiri dengan memilih 
obyek penelitian di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam 
(A.P.I) Tegalrejo Magelang Jawa Tengah. 


Penelitian ini merupakan penelitian diskriptitf kualitatif, 
sesuai dengan penjelasan Bogdan dan Taylor, metode kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati,” misalnya kalimat hasil wawancara antara 
peneliti dan informan. 


Penelitian kualitatif bertolak dari filsafat konstruktivisme 
yang berasumsi bahwa kenyataan itu berdimensi jamak, interaktif 
dan suatu pertukaran pengalaman sosial yang diinterpretasikan 
oleh individu-individu. Data yang dikumpulkan dari penelitian 
ini berupa kata-kata dan gambar, bukan angka-angka. Laporan 
penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi 
gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto-foto, 
dokumen pribadi, catatan atau memo serta dokumen resmi lain 
nya. 


Dalam implementasinya penelitian mengenai Transformasi 
pendidikan demokrasi dalam lembaga pendidikan Islam 
(pesantren) membutuhkan berbagai macam perangkat 
pengetahuan dan kemampuan yang mendukung agar 
pengamatan, pencatatan, pengelolaan dan pelukisan atau 
pendeskripsian fakta-fakta serta fenomena-fenomena yang 
terjadi di lapangan mempunyai kekuatan ilmiah. Untuk itu, 
peneliti akan menggunakan dua pendekatan, yakni pendekatan 
sosio-antropologis dan pendekatan fenomenologis. 

Pendekatan sosio-antropologis dalam penelitian ini berupaya 
memahami realitas sosial kehidupan pondok pesantren untuk 
menemukan apa yang tampak di permukaan sampai kepada 


19 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1994), hal. 3. 
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apa yang masih tersembunyi (latent) atau untuk menemukan 
rahasia, nilai, makna simbol-simbol dan tradisi pondok pesantren 
yang mendukung realisasi atau aktualisasi nilai-nilai demokrasi. 
Penemuan rahasia ataupun penafsiran nilai dilakukan dengan 
cara membandingkan informasi dan beberapa sumber atau 
komunitas yang diteliti, maupun dengan seperangkat nilai-nilai, 
norma-norma ilmiah, dan juga berbagai macam teori dalam ilmu 
yang dikuasai oleh peneliti. Koentjaraningrat menggunakan 
perangkat terakhir dengan istilah ethic view.” 


Melalui pendekatan sosio-antropologis, peneliti berusaha 
masuk ke dalam pondok pesantren, dan berusaha menyatu 
dengan elemen-elemen pondok pesantren yang menjadi 
objek studi, tetapi tidak larut dengan nilai-nilai yang sedang 
dicari. Secara sosiologis seakan-akan peneliti menjadi keluarga 
pondok pesantren, dan secara antropologis sebenarnya peneliti 
melakukan tugas enumerasi. Melalui pendekatan sosiologis 
penulis juga mencermati interaksi sosial (interaksi simbolik) 
terutama dalam aktivitas pembelajaran dengan cara menafsirkan 
setiap makna yang terdapat dalam fenomena-fenomena dan 
simbol-simbol yang ada. 


Fenomenologi adalah pendekatan yang fokus pada 
bagaimana hidup dijalani sebagai sebuah pengalaman, tidak 
semata-mata terkait dengan penyebab dari suatu hal tapi 
mencoba untuk memberikan deskripsi tentang bagaimana hal 
tersebut dialami oleh mereka-mereka yang terlibat dalam sebuah 
pengalaman hidup. 


Fenomenologi mencoba memahami fenomena dari sudut 
pandang orang yang mengalami sendiri fenomena tersebut, 
bagaimana mereka memahami situasinya, atau menginterpretasikan 
kejadian tersebut. Bukannya mencoba untuk mengukur luas atau 
tingkat suatu kejadian, atau menjelaskan penyebab kejadian tersebut. 


20 Koentjaraningrat dan Donald K. Emerson (ed.), Aspek Manusia dalam Penelitian 
Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1982), hal. xvii. Ethic view di sini digunakan untuk 
penafsiran data yang telah terkumpul. Dalam pengumpulan data peneliti tetap 
mengutamakan emic view, artinya mementingkan pandangan responden, bagaimana 
ia memandang dan menafsirkan dunia dari segi pendiriannya. Peneliti tidak 
mendesakkan pandangannya sendiri (ethic view). Lihat, S. Nasution, Metodologi 
Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2003), hal. 10. 
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Setiap manusia punya caranya sendiri-sendiri dalam 
memandang fenomena yang mereka alami masing-masing. Cara- 
cara tersebutlah yang membuat satu individu ke individu lainnya 
memiliki kekhasan pemaknaan yang coba diungkapkan dengan 
fenomenologi. Sedangkan menurut Rahardjo, fenomenologi 
merupakan suatu studi tentang pengetahuan yang berasal dari 
kesadaran, atau cara kita sampai pada pemahaman objek-objek 
atau kejadian-keadian yang secara sadar kita alami. Beberapa 
alasan yang bisa dikemukakan dalam pemilihan pendekatan 
fenomenologi dalam penelitian ini sebagai berikut: 


Fenomenologi tidak berasumsi bahwa peneliti mengetahui 
arti sesuatu bagi orang-orang yang diteliti? yang ditekankan 
dalam fenomenologi adalah aspek subyektif dari seseorang. 


Fenomenologi berasumsi bahwa pada manusia tersedia 
berbagai cara untuk mengintrepertasikan pengalaman melalui 
interaksi dengan oran lain, dengan kata lain pengertian 
pengalamanlah yang membentuk kenyataan. 


Dengan pendekatan feneomenologi peneliti berusaha 
menangkap fenomena sebagaimana adanya (to show itself) 
atau menurut penampakannya sendiri (views itself), ini akan 
mengimplementasikan kesatuan didalam aspek personal 
kemanusiaan pada pengalaman keagamaan dan kesamaan 
mendasar pada semua orang. 


Sesuai dengan karakteristiknya, maka penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, yaitu pengamatan, wawancara, 
dan penelaahan dokumen. Ada beberapa pertimbangan 
yang mendasari penggunaan metode kualitatif, Pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan 
dengan kenyataan jamak, Kedua, metode ini menyajikan secara 
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, dan 
Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 
dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola- 
pola nilai yang dihadapi.” 

21 Turnomo Rahardjo, Menghargai Perbedaan Kultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), hal. 44. 


2 Lexy J Moleong, Metodologi., hal. 9. 
3 Ibid., hal. 9-10. 
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Data diperoleh dari buku-buku, dokumen-dokumen cetak 
dan peristiwa-peristiwa lainnya, yang tertulis maupun tidak 
tertulis serta informan yaitu kyai, ustadz, santri, alumni dan 
tokoh terkait. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
sebagai berikut: 


1. Riset Kepustakaan 


Pengumpulan data yang dilakukan dari referensi-referensi 
tertulis, meliputi buku-buku tentang pesantren, buku-buku 
tentang pendidikan Islam, buku-buku terkait demokrasi dan 
pendidikan demokratis, serta dokumen-dokumen tertulis yang 
berkaitan dengan topik penelitian. 


2. Pengamatan Terlibat (Participant Observation) 


Tekhnik ini digunakan untuk mengamati secara langsung 
dan mencatat hal-hal atau fenomena-fenomena yang terjadi 
selama penelitian dilakukan. Observasi dilakukan terhadap 
partisipan, pelaku sosial. Hal-hal yang berhubungan dengan 
perilaku sosial, diversifikasi aktivitas dan setting lain yang relevan 
dengan penelitian kasus. Seperti, observasi terhadap Kyai atau 
ustadz dan santri dalam proses pembelajaran, penerapan metode 
pembelajaran, sikap santri, Kyai dan ustadz, serta segala hal 
atau fenomena yang terjadi di pesantren tempat penelitian juga 
diamati, terutama sekali yang relevan dengan aktualisasi nilai- 
nilai demokrasi, dan untuk memperbesar daya ingatan peneliti 
menggunakan alat bantu kamera dan alat rekaman (MP-4). 


Dalam upaya menyelami lebih dalam peneliti menggunakan 
teknik pengamatan terlibat, dengan teknik ini peneliti ikut 
terlibat dalam aktivitas di pesantren. Sebelumnya peneliti 
juga mengungkapkan maksud keterlibatannya secara terbuka, 
sehingga keberadaannya diketahui oleh subyek penelitian. 


3. Wawancara (Interview) 


Interview merupakan proses interaksi antara pewancara 
dan responden yaitu informan.“ Wawancara dilakukan terhadap 
key people yang mengetahui tentang pesantren dengan tata nilai 


24 Moh Nazir, Metode Penelitian, cet. 3 Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 235. 
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yang dipertahankan dan dikembangkan di pesantren. Penentuan 
tokoh sebagai responden dilakukan dengan teknik purposif dan 
snowball. 


Teknik purposif dilakukan dengan cara menetapkan 
beberapa responden yang dianggap memiliki informasi terkait 
dengan tema penelitian. Sedangkan teknik snowball dilakukan 
dengan cara interviu terhadap seorang responden yang relevan, 
selanjutnya yang bersangkutan diminta untuk menunjuk calon 
responden berikutnya yang memiliki informasi atau pemahaman 
terhadap nilai-nilai demokrasi di pesantren. 


Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara terbuka, di mana subyek penelitian 
mengetahui bahwa merekasedang diwawancarai dan mengetahui 
pula apa maksud dan tujuan wawancara. Wawancara juga 
dilakukan secara struktur dan tidak terstruktur. Wawancara 
terstuktur peneliti telah menyusun pertanyaan-pertanyaan yang 
didasarkan atas masalah dalam rancangan penelitian sebelum 
melakukan wawancara, sedang wawancara tidak terstruktur, 
peneliti tidak menyusun pertanyaan-pertanyaan sebelum 
wawancara dilakukan, tetapi pertanyaan tersebut muncul 
disesuaikan dengan keadaan dan ciri unik dari responden.” 


Pelaksanaan wawancara mengalir seperti dalam 
percakapan sehari-hari dan diupayakan mendalam, sehingga 
bisa mendapatkan informasi yang lengkap sampai pada 
titik kejenuhan, hal ini dilakukan untuk menjaga akurasi 
atau ketepatan. Dalam pencatatan hasil wawancara peneliti 
memanfaatkan alat perekam, setelah sebelumnya meminta izin 
kepada subyek penelitian. 


4. Studi Dokumentasi 


Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan yang dekat dengan studi fenomena-fenomena dan 
dalam rangka memperoleh informasi yang menambah akurasi 
data. Bahan-bahan dokumen yang ditelaah adalah, dokumen 
eksternal, berupa bahan-bahan informasi yang dihasilkan oleh 


2 Ibid., hal. 189-191. 
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pondok pesantren, seperti: surat kabar, majalah, buletin, karya 
tulis Kyai, pernyataan, dan berita lain yang disiarkan kepada 
media masa, dan dokumen internal, berupa risalah atau laporan 
rapat, pengumuman, tata tertib, dan surat keputusan penting 
lainnya.2 


D. Analisis Data 


Data yang ada kemudian dianalisis dengan menggunakan 
metode deskriptif-analitis, berdasarkan pendekatan historis” 
sosiologis,” dan fenomologis.” Sebagai landasan filosofis dari 
analisis data tersebut adalah kualitatif rasionalistik dengan 
metode berpikirnya menggunakan deduktif-induktif dan 
atau reflektif, yaitu abstraksi dari gabungan deduktif-induktif 
secara mondar-mandir melalui berpikir horizontal-devergen, 
berdasarkan atas landasan kualitatif rasionalistik.” Dalam studi 
literature (riset referensi) metode perpikir deduktif dan analistis 
banyak dipergunakan, sebaliknya dalam studi lapangan metode 
berpikir induktif dan komparatif lebih banyak dipergunakan. 


Analisis data kualitatif dalam penelitian ini mengacu pada 
model yang dikembangkan oleh Mattew B. Miles dan A. Michael 
Huberman, dengan membagi kegiatan analisis dalam tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi." 


1. Reduksi Data 


Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 


26 Ibid., hal. 219. 

27 Pendekatan historis yaitu memeriksa secara kritis peristiwa, perkembangan dan 
pengalaman masa lalu, kemudian mengadakan intepretasi terhadap sumber-sumber 
informasinya. Lihat, Kamus Research, (Bandung: Angkasa, 1984), hal. 120. 

2 Pendekatan sosiologis yaitu melihat gejala dari aspek social, interaksi dan jaringan 
hubungan social yang kesemuannya mencakup demensi social kelakuan manusia. 
Lihat Sartono kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1990), hal. 87. 

29 Pendekatan fenomenologis artinya memahami arti peristiwa dan kaitannya dalam 
situasi tertentu. 

30 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), 
hal. 47. 


31 Mattew B. Miles dan A. Michael Hiiberman, Analisis Data Kualitatif, terjemah Tjetjep 
(Rohendi Rohidi, Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16. 
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transformasi data “kasar” yang muncul dan catatan-catatan 
tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 
selama penelitian dengan membuat ringkasan, meng-kode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, dan membuat partisi. 
Untuk memudahkan praktek reduksi data, peneliti membuat 
out line disertasi untuk memberikan kamar-kamar bagi 
data yang relevan. Melalui proses ini dilakukan penajaman 
dan penggolongan data, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat diambil 
kesimpulan- kesimpulan sementara. 


2. Penyajian Data 


Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun 
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini 
dilakukan dalam bentuk teks naratif yang didasarkan pada hasil 
catatan lapangan, baik pengamatan, wawancara, maupun studi 
dokumentasi. 


Teks dan catatan lapangan yang masih terpencar-pencar, 
akan disederhanakan dalam kesatuan bentuk sajian yang 
sederhana agar mudah dipahami. Untuk membuat penyajian 
lebih menarik, maka catatan lapangan adakalanya dijadikan 
sebagai kutipanlangsung dantidak langsung dan dikolaborasikan 
dengan pandangan atau pendapat para ahli yang termaktub 
dalam referensi-referensi yang terkait. 


3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 


Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa proses analisis 
dilakukan sejak pengumpulan data dengan mencari penjelasan, 
kasus-kasus, alur sebab akibat, dan proposisi. Selanjutnya 
menarik kesimpulan-kesimpulan sementara secara longgar, tetap 
terbuka dan skeptis. Dari simpulan yang belum jelas kemudian 
meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan kokoh. 


Kesimpulan sementara yang didasarkan pada kumpulan 
catatan lapangan yang diperoleh sejak kegiatan pengumpulan 
data akhirnya mengerucut menjadi kesimpulan akhir hasil 
penelitian, dengan tetap mengacu pada permasalahan dan 
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pertanyaan penelitian yang diangkat dalam penelitian disertasi. 
Tiga alur analisis di atas, yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian ini 
dilakukan secara jalin-menjalin pada saat sebelum, selama, dan 
sesudah pengumpulan data.” 


Dengan jenis, teknik dan metode analisis data di atas, 
diharapkan dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
positif baik yang bersifat teoritik maupun praktis tentang 
bagaimana menumbuh-kembangkan nilai-nilaa kehidupan 
demoktrasi di lembaga pondok pesantren. 


Secara teoritis penelitian ini diharapkan akan dapat 
menemukan konsep-konsep dan strategi dalam pembaharuan 
pendidikan Islam yang ideal khususnya di pondok pesantren. 
Juga diharapkan apa yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 
memberikan sumbangan keilmuan terkait dengan pemetaan 
nilai-nilai demokrasi dalam pendidikan di pesantren, sekaligus 
membuktikan bahwa pondok pesantren ternyata memiliki 
kontribusi yang cukup signifikan dalam melestarikan nilai-nilai 
demokrasi, yang tercermin dalam proses pembelajaran maupun 
dalam kehidupan keseharian komunitas pesantren. 


Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan akan 
memberikan masukan bagi pengambil kebijakan terkait 
dengan pesantren untuk terus mendorong pesantren guna 
pengembangan nilai-nilai demokrasi dalam proses pembelajaran 
dan perilaku keseharian masyarakat pesantren, sebagai bekal 
dalam mengarungi hidup dalam masyarakat yang plural dan 
multikultur. JJ 


2 Ibid., hal. 20. 


BAB II 
DASAR-DASAR PEMBENTUKAN NILAI-NILAI 
DEMOKRASI DI PESANTREN 


A. Demokrasi dan Pesantren 


1. Pengertian Demokrasi 


ISTILAH DEMOKRASI merupakan idiom yang mempunyai 
konotasi istilah khas, yang sengaja dipergunakan untuk menyebut 
sistem pemerintahan tertentu yang dibangun berdasarkan 
asas rakyat sebagai sumber kekuasaan. Istilah ini pertama kali 
digunakan oleh Herodotus' yang lahir pada abad 5 M, ketika itu 
ia menggunakan kata democratia dalam bentuk pemerintahan 
hasil pembaruan yang dikemukakan oleh Kleinstenes.? 


Dalam konteks historis, teori kedaulatan rakyat atau 
demokrasi ini, timbul sebagai reaksi dari kedaulatan yang 
diprakarsai oleh Jean Jacgues Rousseau yang mengajarkan, 
bahwa dengan perjanjian masyarakat (du contract social), maka 
orang menyerahkan kebebasan hak-hak serta wewenangnya pada 
rakyat seluruhnya yaitu natural liberty, dalam suasana bernegara 
kembali sebagai civil liberty. Sehingga kekuasaan tertinggi tetap 


1 Herodotus adalah bapak Sejarah Dunia, dia berasal dari Yunani di Asia Kecil, dan 
dilahirkan sekitar tahun 485 SM di Halicarnassus, yang ketika itu termasuk wilayah 
kerajaan Persia, akan tetapi mempunyai penguasanya sendiri. Dalam umurnya yang 
ke 16, Herodotus telah ambil bagian dalam pemberontakan melawan penguasa 
Lygdamis, yang berakibat ia dibuang (diasingkan). Sesudah itu, ia tinggal beberapa saat 
di Athena, di mana ia berhubungan dengan Pericles dan Sophocles. Dengan demikian 
Herodotus hidup pada jaman keemasan kebudayaan Yunani khsusunya Athena, yaitu 
jaman Pentekontaetie atau 50 tahun (479 SM-431 SM), yaitu suatu periode atau 
masa damai antara perang-perang Persia dan Perang Peloposesi, Lihat, http://www. 
pustakasekolah.com/herodotus-bapak-sejarah-dunia.html#ixzz3D1GiwAd2, diakses 
tanggal 14 Januari 2014. 

2 HL.A.R. Tilaar, Perubahan Sosial dan Pendidikan: Pengantar Padagogik Transformatif 
untuk Indonesia, Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 26. 
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berada ditangan rakyat yang diselenggarakan melalui perwakilan 
yang berdasarkan suara terbanyak (volontegenerale).? 


Secara etimologis, istilah demokrasi berasal dari dua kata 
yakni, demos yang berarti rakyat dan kratos atau cratein yang 
berarti pemerintahan (rule) atau kekuasaan (strength) Dalam 
Kamus Bahasa Indonesia, istilah demokrasi diartikan sebagai 
bentuk atau sistem pemerintahan yang segenap rakyat turut serta 
memerintah dengan perantaraan wakil-wakilnya (pemerintahan 
rakyat), demokrasi dimaknai pula sebagai sebuah gagasan 
atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak 
dan kewajiban, serta perlakuan yang sama bagi semua warga 
negara” Dengan demikian, secara letterleg, arti “demokrasi” 
adalah pemerintahan rakyat atau kekuasaan rakyat.” Intinya 
adalah menjadikan suara rakyat suara Tuhan (vox vovuli vox dei) 
dan kedaulatan di tangan rakyat (government by the people). 


Dalam karya klasik Yunani berjudul Polis, istilah demokrasi 
mengacu pada konstitusi (sistem pemerintahan) tempat 
rakyat yang lebih miskin lebih bisa menggunakan kekuasaan 
untuk membela kepentingan mereka yang acap kali berbeda 
dengan kepentingan kaum kaya dan kaum bangsawan.” 
Dalam pemahaman Yunani Kuno, demokrasi setidaknya harus 
memenuhi syarat-syarat seperti, warga Negara harus cukup 
serasi dalam kepentingan mereka, mereka harus padu dan 
homogen: jumlah warga Negara harus kecil (bahkan kurang dari 
40.000 orang). 


Dalam kaitan ini, perlu juga dipahami makna demokrasi 
yang dikemukakan oleh para ahli, seperti yang dikemukakan 
Abraham Lincoln? pada tahun 1867, memberikan pengertian 


3 Padmo Wahyono, Ilmu Negara: Kumpulan Kuliah, Peng. T. Amir Hamzah, et.all. 
Jakarta: tnp., 1996), hal. 161. 

4 Sunil Bastian dan Robin Luckham (ed.), Can Democracy be Designed, The Politics 
of Institutional Choice in Conflict-torn Societies, (London & Newyork: Zed Books, 
2003), hal.15. 

5 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hal. 
337. 

6 Syaikh Abu Muhammad Ashim al-Magdisi, Agama Demokrasi, (Semarang: Kafayeh, 
2008), hal. 40. 

7 Loytard, Ensiklopedi Ilmu-ilmu Sosial, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hal. 214. 

8 Abraham Lincoln adalah Presiden Amerika Serikat ke-16, ia menjadi salah satu 
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demokrasi sebagai “government of the people, by the people, and for 
the people.” (pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk 
rakyat). Ini artinya, dalam demokrasi, kekuasaan tertinggi berada 
di tangan rakyat, dan otomatis kedaulatan juga berada di tangan 
rakyat. 


Gordon Marshall dalam, The Concise Oxford Dictionary of 
Sociology, mendifinisikan demokrasi sebagai “rule of the citizens” 
(the demos), and was designed to allow all citizens to have a voice in 
decisions that would affect all. This right was exercised at mass meetings, 
and approximated to what we would today call direct democracy.'”” 
Sidney Hook dalam Encyclopaedia Americana mendefinisikan 
demokrasi sebagai suatu bentuk pemerintahan dimana 
keputusan-keputusan pemerintah yang penting secara langsung 
maupun tidak langsung didasarkan pada kesepakatan mayoritas 
yang diberikan secara bebas dari rakyat dewasa. 


Demokrasi menurut Philippe C. Schmitter dan Terry Lynn 
Karl, adalah suatu sistem pemerintahan dimana pemerintah 
dimintai pertanggungjawaban atas tindakan-tindakan mereka 
pada wilayah publik oleh warga negera yang bertindak secara 
tidak langsung melalui kompetisi dan kerja sama dengan wakil 
mereka yang terpilih.!? Dalam hal ini, Henbry B. Mayo mengatakan 
bahwa demokrasi merupakan suatu sistem yang menunjukkan 
bahwa kebijakan umum ditentukan atas dasar mayoritas oleh 
wakil-wakil yang diawasi secara efektif oleh rakyat dalam 
pemilihan berkala yang didasarkan atas prinsip kesamaan politik 
dan diselenggarakan dalam suasana terjaminnya kebebasan 
politik." 


Presiden Amerika yang paling termasyhur dan tokoh politik yang mengagumkan. 
Namanya terkenal ke seluruh dunia sebagai seorang yang mengakhiri perbudakan di 
Amerika, tercatat dalam sejarah jika ia telah membebaskan 3.500.000 orang budak. 
Selengkapnya terkait dengan biografi Abraham Lincoln. Lihat, Michael H. Hart, 
Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah, Terjemahan H. Mahbub 
Djunaidi, Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1982). 

? Gordon Marshall, The Concise Oxford Dictionary of Sociology, (New York: Oxford 
University Press, 1994), hal. 112. 

10 Hamidah, “Konsep Demokrasi dalam Perspektif Muslim,” dalam Majalah El-Harakah, 
(No. 52 Tahun XVIII), hal. 33. 

" Tim ICCE, Demokrasi, HAM dan Masyarakat Madani, Jakarta: ICCE, 2006), hal. 131. 
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Dari beberapa pengertian di atas penulis menemukan titik 
temu bahwa, demokrasi adalah landasan hidup bermasyarakat 
dan bernegara dengan meletakkan rakyat sebagai obyek sekaligus 
sebagai subyek tanpa ada tekanan dari siapapun dan dalam 
bentuk apapun. Ini artinya Rakyat menjadi komponen utama 
dalam sebuah praktik demokrasi, rakyat mempunyai hak untuk 
melibatkan atau tidak melibatkan diri dalam proses demokrasi 
baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun dalam bernegara. 


2. Sejarah Kemunculan Demokrasi 


Dalam konteks historis demokrasi berasal dari sistem yang 
berlaku di negara-negara kota (city state), Yunani Kuno sekitar 
abad ke5 SM. Negara-negara di Yunani pada masa itu merupakan 
Negara kota, khususnya di Athena. Bentuk demokrasi yang 
dipraktekkan pada masa itu adalah demokrasi langsung (direct 
democracy). Bentuk demokrasi langsung tersebut dapat dijalankan 
dengan baik di Yunani Kuno, disebabkan karena Negara Kota 
ini merupakan wilayah Negara yang tidak terlalu besar dengan 
jumlah penduduk sekitar 300.000 jiwa sehingga demokrasi dapat 
dijalankan walaupun dalam kondisi sederhana. Demokrasi model 
Yunani itu tidak bertahan lama, hanya beberapa ratus tahun. 
Penyebabnya adalah munculnya konflik politik dan melemahnya 
kemampuan Dewan Kota dalam memimpin Negara kota. Ketika 
Romawi menyerbu Yunani dan kemudian menjajahnya, itulah 
tanda runtuhnya demokrasi di Yunani. 


Sejak runtuhnya demokrasi di Eropa, sistem pemerintahan 
yang diberlakukan adalah monarki absolut dicirikan dengan 
feodalisme, kehidupan spiritual dikuasi oleh Paus dan pejabat 
agama, dan kehidupan politiknya selalu diwarnai dengan 
perebutan kekuasaan diantara para bangsawan, karena itu 
demokrasi tidak dapat berjalan pada abad ini. Keadaan seperti 
itu terus berlanjut hingga kemunculan kelompok yang ingin 
menghidupkan kembali demokrasi tumbuh kembang dan 
puncaknya adalah lahirnya Magna Charta (Piagam Besar) tahun 
1215 di Inggris, Isi piagam tersebut adalah kesepakatan bahwa 
raja John mengakui dan menjamin beberapa hak yang dimiliki 
bawahannya. 
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Momentum lain yang menandai kebangkitan kembali 
demokrasi di dunia barat adalah gerakan rennaisance? dan 
reformasi. Renaissance lahir di barat karena adanya kontak 
dengan dunia Islam yang ketika itu sedang berada pada puncak 
kejayaan ilmu pengetahuannya. Sedangkan reformasi, suatu 
gerakan revolusi agama yang terjadi di eropa pada abad ke- 
16 yang bertujuan memperbaiki keadaan dalam gereja katolik. 
Hasil dari gerakan reformasi adalah adanya peninjauan terhadap 
doktrin gereja katolik yang berkembang menjadi protetanisme. 


Usaha untuk mendobrak pemerintahan absolut dan dominasi 
gereja itu didasarkan pada teori rasionalitas “social-contract” 
(perjanjian masyarakat) serta menetapkan hak-hak politik rakyat 
dalam satu asas yang disebut demokrasi. Dua filosof besar 
yaitu John Lock dan Montesguieu telah memberikan subangan 
besar bagi gagasan pemerintahan demokrasi. John Lock (1632- 
1704) mengemukakan bahwa hak-hak politik rakyat mencakup 
hak hidup, kebebasan dan hak milik: sedangkan Montesguieu 
(1689-1944) mengungkapkan sistem pokok yang menurutnya 
dapat menjamin hak-hak politik tersebut adalah melalui “trias 
politica” nya, yakni suatu sistem pemisahan kekuasaan legislatif, 
eksekutif, dan yudikatif yang masing-masing harus dipegang 
oleh organ sendiri secara merdeka. 


Reformasi intelektual yang disusul oleh reformasi dan 
revolusi sosial yang berlangsung sepanjang abad ke 17 dan 18 
di Eropa Barat, telah melahirkan sistem demokrasi di dalam tata 
bermasyarakat dan berpemerintahan. Sebenarnya yang terjadi di 


12 Istilah Renaissance berasal dari bahasa Latin “renaitre” yang berarti “hidup kembali” 
atau “lahir kembali”. Pengertian renaissance adalah menyangkut kelahiran atau 
hidupnya kembali kebudayaan klasik Yunani dan Romawi dalam kehidupan 
masyarakat Barat. Dalam pengertian yang lebih spesifik, Renaissance diartikan 
sebagai suatu periode sejarah di mana perkembangan kebudayaan Barat memasuki 
periode baru dalam semua aspek kehidupan manusia, seperti ilmu-ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni dalam semua cabang, perkembangan sistem kepercayaan, 
perkembangan sistem politik, institusional, bentuk-bentuk sistem kepercayaan yang 
baru dan lain-lain. Secara historis renaissance adalah suatu gerakan yang meliputi 
suatu zaman di mana orang merasa dirinya telah dilahirkan kembali dalam keadaban. 
Di dalam kelahiran kembali itu orang kembali pada sumber-sumber murni bagi 
pengetahuan dan keindahan. Dengan demikian orang memiliki norma-norma yang 
senantiasa berlaku bagi hikmat dan kesenian manusia, lihat, http://www.tuanguru. 
com/2012/02/pengertian-renaissance.html. Diakses tanggal 18 Maret 2014. 
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Eropa ketika demokrasi menjadi alternatif adalah penerusan dari 
suatu tradisi tentang tata cara pengaturan hidup bersama yang 
dilaksanakan oleh warga kota Athena, Yunani, pada beberapa 
abad sebelum Masehi. 


Pada abad ke-19 hingga awal abad ke-20, usaha-usaha untuk 
membatasi kekuasaan yang absolut telah menghasilkan ajaran 
Rule of Law (kekuasaan hukum). Diberlakukannya ajaran ini guna 
menghindarkan tindakan sewenang-wenang penguasa terhadap 
rakyat. Dan setelah berakhirnya Perang Dunia II, demokrasi 
dipandang sebagai pilihan terbaik oleh hampir semua negara di 
dunia. Sejak tahun 1972 jumlah negara yang mengadopsi sistem 
politik demokrasi telah meningkat lebih dari dua kali lipat, dari 
44 menjadi 107. Pada akhir tahun 90-an, hampir seluruh negara 
di dunia ini mengadopsi pemerintahan demokratis, meski 
masing-masing dengan variasi sistem politik tertentu. Dalam 
perkembangannya pemahaman tentang demokrasi ini tidak 
terbatas pada pengertian politik saja, tetapi juga menyakut aspek 
sosial, ekonomi, hukum, gender, agama, ras, hak sosial dan 
sebagainya. 


3. Demokrasi dalam Khazanah Pemikiran Islam 


Salah satu tema diskursus kelslaman dewasa ini adalah 
demokrasi, ide ini dikenal dunia Islam lewat kolonialisme Barat 
yang ditandai dengan pendudukan Napoleon Bonaparte (1769- 
1821) di Mesir dan jalur pengiriman mahasiswa Muslim ke 
Eropa dan Amerika Serikat. Dalam khazanah pemikiran Islam, 
demokrasi masih menjadi persoalan kontroversi. Para sarjana 
Islam berpendapat bahwa konsep demokrasi dalam Islam adalah 
“syira” yang disebutkan dalam al-Ouran surat Ali “Imran 
ayat 159, juga Asy-Syura ayat 38.5 Pada umumnya, sarjana 
Islam menafsirkan kata “syiird” adalah secara harfiah yaitu 


“musyawarah.” 


Dalam konteks ini, Esposito dan Piscatori telah 
mengidentifikasi tiga pemikiran mengenai hubungan Islam dan 
18 Pada Surah al-Syura / 42:38, Allah menegaskan yang artinya: “Dan mereka yang suka 

mematuhi seruan Tuhannya, mengerjakan shalat, menyelesaikan setiap persoalan 
antara sesamanya secara bermusyawarah, menafkahkan sebahagian rezeki yang 
Allah telah berikan kepadanya.” 
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demokrasi: Pertama, Islam menjadi sifat dasar demokrasi, karena 
konsep syiira, ijtihid dan ijmd' merupakan konsep yang sama 
dengan demokrasi, Kedua, Islam tidak berhubungan dengan 
demokrasi, menurut pandangan ini kedaulatan rakyat tidak 
bisa berdiri diatas kedaulatan Tuhan, juga tidak bisadisamakan 
antara muslim dan non-muslim dan antara laki-laki dan 
perempuan, ini bertentangan dengan eguality-nya demokrasi, 
Ketiga, Islam merupakan dasar demokrasi, meskipun kedaulatan 
rakyat tidak bisa bertemu dengan kedaulatan Tuhan tetapi 
perlu diakui, bahwa kedaulatan rakyat tersebut merupakan 
subordinasi hukum Tuhan. Terma ini dikenal dengan theo- 
democracy yang diperkenalkan oleh al-Maududi (1903-1979). 


Senada dengan pandangan Esposito dan Piscatori, 
Ubaedilah, Abdul Rozak, menegaskan secara garis besar wacana 
Islam dan demokrasi terdapat tiga kelompok pemikiran, yakni 
pandangan yang menyatakan jika Islam dan demokrasi adalah 
dua sistem yang berbeda, Islam berbeda dengan demokrasi, dan 
Islam adalah sistem nilai yang membenarkan serta mendukung 
demokrasi. 


a. Islam dan Demokrasi Adalah Dua Sistem yang Berbeda 


Kelompok ini sering disebut sebagai kelompok Islamis atau 
Islam ideologis, menurut kelompok ini Islam dan demokrasi 
adalah dua sistem yang berbeda. Mereka memandang jika 
Islam sebagai sistem alternatif demokrasi, karenanya Islam dan 
demokrasi adalah dua hal yang berbeda sehingga demokrasi 
sebagai konsep barat tidak tepat dijadikan acuan dalam hidup 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.'f 


Logika yang sering dipakai kelompok Islamis ini adalah 
pemerintahan demokrasi berasal dari barat, dan barat bukanlah 
Islam, sehingga barat adalah kafir. Segala sesuatu yang kafir 
tentunya berdosa, dengan demikian mengikuti demokrasi bagi 


4 John L. Esposito and Jame P. Piscatori, “ Democratization and Islam,” Middle East 
Journal 45, (No. 3 1991), hal. 427-440. 

 A. Ubaedilah, Abdul Rozak, Pendidikan Kewarganegraan (Civic Education) 
Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, Edisi Revisi Il, Jakarta: ICCE 
UIN Syarif Hidayatullah, 2006), hal.158-159. 

16 Ibid., hal. 158. 
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seorang muslim sejati adalah berdosa. Terlebih lagi karena Islam 
telah memberikan tuntunan total melalui al-Our an bagi seluruh 
sendi kehidupan, termasuk kehidupan bernegara, karena 
itu, layak dan wajiblah seorang muslim untuk mendukung 
pemerintahan yang menerapkan syariat Islam sebagai kewajiban 
agamanya. Pilihannya cukup jelas, yang satu berdosa, dan yang 
satu wajib.” Pendeknya, menurut kelompok ini, demokrasi 
merupakan sistem kafir, karena telah meletakan kedaulatan 
Negara di tangan rakyat bukan Tuhan. 


Kelompok ini diwakili oleh Tagiyuddin an-Nabhani (1909- 
1977) dengan partai pembebasannya, Hizb al-Tahrir.'$ Pandangan 
ini juga didukung oleh cedekiawan muslim seperti, Shaikh 
Fadlallah Nuri (1843-1909), Sayyid Outb (1906-1966), Shaikh 
Muhammad Mutawwali al-Sha rawi (1911-1998), dan Ali Benhajd 
(l 1956). Shaikh Fadlallah Nuri mengatakan, salah satu kunci 
gagasan demokrasi, persamaan semua warga negara adalah 
imposible dalam Islam. Sayyid Outb menekankan bahwa sebuah 
negara Islam harus berlandaskan pada prinsip musyawarah 
sebagaimana tercantum dalam al-Our an. Ia percaya syariat Islam 
sudah sangat lengkap sebagai suatu sistem moral dan hukum, 
sehingga tidak diperlukan legislasi lain. Sementara Shaikh 
Muhammad Mutawwali al-Sha'rawi menyatakan Islam tidak 
bisa dipadukan dengan demokrasi, dan Ali Benhajd menegaskan 
bahwa konsep demokrasi harus digantikan dengan prinsip- 
prinsip pemerintahan yang Islami." 


b. Islam Berbeda dengan Demokrasi 

Kelompok ini menyetujui adanya prinsip-prinsip demokrasi 
dalam Islam, tetapi tetap mengakui adanya perbedaan antara 
Islam dan demokrasi apabila demokrasi di difinisikan secara 
prosedural seperti yang dipahami dan dipraktikan di negara- 


” Bdk. Esposito, Teori dan Praktik., hal. 57. 

18 Pergerakan Hizb al-Tahrir (HT) adalah salah satu yang sangat menentang ide-ide 
demokrasi dan bependapat bahwa sebagian besar dari aktivitas demokrasi tertolak 
secara syar'. Mereka memandang bahwa prinsip pemilu secara jelas melangar azas 
“wakalah” (perwakilan), sebab salah satu syarat “wakalah” terlanggar yakni materi 
yang diwakilkan didasarkan atas asas demokrasi, yang menurut pandangan Hizb al- 
Tahrir adalah bathil. 

19 John L. Esposito and Jame P. Piscatori, “Democratization and Islam,” Loc. Cit., hal. 436. 
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negara barat. Sebaliknyajika demokrasi dimaknaisecarasubtantif, 
yakni kedaulatan di tangan rakyat dan negara merupakan 
terjemahan dari kedaulatan rakyat, maka Islam merupakan 
sistem politik yang demokratis. Pendeknya, kelompok ini 
berpandangan bahwa demokrasi adalah konsep yang sejalan 
dengan Islam setelah diadakan penyesuaian penafsiran terhadap 
konsep demokrasi itu sendiri. 


Di antara tokoh muslim yang mendukung pandangan ini 
adalah al-Maududi” menurutnya dalam demokrasi sekuler 
barat pemerintahan dibentuk dan diubah dengan pelaksanaan 
pemilihan umum. Demokrasi dalam Islam juga memiliki 
wawasan yang mirip, tetapi perbedaannya terletak pada 
kenyataan bahwa kalau di dalam sistem barat suatu negara 
demokratis menikmati hak kedaulatan mutlak, maka dalam 
demokrasi Islam kekhalifahan ditetapkan untuk dibatasi oleh 
batas-batas yang digariskan hukum Ilahi.” Selain al-Maududi, 
Mohammad Natsir (1908-1983)2 juga mendukung pandangan 
ini, dalam artikelnya yang berjudul, Islam Demokrasi?, ia menulis: 


“Barangkali orang akan bertanya: “Bukankah Islam itu bersifat 
“demokratis?” Kita jawab: Islam bersifat “demokratis” dengan arti 
bahwa Islam itu istibdad, anti absolutisme anti sewenang-wenang. 
Akan tetapi ini, tidak berarti, bahwa dalam pemerintahan Islam semua 
urusan diserahkan kepada keputusan musyawarat Majelis Syura.” 


Dalam parlemen negara Islam tidaklah akan 
dipermusyawaratkan terlebih dahulu, apakah yangharus menjadi 
dasar bagi pemerintahan, dan tidaklah mesti ditunggu keputusan 
parlemen terlebih dahulu, apakah perlu diadakah pembasmian 
minuman arak atau tidak. Tidak ditunggu persetujuan parlemen 


20 Abu A'la al-Maududi merupakan salah seorang ulama abad ke-20 dan penggagas 
Jamaat al-Islami (Partai Islam). Maududi merupakan seorang ahli filsafat, sastrawan, 
dan aktivis yang aktif dalam pergerakan dan perjuangan Islam di seluruh dunia.Beliau 
juga tokoh perjuangan Islam dunia. Abu A'la al-Maududi menjadi terkenal karena 
beliau menguasai berbagai bidang ilmu, politik, sosial, agama, budaya, ekonomi, dan 
pendidikan. 

21 Abu A'la Al-Maududi, Hukum dan Konstitusi, Sistem Politik Islam, (Jakarta: Mizan, 
1990), hal. 243. 

22 Mohammad Natsir lahir tanggal 16 Juli 1908 di Maninjau, Sumatera Barat, Indonesia. 
la dibesarkan di keluarga agamis, ayahnya ulama terkenal di Indonesia. Natsir adalah 
seorang tokoh, pemikir, dan 'ulama Islam Indonesia yang sempat terjun dalam dunia 
politik. 


28 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


untuk penghapusan judi dan kecabulan, dan tidak perlu 
dimusyawaratkan apakah perlu diadakan pemberantasan 
khurafat dan kemusyrikan atau tidak, dan sebagainya. Perjalanan 
demokrasi dari abad ke abad telah memperlihatkan beberapa 
sifatnya yang baik. Akan tetapi ia tidak pula sunyi dari pelbagai 
sifat-sifat berbahaya.” 


Dalam konteks ini Imaduddin Abdurrahim, salah satu tokoh 
perintis pergerakan Islam kampus dalam bukunya, Islam Sistem 
Nilai Terpadu, menulis sebagai berikut: 


“Para “ulama kita ketika itu dengan sengaja tidak menggunakan istilah 
“kedaulatan rakyat,” yang biasanya dipakai sebagai terjemahan dari 
kata “demokrasi,” yang berasal dari falsafah barat. Demokrasi ini 
berasal dari kata “demos” dan “cratos,” yang berarti rakyat punya 
kedaulatan membuat dan menciptakan hukum. Di dalam ajaran Islam, 
kita meyakini bahwa hanya Allah yang berdaulat menciptakan hukum 
Manusia hanya boleh membuat derivasi hukum menjadi peraturan 
pelaksana dari sunnah Allah Swt... 


“Kebanyakan negara berpenduduk mayoritas muslim sekarang ini telah 
merubah landasan dan falsafah hidup mereka menjadi nasionalisme, 
sosialisme, feodalisme, dengan sistem authoritarisme bahkan sekularisme 
dan isme-isme lain yang asing bagi ajaran Islam yang asli...” 2 


Anis Malik Toha dalam disertasinya membuktikan 
bahwa pada hakikatnya demokrai adalah sebuah agama yang 
menentang keberadaan agama-agama. Beliau menganalisis 
bahwa demokrasi adalah perwujudan liberalisme dalam ranah 
politik, menurutnya liberalisme terbukti memiliki karakter 
totaliter (totallity),”? maka demokrasi alih-alih memproyeksikan 
diri sebagai wasit yang netral diantara kelompok agama-agama 
yang sedang bertikai dan saling berebut klaim kemutlakan, 
dia sendiri malah berubah peran menjadi salah satu kelompok 
tersebut.“ Senada dengan itu, pengamat politik Islam dan Peneliti 
Lembaga Studi Pengembangan Etika Usaha Indonesia Bachtiar 
23 Mohamad Natsir, Capita Selekta Jilid 1, cet. Il (Jakarta: Yayasan Bulan Bintang Abadi 
dan Yayasan Media Dakwah, 2008), hal. 550-552. 

24 Imaduddin Abdurrahim, Islam Sistem Nilai Terpadu, Jakarta: Gema Insani Press, 
2002), hal. 138-142. 

25 Anis Malik Toha, Tren Pluralisme Agama: Tinjaun Kritis, Jakarta: Perspektif, 2005), 


hal.131. 
26 Ibid., hal. 43. 
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Effendy menekankan, bahwa penerimaan demokrasi di dunia 
Islam Indonesia khususnya haruslah disertai pribumisasi. 


c. Islam Membenarkan dan Mendukung Demokrasi 


Kelompok ini sering disebut sebagai kelompok moderat 
atau liberal. Menurut kelompok ini, Islam merupakan sistem 
nilai yang membenarkan demokrasi seperti yang sekarang 
dipraktikan di negara-negara maju. Penerimaan ini dikarenakan 
apa yang dianggap prinsip-prinsip demokrasi sesungguhnya 
juga terkandung dalam ajaran Islam seperti, keadilan ('adl), 
persamaan (musdwah), musyawarah (syura), dan sebagainya. 


Pandangan ini mendapat dukungan dari banyak cedekiaan 
muslim, di antaranya Yusuf Oardawy (l. 1926) yang berpendapat 
bahwa substansi demokrasi sesungguhnya berasal dari ajaran 
Islam, ini dapat dilihat dari beberapa hal berikut: pertama, 
dalam demokrasi proses pemilihan melibatkkan banyak orang 
untuk mengangkat seorang kandidat yang berhak memimpin 
dan mengurus keadaan mereka. Tentu saja, mereka tidak akan 
memilih sesuatu yang tidak mereka sukai. Demikian juga dengan 
Islam. Islam menolak seseorang menjadi imam shalat yang tidak 
disukai oleh makmum di belakangnya: kedua, usaha setiap rakyat 
untuk meluruskan penguasa yang tiran juga sejalan dengan 
Islam. Bahkan amr ma'ruf dan nahyi munkar serta memberikan 
nasihat kepada pemimpin adalah bagian dari ajaran Islam, ketiga, 
pemilihan umum termasuk jenis pemberian saksi. Karena itu, 
barangsiapa yang tidak menggunakan hak pilihnya sehingga 
kandidat yang mestinya layak dipilih menjadi kalah dan suara 
mayoritas jatuh kepada kandidat yang sebenarnya tidak layak, 
berarti ia telah menyalahi perintah Allah untuk memberikan 
kesaksian pada saat dibutuhkan, keempat, penetapan hukum yang 
berdasarkan suara mayoritas juga tidak bertentangan dengan 
prinsip Islam. Contohnya dalam sikap Umar yang tergabung 
dalam syiira. Mereka ditunjuk Umar sebagai kandidat khalifah dan 
sekaligus memilih salah seorang di antara mereka untuk menjadi 
khalifah berdasarkan suara terbanyak. Sementara, lainnya yang 
tidak terpilih harus tunduk dan patuh. Jika suara yang keluar tiga 
lawan tiga, mereka harus memilih seseorang yang diunggulkan 
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dari luar mereka. Yaitu Abdullah ibn Umar. Contoh lain adalah 
penggunaan pendapat jumhur “ulama dalam masalah khilafiyah. 
Tentu saja, suara mayoritas yang diambil ini adalah selama tidak 
bertentangan dengan nash syariat secara tegas, dan, kelima, juga 
kebebasan pers dan kebebasan mengeluarkan pendapat, serta 
otoritas pengadilan merupakan sejumlah hal dalam demokrasi 
yang sejalan dengan Islam. 


Meski demikian Yusuf al-Yardlawy mengakui kelemahan- 
kelemahan yang ada dalam sistem demokrasi selain kelebihan- 
kelebihan yang dimilikinya. Dengan menggunakan kaidah ushul 
figih “ma Ia yudraku kulluh la yutraku kulluh: apabila yang wajib 
tidak bisa menjadi sempurna kecuali dengan sesuatu, maka sesuatu itu 
pun hukumnya wajib.” Asy-Syaikh berpendapat bahwa ummat 
Islam perlu mengambil manfaat dari demokrasi. Bahkan beliau 
dalam bukunya, Min Figh ad-Daulah fil Islam mengemukakan 
keheranannya terhadap kalangan yang menolak demokrasi. Dia 
berkata: “atau bisa saja Anda berkata, 'substansi demokrasi serupa 
dengan ruh syira Islam.” 


Tokoh ini tidak sendirian, pemikir-pemikir Islam lainnya 
seperti Hamid Enayat (1932-1982), Husain Haekal (1888- 
1956), Zakaria Abdul Muin, Muhamad Abduh (1849-1905), 
Jamauludin al-Afghani (1838-1897), Abdurahman Wahid (1940- 
2009), Musthafa Manshur, Nurcholish Madjid, Amin Rais dan 
sebagainya, juga mengamini jika demokrasi sebagai bagian dari 
Islam. Para demokrat muslim bahkan mengatakan bahwa jauh 
sebelum demokrasi dilahirkan masyarakat Barat, Islam terlebih 
dulu menancapkan prinsip-prinsip kehidupan yang demokratis, 
dengan menafikan pengertian dan karakter demokrasi itu 
sendiri, demokrasi dipahami secara simplikatif sebagai proses 
pemilihan yang melibatkan banyak orang untuk mengangkat 
seorang pemimpin. Menurut asumsi mereka, adanya pemilu, 
meminta pendapat rakyat, menegakkan ketetapan mayoritas, 
multipartai politik, kebebasan pers, mengeluarkan pendapat, 
dan otoritas pengadilan adalah bagian kehidupan demokrasi 
yang substansinya telah ada dalam kehidupan Islam. 


27 Yusuf Gordhowi, Min Figh al-Dawlah fi al-Islam, edisi terj, Jakarta: Pustaka Alkautsar, 
2006), hal. 205. 
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Tiga pandangan di atas merupakan akumulasi yang 
berangkat dari kriteria umum Islam dan demokrasi, sehingga 
ketiga pandangan tadi tidak berjalan beriringan, bahkan 
berlawanan. Karena itulah, untuk melihat hubungan Islam dan 
demokrasi, setidaknya harus dilihat dari sisi sistem, dasar-dasar 
politik dan nilainya. 


Jika demokrasi dilihat dari segi sistemnya yang diikuti 
dengan realisasi asas pemisahan antara kekuasaan, model seperti 
ini juga diterapkan dalam Islam. Demikian halnya jika yang 
dimaksudkan demokrasi itu terkait dengan adanya dasar-dasar 
politik atau sosial tertentu, misalnya asas persamaan dihadapan 
undang-undang, kebebasan berfikir dan berkeyakinan, keadilan 
sosial dan sebagainya, maka hak-hak tersebut juga terdapat 
dalam al-Our'an.? Begitu pula jika demokrasi yang dimaksud 
sebagaimana dikatakan Abraham Lincoln, sebagai pemerintahan 
dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat (Government from people 
by people and for people), pengertian ini juga terdapat dalam Islam, 
dengan pengecualian bahwa rakyat harus memahami Islam 
secara komprehensif. Tetapi jika demokrasi di difinisikan secara 
prosedural seperti yang dipahami dan dipraktikan di negara- 
negara barat, maka demokrasi akan bertentangan (tidak sejalan) 
dengan ajaran Islam. 


Maka dapat disimpulkan bahwa konsep demokrasi tidak 
sepenuhnya bertentangan dan tidak sepenuhnya sejalan dengan 
Islam. Prinsip dan konsep demokrasi yang sejalan dengan Islam 
adalah keikutsertaan rakyat dalam mengontrol, mengangkat, 
dan menurunkan pemerintah, serta dalam menentukan sejumlah 
kebijakan lewat wakilnya. Adapun yang tidak sejalan adalah 
ketika suara rakyat diberikan kebebasan secara mutlak sehingga 
bisa mengarah kepada sikap, tindakan, dan kebijakan yang 
keluar dari rambu-rambu ilahi. 


2 Javid Igbal, “Demokrasi dan Negara Islam Modern” Dalam John L.Esposito (ed.), 
Dinamika Kebangkitan Islam: Watak Proses dan Tantangan, Terj. Bakri Seregar, 
Jakarta: Rajawali Press, 1989), hal. 323. 
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4. Kesesuaian Islam dan Demokrasi 


Pembicaraan tentang Islam dan demokrasi selalu 
berhadapan dengan Barat, karena konsep demokrasi lahir di 
Yunani dan berkembang di Eropa, sementara Islam lahir di Arab 
dan berkembang di Asia, maka pertemuan Islam dan demokrasi 
merupakan pertemuan peradaban, ideologi dan latar belakang 
sejarah yang jauh berbeda. Islam merupakan agama dan risalah 
yang mengandung asas-asas yang mengatur ibadah, akhlak 
dan muamalat manusia. Sedangkan demokrasi sebuah sistem 
pemerintahan dan mekanisme kerja antar anggota masyarakat 
serta simbol yang diyakini membawa banyak nilai-nilai positif. 
Dengan perkataan lain, Islam dan demokrasi adalah dua sumbu 
yang diperdebatkan banyak pihak, tentang apakah kedua ini 
compatible atau tidak. 


Hubungan antara Islam dan demokrasi merupakan 
hubungan yang kompleks dan melibatkan perihal kompleks. 
Dunia Islam tidak hidup dalam keseragaman ideologis, sehingga 
terdapat satu spektrum panjang terkait hubungan antara Islam 
dan demokrasi ini. Beberapa negara yangmayoritas penduduknya 
muslim, banyak muncul pemikiran yang menengarai bahwa 
Islam mendukung demokrasi walaupun terkadang negeri 
tempat pemikiran itu tumbuh masih bereksperimen dengan 
demokrasi. 


Berdasarkan unsur-unsur dasar sebuah sistem demokrasi, 
dapat dikatakan bahwa pada tataran normatif, prinsip-prinsip 
Islam sesuai dengan nilai-nilai demokrasi. Huntington sendiri 
percaya bahwa nilai-nilai Islam pada umumnya sesuai dengan 
persyaratan-persyaratan demokrasi. Banyak pula gerakan dan 
tokoh intelektual Muslim yang berpendapat bahwa Islam dan 
demokrasi memiliki kesesuaian. Bahkan beberapa berpendapat 
mengatakan bahwa keadaan dunia kontemporer sekarang 
membuat demokrasi menjadi prasyarat bagi kemajuan Islam, 
sehingga tidaklah mengherankan apabila Rashid Ghannoushi (l. 
1941), pemimpin al-Nahdah dari Tunisia yang cenderung militan 
itu, menyatakan: 
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“Apabila demokrasi yang dimaksud adalah model pemerintahan liberal 
yang umum di Barat, satu sistem dimana rakyat bebas memilihi wakil 
dan pemimpin mereka, dan ada pergantian kekuasaan, serta kebebasan 
dan hak asasi manusia untuk publik, maka Muslimin tidak menemukan 
sedikitpun dalam agama mereka yang menentang demokrasi, dan tidak 
menguntungkan pula buat mereka untuk menentangnya.” 5 


Dalam hal ini, Gellner menemukan bahwa Islam mempunyai 
kesamaan unsur-unsur dasar (family resemblences) dengan 
demokrasi. Demikian pula Robert N. Bellah sampai pada 
kesimpulan bahwa penyelenggaraan pemerintahan yang di 
kembangkan Nabi Muhammad di Madinah bersifat egaliter 
dan partisipatif.” Demikian terkesannya Bellah sehingga berani 
menilai bahwa apa yang dilakukan Nabi adalah terlalu modern 
untuk ukuran zamannya. 


Gellner maupun Bellah berkesimpulan tentang kesesuaian 
Islam dengan demokrasi atas dasar penelitian mereka terhadap 
doktrin dan praktik politik Islam. Doktrin tentang keadilan (al- 
'adl), egalitarianisme (al-musiwah), musyawarah atau negosiasi 
(syiira) terealisasikan di dalam praktek politik kenegaraan awal 
Islam yang di nilai modern itu. Disebut modern karena adanya 
komitmen, keterlibatan, dan partisipasi dari seluruh komunitas 
politik Madinah. Struktur politik yang di kembangkan juga 
modern dalam artian adanya keterbukaan dalam hal penentuan 
posisi pimpinan yang didasarkan pada prinsip meritokrasi 
dan tidak bersifat hereditary. Bentuk kemodernan yang seperti 
itulah yang di pandang sebanding dengan kehidupan politik 
demokratis." 


Di kalangan ulama, kesesuaian ini masih hangat 
diperdebatkan, walaupun beberapa juga berpendapat tentang 
nilai-nilai demokrasi yang dikandung Islam. Umumnya para 
ulama sepakat bahwa prinsip syura merupakan sumber etika 
demokratis dalam Islam. Khalid Abu al-Fadl, menegaskan,” 
29 John. L. Esposito and John O. Vool, Demokrasi di Negara-negara Muslim: Problem 
dan Prospek, (Bandung: Mizan, 1999), hal. 114. 

30 Zainul Kamal, et.all, Islam, Negara dan Civil Society, Jakarta: Paramadina, 2005), 
hal. 160-161. 

81 Ibid., hal. 161. 


32 Khalid Abu al-Fadl, Islam dan Tantangan Demokrasi, terj. Gifta Ayu Rahmani dan 
Ruslani, Jakarta: Ufuk Press, 2004), hal. 12. 
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walaupun al-Ouran tidak secara spesifik dan eksplisit 
menunjukkan preferensi terhadap satu bentuk pemerintahan 
tertentu, namun Islam dengan gamblangnya memaparkan 
seperangkat nilai sosial dan politik yang penting dalam suatu 
pemerintahan untuk kaum Muslimin, diantaranya: Pertama, 
keadilan melalui kerja sama sosial dan prinsip saling 
membantu,” Kedua, membangun suatu sistem pemerintahan 
konsultatif yang tidak otokratis, Ketiga, melembagakan kasih 
sayang dalam interaksi sosial“ Menimbang hal itu, Fadl 
pun berkesimpulan bahwa demokrasi, terutama demokrasi 
konstitusional, merupakan salah satu bentuk dari pemerintahan 
yang dimaksud oleh al-Ouran.” 


Dalam konteks ini, Abdurrahman Wahid juga 
mengungkapkan tiga alasan mengapa Islam sebagai agama 
yang demokrasi: Pertama, Islam adalah agama hukum, dengan 
pengertian agama Islam berlaku bagi semua orang tanpa 
memandang kelas, dari pemegangjabatan tertinggi hingga rakyat 
jelata di kenal hukum yang sama. Kalau tidak demikian, maka 
hukum dalam Islam tidak jalan dalam kehidupan, Kedua, Islam 
memiliki asas permusyawaratan. “Amruhum syira bainahum," 
artinya perkara-perkara mereka di bicarakan di antara mereka. 
Dengan demikian tradisi membahas, tradisi bersama-sama 
mengajukan pemikiran secara bebas dan terbuka pada akhirnya 
di akhiri dengan kesepakatan, Ketiga, Islam selalu berpandangan 
memperbaiki kehidupan. Karena dunia ini pada hakikatnya 
adalah persiapan untuk kehidupan di akhirat. “Wa al-dkhftratu 
khairu wa abga,” akhirat itu lebih baik dan lebih langgeng. Karena 
itu kehidupan manusia tarafnya tidak boleh tetap, harus tetap 


38 Lihat, Surat al-Hujurit/49:13, Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.” 

34 Lihat, OS.6:12. Artinya: Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di langit 
dan di bumi.” Katakanlah: “Kepunyaan Allah.” Dia telah menetapkan atas Diri-Nya 
kasih sayang. Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari kiamat yang tidak ada 
keraguan padanya. orang-orang yang meragukan dirinya mereka itu tidak beriman. 
Lihat Pula, Surat al @amar/54: Surat al-Anbiya'/21:77, Surat al-Naml/27:77, dan Surat 
al-Jatsiyah/45:20. 

35 Khalid Abu al-Fadl, Islam dan Tantangan Demokrasi., hal. 12. 
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ada peningkatan untuk menghadapi kehidupan yang lebih baik 
di akhirat.” 


Dalam tradisi pemikiran Islam, para cendekiawan Muslim 
yang mendukung ide demokrasi beranggapan bahwa sistem 
demokrasi ini merupakan sistem pemerintahan mayoritas yang 
menerapkan metode permusyawaratan dalam pengambilan 
keputusan. Mereka menyamakan konsep demokrasi dengan 
konsep syiira yang terdapat dalam Al-Our'an, hal ini didukung 
juga oleh fakta sejarah bahwa Nabi juga pernah mengambil 
keputusan berdasarkan suara terbanyak atau demokratis, yakni 
ketika beliau memutuskan posisi kaum muslimin dalam perang 
Uhud untuk melakukan tindakan opensip menghadapi serbuan 
kaum Musyrikin. 


Nilai-nilai demokrasi Islam dalam penerapannya secara 
historis juga dapat dilihat dari proses permusyawaratan yang 
terjadi pada pertemuan di Balai Saidah (Madinah) segera setelah 
Nabi Saw., wafat. Pada waktu itu Abu Bakar, ra., yang terpilih 
sebagai khalifah pertama menyampaikan pidato pelantikannya, 
yang isinya menerima mandat dari rakyat untuk melaksanakan 
Al-Our'an dan Al-Sunnah. Selama ia melaksanakan mandat ini, 
ia harus dipertahankan, sebaliknya, jika ia berbuat kesalahan 
fatal, ia harus diturunkan.” 


Maka, dapat ditegaskan disini bahwa demokrasi memiliki 
relevansinya dengan semangat Islam yang bertujuan membangun 
tatanan masyarakat yang memiliki jaminan kebebasan beragama 
(hifdz al-din), keselamatan nyawa (hifdz al-nafs), keturunan 
dan profesi (hifdz al-nasl wal 'irdh), kebebasan berekspresi dan 
berserikat (hifdz al-'agl), dan memelihara harta benda (hifdz al- 
mal). 


5. Nilai-Nilai Demokrasi dalam Islam 


Dalam perspektif historis, konsep demokrasi sebenarnya 


telah teraplikasikan pada tahap awal pemerintahan Nabi 

36 Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hal. 85. 

3 Masykuri Abdillah, “Gagasan dan Tradisi Bernegara Dalam Islam: Sebuah Perspektif 
Sejarah dan Demokratis,” dalam Jurnal Tashwirul Afkar, (Edisi Nomor 7, tahun 2000- 
ISSN: 1410-9166), hal. 1-2. 
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Muhammad Saw., di Madinah. Tidak diragukan bahwa Negara 
Madinah adalah satu contoh negara yang mempunyai ciri-ciri 
demokrasi, dan pada masa yang sama tidak terpisah daripada 
agama. Menurut para ahli sejarah peraturan negara yang 
didirikan oleh Nabi di Madinah pada massa itu, adalah asas 
politik yang benar karena ia menghimpun antara dua prinsip, 
yaitu musyawarah (demokrasi) dan kekuasaan. Dan hal ini 
didukung firman Allah Swt., dalam Surat Ali Imran ayat ke-159, 


ag Ana en Ne an 


Ea : Ke BEAN 3 an pke Ui Se 
NA 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena 
itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada- 
Nya.” (OS. Ali Imran/5:159). 


Sistem demokrasi yang diamalkan oleh Rasulullah Saw, 
pada masa awal kemunculan Islam jelas menunjukkan hubungan 
antara kedaulatan rakyat dalam demokrasi Islam. Jadi demokrasi 
barat yang berlandaskan kekuasaan rakyat berbeda dengan Islam 
karena di dalam demokrasi Islam kedaulatan rakyat haruslah 
mengikuti (tidak bertentangan) dengan hukum-hukum yang 
termaktub dalam al-Ouran dan al-Sunnah. Menurut Othman 
Alias, kebebasan atau kedaulatan rakyat di dalam demokrasi 
Islam, adalah: kebebasan rohani: bebas daripada perhambaan 
sesama manusia, bebas daripada perhambaan masalah hidup, 
bebas daripada perhambaan nilai dan norma masyarakat: bebas 
daripada perhambaan kepada hawa nafsu, kebebasan mendapat 
hak, kebebasan peribadi: kebebasan beragama, kebebasan politik, 
kebebasan milik.$ Selain itu, dalam konsep demokrasi juga 
terdapat elemen yang sejalan dengan Islam, seperti, partisipasi 
politik rakyat, kebebasan, penegakan hukum, pemerataaan, 


38 Othman Alias, Asas-asas Pemikiran Politik Islam, (Kuala Lumpur: Pustaka Salam Sdn. 
Bhd, 1991), hal. 105. 
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keadilan sosial, peningkatan mutu pendidikan, dan pembentukan 
masyarakat Madani. 


Memang dalam al-Our'an tidak terdapat rumusan terperinci 
tentang sistem politik yang dapat diterapkan umat Islam, akan 
tetapi dalam al-Our'an terdapat beberapa prinsip pokok yang 
dapat menjadi landasan bagi penerimaan demokrasi dalam Islam, 
seperti syiira (permusyawaratan), al-'adilah (keadilan), ijma' 
(konsensus), ijtihad (kemerdekaan berpikir), tasimuh (tolerensi), 
al-hurriyah (kebebasan), al-musiwah (egalitarian), ash-shidgu wa al- 
amanah (kejujuran dan tanggung jawab), maslahah (kepentingan 
awam),  kepelbagaian — (al-ta addudiyyah), — al-mas'aliyyah 
(pertanggung jawaban awam) dan shafaftyyah (ketulusan). 
Menurut Azyumardi Azra, prinsip-prinsip inilah yang menjadi 
dasar penerimaan demokrasi melalui kerangka fikih siyasah 
tidak dilihat mengurangi kedaulatan Tuhan. Ia menjelaskan, jika 
kedaulatan Allah terhadap makhluknya merupakan sesuatu 
yang tidak perlu dipersoalkan lagi. Allah tetap Mahakuasa (vis- 
A-vis) makhluknya meski ada kedaulatan rakyat yang diwujudkan 
melalui sistem politik demokrasi.” Tidak hanya itu, prinsip- 
prinsip di atas juga menunjukkan bahwa Islam tidaklah kurang 
dalam landasan-landasan asas yang serasi dengan matlamat 
demokratik.4 


Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa dalam 
Islam telah tertanam prinsip-prinsip pokok dan tata nilai yang 
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat dan bernegara 
untuk menunjang lajunya proses demokrasi, di antaranya:" 


a. Musyawarah (syurd”) 


Dalam khazanah Islam dikenal istilah syird yang secara 
prinsip sejalan dengan demokrasi, menurut pengertian bahasa 
Arab, syira (syira/ musyawarah) adalah mashdar (kata-dasar) dari 


kata syawara,” yang secara bahasa memiliki banyak makna. Dalam 


39 Azyumardi Azra, “Lagi, Soal Islam dan Demokrasi,” dalam Republika, (28 Mei 2009). 

40 Mohd Izani, “Konsep Theo-Democracy, Popular Vice Regency, Wacana Islam dan 
Demokrasi,” dalam Jurnal Usuluddin, (Bil 26, 2007), hal. 105-113. 

41 Bahtiar Effendy, “Mohamad Roem, Islam dan Demokrasi untuk Membangun 
Indonesia”, Annual Lecture yang diselenggarakan oleh BEM Fak. Ekonomi dan Ilmu 
Sosial (FEIS) UIN Jakarta, 16 Juni 2008. 

2 Zallum, Nizham al-Hukm ff al-Islam, (t.tp.: Min Mansyurat Hizb Al-Tahrir), hal. 216. 
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Lisin al-'Arab, makna syiira antara lain adalah mengeluarkan 
madu dari sarang lilin (lebah) (istikhraj al-'asl min gursh al-syama”), 
memeriksa tubuh hamba sahaya perempuan dan binatang ternak 
pada saat pembelian (tafahhush badan al-aimah wa al-dabbah “inda 
al-syira”), menampakkan diri dalam medan perang (isti'radh al- 
nafs fi maydan al-gital), dan sebagainya." Jelasnya, syira adalah 
mencari pendapat dari orang yang diajak bermusyawarah (thalab 
al-ra'yi min al-mustasyar)" atau prinsip tentang cara pengambilan 
Ik sasa yang secara kanak ma dalam al-Our'an, 


Paga re 1 aa dh Mo a? 4 2 - 
Ti a03 
0 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan 
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat 
antara mereka, dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan 
kepada mereka.” (OS. al-Syura/42: 38). 


Musyawarah hakikatnya adalah interaksi positif berbagai 
individu dalam masyarakat yang saling memberi hak untuk 
menyatakan pendapat, dan saling mengakui adanya kewajiban 
mendengar pendapat itu. Dengan kata lain, musyawarah 
merupakan interaksi untuk saling mengingatkan tentang 
kebenaran dan kebaikan serta ketabahan dalam mencari 
penyelesaian masalah bersama, dalam suasana persamaan hak 
dan kewajiban antara warga masyarakat, seperti kandungan 
firman Allah Swt: 


23 SALA Ul 23 LT Spa Na A SLS PA 
AAA 3 GA 


“Demi Massa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 


nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.” (OS. al-'Ashar/ 103: 1-3). 


Secara substansial, musyawarah mencerminkan monopoli 
akan “kebenaran” akan hal ihwal peri kehidupan tidak mungkin 
dilakukan, karena masing-masing orang atau kelompok 


23 Ibn Manzhur, Lisan al-'Arab, jilid II (Bulag: Al-Mathba'ah al-Amiriyah, 1889), hal. 
379-381. 
“4 Zallum, Nizham al-Hukm., hal. 216. 
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masyarakat berbeda pandangan dalam satu hal strategis, 
karena itu, musyawarah adalah sebuah mekanisme operasional 
menemukan “common platform” di antara keberagaman itu. 


Sistem musyawarah untuk mencapai kemufakatan bersama 
ini, telah dimulai sejak Nabi Saw., menjadi pemimpin umat 
di Madinah. Dalam praktik kehidupan umat Islam, lembaga 
yang paling dikenal sebagai pelaksana syura adalah ahlul halli 
wal 'agd” pada zaman khulafaurrasyidin. Lembaga ini lebih 
menyerupai tim formatur yang bertugas memilih kepala negara 
atau khalifah. Itulah beberapa prinsip kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang mampu mempertemukan dan mensinergikan 
antara prinsip-prinsip demokrasi dan nilai-nilai Islam. Dan yang 
paling penting dalam akulturasi ini tak ada perlakuan untuk 
menghalalkan yang haram serta mengharamkan yang halal. 
Termasuk mengupayakan bangsa ini keluar dari krisis moral, 
krisis ekonomi, krisis pendidikan, krisis politik, krisis keamanan, 
dan krisis kepemimpinan. 


Jelaslah bahwa musyawarah sangat diperlukan sebagai 
bahan pertimbangan dan tanggungjawab bersama dalam setiap 
mengeluarkan sebuah keputusan, maka setiap keputusan 
hasil musyawarah akan menjadi tanggung jawab bersama. 
Musyawarah juga bentuk dari pemberian penghargaan terhadap 
orang lain karena pendapat-pendapat yang disampaikan menjadi 
pertimbangan bersama. Begitu pentingnya arti musyawarah 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara, 
sehingga Nabi sendiri juga menyerankan musyawarah kepada 
umatnya, sebagaimana pernah disampaikan oleh beliau: “Dan 
urusan mereka hendaknya dimusyawarahkan bersama.” 


45 Ahlul halli wal 'agd adalah suatu lembaga yang beranggotakan orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan agama, budi pekerti, dan ilmu yang memadai dalam 
mengatur masalah-masalah kemasyarakatan. Dalam pemerintahan Islam mereka 
juga disebut dengan “ahl al-ikhtiyar” (orang-orang yang bertugas memilih imam 
dengan menggantikan hak pilih yang dimiliki rakyat), “ahl al-syara” (lembaga 
permusyawaratan), dan “ahl al-tadbir" (lembaga yang mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan). Lihat, Wahbah Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, vol. 8, 
(Beirut: Dar al-Fikri, 1997), hal. 6169. 
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b. Keadilan (al-'Adl) 


Kata adil dalam al-Our'an disebutkan sebanyak 28 kali, 
sinonimnya kata al-gisth (keseimbangan) yang disebutkan 
sebanyak 25 kali, sehingga tidak ada alasan bagi umat Islam 
untuk tidak menjadi umat yang adil, karena dalam konsepsi Islam 
berlaku adil adalah keharusan dalam menetapkan keputusan 
hukum diantara manusia. 


Menegakkan keadilan adalah kemestian yang merupakan 
hukum yang obyektif, tidak tergantung kepada kemauan pribadi 
manusia dan bersifat immutable (tidak akan berubah). Karena 
hakikatnya yang obyektif dan immutable ini maka menegakkan 
keadilan akan menciptakan kebaikan, bagi siapapun yang 
melaksanakannya, sebaliknya ketidakadilan akan mengakibatkan 
malapetaka. 


Ajaran tentang keharusan mutlak melaksanakan hukum 
dengan adil tanpa pandang bulu ini, banyak ditegaskan dalam 
al-Our'an, bahkan disebutkan sekali pun harus menimpa kedua 
orang tua sendiri dan karib kerabat. Nabi juga menegaskan, 
bahwa kehancuran bangsa-bangsa terdahulu ialah karena jika 
“orang kecil” melanggar pasti dihukum, sementara bila yang 
melanggar itu “orang besar” maka dibiarkan berlalu” Arti 
pentingnya penegakan keadilan dalam sebuah pemerintahan ini 
ditegaskan oleh Allah SWT dalam beberapa ayat-Nya, antara lain 
dalam OS. an-Nahl: 90: 


Sp Ab ye It SA 53 AG JL Jas JAG as | 


LSI HA Has JA 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang berbuat 


keji, kemungkaran dan permusuhan.” (OS. an-Nahl: 90). 


Al-Ouran menegaskan bahwa keadilan harus dijalankan 
dengan teguh terhadap semua manusia tanpa terkecuali, dan 
mengingatkan jangan sampai kebencian kepada suatu golongan 
membuat orang tidak mampu menegakkan keadilan. Sebab 


46 Nurcholish Madjid, (ed), Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta: 
Paramadina, 1998), hal. 54. 
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berbuat adil merupakan nilai yang absolut dan harus ditegakkan 
dalam segala situasi, bahkan dalam situasi yang genting 
Tn dalam konteks ini Allah Swt., berfirman: 


WA h, HA bed ah ah ut BS Ga 3 sa ga 
Pelat RSA Sa Ags op Han tas 6 


“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
karena adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (OS. 
al-Maidah/5: 8). 


ks 


Dalam konsepsi al-Our'an, adil adalah memberikan hak 
kepada yang berhak, dan harus ditegakkan dalam dua ranah 
sekaligus, Pertama, Adl 'am, bermakna perwujudan sistem dan 
struktur politik maupun ekonomi yang adil. Ranah ini merupakan 
tanggungjawab penguasa dan pemerintah. Kedua, Adl khas, 
bermakna pelaksanaan keadilan dalam kehidupan muamalah 
antar kaum muslim dan sesama manusia. 


Keadilan juga disebut sebagai perbuatan yang paling 
mendekati tagwa kepada Allah Swt. Bahkan dalam sebuah hadist 
Rasulullah Saw., menegaskan bahwa orang yang paling dicintai 
Allah, yang kedudukannya paling dekat dengan-Nya pada hari 
kiamat adalah seorang pemimpin yang adil. Sebaliknya, orang 
yang paling dibenci Allah dan paling keras siksanya di hari 
kiamat, adalah penguasa yang dzalim (tiran). Sabda Nabi Saw: 
“Sesungguhnya orang yang paling mulia dan terhormat bagi Allah 
adalah raja yang adil.” 


Komitmen Nabi Saw., dalam menegakkan keadilan tampak 
nyata sejak Beliau mendakwahkan Islam di Mekah, yang dapat 
dilihat dari perjuangan mendasar yang Beliau lakukan yakni 
membebaskan umat dari agidah yang sesat, dan membebaskan 
umat manusia dari belenggu kezaliman, kekuasaan ekonomi 
dan politik yang menindas. Di bawah kepemimpinan Rasulullah 
Saw., inilah Islam menjadi sebuah kekuatan yang merubah 
pemahaman tentang Tuhan (teologi), pandangan tentang dunia 
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(world view) dan struktur sosial. Sehingga tidak mengherankan 
jika Islam ketika itu mampu melahirkan peradaban besar yang 
menandingi peradaban Romawi dan Persia yang telah mapan 
sebelumnya. 


Selain al-Our'an dan Sunnah, para ulama juga menegaskan 
pentingnya keadilan sebagai elemen dasar Islam. Imam Syaitibi 
dalam al-muwifagit mengatakan, keadilan di antara manusia 
adalah tujuan yang dicita-citakan oleh syariat Islam. Dalam bab 
lain ia mengatakan bahwa tujuan syariat adalah memelihara lima 
kemashlahatan asasi, yakni agama, jiwa, akal, keturunan dan 
harta. Hal ini juga ditegaskan Imam al-Ghazali dan para ulama 
ushul yang lain. Lima kemashlahatan ini jika terwujud akan 
melahirkan keseimbangan sosial dan ini merupakan inti dari 
keadilan.” 


Imam Ibnu Oayyim dalam I'lam al-Muwaggin menegaskan, 
bahwa Allah mengutus para Rasul dan menurunkan kitab-kitab 
suci dengan tujuan agar manusia bisa berlaku adil. Keadilan 
merupakan landasan tegaknya langit dan bumi. Menurut Ibn al- 
Oayyim,jalanapapunyangmengarahkepadapencapaiankeadilan 
sama maknanya dengan jalan yang mengarah kepada Allah Swt. 
Dan Ibnu Taymiyyah dalam al-Khisbah mengatakan, “berbagai 
urusan manusia di dunia akan lebih sering ditegakkan dengan 
keadilan meski di dalamnya terkontaminasi dengan berbagai 
dosa, daripada ditegakkan dengan kezaliman terhadap hak-hak 
meskipun tidak terkontaminasi dosa.” Beliau juga mengatakan: 
Dunia akan bertahan dengan keadilan dan kekafiran dan tidak 
akan survive dengan kedlaliman dan Islam. Al-Mawardi dalam 
al-Ahkam al-Sulthiniyah mengatakan, “Keadilan adalah syarat 
pertama seorang pemimpin. Ia mengatakan, seorang penguasa 
“ia turun dari kekuasaan (imdimah) karena dua sebab: keluar dari 
prinsip keadilan dan kedua cacat fisik.” 


Ibnu Khaldun dalam al-Mugaddimah menempatkan keadilan 
sebagai syarat kedua seorang pemimpin setelah ilmu. Dan 
Imam Ibnu Abdi Rabbih dalam al-'Igd al-Farid mengatakan: 


47 Al-Syathibi, al-Muwafagat fi Ushul al-Syari'ah, juz | (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
2003), hal. 15. 


Dasar-Dasar Pembentukan Nilai-Nilai Demokrasi di Pesantren 43 


salah satu syarat penguasa adalah keadilan dalam penampakan 
tindakannya untuk menjalankan urusan pemerintahan dan 
kekuasaannya dan keadilan dalam hatinya untuk menjalankan 
urusan agamanya. Dan Imam al-Turthusi dalam Siraj al-Muluk 
mengatakan: tidak ada derajad di atas penguasa yang adil selain 
para Rasul. Bagi Allah tidak ada penguasa selain yang memiliki 
syarat-syarat keadilan, keinsyafan yang kuat, dan syrariat yang 
ikhsan.” Sebagai ajaran yang tertulis dalam kitab, pesan keadilan 
begitu kuat dalam khasanah Islam. 


c. Persamaan (al-Musiwia) 

Islam tidak mengenal perbedaan strata dan suku, sebab 
dalam konsepsi Islam semua manusia sama dalam martabat dan 
kedudukannya, tidak ada perbedaan antara satu orang dengan 
yang lainya dihadapan Sang Maha Pencipta, kecuali dalam hal 
Mena hal ini ana Allah Swit., 


ea Masa Ta, EA 3 LE w 
Penara OKE di ale HA Ae AKG 


“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (OS. al-Hujuraat/49: 13). 


Persamaan (egaliter) adalah hal yang sangat substansial 
dalam Islam, mengingat kekuasaan Sang Maha Pencipta tidak 
hanya berhenti pada titik penciptaan manusia, namun juga 
kepada penciptaan akhir dari segala kehidupan. Kekayaan, 
kekuasaan, kehormatan, popularitas dan lainnya tidak menjadi 
hal yang diperhitungkan di hadapan Allah Swt., jika tidak ada 
ketakwaan. Sebagian ulama memahami al-musiwah ini sebagai 
konsekuensi logis dari prinsip al-syiira dan al-'adilah. Diantara 
dalil al-Our'an yang sering digunakan dalam hal ini adalah OS. 
al-Hujurat:13, sementara dalil Sunnah-nya cukup banyak antara 
lain tercakup dalam khutbah wada' dan sabda Nabi kepada 
keluarga Bani Hasyim, Nabi pernah berpesan kepada keluarga 
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Bani Hasyim sebagaimana sabdanya: “Wahai Bani Hasyim, jangan 
sampai orang lain datang kepadaku membawa prestasi amal, sementara 
kalian datang hanya membawa pertalian nasab. Kemuliaan kamu di sisi 
Allah adalah ditentukan oleh kualitas takwanya.” 


Islam juga sangat jelas mengutamakan prinsip-prinsip 
persamaan (egalitarian) yang sudah tentu amat dekat dengan 
demokrasi, prinsip persamaan ini banyak ditemukan di dalam 
al-Ouran maupun Hadist, seperti penciptaan lelaki dan 
perempuan yang berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk 
saling mengenal, akan tetapi yang paling mulia di antara mereka 
ialah yang lebih bertakwa. 


Perintah zakat juga merupakan perwujudan dari praktik 
demokrasi, karena orang miskin yang marjinal secara ekonomi, 
dan tidak punya, dibantu dengan tidak membeda-bedakan di 
antara mereka. Begitu juga shalat jama'ah adalah manifestasi 
dari demokrasi yang tidak membeda-bedakan siapa yang datang 
lebih dahulu boleh duduk di barisan paling depan. Demikian 
pula halnya dalam ibadah haji, semua sama kedudukannya 
dalam menjalankan rukun haji dan wajib haji, pakaiannya putih- 
putih dan tidak berjahit serta sama bentuknya yang lazim disebut 
pakaian ihram, tidak membeda-bedakan siapa pun kecuali derajat 
tagwanya. 


d. Kejujuran dan Tanggung Jawab (al-Aminah) 


Amanah adalah sikap pemenuhan kepercayaan yang 
diberikan seseorang kepada orang lain. Oleh sebab itu 
kepercayaan atau amanah tersebut harus dijaga dengan baik. 
Dalam konteks kenegaraan, pemimpin atau pemerintah yang 
diberikan kepercayaan oleh rakyat harus mampu melaksanakan 
kepercayaan tersebut dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Persoalan amanah ini terkait dengan sikap adil, dan Allah SWT. 
menegaskan dalam OS. al-Nisa' /4: 58: 


SI ee G3 KS MI AI JI SEL YP SI 5G HI GI 
8 z 2 Para 
Gent Urat OS AL an Klang Uas AL SL Ja AS 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu supaya menyampaikan amanah 
kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila 
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menetapkan hukum diantara manusia supaya kamu menetapkan 
dengan adil.” 


e. Pertanggung Jawaban (al-Mas'uliyyah) 


Kekuasaan dan jabatan adalah amanah, kekuasaan sebagai 
amanah memiliki dua pengertian, yaitu amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan di depan rakyat dan juga amanah yang 
harus dipertenggungjawabkan di depan Tuhan. Sebagaimana 
Sabda Nabi: 


FS P3 GE jan op KE II SAS Tee) Kara 


EN Je aa se IS Ir SS AN 633 


0 03 & 


je Ipa 35 e5 Aa Ia en see, 38 Spa 5 
Fei en ya JA js ss 9: ana ve 
de Len 2 TS D5 Sai an 5 Ja 
Ae) Ge dpan 3 Ken Ke Ska 2 aa 


“Telah menceritakan kepada kami (Ismaill Telah menceritakan 
kepadaku (Malikl dari (Abdullah bin Dinar| dari (Abdullah bin Umarl| 
radiiallahu 'anhuma, Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: 
“ketahuilah Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggungjawabannya atas yang di pimpin, penguasa 
yang memimpin rakyat banyak dia akan dimintai pertanggungjawaban 
atas yang dipimpinnya, setiap kepala keluarga adalah pemimpin 
anggota keluarganya dan dia dimintai pertanggungjawaban atas yang 
dipimpinnya, dan isteri pemimpin terhadap keluarga rumah suaminya 
dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya 
terhadap mereka, dan budak seseorang juga pemimpin terhadap 
harta tuannya dan akan dimintai pertanggungjawaban terhadapnya, 
ketahuilah, setiap kalian adalah bertanggung jawab atas yang 
dipimpinnya.” (HR. Al-Bukhari, no. 6606). 


Dalam hal ini Ibn Taimiyyah mengatakan, bahwa penguasa 
merupakan wakil Tuhan dalam mengurus umat manusia dan 
sekaligus wakil umat manusia dalam mengatur dirinya. Dengan 
dihayatinya prinsip pertanggungjawaban (al-mas'iliyyah) ini 
diharapkan masing-masing orang berusaha untuk memberikan 
sesuatu yang terbaik bagi masyarakat luas, maka seorang pemimpin 
tidak ditempatkan pada posisi sebagai sayyid al-ummah (penguasa 
umat), melainkan sebagai khadim al-ummah (pelayan umat). 


46 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


f. Kebebasan (al-Huriyyah) 


Prinsip kebebasan berada pada tempat yang istimewa dalam 
Islam. Prinsip kebebasan adalah tameng untuk terhindar dari 
segala bentuk kezaliman. Prinsip ini didasari oleh konsep yang 
menghormati nilai-nilai kemanusiaan yang memandang bahwa 
manusia adalah makhluk terhormat yang diberikan kemuliaan 
oleh Allah untuk mempunyai kebebasan memilih. 


Kebebasan merupakan sesuatu yang sangat mendasar dalam 
Islam, karenanya amal perbuatan seseorang hanya bisa diukurjika 
ia memiliki kebebasan memilih (free will). Tidak hanya itu, dalam 
Islam kebebasan juga dipandang sebagai fitrah manusia yang 
tidak boleh digantikan dengan apapun. Prinsip kebebasan dalam 
Islam ini dibingkai dalam hukum syara', sehingga kebebasan 
mengeluarkan pendapat merupakan hak yang dijamin dalam 
Islam, selama pendapat tersebut tidak bertentangan dengan 
hukum syariat. Dalam konteks inilah al-Our an maya an 


T S 093 23 5 Sasak ae Sa) SEM Apa TS AS 
SARI Zat BS SSI SSI Jal gal 5 at 2333 
6 Apa 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan datuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali Imran/3:110). 


Kebebasan dalam pandangan al-Our'an sangat dijunjung 
tinggi termasuk dalam menentukan pilihan agama, namun 
demikian, kebebasan yang dituntut Islam adalah kebebasan 
yang bertanggung-jawab. Kebebasan disini juga kebebasan yang 
dibatasi oleh kebebasan orang lain. Dalam konteks kehidupan 
politik, setiap individu dan bangsa mempunyai hak yang tak 
terpisahkan dari kebebasan dalam segala bentuk fisik, budaya, 
ekonomi dan politik serta berjuang dengan segala cara asal 
konstitusional untuk melawan atas semua bentuk pelanggaran. 


Kebebasan adalah fitrah, untuk itu manusia mempunyai 
kebebasan untuk memilih kebaikan atau keburukan, manusia 
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juga mempunyai kebebasan untuk bertanggungjawab, kebebasan 
bergerak dalam batasan nilai-nilai agama dan sosial. Dalam Islam 
prinsip kebebasan (al-hurriyah) adalah ayat perjanjian, ketika 
manusia secara serempak membenarkan ke-rububiyah-an Tuhan. 


SN aa SAN AI Lah Sa Ha A33 
Gee lis 3£ SS laa Kata gs IS OT GAS UI 12, 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi.” (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 


“Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan),” (Al-A 'raf/7: 172). 


Jawaban “bala syahidng” (benar kami bersaksi) dalam 
dialog azali tersebut mengasumiskan bahwa setiap orang telah 
mengetahui dan menerima segala implikasi dari kesaksian 
tersebut. Artinya, fitrah manusia menyadari bahwa konsekuensi 
dari pengakuan itu adalah ketundukan dan kepatuhan kepada 
Allah. Pengakuan ini adalah sebuah pilihan yang jika dipegang 
secara konsisten akan membawa manusia kepada kebahagiaan 
abadi. 


Kebebasan manusia lebih jelas lagi tergambar dalam 
peristiwa penawaran amanah kepada manusia pada zaman azali. 
Ketika itu, Allah memberi tawaran amanah kepada segenap 
makhluk-Nya. Namun, langit, bumi, dan gunung-gunung 
menolak tawaran tersebut, sedangkan manusia menerimanya. 
Peristiwa ini tertuang dalam firman Allah Swt: 


ED opa SAN SA OB, GA Ane 
Kan Iii D0 stnjah -. 


“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan 
Amat bodoh,” (al-Ahzab/33: 72). 
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Berdasarkan ayat di atas, kebebasan dalam Islam bukanlah 
kebebasan mutlak, melainkan kebebasan memilih setelah 
dijelaskan mana yang benar dan mana yang salah. Sebab, pada 
awalnya, manusia dalam perjanjian pertama (al-witsigah al-ila) 
telah mengakui dan menerima amanah dengan suka rela. Sesuai 
dengan perjanjian ini, maka Allah tidak memaksa manusia untuk 
memeluk Islam. 


Islam juga tidak memaksa manusia untuk mengikuti salah 
satunya, sebab konsekuensi dari kedua jalan tersebut telah jelas 
dan nyata. Di bawah bimbingan wahyu dan akalnya, manusia 
diberikan kebebasan memilih dan berusaha menentukan jalan 
terbaik baginya. Kebebesan memilih merupakan landasan etik 
bagi salah satu prinsip Islam tentang tanggung jawab individual 
setiap muslim di hadapan Tuhan-nya, Dan setiap orang berhak 
atas apa yang diusahakannya. Sebagaimana firman Allah Swt, 


GLEN SY Ga ol 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya.” (OS. al-Najm/53:39). 


g. Kepentingan Umum (Mashlahah) 


Mashlahah sama akarnya dengan kata shalih yang berarti 
baik untuk agama. Shilih atau saleh dapat berarti kebaikan pada 
umumnya menguntungkan. Di sinilah orang sering berbicara 
agama sebagai moral force dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Orang biasanya akan berbicara tentang amar ma'ruf 
nahi munkar (menyuruh kebaikan, mencegah kejahatan) bila 
menyinggung peranan agama. Agama dapat berperan sebagai 
moral force supaya orang berbuat baik. Peran agama tidak 
langsung, tetapi melalui individu atau kebudayaan. Tulisan ini 
justru dibuat untuk menyatakan bahwa agama dapat berperan 
langsung, tapi melalui peran objektifitas. Agama-agama dapat 
berperan dalam struktur dan proses kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Termasuk dalam demokratisasi. 
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h. Perubahan (Taghyir) 


Manusia adalah subjek sejarah, bukan alam, hukum-hukum, 
bahkan bukan pula Tuhan, Itu berarti peranan manusia yang 
berkesadaran sangat menentukan dalam perubahan. Sejarah 
sudah mengajarkan bahwa perubahan tidak bisa terjadi satu 
malam. Al-Our'an telah menerangkan bahwa prubahan harus 
setahap demi setahap, firman Allah Swt: 


Pa ed - Kana Da z3 0 
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan.” 
(OS. al-Insyigag/84:19). 


i. Saling Mengenal (Ta'aruf) 

Kalimat ta'iruf asal katanya dari bahasa arab ta'irofii 
(artinya: saling mengenal). Kata ini juga disinggung dalam salah 
satu surat dalam Al-Our'an yang menjelasakan kepada seluruh 
manusia, bahwa Allah SWT menciptakan manusia itu berbeda- 
beda, bersuku dengan jenis kelamin yang berbeda tujuannya 
naa untuk sa Pora aa plan Allah berfirman: 


ana aan 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (OS. al-Hujurat/49: 13). 


Jadi pengertian ta'aruf itu adalah saling mengenal, jika ada 
istilah saling mengenal, maka bermakna lebih dari satu orang 
atau sekelompok orang, dari sini maka akan terbangun ukhuwah, 
persaudaraan, perdamaian dan persatuan. 


Maka, dapat ditegaskan bahwa Islam tidaklah anti 
demokrasi, akan tetapi sejatinya Islam adalah risalah yang 
mendukung dan sejalan dengan nilai-nilai demokrasi. Hal ini 
terbukti dengan begitu banyaknya prinsip-prinsip demokrasi 
yang sejalan dengan ajaran Islam. Sampai-sampai tokoh muslim 
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sekaliber Mohammad Natsir mengatakan, bahwa Islam bersifat 
demokratis dalam arti Islam anti-istibdad, anti-absolutisme dan 
anti-sewenang-wenang." Bahkan Natsir mencita-citakan sebuah 
“negara demokrasi berdasarkan Islam” bukan negara Islam saja. 


Enayat Hamid menegaskan, bahwa Islam sejalan dengan 
demokrasi karena dalam Islam tidak hanya terdapat prinsip syura 
(musyawarah), tapi juga karena konsep-konsep, seperti ijtihad 
(independent reasoning) dan ijma' (consensus/ permufakatan).” 
Dalam al-Our'an pun terdapat banyak ayat yang terkait dengan 
prinsip-prinsip utama demokrasi, antara lain dalam Surat Ali 
Imran: 159 dan al-Syiira: 38 (yang berbicara tentang musyawarah), 
al-Maidah: 8, al-Syara: 15 (tentang keadilan), al-Hujurat: 13 
(tentang persamaan), al-Nisa': 58 (tentang amanah), Ali Imran: 
104 (tentang kebebasan mengkritik), al-Nisa : 59, 83 dan al-Syiira: 
38 (tentang kebebasan berpendapat) dan seterusnya, maka dapat 
ditegaskan di sini bahwa sesungguhnya Islam adalah sistem nilai 
yang demokratis. 


6. Dinamika Demokrasi di Indonesia 


Dinamika demokrasi yang berkembang di Indonesia mulai 
terjadi pada awal abad XX. Putra bangsa yang berkenalan 
dengan pengetahuan modern mulai tertarik dengan demokrasi. 
Dalam konteks tersebut secara konseptual pemikiran demokrasi 
yang berkembang di Indonesia banyak dipengaruhi oleh 
perkembangan pemikiran demokrasi dari luar Indonesia. 


Demokrasi sebagai suatu praktek kehidupan berbangsa 
dan bernegara, sesunggunya telah diterapkan oleh sebagian 
masyarakat di nusantara ini jauh sebelum berinteraksi dengan 
bangsa Barat. Proses pemilihan kepala suku dan pemilihan 
kepala desa di berbagai wilayah nusantara menunjukkan hal 
tersebut. 


Sistem demokrasi di Indonesia telah mengalami perubahan 
sejak kemerdekaanpadatahun 1945. Pergulatan dan pertentangan 


48 Mohamad Natsir, Agama dan Negara dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Media 
Dakwah, 2001), hal. 89. 

49 Ibid., hal. 89. 

50 Enayat Hamid, Reaksi Politik Sunni dan Syi'ah: Pemikiran Politik Islam Modern 
Menghadapi Abad ke-20, (Bandung: Pustaka, 1988), hal. 201. 
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dengan ummat yang ingin menjadikan syariat Islam, akhirnya 
membawa Negara ini pada sistem demokrasi terpimpin, dengan 
“kekalahan” syariat Islam sebagai dasar nergara. Kemudian 
pergolakan politik membawa Indonesia menjadi sebuah Negara 
yang disebut sebagai “demokrasi pancasila” yang dipersiapkan 
sebagai sebuah “civil-religion”"! sebagai alat pemersatu bangsa 
melalui penetapannya sebagai asas tunggal. Krisis multidimensi 
kemudian membawa Indonesia pada demokrasi liberal multi- 
partai. 


Diskursus demokrasi di Indonesia telah melewati perjalanan 
sejarah yang panjang. Berbagaiide dancara telah coba dilontarkan 
dan dilakukan guna memenuhi tuntutan demokratisasi di negara 
ini. Usaha untuk memenuhi tuntutan mewujudkan pemerintahan 
yang demokratis tersebut misalnya dapat dilihat dari hadirnya 
rumusan model demokrasi Indonesia di dua zaman pemerintahan 
Indonesia, yakni Orde Lama dan Orde Baru. 


Pada zaman pemerintahan Soekarno dikenal model 
Demokrasi Terpimpin, lalu berikutnya pada zaman Soeharto 
model demokrasi yang dijalankan adalah Demokrasi Pancasila. 
Namun, alih-alih mempunyai suatu pemerintahan yang 
demokratis, model demokrasi yang ditawarkan di dua rezim 
awal pemerintahan Indonesia tersebut malah memunculkan 
pemerintahan yang otoritarian, yang membelenggu kebebasan 
politik warganya. Dipasungnya demokrasi di dua zaman 
pemerintahan tersebut akhirnya membuat rakyat Indonesia 
berusaha melakukan reformasi sistem politik di Indonesia pada 
tahun 1997. 


$ Civil religion (agama sipil) adalah sebuah agama yang menyadari bahwa tampilan 
di wilayah publik hanyalah sebatas nilai dan semangatnya, bukan pada bentuk- 
bentuk formal. Karena itu pada hakikatnya agama adalah hakikat sejarah. Ia bukan 
kumpulan dogma, ajaran kaku, maupun etika eksklusif, melainkan proses-proses 
historis yang selalu bergerak menuju yang lebih baik. Sebuah proses verifikasi secara 
terus-menerus untuk menemukan limited kebenaran yang bermanfaat bagi manusia 
dan alam semesta. la mereformasi dan tak jarang merevolusi diri secara elaboratif 
dan berkelanjutan terhadap seluruh dogma lama agar lebih civilian. Oleh karenanya, 
pemerdekaan manusia untuk melakukan tindakan-tindakan sosial yang selalu 
tersublimasi nilai transendennya, harus menjadi paradigma Islam kultural. Lihat, Anis 
Malik Toha, Tren Pluralisme Agama: Tinjaun Kritis, Jakarta: Perspektif, 2005), hal. 5. 
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Selanjutanya, reformasi yang diperjuangkan oleh berbagai 
pihak di Indonesia akhirnya berhasil menumbangkan rezim 
Orde Baru yang otoriter di tahun 1998. Pasca kejadian tersebut, 
perubahan mendasar di berbagai bidang berhasil dilakukan 
sebagai dasar untuk membangun pemerintahan yang solid dan 
demokratis. Namun, hingga hampir lima belas tahun perubahan 
politik pasca reformasi 1997-1998 di Indonesia, transisi menuju 
pemerintahan yang demokratis masih belum dapat menghasilkan 
sebuah pemerintahan yang profesional, efektif, efisien, dan 
kredibel. 


7. Perkembangan Demokrasi di Pondok Pesantren 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua dan 
khas Indonesia yang didirikan untuk mendidik masyarakat 
dan mensosialisasikan ajaran Islam ke dalam tata nilai 
masyarakat lokal pada aspek kehidupan. Sebuah lembaga yang 
menurut Djohan Effendi layak disebut kampung peradaban.” 
Pesantren bagi para pencinta ilmu dan peneliti merupakan 
sumber inspirasi yang tidak pernah kering. Pesantren sebagai 
pranata pendidikan ulama (intelektual) pada umumnya terus 
menyelenggarakan misinya agar umat menjadi tafagguh fiddin?” 


52 Tetapi seiring dengan perjalanan waktu, wajah pesantren pun berubah. Gejala 
pesantren sebagai kampung peradaban mulai terasa sejak beberapa alumninya 
mampu menjadi pionir intelektual di tanah air. Mereka telah memberikan godaan 
cerdas terhadap publik Indonesia bahwa dunia pesantren dengan segala 
kesederhanaannya justru menyimpan potensi besar untuk melakukan transformasi 
peradaban Islam yang lebih kosmopolit. Caranya bisa melalui jalur politik, dunia 
bisnis, lembaga pendidikan apalagi terjun ke dunia dakwah (jurnalis). Lihat, Djohan 
Efendi, “Pengantar” dalam Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, Jakarta: 
Permadani, 2005), hal. xviii. Lihat juga Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam: 
Masalah Terbesar Kurun Kini Menentukan Nasib Umat, Jakarta: Bhaharata, 1970), 
hal. 25. 

Akar kata yang terdiri dari fa-ga-ha menunjukkan arti mengetahui dan memahami 
sesuatu. Seorang yang alim dan cerdas disebut fagih. Pada mulanya istilah tafagguh 
fi al-din adalah untuk pekerjaan mengerti, memahami, dan mendalami seluk-beluk 
ajaran agama Islam. Namun pada periode berikutnya, istilah figih digunakan untuk 
ilmu-ilmu syariat sebagai lawan dari ilmu tauhid yang berkaitan dengan agidah. Dalam 
Al-Our'an, istilah tafagguh ff al-din disebut hanya sekali. Arti dari liyatafaggaha fi 
al-din ialah “agar mereka memahami tentang agama”. Kata al-din dalam rangkaian 
istilah tersebut berarti “agama” dalam arti yang luas, bukan “agama' dalam arti sempit, 
seperti mempelajari seluk-beluk wudu dan masalah-masalah shalat, atau hanya 
menyangkut masalah figih. Agama yang oleh ungkapan tersebut didorong untuk 
didalami dari Nabi Shalla Allahu “alaihi wa sallam, pada saat beliau berada di tempat/ 
Madinah karena tidak berangkat memimpin perang, meliputi berbagai informasi yang 
terkandung dalam ayat-ayat Al-Our'an yang telah diterima Rasulullah Shalla Allahu 


5 


w 
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dan memotivasi kader ulama dalam misi dan fungsinya sebagai 
warasat al anbiya'. 


Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
yang masih bisa diharapkan untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 
demokrasi. Modal sejarah yang cukup panjang, ditambah dengan 
basis massa yang sangat banyak, serta pengaruh yang besar dalam 
kehidupan masyarakat merupakan alasan kuat untuk menaruh 
harapan besar pada pesantren. Resolusi jihad yang dikeluarkan 
oleh KH. Hasyim Asy'ari pada tahun 1945 misalnya, menjadi 
salah satu fakta sejarah yang tidak bisa disangkal mengenai 
besarnya peran lembaga ini dalam membangun dan mengawal 
bangsa Indonesia.” 


Di samping itu, dunia pesantren juga memperkenalkan 
berbagai macam karakter manusia yang menjadi cermin 
masyarakat demokratis. Santri datang dari berbagai latar 
belakang ekonomi, pendidikan, dan budaya dididik secara 
bersama-sama tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang 
lainnya. Pada titik ini sebenarnya pesantren telah mengajarkan 
persamaan hak dan kewajiban santri sekaligus mengajarkan dan 
mengembangkan kehidupan yang demokratis. Karakteristik 
pesantren seperti pendidikan tradisional, interaksi selama 24 
jam, cara pandang yang khas terhadap dunia, penekanan pada 
penanaman aspek moral, penanaman sikap tulus ikhlas, sabar, 
tawakal, tawadhu, kejujuran dan independensi di pesantren, 
juga merupakan modal utama untuk menumbuhkembangkan 
kehidupan yang demokratis. 


Pesantren dengan segala dinamikanya dipandang sebagai 
salah satu lembaga pendidikan yang menjadi pusat awal 
dimulainya perubahan-perubahan masyarakat. Ia dikenal 
sebagai lembaga pendidikan non-profit yang memiliki ciri- 
ciri khas berprinsip keikhlasan, kesederhanaan, kebersamaan, 
'alaihi wa sallam pada periode Mekah selama 13 tahun, dan juga masalah-masalah 
agama yang mungkin dapat disampaikan Nabi pada saat para sahabat yang berminat 
melakukan tafagguh ff al-din. Lihat, Kementrian Agama RI, Al-Our'an wa Tafsiruhu, 
Jilid IV, hal. 231 — 232. 

54 As'ad Said Ali, Pergolakan di Jantung Tradisi, Jakarta: LP3ES, 2008), hal. 40. 
Tentang Resolusi Jihad ini telah penulis ulaskan secara agak detail di buku penulis, 


Hadratusysaikh KH. Muhammad Hasyim Asy'ari dan Moralitas Pendidikan Pesantren 
(Wonosobo: Gema Media, 2015). 


54 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


kekeluargaan, dan kemandirian. Prinsip-prinsip luhur ini begitu 
meresap dalam jiwa kyai, santri, alumni dan jama' ahnya. Prinsip- 
prinsip inilah yang membuktikan bahwa dalam pesantren telah 
tumbuh dan berkembang tata kehidupan yang demokratis, yang 
selama ini jarang dipandang oleh banyak kalangan. 


Dalam konteks itulah pesantren, sebagai salah satu 
lembaga pendidikan memiliki modal sangat kuat untuk 
mentransformasikan nilai-nilai demokrasi ini. Setidaknya ada 
dua alasan yang mendasarinya, Pertama, pesantren didirikan 
dan dikelola langsung oleh masyarakat yang biasanya memiliki 
pengaruh luas baik di kalangan santri, lingkungan sekitarnya dan 
juga pemerintah. Kedua, lembaga ini memiliki kredibilitas yang 
bisa dipertanggungjawabkan dalam penguasaan materi-materi 
keagamaan. Dua hal ini akan saling mengisi dalam mendorong 
demokratisasi. 


Dalam membangun karakter bangsa misalnya, pesantren 
merupakan penjaga moral yang sudah teruji. Lembaga ini telah 
mendidik kader-kader bangsa yang diramu secara militan untuk 
menjaga moralitas berdasarkan pemahaman keagamaan yang 
kuat. Di samping itu dunia pesantren juga memperkenalkan 
berbagai macam karakter manusia yang menjadi cermin 
masyarakat. Santri datang dari berbagai latar belakang ekonomi, 
pendidikan, dan budaya dididik secara bersama-sama tanpa 
membeda-bedakan antara satu dengan yang lainnya. Pada titik 
ini sebenarnya pesantren telah mengajarkan persamaan hak dan 
kewajiban santri (baca: warga negara) sekaligus mengajarkan 
nilai-nilai demokrasi seperti toleransi, tolong menolong, dan 
menghargai sesama anak bangsa. 


Selain itu, dengan pengaruhnya yang kuat di lingkungan 
masyarakat dan pemerintah, pesantren dapat memanfaatkan 
kontekstualisasi ajaran-ajarannya sekaligus melakukan kontrol bagi 
penyelenggaraan pemerintahan yang dipandang menyeleweng. 
Sehingga banyak pihak yang mendapatkan manfaat dari dunia 
pesantren. Mengingat pengelola pesantren adalah masyarakat, 
maka pesantren sudah sepatutnya mengetahui secara detil 
masalah-masalah yang terjadi di masyarakat. Sehingga pesantren 
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dapat berperan menjembatani kepentingan masyarakat dengan 
pemerintah. Pada titik inilah diharapkan ada titik temu yang positif, 
termasuk dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Sehingga sumbangan pesantren dalam pembangunan demokratisasi 
bangsa dapat dilakukan secara riil tanpa harus terlibat dalam politik 
praktis. 


Pemahaman demokrasi bagi pendidikan di pesantren 
sebagaimana juga pendidikan secara umum sesungguhnya 
relatif baru. Karena itu kultur demokrasi pendidikan di 
pesantren belum terbangun secara utuh. Misalnya terlihat pada 
kepemimpinan pesantren yang bersumber pada kyai kharismatis 
secara turun-temurun. Memasukkan sistem dan nilai-nilai 
demokrasi dalam kehidupan pesantren saat ini merupakan 
persoalan subtansial. Alasannya seperti pengamatan Malik Fajar, 
beberapa pesantren yang ada pada saat ini, masih saja secara kaku 
(rigid) mempertahankan pola salafiyah yang dianggapnya masih 
sophisticated dalam menghadapi persoalan eksternal. Padahal 
menurutnya, sebagai suatu institusi pendidikan, keagamaan, 
dan sosial, pesantren dituntut melakukan kontekstualisasi tanpa 
harus mengorbankan watak aslinya. Dan pada gilirannya akan 
berdampak pada manajemen yang otoritarianistik yang tidak 
sesuai dengan manajemen demokratis. 


8. Sejarah dan Asal-usul Pesantren 


Kata pesantren berasal dari akar kata santri dengan awalan 
“pe” dan akhiran “an” berarti tempat tinggal para santri. Profesor 
John berpendapat bahwa istilah santri berasal dari bahasa Tamil, 
yang berarti guru mengaji. CC. Berg berpendapat bahwa istilah 
tersebut berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India adalah 
orang-orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu, atau 
seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu.” Kata “santri” juga 
merupakan penggabungan antara suku kata sant (manusia baik) 
dan tra (suka menolong), sehingga kata pesantren dapat diartikan 
sebagai tempat mendidik manusia yang baik.” 

55 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 14. Lihat juga Karel A. Steenbrink, 
Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 22-25. 


56 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, cet I. 
Jakarta: P3M, 1986), hal. 8. 
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Dalam Ensiklopedi Islam memberi gambaran bahwa kata 
pesantren itu berasal dari bahasa Tamil yang artinya “ guru ngaji', 
atau berasal dari bahasa India “shastri” dan kata “shatra” yang 
berarti buku-buku suci, kitab-kitab agama atau ilmu tentang 
pengetahuan.” Sementara itu, dalam bahasa Arab, pesantren 
dikenal dengan istilah “al-ma'had” atau “al-ribith” seperti yang 
dikemukakan oleh al-Razi dalam Mukhtar al-Shihah. Sebuah ribath 
adalah “sebuah tempat yang selalu dikunjungi dan didatangi 
orang meskipun letaknya nun jauh di sana.” 


Menurut Nurcholish Madjid, ada dua pendapat yang bisa 
dipakai sebagai acuan untuk melihat asal-usul perkataan santri. 
Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa kata santri berasal 
dari kata “sastri' (Sansekerta) yang artinya melek huruf. Dapat 
dikatakan bahwa kaum santri adalah kaum yang melek huruf, 
oleh karena pengetahuan mereka tentang agama melalui kitab- 
kitab, atau paling tidak seorang santri dapat membaca Al-Our'an. 
Kedua, kata “santri berasal dari Bahasa Jawa “cantrik,” artinya 
seorang yang mengabdi kepada guru. Cantrik selalu mengikuti 
kemana saja gurunya menetap, dengan tujuan dapat belajar 
darinya mengenai satu keahlian. Pola hubungan guru-cantrik 
melalui proses evolusi berubah menjadi guru-santri. Kata guru 
lebih dikhususkan lagi menjadi kyai yang berarti lebih memiliki 
makna sakral, keramat, sakti. Pada perkembangan selanjutnya 
dikenal istilah kyai-santri.” 


Dalam Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat, pesantren, 
menurut Martin, menyerupai madrasah India dan Timur Tengah. 
Namun bila kita menengok waktu sebelum tahun 60-an, pusat- 
pusat pendidikan tradisional di Jawa dan Madura lebih dikenal 
dengan sebutan pondok, barangkali istilah pondok berasal dari 
kata Arab fundig, yang berarti pesangrahan atau penginapan 
bagi para musafir. Perkataan pesantren sendiri berasal dari akar 
kata santri dengan awalan “Pe” dan akhiran “an” berarti tempat 


57 Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hal. 99. 

58 Said Agil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial, Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi 
Bukan Aspirasi, cet. I (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), hal. 211. 

59 Nurcholish Madjid, (ed), Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, Yakarta: 
Paramadina, 1997), hal. 19 — 20. 
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tinggal para santri. Profesor John berpendapat bahwa istilah santri 
berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru mengaji sedangkan 
CC. Berg (dalam buku yang sama) berpendapat bahwa istilah 
tersebut berasal dari kata shastri yang dalam bahasa India adalah 
orang-orang yang tahu buku suci agama Hindu, atau seorang 
sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Kata shastri sendiri berasal 
dari kata shastra yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama 
atau pengetahuan. 


Lebih rinci Agus Sunyoto menjelaskan, istilah pondok 
pesatren pertama kali dikenalkan oleh murid Padepokan Giri 
Amparan Jati generasi keempat yaitu Raden Sahid (Syaikh 
Malaya atau Sunan Kalijaga) pada saat musyawarah pergantian 
kepemimpinan ketika pendiri Padepokan Giri Amparan 
Jati, Syaikh Datuk Kahfi mangkat. Istilah pondok pesatren 
berasal dari kata pondok yang diambil dari kata fundig yang 
berarti penginapan, sedangkan kata santri diambil dari bahasa 
Sansekerta, syastri yang berarti orang yang mempelajari kitab 
suci. Kemudian kedua kata tersebut dipadukan menjadi pondok 
pesatren yang bermakna “tempat tinggal para murid yang 
mempelajari kitab suci.” 


Ditinjau dari makna terminologinya, pesantren adalah 
lembaga pendidikan Islam, di mana para santri biasanya tinggal 
di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab 
klasik dan kitab-kitab umum, yang bertujuan untuk menguasai 
ilmu agama Islam secara detail, serta mengamalkannya sebagai 
pedoman hidup dengan menekankan pentingnya moral dalam 
kehidupan bermasyarakat. 


Dalam literatur lain penamaan umum terhadap lembaga 
pendidikan ini di kalangan umat Islam Indonesia ialah pesantren 
atau pondok, kadang-kadang digabungkan menjadi pondok 
pesantren. Istilah pesantren agaknya diangkat dari kata santri 
yang berarti murid, atau mungkin juga shastri yang berarti huruf, 
sebab di dalam pesantren inilah mula-mula santri itu belajar 


60 Agus Sunyoto, Suluk Sang Pembaharu: Perjuangan dan Ajaran Syaikh Siti Jenar, Buku 
3, cet. 4, (Yokyakarta: LKIS, 2004), hal. 103. 
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mengenal dan membaca huruf, kata pondok inilah yang mengkin 
berasal dari bahasa Arab yaitu fundig." 


Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 
Keagamaan bab I pasal 1 ayat 4, pesantren atau pondok 
pesantren adalah lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis 
masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan diniyah atau 
secara terpadu dengan jenis pendidikan lainnya.” 


Dalam hal ini, terdapat beberapa pendapat berkenaan 
dengan makna terminologis pesantren, Menurut Zamakhsyarie 
Dhofier, pondok pesantren diartikan sebagai Sebuah asrama 
pendidikan Islam tradisional dimana para siswanya tinggal 
bersama dan belajar dibawa bimbingan seorang guru (atau lebih) 
yang dikenal sebagai kyai. Asrama untuk para siswa tersebut 
berada dalam lingkungan pesantren dimana kyai yang bertempat 
juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, 
dan kegiatan-kegiatan lain.” 


Sudjoko Prasodjo berpendapat, pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam, 
umumnya dengan cara non klasikal dimana seorang kyai 
mengajarkan ilmu agama Islam kepada santrinya berdasar 
kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa Arab abad pertengahan. 
Para santri biasanya tinggal didalam pondok (asrama) dalam 
pesantren tersebut." 


Sementara H.M. Arifin berpendapat, pondok pesantren 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang tumbuh serta 
diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (kampus) 
dimana santri menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian dan madrasah yang sepenuhnya berada dibawah 
kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kyai dengan 


ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik secara independen.” 


S1 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi, cet. 
| Jakarta: PT. Gemawindu Pancaperkasa, 2000), hal. 222-223. 

22 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang- 
Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan Tahun 2007, hal. 228. 

63 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 10. 

64 Sudjoko Prasodjo, (ed.), Profil Pesantren, Jakarta: LP3ES: 1975), hal. 6. 

65 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 240. 
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Mastuhu mengatakan, pondok pesantren merupakan salah satu 
jenis pendidikan Islam Indonesia yang bersifat tradisional untuk 
mendalami ilmu agama Islam, dan mengamalkannya sebagai 
pedoman hidup keseharian, atau disebut tafagguh fi al-din, dengan 
menekankan pentingnya moral dalam hidup bermasyarakat.” 


Secara teknis, Abdurrahman Wahid mengatakan pesantren 
sebagai “a place where santri (student) live (suatu lembaga 
pendidikan di mana seorang santri tinggal).” Secara substansial, 
pesantren itu tidak terlepas dari al-masOliyah al-arba'ah (empat 
kapabilitas), yaitu, pertama, al-masiliyah al-diniyah (religious 
capability) yang diimplimentasikan dalam kiat-kiat pesantren 
untuk memperjuangkan da'wah Islamiyyah, yang menjadi 
tumpuan harapan bagi pemecahan semua masf@'il al-diniyyah. 
Kedua, al-mas'liyah al-tsagafiyyah (educational capability) yang 
lebih meningkatkan kualitas pembelajaran dan pendidikan 
umat. Ketiga, al-masliyah al-'amaliyah (practice capability) yang 
lebih mengutamakan pada realisasi hukum Islam/ syari at dalam 
kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial-kemasyarakatan. 
Keempat, al-masOliyah al-khulugiyah (moral capability) yang lebih 
memusatkan pada prilaku al-akhlag al-karimah.$ 


Secara definitive, kiranya sulit untuk memberikan batasan 
yang tegas tentang pondok pesantren, melainkan terkandung 
fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang memberikan 
pengertian pondok pesantren. Jadi pondok pesantren belum ada 
pengertian yang lebih konkrit, karena masih meliputi beberapa 
unsur untuk dapat mengartikan pondok pesantren secara 
komprehensif. Bahkan seiring dengan perkembangan dan arus 
dinamika zaman, definisi serta persepsi terhadap pesantren 
menjadi berubah pula, jika awalnya pesantren diberi makna 
dan pengertian sebagai lembaga pendidikan tradisional, tetapi 
sekarang pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional 
tidak lagi selamanya benar. 

66 Alhamuddin, “Pendidikan Islam Modern ala Trimurti Pondok Modern Darussalam 
Gontor,” dalam At-Ta'dib: Jurnal Kependidikan Islam, (Vol. 3 Nomor 2 Tahun 1428 
H), hal. 208. 

67 Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantren, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 


2007), hal. 12. 
58 Said Agil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial., hal. 212. 
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Pesantren merupakan pendidikan Islam tertua di Indonesia 
yang telah berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan 
umat Islam, pusat dakwah dan pusat pengembangan masyarakat 
muslim di Indonesia. Sekarang di Indonesia telah terdapat ribuan 
lembaga pendidikan Islam, yang terletak diseluruh nusantara 
dan dikenal sebagai dayah dan rangkang di Aceh, surau di Sumatra 
Barat, dan pondok pesantren di Jawa.” Pesantren merupakan 
lembaga pendidikan tradisional” Islam untuk mempelajari, 
memahami, mendalami, menghayati, mengamalkan ajaran Islam 
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai 
pedoman perilaku sehari-hari. 


Sejak lahirnya Islam yang dibawa Rasulullah Saw., pusat 
pendidikan Islam adalah masjid atau rumah sang guru, di mana 
murid-murid duduk di lantai, menghadapi sang guru, dan belajar 
mengaji. Waktu mengajar pun biasanya diberikan pada malam 
hari. Menurut Zuhairini, tempat-tempat pendidikan Islam 
non formal seperti inilah yang “menjadi embrio terbentuknya 
sistem pendidikan pondok pesantren.””! Ini berarti bahwa sistem 
pendidikan pondok pesantren masih hampir sama seperti sistem 
pendidikan di langgar atau masjid, hanya lebih intensif dan 
dalam waktu yang lebih lama. 


Dalam konteks historis, keberadaan pesantren di Indonesia 
dapat di lacak jauh ke belakang, yaitu pada masa-masa awal 
datangnya Islam di bumi Nusantara ini, dan tidak diragukan lagi 
bahwa pesantren intens terlibat dalam proses Islamisasi tersebut. 
Pesantren merupakan pendidikan Islam tertua yang merupakan 
salah satu bentuk kebudayaan asli (indegenous cultur) Indonesia.” 
Karena beberapa penelitian menyebutkan lembaga serupa 


69 Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam., hal. 4. 

70 Kata tradisional dalam batasan ini tidaklah merujuk dalam arti tetap tanpa mengalami 
penyesuaian, tetapi menunjuk bahwa lembaga ini hidup sejak ratusan tahun yang 
lalu dan telah menjadi bagian mendalam dari sistem kehidupan sebagian besar umat 
Islam Indonesia, yang merupakan golongan mayoritas bangsa Indonesia, dan telah 
mengalami perubahan dari masa ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat. 

7 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1997), hal. 212. 

72 Pesantren secara historis tidak hanya identik dengan makna keislaman tetapi juga 
mengandung makna keaslian (indigenous) Indonesia. Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik 
Pesantren., hal. 3. 
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pesantren ini sudah ada di Nusantara sejak zaman kekuasaan 
Hindu-Budha.? 


Pesantren di Indonesia baru diketahui keberadaan dan 
perkembangan setelah abad ke-16. Karya-karya Jawa klasik 
seperti Serat Cabolek dan Serat Centini mengungkapkan bahwa 
sejak permulaan abad ke-16 di Indonesia telah banyak dijumpai 
pesantren yang besar yang mengajarkan berbagai kitab Islam 
klasik dalam bidang fikih, teologi, dan tasawuf, dan menjadi 
pusat-pusat penyiaran Islam. Sejarah pesantren di Indonesia 
sangat erat kaitannya dengan sejarah Islam itu sendiri. Bukti- 
bukti sejarah memperlihatkan bahwa pesantren senantiasa 
memilih posisi atau peran sejarah yang tidak pernah netral atau 
pasif, tapi produktif. Sejak abad ke-16, ada anggapan kuat bahwa 
pesantren merupakan dinamisator dalam setiap proses sejarah 
dan perjuangan bangsa. 


Pada abad ke-15 dan 16 daerah-daerah yang sebelumnya 
berada di bawah kekuasaan raja-raja Hindu berhasil dilslamkan. 
Islam membawa peradaban baru dalam sistem pendidikan, 
yakni sistem yang dapat diakses semua lapisan masyarakat. 
Sistem ini dibangun berdasarkan, atau merupakan konsekuensi 
operasional dari konsep “ummah” dalam Islam, yang egaliter 
dan menempatkan kesamaan harkat dan martabat manusia di 
hadapan tuhan. Peradaban Islam telah mengantarkan komunitas 
Nusantara kepada sejumlah unsur budaya tinggi yang bercorak 
Islami, seperti pengajaran Al-Ouran dan Hadits, penulisan aksara 
Arab dan sebagainya.” 


Keberadaan pondok pesantren dalam sejarahnya, selain 
menjadi pusat kajian ilmu-ilmu agama Islam, pusat dakwah 
dan benteng agidah umat, bahkan pernah membuktikan dirinya 
sebagai pelopor pergerakan kemerdekaan, pengawal budaya 
bangsa, serta penggerak ekonomi kerakyatan.” Studi yang 
73 Abdurrahman Mas'ud, “Pesantren dan Walisongo: Sebuah Interaksi dalam Dunia 
Pendidikan,” dalam Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogjakarta: Gama Media, 2000) 
hal. 223. 

74 Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeoogis dan Historis Islam 
Indonesia, cet. Il Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 2001), hal. 318. 


75 Dewan Pengurus Pusat Majelis Silaturrahim Kyai dan Pengasuh Pondok Pesantren 
Se-Indonesia, Mugaddimah Anggaran Dasar Majelis Silaturrahim Kyai dan Pengasuh 
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dilakukan oleh para sarjana juga belum menemukan titik temu 
yang dapat dipakai sebagai sumber informasi yang benar-benar 
dipercaya mengenai perjalanan kehidupan pesantren. Seperti 
dikemukakan oleh Geertz sebagaimana dikutip oleh Zamakhsyari 
Dhofier, bahwa: 


“Islam masuk ke Indonesia secara sistematis baru pada abad ke-14, 
berpapasan dengan suatu kebudayaan besar yang telah menciptakan 
suatu sistern politik, nilai-nilai estetika, dan kehidupan sosial keagamaan 
ayang sangat maju, yang dikembangkan oleh kerajaan Hindu-Budha di 
Jawa yang telah sanggup menanamkan akar yang sangat kuat dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia.” 


Ada dua versi pendapat mengenai asal usul dan latar 
belakang berdirinya pesantren di Indonesia. Pertama, bahwa 
pesantren berakar pada tradisi Islam sendiri, yaitu tradisi tarekat. 
Pendapat ini berdasar fakta bahwa penyiaran Islam di Indonesia 
pada awalnya lebih banyak dikenal dalam bentuk tarekat. 
Pemimpin tarekat ini disebut kyai, yang mewajibkan pengikutnya 
untuk melaksanakan suluk.” selama empat puluh hari dalam satu 
tahun dengan cara tinggal bersama dalam sebuah masjid untuk 
melakukan ibadah-ibadah dibawah bimbingan kyai. Untuk 
keperluan suluk ini, para kyai menyediakan ruangan-ruangan 
khusus untuk penginapan dan tempat memasak yang terletak 
di kiri-kanan masjid. Di samping mengajarkan amalan-amalan 
tarekat, para pengikut itu juga diajarkan kitab-kitab agama dalam 
berbagai cabang ilmu pengetahuan Islam. Dalam perkembangan 
selanjutnya lembaga pengajiannya ini tumbuh dan berkembang 
menjadi pesantren. 


Kedua, pesantren yang kita kenal sekarang ini merupakan 
pengambilalihan dari sistem pesantren yang diadakan oleh 


Pondok Pesantren Se-Indonesia yang ditetapkan pada tanggal 21 Jumadil Akhir 1430 
H/14 Juni 2009, tp.tt. 

76 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 6. 

7 Suluk dalam istilah tasawuf berarti jalan atau cara mendekatkan diri kepada Allah 
SWT atau cara memperoleh makrifat. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah ini 
digunakan untuk suatu kegiatan tertentu yang dilakukan oleh seseorang agar ia dapat 
mencapai suatu ihwal atau keadaan atau magam tertentu. Secara etimologis, kata 
suluk berarti jalan atau cara, bisa juga diartikan kelakuan atau tingkah laku. Secara 
harfiah mengandung beberapa arti, yaitu memasuki, melalui jalan, bertindak dan 
memasukkan. Aktivitas suluk sangat erat kaitannya dengan tarekat. Orang-orang yang 
melakukan suluk pada umumnya adalah orang-orang yang mengikuti tarekat tertentu. 
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orang-orang Hindu Nusantara. Hal ini didasarkan pada fakta 
bahwa jauh sebelum datangnya Islam ke Indonesia lembaga 
pesantren sudah ada di negeri ini. Pendirian pesantren pada 
masa itu dimaksudkan sebagai tempat mengajarkan ajaran- 
ajaran Hindu dan tempat membina kader-kader penyebar Hindu. 
Tradisi penghormatan murid kepada guru yang pola hubungan 
antara keduanya tidak didasarkan kepada hal-hal yang bersifat 
materi juga bersumber dari tradisi Hindu. Fakta lain yang 
menunjukkan bahwa pesantren bukan berakar dari tradisi Islam 
adalah tidak ditemukannya lembaga pesantren di negara-negara 
Islam lainnya, sementara lembaga yang serupa dengan pesantren 
banyak ditemukan di masyarakat Hindu dan Budha, seperti di 
India, Myanmar dan Thailand.” 


Di samping berdasarkan alasan terminologi yang dipakai 
oleh pesantren persamaan bentuk antara pendidikan pesantren 
dan pendidikan milik Hindu dan Budha ini terdapatjuga beberapa 
unsur yang tidak dijumpai pada sistem pendidikan Islam yang 
asli. Unsur tersebut antara lain seluruh sistem pendidikannya 
berisi murni ilmu-ilmu agama, kyai tidak mendapat gaji, 
penghormatan yang tinggi kepada guru serta letak pesantren 
yang didirikan di luar kota.” 


Sementara, Wahjoetomo mengatakan, model pesantren di 
Pulau Jawa mulai berdiri dan berkembang bersamaan dengan 
zaman walisongo.” Pendapat ini cukup beralasan karena 
keberadaan pesantren di Indonesia tidak bisa dipisahkan dari 
sejarah dan pengaruh Walisongo abad 15-16 di Jawa. 


Bagaimanapun asal mula terbentuknya, pesantren tetap 
menjadi lembaga pendidikan dan keagamaan Islam tertua di 
Indonesia, yang secara historis pesantren memiliki karakter utama 
yaitu: (1) pesantren didirikan sebagai bagian dan atas dukungan 
masyarakatnya sendiri, (2) pesantren dalam penyelenggaraan 
pendidikannya menerapkan kesetaraan santrinya, tidak 


78 Suryadi Siregar DEA, Pondok Pesantren Sebagai Model Pendidikan Tinggi, (Bandung: 
Kampus STMIK Bandung, 1996), hal. 2-4. 

79 Direktorat Pembinaan Perguruan Agama Islam, Direktorat Jenderal Kelembagaan 
Agama Islam Departemen Agama, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: 
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama, 2001), hal. 4-5. 

80 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 70. 
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membedakan status dan tingkat kekayaan orang tuanya, dan, 
(3) pesantren mengemban misi “menghilangkan kebodohan,” 
khususnya tafagguh ft al-din dan “mensyiarkan agama Islam.” 


Walaupun sulit diketahui kapan permulaan munculnya, 
namun banyak dugaan yang mengatakan bahwa pesantren 
mulai berkembang tidak lama setelah masyarakat Islam 
terbentuk di Indonesia, dan kemunculannya tidak terlepas dari 
upaya untuk menyebarkan agama Islam di masyarakat. Terlepas 
dari perbedaan pandangan tentang asal muasal pesantren, 
Walisongo? dipandang sebagai pemrakarsa berdirinya 
pesantren di Indonesia, dalam menyebarkan Islam dan 
mendirikan ribath dan halagah-halagah sebagai sarana pendidikan 
untuk mengajarkan agama Islam. Maka proses terbentuknya 
pesantren dapat dipastikan sebagai upaya untuk melembagakan 
kegiatan agama, agar memiliki posisi dan peran yang berarti 
dalam menangani dan menanggulangi berbagai permasalahan 
kehidupan masyarakat. 


Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh para pemula 
penyebar agama Islam yang dilaksanakan melalui kegiatan 
non formal dengan tatap muka yang kurang terjadwal berubah 
secara berangsur-angsur menjadi kegiatan yang terorganisir, 
terlembaga dalam wujud yayasan-yayasan pendidikan pesantren, 
dari pesantren dengan sistem pendidikannya yang masih sangat 
sederhana hingga pesantren yang telah menerapkan sistem 
pendidikan sebagaimana lembaga pendidikan sekolah atau lebih 
dikenal dengan sebutan sekolah berasrama (Islamic Boarding 
School). 


9. Perkembangan Pondok Pesantren 


Dalam sistem pendidikan nasional, pesantren menempati 
posisi yang tidak kalah penting dibanding dengan lembaga- 
lembaga pendidikanlainnya. Salah satualasanmengapa pesantren 
memiliki peranan penting dalam konstelasi pendidikan nasional 
8 Walisongo adalah pelopor dan pemimpin dakwah Islam yang berhasil merekrut 

murid untuk kemudian menjalankan dakwah di setiap penjuru negeri, Lihat dalam 


Marwan Saridjo, et.all., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, Jakarta: Dharma 
Bhakti, 1982), hal. 19-21. 
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adalah karena lembaga ini merupakan lembaga pendidikan 
Islam yang tertua dan tumbuh dari dalam masyarakat dan secara 
de facto diakui pula oleh masyarakat. Lebih dari itu, sampai saat 
ini, pesantren-pesantren di Indonesia yang berjumlah ribuan 
tetap istigomah dan konsisten dalam mendidik anak-anak bangsa 
dengan pelbagai nilai, sistem, serta materi pendidikan yang khas 
pesantren." 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
unik, lembaga pendidikan ini telah berkembang khususnya di 
Jawa selama berabad-abad. Maulana Malik Ibrahim (meninggal 
1419 di Gresik Jawa Timur), spiritual father Walisongo, dalam 
masyarakat santri Jawa biasanya dipandang sebagai gurunya- 
guru tradisi pesantren di tanah Jawa. Ini karena Syekh 
Maulana Malik Ibrahim yang wafat pada 12 Rabi'ul Awal 822 
H bertepatan dengan 8 April 1419 M dan dikenal sebagai Sunan 
Gresik adalah orang pertama dari sembilan wali yang terkenal 
dalam penyebaran Islam di Jawa,” sekaligus orang yang pertama 
mendirikan pesantren dalam sejarah pendidikan Islam di 
Indonesia." 


Meskipun begitu, tokoh yang dianggap berhasil mendirikan 
dan mengembangkan pondok pesantren dalam arti yang 
sesungguhnya adalah Raden Rahmat (Sunan Ampel) yang 
kemudian dikenal dengan pesantren Kembang Kuning Surabaya. 
Misi keagamaan dan pendidikan Sunan Ampel mencapai sukses, 


83 Abdullah Syukri Zarkasyi, “Pengembangan Pendidikan Pesantren di Era Otonomi 
Pendidikan: Pengalaman Pondok Modern Darussalam Gontor'.” Makalah tersebut 
disampaikan oleh KH. Abdullah Syukri Zarkasyi, MA dalam pidato penganugerahan 
Doktor Honoris Causa di depan anggota senat guru besar dan civitas akademika 
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, pada hari Sabtu, tanggal 
20 Agustus 2005. Dipublikasikan dalam Tsagafah: Jurnal Ilmu Pengetahuan & 
Kebudayaan Islam, (Vol. 2 Nomor 1 tahun 1426 H), hal. 108. 

4 Godri Abdillah Azizy, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2002), hal. 3. 

85 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan 
dan Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 26. 

86 Meskipun belum diketahui secara jelas kapan pesantren pertama kali didirikan, 
namun ketika masa Walisongo (abad 16 — 17 M) sudah terlacak sebuah pesantren 
yang didirikan Syeikh Maulana Malik Ibrahim di Gresik. Konon pesantren yang 
didirikan tersebut merupakan pesantren pertama dalam sejarah pendidikan Islam di 
IndonesiaFatah Syukur NC, Dinamika Madrasah dalam Masyarakat Industri, cet. I, 
(Semarang: Pusat Kajian dan Pengembangan Ilmu-ilmu Keislaman dan Pesantren and 
Madrasah Development Centre, 2004), hal. 26. 
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sehingga beliau dikenal oleh masyarakat Majapahit. Kemudian 
bermunculan pesantren-pesantren baru yang didirikan oleh para 
santri dan putra beliau. Misalnya oleh Syaikh Syarif Hidayatullah 
(sunan Gunung Jati).” 


Terdapat kesepakatan diantara ahli sejarah bahwa pendiri 
pesantren pertama adalah dari kalangan Walisongo sekitar abad 
15 M., meskipun masih menjadi kontrovesi mengenai siapa dari 
Walisongo itu yang pertama kali mendirikannya. Ada yang 
menyebut Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim), Sunan Ampel 
(Raden Rahmat), dan ada yang menyebut Sunan Gunung Jati 
(Syarif Hidayatullah). Akan tetapi yang terkuat adalah pendapat 
pertama. Kesepakatan ahli sejarah ini tidak menafikan terhadap 
bukti situs sejarah yang menunjukkan bahwa pesantren tertua di 
Jawa adalah Pesantren Tegalsari di Ponorogo Jawa Timur yang 
didirikan oleh Kyai Hasan Besari pada tahun 1742. Sejak saat 
itulah pesantren mulai mengukir sejarah perkembangannya di 
bumi Nusantara. 


Sebagai sebuah lembaga pendidikan tradisional, pesantren 
dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang cukup 
pesat. Gambaran singkat terkait perkembangan pesantren di 
Indonesia dari masa ke masa dapat diuraikan sebagai berikut: 


a. Pesantren Era Walisongo 


Asal-usul pesantren tidak bisa dipisahkan dari sejarah 
pengaruh Walisongo pada abad ke-15-16 di Jawa.“ Pada zaman 
Walisongo ini pondok pesantren memainkan peran penting 
dalam penyebaran agama Islam di Jawa. Walisongo adalah 
tokoh-tokoh penyebar Islam di Jawa abad ke-15-16 yang 
telah berhasil mengkombinasikan aspek-aspek sekuler dan 
spiritual dalam memperkenalkan Islam pada masyarakat. 


87 Mujamil @omar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi 
Jakarta: Erlangga, 2002), hal. 9. 

88 Pada abad ke-15 para saudagar muslim telah mencapai kemajuan pesat dalam usaha 
bisnis dan dakwah mereka hingga mereka memiliki jaringan di kota kota bisnis di 
sepanjang pantai utara Jawa Tengah dan Jawa Timur. Di kota-kota inilah komunitas 
muslim pada mulanya terbentuk. Komunitas ini dipelopori oleh Walisongo mendirikan 
masjid pertama di Tanah Jawa, yaitu masjid Demak. Masjid ini kemudian menjadi 
pusat terpenting di Jawa dan memainkan peran besar dalam upaya menuntaskan 
Islamisasi di seluruh Jawa termasuk daerah-daerah pedalaman. 
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Dalam pandangan orang Jawa, Walisongo adalah pemimpin 
umat yang sangat saleh dan dengan pencerahan spiritual religius 
mereka, bumijawa yangtadinyatidak mengenalagamamonotheis 
menjadi bersinar terang. Posisi mereka dalam kehidupan sosio- 
kultural dan religius di jawa demikian memikat. Mereka adalah 
Maulana Malik Ibrahim, Sunan Ampel, Sunan Bonang, Sunan 
Kalijaga, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kudus, Sunan Muria 
dan Sunan Gunung Jati. 


Maulana Malik Ibrahim merupakan tokoh pertama yang 
memperkenalkan Islam dan dikenal pertama kali mendirikan 
pesantren di Jawa. Sebuah sistem pendidikan yang menyiapkan 
murid-muridnya menjadi ulama syari'at dan mubaligh. Beliau 
dikenal sebagai syeikh dan pembimbing Walisongo, begitu tiba di 
Gresik segera membangun masjid yang dikelilingi rumah-rumah 
kaum Muslim dan melakukan pengajian-pengajian di dalamnya. 
Kegiatan seperti ini kemudian melembaga dan berkembang 
menjadi pesantren. 


Sunan Ampel atau Raden Rahmat, Ia berasal dari Kamboja, di 
samping menyebarkan agama Islam di Jawa Ia membuka asrama 
santri di Ampel Surabaya. Ia juga dianggap sebagai konseptor 
“Dar al-Islam” pertama di Jawa. Menurut sebagian pakar sejarah 
dia-lah sebenarnya Pembina pondok pesantren pertama di Jawa 
Timur. 


Sunan Bonang Maulana Makhdam Ibrahim, putra Sunan 
Ampel dilahirkan pada 1465 dan wafat 1525 M. Dia mendirikan 
pesantren di tempat tinggalnya, dia juga salah seorang pendiri 
kerajaan Demak.Sunan Kalijaga (Maulana Muhamad Syahid), 
seorang da'i yang banyak bepergian, penulis nasehat-nasehat 
yang dituangkan dalam bentuk wayang. Dia mengadopsi seni 
Jawa sebagai salah satu cara memperkenalkan ajaran tauhid. 
Sehingga banyak masyarakat dari berbagai kalangan yang 
tertarik mengikuti tablignya, baik dari kalangan ningrat, proyayi 
maupun kalangan intelektual. 


89 Marwan Saridjo, et. all., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma 
Bhakti, 1982), hal. 19- 21. 
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Sunan Drajat (Maulana Syarifudin), putera Sunan Ampel 
yang rakyat ia dianggap sebagai pencipta gending pangkur, ia 
seorang da'I besar yang juga merupakan salah seorang pendiri 
kerajaan Demak. Ia dikenal berjiwa sosial yang selalu memberi 
pertolongan dan peduli terhadap anak-anak yatim piatu dan 
fakir miskin. 


Sunan Giri Ibn Maulana Ishak (Raden Paku) bergelar Sultan 
Abdul al-Fagih. Nama aslinya Muhamad “Ain al-Yagin. Dia 
sempat berguru pada Sunan Ampel. Oleh karena kharisma dan 
keperibadiannya yang agung dia bergelar Sultan walaupun tidak 
menjalankan kekuasaan politik. Dia dianggap sebagi pencipta 
gending asmarandana dan pucung, ia adalah ahli pendidikan, 
konon kabarnya ia yang memulai mengadakan cara pendidikan 
untuk anak-anak dengan memakai permainan yang bernuansa 
Islami. 


Sunan Kudus (Maulana Ja far al-Shadig Ibn Sunan Utsman). 
Berkat ketinggian ilmu dan kecerdasan pemahamannya, 
oleh orang-orang Jawa ia dijuluki “walinya Ilmu.” Ia yang 
menciptakan gending maskumambang dan mijjil, ia juga dianggap 
sebagai seorang pujangga yang banyak mengarang cerita-cerita 
yang bersifat agama. Ide pemberian nama Kota Kudus yang 
diusulkannya dimaksudkan untuk mendapat berkah dari Bait al- 
Mugaddas (Palestina). 


Sunan Muria (Raden Umar Said) putra Maulana Jakfar al- 
Shadig. Nama aslinya ialah Raden Prawoto. Ia dianggap sebagai 
pencipta gending sinam dan kinanti. Ia menyiarkan agama 
dengan mendekati kaum pedagang, nelayan dan pelaut. Ia tetap 
mempertahankan gamelan sebagai satu-satunya kesenian Jawa 
yang sangat digemari rakyat. 


Sunan Gunung Djati (Maulana al-Syarif Hidayatullah), 
adalah penyebar Islam terbesar di Jawa Barat. Di samping 
sebagai penyebar agama Islam di Jawa barat dan Sunda Kelapa, 
ia juga sebagai seorang pahlawan. Dia wafat dan dimakamkan di 
Gunung Djati Kota Cirebon.” 


90 Lihat, Marwan Saridjo, et.all., Sejarah Pondok Pesantren., hal. 19- 21. 
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Pendidikan Islam yang dipelopori Walisongo merupakan 
perjuangan brilliant yang diimplementasikan dengan cara 
sederhana, yaitu menunjukkan jalan dan alternatif baru yang 
tidak mengusik tradisi dan kebiasaan lokal, serta mudah 
ditangkap oleh orang awam karena pendekatan-pendekatan 
Walisongo yang konkrit realistik, tidak “jlimet” dan menyatu 
dengan kehidupan masyarakat. Approach dan wisdom Walisongo 
agaknya terlembaga dalam satu esensi budaya pesantren dengan 
kesinambungan ideologis dan kesejarahannya. Kesinambungan 
ini tercermin dalam hubungan filosofis dan keagamaan antara 
taglid dan modeling bagi masyarakat santri. 


Melalui konsep modeling, keagungan Muhammad Saw, serta 
kharisma Walisongo, yang dipersonifikasikan oleh para auliya 
dan kyai, telah terjunjung tinggi dari masa ke masa. Barangkali 
karena modeling ini pula gagasan pesantren sederhana yang 
diperkenalkan Maulana Malik Ibrahim mampu eksis dan 
berekembanng dari abad ke abad sampai kini. 


Pada era Walisongo pesantren tidak hanya menjadi sentral 
pendidikan dan penyebaran Islam semata, melainkan juga telah 
bergerak di bidang-bidang sosial kemasyarakatan lainnya, mulai 
dari mengenalkan ilmu bercocok tanam, kesehatan, perniagaan, 
kesenian, kebudayaan hingga pemerintahan. Melalui pesantren 
sebagai pusat gerakannya, Walisongo mengenalkan pelbagai 
bentuk peradaban yang sama sekali baru. Sehingga geliat 
pesantren di era Walisongo ini sekaligus menandai berakhirnya 
dominasi budaya Hindu-Budha di Nusantara untuk digantikan 
dengan kebudayaan Islam. 


b. Pesantren Masa Kerajaan Mataram Islam 


Padaabad berikutnya (abad ke-17), setelah zaman Walisongo, 
lembaga pendidikan pesantren semakin mendapatkan posisi 
di masyarakat, dan para penguasa kerajaan pada saat itu juga 
memberikan perhatian besar terhadap pendidikan agama Islam 
dengan memelopori usaha-usaha untuk memajukan dunia 
pendidikan dan pengajaran Islam. 
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Pengaruh Walisongo diperkuat oleh Sultan Agung yang 
memerintah Mataram dari tahun 1613 sampai dengan 1645, 
Sultan Agung merupakan penguasa terbesar di Jawa setelah 
pemerintahan Majapahit dan Demak, yang juga dikenal sebagai 
Sultan Abdurrahman dan Khalifatullah Sayyidin Panotogomo 
Ing Tanah Jawi, yang berarti pemimpin dan penegak agama di 
tanah jawa. Sultan Agung adalah pemimpin negara yang salih 
dan menjadi salah satu rujukan utama bagi dunia santri. Sultan 
Agung menjalin hubungan intim dengan kelompok ulama. 
Bersama mereka, Sultan Agung melaksanakan shalat jum'at dan 
diikuti dengan tradisi musyawarah dan mendengar fatwa-fatwa 
keagamaan mereka.” 


Sebagai wujud besarnya perhatian Sultan Agung terhadap 
pendidikan Islam, beliau menawarkan tanah perdikan” bagi 
kaum santri serta menciptakan iklim sehat bagi kehidupan 
intelektualisme keagamaan hingga komunitas ini berhasil 
mengembangkan lembaga pendidikan mereka tidak kurang dari 
300-an pesantren. Perkembangan berikutnya menunjukkkan 
bahwa tanah perdikan meluas menjadi sebuah kampung khusus 
yang memiliki fungsi keagamaan seperti menjaga tempat- 
tempat suci, merawat dan mengembangkan pesantren serta 
menghidupkan Masjid.” 


Pendidikan pesantren yang diselenggarakan pada masa 
kerajaan Mataram, khususnya masa Sultan Agung, dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: pertama, tingkat pengajian 
Al-Our'an, yang terdapat dalam setiap desa, yang diajarkan 
meliputi huruf Hijaiyah, membaca Al-Ouran, barjanji, 
rukun Iman, rukun Islam. ia dikenal pula sebagai gurunya 
modin, kedua, tingkat pengajian Kitab, para santri yang belajar 
pada tingkat ini adalah mereka yang telah khatam Al- 
Our'an. Gurunya biasanya modin terpandai di desa itu, atau 
didatangkan dari luar dengan syarat-syarat tertentu. Guru- 
” Saefudin Zuhri, Sejarah Kebangkitan Islam dan Perkembangannya di Indonesia, 

(Bandung: Al-Ma'arif , 1979), hal. 534 - 535. 
2 Tanah perdikan, tanah dengan beberapa privileges adalah sebuah lokasi untuk 
kepentingan kehidupan beragama yang dibebaskan dari pajak Negara. 


93 Karel A Steenbrink, Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia Abad ke-19, (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1984), hal. 165 -172. 
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guru tersebut diberi gelar Abah Anom. Tempat belajar biasanya 
di serambi masjid dan mereka umumnya mondok. Kitab yang 
dipelajari adalah kitab-kitab dasar, seperti Matn Tagrib, Bidayah 
Hidayah. Sistem yang digunakan adalah Sorogan, ketiga, tingkat 
pesantren besar, tingkat ini lengkap dengan pondok dan 
tergolong tingkat tinggi. Gurunya diberi gelar Kyai Sepuh atau 
Kanjeng Kyai dan umumnya para priyayi “ulama kerajaan” 
yang tingkat kedudukannya sama dengan penghulu. Adapun 
pelajaran yang diberikan pada pondok pesantren tingkat 
ini pada umumnya berbentuk syarah dan hasyiyah dalam 
berbagai disiplin ilmu agama seperti figh, tafsir, hadits, Ilmu 
kalam, tasawuf , nahw, sharaf dan lain-lain, dan: keempat, 
pondok pesantren tingkat keahlian (takhassus). Pelajaran 
pada pondok pesantren tingkat takhassus ini adalah bersifat 
memperdalam sesuatu fan atau disiplin ilmu pengetahuan 
agama seperti hadits, Tafsir, Tarekat dan sebagainya.” 


c. Pesantren Masa Kolonial 


Kemajuan pendidikan dan pengajaran Islam yang pesat 
pada masa kerajaan Mataram rupanya membuat pemerintah 
kolonial Belanda merasa khawatir. Sebab, berkembang pesatnya 
pesantren suatu saat akan mengancam kedudukan Belanda. 
Pada era penjajahan Belanda ini, pesantren dihadapkan pada 
situasi sulit dan sangat mencekik ruang gerak pesantren 
karena menyadari keberadaannya menjadi ancaman paling 
ditakuti terhadap supremasi kolonial Belanda. Belanda bahkan 
menetapkan resolusi pada tahun 1825 yang membatasi jumlah 
jamaah haji serta mengisolasi kontak umat Muslim Nusantara 
dengan negara-negara Islam. Praktis kondisi seperti ini 
menyebabkan pertumbuhan dan pekembangan pesantren 
menjadi nyaris vakum dan terpinggirkan. 


Pada tahun 1882, Pemerintah Belanda mendirikan 
Priesterreden (Pengadilan Agama) yang bertugas mengawasi 
kehidupan beragama dan pendidikan pesantren. Tidak begitu 
“i Sejalan dengan proses dinamis ini pendidikan Islam di Jawa masa kerajaan 

Mataram, khususnya pada masa Sultan Agung, dipandang oleh Mahmud Yunus, 


sebagai masa keemasan sistem pendidikan Islam abad ke-19, Lihat Mahmud Yunus, 
Sejarah Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hal. 196. 
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lama setelah itu, dikeluarkan Ordonansi tahun 1905 yang berisi 
peraturan bahwa guru-guru agama yang akan mengajar harus 
mendapatkan izin dari pemerintah setempat. Peraturan yang 
lebih ketat lagi dibuat pada tahun 1925 yang membatasi siapa 
yang boleh memberikan pelajaran mengaji. Akhirnya, pada 
tahun 1932 peraturan dikeluarkan yang dapat memberantas dan 
menutup madrasah dan sekolah yang tidak ada izinnya atau 
yang memberikan pelajaran yang tak disukai oleh pemerintah.” 


Pendidikan yang diselenggarakan secara tradisional di 
pesantren menurut pemerintah Belanda terlalu jelek dan tidak 
mungkin dikembangkan menjadi sekolah-sekolah modern, juga 
dianggap tidak memiliki orientasi jelas selain hanya mengarah 
pada pembinaan moralitas dan ukhrawi. Oleh karena itu, di 
kalangan pemerintah Belanda, muncul dua alternatif untuk 
memberikan pendidikan kepada bangsa Indonesia, yaitu 
mendirikan lembaga pendidikan yang berdasarkan lembaga 
pendidikan tradisional, pesantren atau mendirikan lembaga 
pendidikan dengan sistem yang berlaku di Barat waktu itu. Dan 
mereka memilih alternatif kedua yaitu mendirikan sekolah- 
sekolah sendiri yang tidak ada hubungannya dengan pendidikan 
yang telah ada.” 


Pendidikan Kolonial Belanda ini sangat berbeda dengan 
pendidikan Islam Indonesia yang tradisional, bukan saja dari 
segi metode, tetapi lebih khusus dari segi isi dan tujuannya. 
Pendidikan yang dikelola oleh pemerintah kolonial Belanda 
ini khususnya berpusat pada pengetahuan dan ketrampilan 
duniawi, yaitu pengetahuan umum. Sedangkan lembaga 
pendidikan Islam lebih ditekankan pada pengetahuan dan 
ketrampilan yang berguna bagi penghayatan agama.” 


Dengan didirikannya lembagapendidikanatausekolahyang 
diperuntukkan bagi sebagian bangsa Indonesia, terutama bagi 
golongan priyayi dan pejabat, oleh pemerintah kolonial tersebut 
maka sejak itu terjadilah persaingan antara lembaga pendidikan 
5 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 41. 

96 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam., hal. 226 — 227. 


” Karel A Steenbrink, Pesantren Sekolah, Madrasah: Pendidikan Islam dalam Kurun 
Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986), hal. 24. 
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tersebut dengan lembaga pendidikan pesantren. Meskipun 
harus bersaing dengan sekolah-sekolah yang diselenggarakan 
pemerintah kolonial, lembaga pendidikan pesantren tetap eksis 
dan bahkan mengalami perkembangan yang cukup signifikan. 
Jika pada awal abad ke-19, waktu Belanda mulai mendirikan 
sekolah-sekolah, jumlah pesantren di Jawa hanya sebanyak 1.853 
buah, dengan jumlah santri 16.556 orang. Tetapi pada akhir abad 
ke-19 jumlah pesantren mencapai 14.929 buah dan jumlah santri 
sebanyak 222.663 orang.” 


Meskipun dalam posisi terpinggirkan, pesantren terus 
mengembangkan dirinya dan menjadi basis pergerakan 
perlawanan rakyat melawan penjajah koloni dan menjadi pusat 
pendidikan umat Islam di pedesaan sampai pada masa revolusi 
kemerdekaan. Dalam eskalasi penindasan Belanda seperti inilah 
kemudian kaum santri berontak mengadakan perlawanan. 
Persaingan yang terjadi tersebut bukan hanya segi-segi ideologis 
dan cita-cita pendidikan saja, melainkan juga muncul dalam 
bentuk perlawanan politis, bahkan perlawanan fisik. Hampir 
semua perlawanan fisik (peperangan) melawan pemerintah 
koonial Belanda pada abad ke-19 bersumber atau paling tidak 
mendapatkan dukungan dari pesantren. Perang-perang besar, 
seperti Perang Diponegoro, Perang Paderi, Perang Banjar, sampai 
perlawanan-perlawanan rakyat yang bersifat lokal tersebar di 
mana-mana, tokoh-tokoh pesantren atau alumni-alumninya 
memegang peranan utama.” 


Menyaksikan kenyataan demikianmenyebabkan pemerintah 
kolonial di akhir abad ke-19 mencurigai eksistensi pesantren, 
yang mereka anggap sebagai sumber perlawanan terhadap 
pemerintah kolonial. Oleh karena itu, pemerintah kolonial 
mulai mengadakan pengawasan dan campur tangan terhadap 
pendidikan pesantren dengan mengeluarkan ketentuan- 
ketentuan pengawasan terhadap perguruan yang mengajarkan 
agama, seperti pesantren dan guru-guru agama yang akan 
mengajar juga harus mendapatkan izin dari pemerintah kolonial 
di wilayah setempat. 


28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 33. 
”9 Sartono Karto Dirjo, Sejarah Nasional, Jakarta: Balai Pustaka, 1977), hal. 131. 
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Pada era penjajahan Jepang (1942-1945), demi menyatukan 
visi dan misi gerakan Islam, organisasi-organisasi tersebut 
melebur menjadi satu dalam wadah MASYUMI (Majlis Syura 
Muslimin Indonesia). Pada masa revolusi fisik, ketika Jepang 
memobilisir tentara PETA (Pembela Tanah Air) guna melawan 
Belanda, para Kyai membentuk Laskar Hisbullah dan Laskar 
Sabilillah, di mana kalangan santri sebagai komponen utamanya 
yang kelak menjadi cikal bakal TNI (Tentara Nasional Indonesia). 


Menjelang kemerdekaan, kaum santri seperti KH. 
Wahid Hasyim, KH. Agus Salim, Abdul Kahar Mudzakkir 
dan Abikoesno Tjokrosoejono yang merupakan empat dari 
Panitia Sembilan yang dibentuk BPUPKI (Badan Penyelidik 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) juga terlibat dalam 
perumusan Pancasila sebagai idiologi kompromis anak bangsa. 


d. Pesantren Era Kemerdekaan 


Pada tanggal 15 Agustus 1945, enam hari setelah 
dijatuhkannya dua bom atom di Hiroshima dan Nagasaki 
oleh Amerika pada 6 dan 9 Agustus yang merenggut hampir 
200.000 nyawa warga Jepang, memaksa Kaisar Jepang, Hirohito, 
menyatakan menyerah tanpa syarat kepada pasukan Sekutu 
sekaligus mengakhiri episode Perang Dunia II sejak tahun 1939 
itu. 'Musibah' Hiroshima-Nagasaki ini membawa hikmah bagi 
bangsa Indonesia. Dua hari setelah pernyataan menyerah Jepang 
itu, tepatnya 17 Agustus 1945,” dengan berkat dan rahmat Allah 


100Proklamasi Indonesia ditandai dengan pembacaan teks Proklamasi oleh Ir. Soekarno 
pada Jumat, 17 Agustus 1945 M atau 17 Ramadan 1365 H di Jalan Pegangsaan Timur 
56 Cikini Jakarta Pusat (kediaman Soekarno) yang dihadiri oleh para tokoh, antara lain 
Soewirjo, Wilopo, Gafar Pringgodigdo, Tabrani dan Trimurti. Teks proklamasi disusun 
oleh Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Mr. Ahmad Soebarjo. Konsep teks proklamasi 
ditulis oleh Ir. Soekarno dengan disaksilan oleh B.M Diah Sayuti Melik, Sukarni dan 
Soediro. Sukarni mengusulkan agar yang menandatangani teks proklamasi adalah Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia. Setelah konsep asli dirasa 
pas, teks Proklamasi Indonesia itu diketik oleh Sayuti Melik. 
Pemilihan tanggal 17 Agustus bukan tanpa alasan. Menurut penuturan KH. Moch. 
Muchtar bin Alhaj Abdul Mu'thi di Pesantren Majma'al Bahrain Shiddigiyyah di 
Losari, Ploso, Jombang, Jawa Timur, sekitar 5 bulan sebelum kemerdekaan bangsa 
Indonesia diproklamirkan, Ir. Soekarno mencari ulama tasawuf yang mempunyai 
tingkat mukasyafah atau inkisyaf. Mereka adalah Syekh Musa Sukanegara (Ciamis), 
KH. Abdul Mu'thi (Madiun), Sang Alif atau R. Sosrokartono (Bandung), dan KH. 
Muhammad Hasyim Asy'ari Jombang). Kesimpulan dari pertemuan Bung Karno 
dengan keempat ulama tasawuf tersebut yaitu: “Tidak lama akan ada berkat rahmat 
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Swt, bangsa Indonesia memproklamirkan kemerdekaannya. 
Sebuah pernyataan umum rakyat Indonesia sebagai suatu bangsa 
yang memiliki tanah air dan negara, Indonesia, yang akan bersatu 
melawan dan menghapuskan segala bentuk penjajahan. 


Pada masa-masa awal kemerdekaan, para Kyai dan 
santri terlibat langsung dalam revolusi fisik mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Resolusi Jihad yang dihasilkan oleh 
ulama se Jawa-Madura pada musyawarah 21-22 Oktober 1945 
di Surabaya, dan fatwa KH. Hasyim Asy'ari tentang “hukumnya 
wajib mempertahankan kemerdekaan,” telah mengobarkan 
semangat juang dan patriotisme para santri dari berbagai 
pesantren untuk bergerak menuju Surabaya melawan tentara 
Sekutu pada peristiwa 10 November 1945. Kyai Mahrus Ali 
dari pesantren Lirboyo misalnya, mengirimkan santri-santrinya 
bertempur ke Surabaya, setelah sebelumnya memimpin langsung 
pelucutan senjata tentara Jepang di Kediri. 


Allah besar turun di Indonesia, di bulan Ramadhan, tanggal 9 (penanggalan Islam), 
tahun 1364 H, hari Jumat Legi. Bila meleset, harus menunggu 300 tahun lagi.” 
Selain itu, alasan yang juga dikemukakan oleh Soekarno pada Sukarni pada saat 
peristiwa Rengasdengklok beliau berkata: “Saya seorang yang percaya pada mistik. 
Saya tidak dapat menerangkan dengan pertimbangan akal, mengapa tanggal 17 
lebih memberi harapan kepadaku. Akan tetapi, saya merasakan di dalam kalbuku, 
bahwa itu adalah saat yang baik. Angka 17 adalah angka suci. Pertama-tama kita 
sedang berada dalam bulan suci Ramadlan, waktu kita semua berpuasa, ini berarti 
saat yang paling suci bagi kita. Tanggal 17 besok hari Jumat, hari Jumat itu Jumat 
Legi, Jumat yang berbahagia, Jumat suci. Al-@uran diturunkan tanggal 17. Orang 
Islam sembahyang 17 rakaat. Oleh karena itu, kesucian angka 17 bukanlah buatan 
manusia.” Sumber: https://www.youtube.com/watch?v —-b6CYDj2o-Us, diakses 
15/04/2018 (pukul 08:09). 

191 Resolusi Jihad diputuskan setelah HBNO (Hoofd Bestuur Nahdlatoel Oelama) 
mengundang konsul-konsul NU di seluruh Jawa dan Madura untuk hadir pada 
tanggal 21 Oktober 1945 di kantor PB ANO (Ansor Nahdlatul Oelama) di Jl. Bubutan 
VI/2 Surabaya. Berdasar amanat berupa pokok-pokok kaidah tentang kewajiban umat 
Islam dalam jihad mempertahankan tanah air dan bangsanya yang disampaikan 
Rais Akbar KH. Hasyim Asy'ari, dalam rapat HBNO yang dipimpin Ketua Besar KH. 
Abdul Wahab Hasbullah, menetapkan satu keputusan dalam bentuk resolusi yang 
diberi nama “Resolusi Jihad Fii Sabilillah”, yang isinya sebagai berikut: “Berperang 
menolak dan melawan pendjadjah itoe Fardloe 'ain (jang haroes dikerdjakan oleh 
tiap-tiap orang Islam, laki-laki, perempoean, anak-anak, bersendjata ataoe tidak) bagi 
jang berada dalam djarak lingkaran 94 km dari tempat masoek dan kedoedoekan 
moesoeh. Bagi orang-orang jang berada di loear djarak lingkaran tadi, kewadjiban 
itu djadi fardloe kifajah (jang tjoekoep, kalaoe dikerdjakan sebagian sadja)...” K. Ng. 
H. Agus Sunyoto, “Resolusi Jihad NU dan Perang Empat Hari di Surabaya,” Sabtu, 22 
Oktober 2016 13:03, dalam http://www.nu.or.id/post/read/72250/resolusi-jihad-nu- 
dan-perang-empat-hari-di-surabaya- (diakses, 15/04/2018: pukul 08:20 WIB). 
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Di awal-awal kemerdekaan, para Kyai dan alumni pesantren 
terus memainkan perannya di hampir setiap lini perjuangan 
mengisi kemerdekaan. Seperti KH. Wahid Hasyim, KH. Kahar 
Muzakkir dan lain-lain menjadi Panitia Persiapan Kemerdekaan, 
KH. Imam Zarkasyi menjadi anggota Dewan Perancang 
Nasional, KH. Idham Khalid menjadi wakil Perdana Menteri dan 
ketua MPRS dll. Perlu dicatat, bahwa jabatan-jabatan itu bukan 
diraih untuk tujuan politik sesaat, tapi untuk sarana membela 
dan memperjuangkan agama, negara dan bangsa. 


Selesai perang kemerdekaan, pesantren dihadapkan dengan 
kaum Komunis yang merongrong integritas NKRI dan Pancasila 
hingga puncaknya melutes revolusi G. 30/S PKI tahun 1965 yang 
merenggut nyawa enam Jendral dan seorang Letnan Muda. Pada 
era komunisme ini, kalangan santri bersama TNI dan segenap 
komponen anti komunisme berada di garda terdepan dalam 
menumpas komunis dari bumi Pancasila. Perjuangan kalangan 
pesantren ini didasari komitmen bahwa NKRI dan Pancasila 
sebagai idiologinya, adalah final dari segala upaya membentuk 
suatu negara di Indonesia. Siapapun yang merongrongnya, maka 
harus berhadapan dengan kalangan pesantren. Diperkirakan 
500.000 - 1.000.000 nyawa melayang dalam penumpasan komunis 
ini. Sebuah tragedi tragis paling berdarah sepanjang sejarah anak 
bangsa Indonesia. 


Demikianlah, terlalu banyak untuk disebutkan secara detail 
fakta-fakta keterlibatan peran Kyai dan para santri pesantren 
dalam ikut mempertahankan dan mengisi kemerdekaan Republik 
ini. Namun ironisnya, karena bias politik tertentu, jasa dan peran 
yang sedemikian signifikan kurang memperoleh atensi dalam 
catatan resmi sejarah perjuangan bangsa yang ditulis oleh para 
sejarawan Indonesia. Kendati para founding father Indonesia 
memiliki perhatian pendidikan yang tidak hanya berorientasi 
mencerdaskan skill duniawi saja, melainkan “bagunlah jiwanya, 
bangunlah badannya.” 
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e. Pesantren Pasca Kemerdekaan 


Pesantren sejak masa kebangkitan nasional hingga masa 
perjuangan kemerdekaan, senantiasa tampil dan berpartisipasi 
aktif, dan setelah Indonesia mencapai kemerdekaannya pun 
pesantren masih mendapatkan tempat di hati masyarakat 
Indonesia. Ki Hajar Dewantoro yang dikenal sebagai tokoh 
pendidikan nasional dan sekaligus Menteri Pendidikan 
Pengajaran dan Kebudayaan RI yang pertama menyatakan 
bahwa pondok pesantren merupakan dasar pendidikan nasional, 
karena sesuai dan selaras dengan jiwa dan kepribadian bangsa 
Indonesia.!? 


Sejak awal kehadirannya, pesantren dengan sifatnya yang 
lentur ternyata mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat 
serta memenuhi tuntutan masyarakat. Begitu juga pada 
masa kemerdekaan dan pembangunan, pesantren mampu 
menampilkan dirinya berperan aktif mengisi kemerdekaan dan 
pembangunan, terutama dalam rangka pengembangan sumber 
daya manusia yang berkualitas. 


Meskipun demikian, pesantren juga tidak luput dari 
berbagai kritik terhadap kelemahan sistem pendidikannya, 
dengan manajemen tradisional. Tetapi beberapa pesantren 
dapat segera mengidentifikasi persoalan ini dan melakukan 
berbagai inovasi untuk pengembangan pesantren. Disamping 
pengetahuan agama Islam, diajarkan pula pengetahuan umum 
dan ketrampilan (vocational) sebagai upaya untuk memberikan 
bekal tambahan kepada santri agar selepas mereka dari pesantren 
dapat hidup mandiri dan mapan ditengah-tengah masyarakat. 
Beberapa pesantern juga telah menggunakan sistem klasikal 
dengan saran dan prasarana pengajaran sebagaimana yang ada 
di sekolah-sekolah umum. Bahkan ada juga pesantren yang 
lebih cenderung mengelola dan membina lembaga pendidikan. 
formal, baik madrasah atau sekolah umum mulai dari tingkat 
dasar, menengah hingga perguruan tinggi. 


1022 Ki Hajar Dewantara, Pendidikan, cet. 2 (Yogyakarta: Majlis Luhur Persatuan Taman 
Siswa, 1977), hal. 371. 
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Transformasi kelembagaan pondok pesantren ini meng- 
indikasikan terjadinya keberlangsungan dan perubahan 
dalam sistem pondok pesantren. Dalam konteks ini, pesantren 
disamping mampu terus menjaga eksistensinya juga sekaligus 
bisa mengimbangi dan menjawab perubahan dan tuntutan 
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa tradisi pesantren memiliki 
kelenturan budaya yang memungkinkannya bisa tetap hidup 
dan berkembang ditengah masyarakat. 


Demikianlah pesantren yang telah ada di Indonesia sejak 
dua abad lalu tidak mengalami penurunan peran. Bahkan justru 
semakin eksis dan diminati masyarakat. Ini bisa dilihat dari 
pertumbuhan jumlah pesantren dalam tiga dasa warsa terakhir, 
sejak tahun 1970-an. Data Departemen Agama, misalnya, 
menyebutkan pada 1977 jumlah pesantren sekitar 4.195 buah 
dengan jumlah santri sekitar 677.384 orang. Jumlah tersebut 
rnenngalami peningkatan bcrarti pada 1981, dimana pesantren 
berjumlah sekitar 5.661 buah dengan jumlah santri sebanyak 
938.397 orang. Pada 1985 jumlah pesantren mengalami kenaikan 
lagi menjadi 6.239 dengan jumlah santri mencapai sekitar 
1.084.801 orang dan pada 1997/1998 Departemen Agama telah 
mencatat 9.388 buah pesantren dengan santri sebanyak 1.770.768 
orang. 


Jumlah lembaga pendidikan pesantren di seluruh Indonesia 
pada kurun waktu 20 tahun terakhir, berkembang sangat cepat, 
pada bulan Desember 2007 yang lalu telah mencapai sebanyak 
17.506, dengan jumlah santri sebanyak 3.289.141.'” Dan pada 
tahun 2020 mendatang jumlah lembaga pesantren kemungkinan 
akan mencapai sekitar 25.000. Jumlah lembaga pesantren yang 
terus berlanjut tersebut disebabkan karena lembaga pendidikan 
pesantren inilah yang dengan cepat dapat memberikan santunan 
pendidikan bagi generasi muda pedesaan yang memerlukan 
pendidikan tingkat menengah dan tinggi. Disamping itu, dewasa 
ini juga banyak sekali generasi muda yang berlatar-belakang 


1038| ihat, “Booklet Statistik Pendidikan Agama & Keagamaan Tahun Pelajaran 2006- 
2007,” Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Departemen Agama Republik Indonesia, 
hal. 127 dan 132, dalam Pemaparan disampaikan oleh Zamaksari Dhofier, dalam 
kegiatan kuliah “Pendidikan Islam Indonesia” di Program Pascasarjana Magister 
Pendidikan Islam UNSIO Jawa Tengah di Wonosobo tahun 2008. 
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pendidikan pesantren berhasil menyelesaikan pendidikan guru 
di berbagai perguruan tinggi. 


f Pesantren Era Reformasi 


Krisis moneter Asia yang menyebabkan ekonomi Indonesia 
terpuruk dan semakin memuncaknya ketidakpuasan masyarakat 
Indonesia terhadap pemerintahan rezim Orde Baru, mendorong 
gelombang demonstrasi besar-besaran di berbagai wilayah 
Indonesia menuntut Presiden Soeharto mundur dan reformasi 
politik secara total. Era reformasi ini dimulai sejak Soeharto 
bersedia lengser pada 21 Mei 1998 dari kursi presiden yang telah 
didudukinya sejak 1966. Era reformasi ini diwarnai keterkejutan 
sosial cukup histeris. Ibarat orang-orang yang terkurung 
puluhan tahun, kemudian menyaksikan tembok kokoh yang 
memenjarakannya runtuh. Mereka pun berhambur keluar dan 
mendapati suasana yang sama sekali baru, penuh kebebasan 
dan keterbukaan yang nyaris tak terbatas. Euvoria sosial seperti 
ini kerap membuat orang kurang bisa berpikir jernih. Semarak 
menuntut hak tapi lupa kewajiban, giat mengkritik tanpa mampu 
menawarkan solusi. 


Setelah era reformasi berlangsung, pihak-pihak yang selama 
rezim Orde Baru terkurung”, berhamburan ke kancah pergulatan 
publik. Pendidikan pesantren yang selama ini dianaktirikan, 
mulai menyuarakan tuntutan status diakui ijazah lulusannya. 
Dalam dunia politik, munculnya puluhan partai baru dengan 
berbagai latar belakang sosial dan kepentingan pada pemilu 
1999, juga contoh ekspos euvoria sosial ini. Kalangan pesantren 
yang selama ini mayoritas berafiliasi ke PPP (Partai Persatuan 
Pembangunan), kemudian rame-rame mendirikan PKB (Partai 
Kebangkitan Bangsa), PKU (Partai Kebangkitan Umat), PNU 
(Partai Nahdlatul Umat) dan yang terakhir PKNU (Partai 
Kebangkitan Nasional Ulama), meski nasib sebagian di antaranya 
harus “punah' di tengahjalan. 


Naiknya Gus Dur (KH. Abdurrahman Wahid) ke kursi 
presiden pada pemilu pertama era reformasi ini, menegaskan 
kepada dunia bahwa putra bangsa yang terlahir dari rahim 
pesantren mampu tampil memimpin sebuah negara. Kendati 
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Gus Dur tidak berhasil menyelesaikan lima tahun masa 
jabatannya, tidak berarti ia gagal dalam menjalankan tugas 
kepemimpinannya. Bahkan menurut Greg Barton, Gus Dur 
sebenarnya patut menerima lebih banyak pujian daripada 
yang telah ia terima. Jika orang merasa kecewa dengan masa 
kepresidenan Gus Dur, lebih karena mereka tidak memahami 
tingkat tekanan yang dialami presiden dari suatu bangsa besar di 
awal peralihan dari pemerintahan otoriter-militer ke demokrasi. 


Tokoh-tokoh lain di era reformasi yang tidak lepas dari 
peran pendidikan pesantren, baik langsung maupun tidak 
langsung adalah Nurcholis Madjid Rektor Paramadina, Hasyim 
Muzadi, Ketua PBNU, Hidayat Nur Wahid. Di luar prestasi 
pesantren yang dipentaskan kaum santri di era reformasi ini, 
seiring merebaknya isu terorisme yang melibatkan beberapa 
gelintir alumni pesantren sempat menjadi kambing hitam dengan 
tudingan sebagai sarang teroris. 


Pada era reformasi ini pula progresifitas pemikiran dan 
intelektualitas santri menggeliat di beberapa pesantren besar, 
di mana sebelumnya cenderung vakum karena setiap forum 
diskusi pesantren yang melibatkan massa besar, selalu dicurigai 
oleh rezim Orde Baru. Di pesantren Lirboyo, dalam beberapa 
tahun terakhir, dapat dipastikan santri tiap menjelang tamat 
3 Aliyah, menerbitkan karya tulis ilmiah lebih dari satu buku. 
Forum-forum diskusi antar pesantren juga kian menampakkan 
intensitas yang menggairahkan, khususnya di Jawa Timur. 
Seperti kegiatan musyawarah, seminar, bahts al-masa'il, dan lain- 
lain. FMPP (Forum Musyawarah Pondok Pesantren) dan FMP3 
(Forum Musyawarah Pondok Pesantren Putri) adalah forum 
bahts al-masf'il dengan skala kegiatan pesantren-pesantren se 
Jawa-Madura dengan agenda bahts al-masd'il minimal dua kali 
dalam satu tahun. Sekalipun progresifitas intelektual kalangan 
pesantren ini diwarnai dengan munculnya sebagian santri yang 
kemudian berpola pikir liberalisme, pluralisme dan sekulerisme, 
namun agaknya hal itu lebih merupakan ewvoria intelektualitas 
santri dan proses ke pematangan pemikiran yang belum benar- 
benar selesai. Demikianlah, tanpa menutup mata dengan 
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kenyataan beberapa pesantren kecil yang kemudian gulung tikar, 
secara umum sampai saat ini jumlah pesantren di Indonesia terus 
mengalami peningkatan. 


Uraian historis di atas menggambarkan betapa pesat 
perkembangan dan peran pesantren dalam mewarnai sejarah 
perjuangan bangsa Indonesia. Pada era kerajaan Islam Jawa, 
pesantren menjadi pusat penyebaran kelslaman, pada era 
penjajahan kolonial pesantren menjadi basis pergerakan 
dan perlawanan rakyat, pada era kemerdekaan pesantren 
turut merumuskan bentuk dan idiologi Indonesia dan setia 
mempertahankan kemerdekaan, dan pada era reformasi 
pesantren menjadi benteng pertahanan nilai-nilai budaya bangsa 
serta mewarnai corak politik Indonesia. 


Kini di tengah-tengah sistem Pendidikan Nasional yang 
selalu berubah-rubah dalam jeda waktu yang tidak lama, 
apresiasi masyarakat Islam Indonesia terhadap pesantren makin 
hari makin besar, pesantren yang asalnya sebagai Rural Based 
Institusion telah tumbuh menjadi lembaga pendidikan urban, 
hal ini dapat dilihat dengan kemunculan sejumlah pesantren 
kota seperti di Jakarta, Bandung, Medan, Pekanbaru, Yogjakarta, 
Malang, Semarang, Ujung Pandang, atau sub-urban Jakarta 
seperti Parung, Cilangkap. Atau misalnya pesantren yang 
muncul pada tahun 1980-an seperti Pesantren Darun Najah, 
Cianjur, dan Ashidigiyah di Jakarta: Pesantren Nurul Hakim, 
al-Kautsar, Darul Arafah di Medan, Darul Hadits Hutabaringin, 
Darul Ikhlas di Dalan-Lidang, dan Pesantren Muara Mais, Darul 
Hikmah di Pekan Baru dan sebagainya. 


Sedang terkait dengan pola pengembangan pondok 
pesantren Abdurrahman Wahid, membagi menjadi 3 (tiga) pola 
pengembangan, yaitu: 


1. Pola Pengembangan Sporadis 


Pola ini ditempuh oleh beberapa pesantren secara 
sendiri-sendiri, tanpa tema tunggal yang mengikat, pola ini 
terbukti memiliki intensitas kerja cukup tinggi dan mempunyai 
pengaruh yang mendalam. Adapun bentuk kegiatan pokok 
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dari jenis pengembangan sporadis ini antara lain: pertama, 
mengambil bentuk berdirinya beberapa sekolah non-agama 
(SMP dan SMA) selain sekolah-sekolah agama tradisional 
yang telah ada di pesantren, seperti yang terjadi di pesantren 
Tebu Ireng dan Rejoso (Jombang), kedua, menyempurnakan 
kurikulum campuran (agama dan umum) yang telah diramu 
oleh beberapa lembaga pendidikan tingkat tinggi. Seperti 
pematangan kurikulum yang dilakukan oleh pondok modern 
Gontor sehingga melahirkan Institut Pendidikan Darussalam 
(IPD), dan, ketiga, mengembangkan pola pesantren yang lain 
dari pada sebelumnya, seperti berdirinya beberapa belas PKP 
(Pondok Karya Pembangunan) dengan mengambil pembinaan 
dari pemerintah daerah dan organisasi kemasyarakatan yang 
ada. 


2. Pola Pengembangan Pendidikan Ketrampilan 


Pola Pengembangan Pendidikan ketrampilan ini dikelola 
oleh Kementrian Agama, menjadi bagian dari kurikulum yang 
diwajibkan oleh pemerintah bagi sekolah-sekolah agama yang 
ingin memperoleh persamaan dengan sekolah-sekolah non- 
agama. Adapun pengembang-an pendidikan ketrampilan ini 
di pecah menjadi komponen-komponen yang berbeda-beda, 
di antaranya: (1) Pendidikan kepramukaan, (2). Pendidikan 
kesehatan, (3). Pendidikan kejuruan. 


3. Pola Pengembangan Latihan Pengembangan 
Masyarakat 


LP3ES (Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan 
Ekonomi dan Sosial) dalam rangka ikut serta mengembangkan 
pesantren dengan mengadakan kerjasama dengan berbagai 
lembaga, baik dari pemerintah maupun swasta, dari dalam negeri 
maupun luar negeri. Ide dasar dari pola ini tidak lain mendidik 
santri untuk menjadi tenaga pengembangan masyarakat (change 
agents) yang mampu mengetahui kebutuhan pokok masyarakat, 
menggali sumber daya alam dan manusiawi yang dapat dipakai 
untuk memenuhinya, dan menggerakkan pertisipasi masyarakat 
untuk berpikir membangun pedesaan dalam pola pengembangan 
yang terpadu. Bentuk kegiatan yang dilakukan LP3ES adalah 
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berorientasi pada program Latihan Pengembangan Masyarakat 
dari Pondok Pesantren yang berlangsung di pesantren pabelan 
(Magelang). 


Perjalanan sejarah pendidikan di Indonesia mencatat 
bahwa pesantren adalah salah satu bentuk “indigenous culture” 
atau bentuk kebudayaan asli bangsa Indonesia, sebab lembaga 
pendidikan dengan pola kyai, santri dan asrama telah dikenal 
dalam kisah dan ceritera rakyat maupun dalam sastra klasik 
Indonesia khususnya di pulau Jawa. Oleh karena itu tidaklah 
mengherankan apabila para ulama yang menyiarkan agama 
Islam menempuh jalan melalui lembaga pendidikan dengan 
menggunakan pesantren yang telah ada yang memang ternyata 
banyak tumbuh dan berakar di masyarakat. 


Sejarah juga membuktikan bahwa sampai hari ini pesantren 
masih tetap survive, padahal sejak dilancarkan perubahan atau 
modernisasi pendidikan Islam di berbagai kawasan dunia 
Muslim, tidak banyak lembaga-lembaga pendidikan tradisional 
Islam seperti pesantren yang mampu bertahan. Kebanyakan 
lembaga-lembaga tersebut lenyap setelah tergusur oleh ekspansi 
sistem pendidikan umum atau mengalami transformasi menjadi 
lembaga pendidikan umum atau setidak-tidaknya menyesuaikan 
diri dan mengadopsi sedikit banyak isi dan metodologi 
pendidikan umum. 


Keberadaan pondok pesantren dalam sejarahnya, selain 
menjadi pusat kajian ilmu-ilmu agama Islam, pusat dakwah 
dan benteng agidah umat, bahkan pernah membuktikan 
dirinya sebagai pelopor pergerakan kemerdekaan, pengawal 
budaya bangsa, serta penggerak ekonomi kerakyatan." 
Pertumbuhan dan perkembangan pesantren di Indonesia, 
jelas telah mewarnai perjalanan sejarah pendidikan Islam di 
Indonesia. Kendatipun demikian pesantren dengan berbagai 


104 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, cet. III (Yogyakarta: 
LKIS, 2010), hal. 169-174. 

105 Dewan Pengurus Pusat Majelis Silaturrahim Kyai dan Pengasuh Pondok Pesantren 
Se-Indonesia, Mugaddimah Anggaran Dasar Majelis Silaturrahim Kyai dan Pengasuh 
Pondok Pesantren Se-Indonesia yang ditetapkan pada tanggal 21 Jumadil Akhir 1430 
H/14 Juni 2009, Tanpa penerbit, Tanpa tahun. 
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kelebihannya, tentunya juga tidak dapat menghindar dari 
kritik terhadap kekurangannya.'" 


Di antara kelebihan pesantren terletak pada kemampuan 
menciptakan sebuah sikap hidup universal yang merata, yang 
diikuti oleh semua warga pesantren, dilandasi oleh tata nilai 
yang menekankan pada fungsi mengutamakan beribadat sebagai 
pengabdian kepada Sang Khalik dan memuliakan guru sebagai 
jalan untuk memperoleh pengetahuan agama yang hakiki, yang 
dikejar adalah totalitas kehidupan yang diridhoi Allah. Sikap 
hidup yang demikian terlepas dari acuan-acuan struktural yang 
ada dalam susunan kehidupan masyarakat di luar pesantren. 
Hal ini dapat membuat santri mampu bersikap hidup tidak 
menguntungkan diri pada lembaga mesyarakat yang manapun. 
Sementara kekurangan-kekurangannya antara lain adalah 
tidak adanya perencanaan yang terperinci dan rasional atas 
jalannya pendidikan itu sendiri, tidak adanya keharusan 
membuat kurikulum dalam susunan yang lebih mudah dicerna 
dan dikuasai oleh santri (anak didik), tidak adanya pembedaan 
yang jelas antara hal-hal yang benar-benar diperlukan dan yang 
tidak diperlukan dalam suatu tingkat pendidikan. Pedoman 
yang digunakan tidak mengandung nilai-nilai pendidikan, 
akibatnya adalah tidak adanya landasan filsafat pendidikan 
yang jelas dan terperinci. 


Bagaimanapun keadaan pesantren dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya, kita mengakui besarnya arti pesantren 
dalam perjalanan bangsa Indonesia, khususnya Jawa, dan tidak 
berlebihan jika pesantren dianggap sebagai bagian historis 
bangsa Indonesia yang harus dipertahankan. Apalagi pesantren 
telah dianggap sebagai lembaga pendidikan asli Indonesia yang 
mengakar kuat dari masa pra-lslam. 


10. Unsur-unsur Pesantren 

Pesantren merupakan salah satu sistem dan institusi 
pendidikan keagamaan Islam tertua di Indonesia yang dalam 
sejarahnya telah memainkan peran penting dalam membentuk 


'16Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1999), hal. 56 — 59. 
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kehidupan masyarakat. Pesantren muncul sebagai basis 
pendidikan yang menekankan keutamaan akhlak (imtag), 
sehingga dapat memberikan kontribusi moral dan kemanusiaan 
pada masyarakat Indonesia khususnya dan masyarakat dunia 
umumnya. 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang cukup 
unik karena memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda 
dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. Elemen-elemen 
pesantren yang paling pokok, adalah adanya pondok atau tempat 
tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan santri.” 


a. Pondok 


Sebuah pesantren pada dasarnya adalah suatu lembaga 
pendidikan yang menyediakan asrama atau pondok 
(pemondokan) sebagai tempat tinggal sekaligus tempat belajar 
para santri di bawah bimbingan kyai. Asrama untuk para santri 
ini berada dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai 
beserta keluarganya bertempat tinggal serta adanya masjid 
sebagai tempat untuk beribadah dan tempat untuk mengaji 
bagi para santri." Dengan kata lain, Pondok merupakan tempat 
mukim para santri yang belajar tentang teks-teks keagamaan 
dibawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih di kenal 
dengan sebutan “kyai.” 


Pada pesantren yang telah maju biasanya memiliki 
kompleks tersendiri yang dikelilingi oleh pagar pembatas untuk 
dapat mengawasi keluar masuknya para santri serta untuk 
memisahkan dengan lingkungan sekitar. Di dalam komplek itu 
diadakan pemisahan secara jelas antara perumahan kyai dan 
keluarganya dengan asrama santri, baik putri maupun putra. 
Tempat mukim para santri ini berada dalam lingkungan komplek 
pesantren dimana kyai bertempat tinggal, adanya tempat mukim 
para santri ini merupakan ciri khas tradisi pesantren. 


Dalam hal ini, Amin Haedari, berpendapat ada tiga alasan 
utama kenapa pesantren harus menyediakan asrama atau 


'7Z7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 18. 
18Mujamil Oomar, Pesantren: Dari Transformasi., hal. 88. 
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pemondokan bagi para santrinya, pertama, kemashuran seorang 
kyai dan kedalaman pengetahuannya tentang Islam menarik 
santri-santri dari jauh. Untuk dapat menggali ilmu dari kyai 
tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para santri 
tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap 
di dekat kediaman kyai: kedua, hampir semua pesantren berada 
di desa-desa dimana tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang 
cukup untuk dapat menampung santri-santri, dengan demikian 
perlulah adanya suatu asrama khusus bagi para santri, dan, ketiga, 
ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, di mana para santri 
menganggap kyai-nya seolah-olah sebagai bapaknya sendiri, 
sedangkan kyai menganggap para santri sebagai titipan Tuhan 
yang harus senantiasa di lindungi. Sikap ini juga menimbulkan 
perasaan tanggung jawab di pihak untuk dapat menyediakan 
tempat tinggal bagi para santri. Di samping itu dari pihak para 
sntri tumbuh perasaan pengabdian kepada kyainya, sehingga 
para kyai memperoleh imbalan dari para santri sebagai sumber 
tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga kyai.” 


Dalam konteks ini, Bahri Ghazali dalam Pesantren Berwawasan 
Lingkungan, mengungkpakan empat alasan mengapa sebuah 
pesantren membangun pondok atau asrama untuk para santri, 
yaitu: (1) di dalam pondok santri tinggal belajar dan ditempa 
diri pribadinya dengan kontrol seorang kyai yang memimpin 
pesantren itu, (2) dengan santri tinggal di pondok berarti dengan 
mudah kyai mendidik dan mengajarkan segala bentuk jenis 
ilmu pengetahuan yang telah ditetapkan sebagai kurikulumnya, 
(3) santri dapat melatih diri dengan ilmu-ilmu praktis seperti 
kepandaian berbahasa (Arab dan Inggris) dan juga mampu 
menghafal Al-Our an, dan, (4) santri dapat saling kenal mengenal 
sehingga terbina kesatuan mereka untuk saling isi-mengisi dan 
melengkapi diri dengan ilmu pengetahuan.!' 


Sistem pondok bukan saja merupakan elemen paling 
penting dari tradisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi 
pesantren untuk dapat terus berkembang, meskipun keadaan 
109 Amin Haedari, et.all, Masa Depan Pesantren dalam Tantangan Modernitas, (Jakarta: 


IRD PRESS, 2005), hal. 32. 
“10Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: Prasasti, 2003), hal. 20. 
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pondok sederhana dan penuh sesak, namun anak-anak muda 
dari pedesaan dan baru pertama meninggalkan desanya untuk 
melanjutkan pelajaran di suatu wilayah yang baru itu tidak perlu 
mengalami kesukaran dalam tempat tinggal atau penyesuaian 
diri dengan lingkungan sosial yang baru.'"' 


b. Masjid 

Elemen penting lain dari pesantren adalah masjid, masjid 
sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri 
baik untuk pelaksanaan shalat lima waktu, shalat jum'at, khutbah 
maupun untuk pengajarar kitab-kitab kuning. Kedudukan masjid 
sebagai pusat pendidikan ini merupakan manifestasi universal 


dari sistem pendidikan Islam sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah.''? 


Hubungan pendidikan Islam dan masjid sangatlah dekat dan 
erat dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Sejak zaman Rasulullah 
Saw., kaum muslimin telah memanfaatkan masjid untuk tempat 
beribadah, sekaligus tempat belajar. Menurut Zuhairini, tempat- 
tempat pendidikan Islam nonformal seperti inilah yang menjadi 
embrio terbentuknya sistem pendidikan pondok pesantren.”'" Ini 
berarti bahwa sistem pendidikan pada pondok pesantren masih 
hampir sama seperti sistem pendidikan di langgar atau masjid, 
hanya lebih intensif dan dalam waktu yang lebih lama. 


Sebagai pusat kehidupan rohani, sosial dan politik, dan 
pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidupansehari-hari 
yang sangat penting bagi masyarakat muslim, karena dimanapun 
kaum muslimin berada, mereka akan selalu menggunakan masjid 
sebagai tempat pertemuan, pusat pendidikan, aktifitas positif 
lainya. Lembaga-lembaga Pendidikan Islam di Jawa memelihara 
terus tradisi ini, para kyai selalu mengajar santri-santrinya di 
Masjid dan menganggap Masjid sebagai tempat yang paling 
tepat untuk menanamkan disiplin dalam mengerjakan kewajiban 
sembahyang lima waktu, memperoleh pengetahuan agama dan 
kewajiban agama yang lain. 

"Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 44. 


12Mujamil Oomar, Pesantren: Dari Transformasi., hal. 87. 
13Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, Bumi Aksara: Jakarta, 1997, hal. 212. 
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Di dunia pesantren masjid dijadikan ajang atau sentral 
kegiatan pendidikan Islam, sehingga tidaklah mengherankan 
bagi seorang kyai yang ingin megembangkan sebuah pesantren, 
maka pertama-pertama akan mendirikan masjid di dekat rumah 
kyai. Langkah ini biasanya diambil atas perintah gurunya 
yang telah menilai bahwa ia akan sanggup memimpin sebuah 
pesantren." Selain asrama santri (pondok) dan masjid, di 
dalam komplek sebuah pesantren juga terdapat gedung- 
gedung, termasuk rumah kyai, perumahan para ustadz, gedung 
madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, lahan pertanian 
atau pertenakan. 


c. Kitab Kuning 


Dalam kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik yang 
dikarang para ulama terdahulu sering disebut kitab kuning.' 
Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab- 
kitab klasik, khususnya karangan-karangan madzab syafi iyah. 
Pengajaran kitab kuning berbahasa Arab tanpa harakat atau 
sering disebut kitab gundul merupakan satu-satunya metode 
yang secara formal diajarkan dalam pesantren di Indonesia. Pada 
umumnya, para santri datang dari jauh dari kampung halaman 
dengan tujuan ingin memperdalam kitab-kitab klasik tersebut, 
baik kitab Ushil al-Figh, Figh, Tafsir, Hadits, dan sebagainya. 


14Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 49. 

15Kitab Kuning adalah istilah untuk kitab literatur dan referensi Islam dalam bahasa 
Arab klasik meliputi berbagai bidang studi Islam seperti Our'an, Tafsir, Ilmu Tafsir, 
Hadits, Ilmu Hadits, Figh, Ushal Figh, Oawaid al-Figh, Tauhid, Ilmu Kalam, Nahw 
dan Sharaf atau ilmu Lughah termasuk Ma'ani, Bayan, Badi” dan Ilmu Manthfg, 
Tarikh atau sejarah Islam, Tasawuf, Tarekat, dan Akhlag, dan ilmu-ilmu apapun 
yang ditulis dalam Bahasa Arab oleh para ulama dan intelektual muslim klasik, dan 
warna kertas kitab kebanyakan berwarna kuning. Sistematika penyusunan kitab- 
kitab kuning pada umumnya sudah begitu maju dengan urutan kerangka yang lebih 
besar kemudian berturut-turut sub-sub kerangka itu dituturkan sampai pada yang 
paling kecil. Misalnya, kitabun kemudian berturut-turut babun, fashlun, far'un dan 
seterusnya. Sering juga dipakai kerangka mugaddimah dan khatimah. Bahkan tidak 
sedikit yang pada awal pembahasannya diuraikan sepuluh mabadi' (mabadi' 'asyrah) 
yang perlu diketahui oleh setiap yang mempelajari suatu ilmu tertentu. Ciri lain yang 
ada pada kitab kuning adalah tidak menggunakan tanda baca yang lazim. Tidak pakai 
titik, koma, tanda seru, tanda tanya dan lain sebagainya. Subyek dan predikat sering 
dipisahkan dengan jumlah mu'tarid-lah yang cukup panjang dengan tanda-tanda 
tertentu. 
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Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren 
dapat digolongkan ke dalam delapan kelompok yaitu: (1). Nahw 
(sintaksis) dan saraf (morfologi): (2). Figh, (3). Ushal al-Figh, (4). 
Hadits: (5). Tafsir, (6). Tauhid, (7). tasawuf dan etika, (8) cabang- 
cabang lain seperti tarikh dan balaghah."5 Kitab-kitab tersebut 
meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang berdiri 
dari berjilid-jilid tebal mengenai hadits, tafsir, figih, ushul figih 
dan tasawuf.” Agar dapat menerjemahkan dan memberikan 
pandangan tentang isi dan makna dari teks kitab tersebut, 
seorang kyai ataupun santri harus menguasai tata bahasa Arab 
(balaghah), literature dan cabang-cabang pengetahuan agama 
Islam yang lain."8 Pada umumnya, pelajaran dimulai dengan 
kitab-kitab yang sederhana, kemudian dilanjutkan dengan kitab- 
kitab yang lebih mendalam dan tingkatan suatu pesantren bisa 
diketahui dari jenis kitab-kitab yang diajarkan." 


d. Kyai 


Sebutan kyai merupakan gelar kebangsawanan umat hindu 
yang di adopsi oleh umat Islam, kyai adalah orang yang disegani, 
orang yang faham dan mendalam tentang ilmu agamanya. Kyai 
memiliki sebutan yang berbeda-beda, tergantung daerah tempat 
tinggalnya. Tercatat oleh Ali Maschan Moesa sebagaimana yang 
dikutip oleh Mujamil Oomar, di Jawa disebut Kyai, di Sunda 
disebut Ajengan, di Aceh disebut Tengku, di Sumatera Utara 


“6Kitab kuning yang dikaji di pesantren tersebut hampir semuanya merupakan ilmu- 
ilmu yang berbasis pada epistemologi bayani dan 'irfani. Episteme bayani adalah 
sistem pengetahuan eksplikasi dalam bidang bahasa, fikih, ushul figh, kalam, dan 
balaghah. Sistem eksplikasi muncul dari teori-teori penafsiran teks-teks al-Guran 
dan hadits. Karakteristik episteme eksplikasi secara umum menggunakan metode 
analogi. Para ahli hukum dan nahwu menyebutnya dengan istilah giyas, para teolog 
menyebutnya dengan al-istidlal bi al-syahid (-far') 'ala al-ghaib (—ashl), sementara 
ahli balaghah memilih istilah al-tasybih. Sedangkan episteme 'irfani adalah sistem 
pengetahuan gnostik dalam bidang tasawuf. Epistemologi kitab kuning di pesantren 
menganut bayani dan 'irfani dalam arti yang sempit: sistem bayani dibatasi pada ilmu- 
ilmu tekstual Sunni, sementara sistem 'irfani dibatasi pada tasawuf-amali sehingga 
pesantren menolak tasawuf-falsafi ala Ibn Arabi. Lihat, Abed al-Jabiri, Takwin al- 
'Agl al-'Arabi, cet. VIII (Beirut: Markaz Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah, 2002). 
Bandingkan Abed al-Jabiri, Binyah al-'Agl al-'Arabi, cet. VIII (Beirut: Markaz Dirasah 
al-Wahdah al-'Arabiyyah, 2004). 

17Amin Haedari et.all, Masa Depan., hal. 39. 

18/bid., hal. 41. 

19Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan 
dan Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 144. 
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disebut Syaikh dan di Kaimantan Timur dan Kalimantan Tengah 
disebut Tuan Guru. Mereka semua juga bisa disebut ulama 


sebagai sebutan umum (menasional).'2 


Kyai atau pengasuh pondok pesantren merupakan 
elemen yang sangat esensial bagi sebuah pesantren,? di Jawa 
dan Madura sosok kyai sangat berpengaruh, kharismatik 
dan berwibawa, sehingga amat di segani oleh masyarakat di 
lingkungan pesantren, maka hal yang wajar jika pertumbuhan 
pesantren sangat bergantung pada peran seorang kyai.'? Dalam 
budaya pondok pesantren, seorang kyai memiliki peran sebagai 
pengasuh pondok, guru dan pembimbing bagi para santri 
sekaligus sebagai ayah para santri yang menetap di pondok. 


Kyai merupakan figur yang disucikan dan dihormati karena 
dianggap sebagai lambang kewahyuan Ilahi. Pendapat dan 
fatwa-fatwanya dianggap selalu benar sehingga tidak boleh 
dikritik atau disangkal. Penghormatan para santri dan anggota 
masyarakat kepada Kyai dilakukan secara ikhlas. Para santri dan 
anggota masyarakat menganggap Kyai adalah tempat bertanya 
tentang semua hal, baik yang bersifat keduniawian maupun 
kehidupan akherat. Selain itu juga tempat untuk mencari solusi 
dari semua masalah serta tempat meminta nasihat dan fatwa. 


Kyai sebagai tokoh sentral mempunyai peran penting dalam 
lingkungan pesantren. Selain sebagai pemimpin pesantren, Kyai 
mempunyai tugas utama sebagai guru dan pembimbing spiritual, 
juga berperan sebagai pengasuh sekaligus pimpinan pondok 
pesantren. Peran kyai sebagai pengurus pondok serta guru 
dan pembimbing para santri tidak membuat Kyai melupakan 
perannya sebagai seorang ayah (pengayom) bagi para santrinya 
yang menetap (mondok) di pesantren. 


Kyai disamping mendidik dan mengajar juga memegang 
kendali manajerial pesantren. Kyai sebagai pemimpin pesantren, 


20Mujamil Oomar, Pesantren: Dari Transformasi., hal. 20. 

21Pada sistem pendidikan pesantren adakalanya sebuah pesantren dikelola oleh 
seorang kyai saja dengan dibantu oleh beberapa orang ustadz dan terkadang dikelola 
oleh beberapa orang kyai yang masih dalam satu keluarga besar dengan dipimpin 
oleh seorang kyai sepuh (senior). Proses pergantian kepemimpinan di pesantren itu 
sendiri pada umumnya menganut sistem pergantian secara geneologis. 

12 Amin Haedari et.all, Masa Depan Pesantren., hal. 28. 
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maka keberhasilan dan perkembangan pesantren banyak 
bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan 
wibawa, serta ketrampilan sang kyai. Pribadi kyai juga sangat 
menentukan, sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren,'? 
sehingga bentuk pesantren yang bermacam-macam saat ini 
sesungguhnya adalah pantulan dari kecenderungan sang kyai. 


Kyai umumnya dirujuk oleh para santri tidak hanya 
dari kelebihan ilmunya tentang Islam, melainkan juga dari 
tindakannya. Mereka senantiasa melihat kyai disamping sebagai 
orang tua bagi mereka, juga sebagai orang yang patut diteladani 
dan diikuti segala tindak tanduknya. Jelasnya kyai tidak hanya 
dirujuk sebagai pengajar atau pengasuh, tetapi juga sebagai 
pendidik yang dapat memberikan ketauladanan hidup dan 
kehidupan. 


Masyarakat biasanya mengharapkan seorang kyai dapat 
menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai 
dengan kedalaman pengetahuan yang dimilikinya. Semakin 
tinggi kitab yang ia ajarkan, ia akan semakin dikagumi. Ia 
juga diharapkan dapat menunjukkan kepemimpinannya, 
kepercayaannya kepada diri sendiri dan kemampuannya, 
karena banyak orang yang datang meminta nasehat dan 
bimbingan dalam banyak hal. Ia juga di harapkan untuk rendah 
hati, menhormati semua orang, tanpa melihat tinggi rendah 
sosialnya, kekayaan dan pendidikannya, banyak prihatin dan 
penuh pengabdian kepada Tuhan dan tidak pernah berhenti 
memberikan kepemimpinan dan keagamaan, seperti memimpin 
sembahyang lima waktu, memberikan khutbah jum'ah dan 
menerima undangan perkawinan, kematian dan lain-lain.' 


Selain itu menurut Abdurrahman Mas'ud ada beberapa 
tipe gaya kyai, ia memasukkan kyai kedalam lima tipologi: 
pertama, kyai (ulama) encyclopedi dan multidisipliner yang 
mengonsentrasikan diri dalam dunia ilmu, belajar, mengajar, dan 
menulis, menghasilkan banyak kitab, seperti Nawai al-Bantani, 
kedua, kyai yang ahli dalam salah satu spesialisasi bidang ilmu 


12 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia., hal. 44. 
14 Mujamil Gomar, Pesantren., hal. 20. 
12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 60. 
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pengetahuan Islam. Karena keahlian mereka dalam berbagai 
lapangan ilmu pengetahuan, pesantren mereka terkadang 
dinamai sesuai dengan spesialisasi mereka, misalnya pesantren 
al-Our'an, ketiga, kyai karismatik yang memperoleh karismanya 
dari ilmu pengetahuan keagamaan, khususnya dari sufismenya, 
seperti KH. Kholil Bangkalan Madura, keempat, kyai Dai keliling, 
yang perhatian dan keterlibatannya lebih besar melalui ceramah 
dalam menyampaikan ilmunya sebagai bentuk interaksi dengan 
publik bersamaan dengan misi sunnisme atau aswaja dengan 
bahasa retorikal yang efektif, dan, kelima, kyai pergerakan, 
karena peran dan skill kepemimpinannya yang luar biasa, baik 
dalam masyarakat maupun organisasi yang didirikannya, serta 
kedalaman ilmu keagamaan yang dimilikinya, sehingga menjadi 
pemimpin yang paling menonjol, seperti KH. Hasyim Asy'ari. 


Dari tipelogi kyai dia atas dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa kyai adalah manusia biasa yang mengabdikan dirinya 
untuk kepentingan ilmu, berdakwah, pergerakan, yang 
kesemuanya berasal dari masyarakat. Karena status kyai 
bukan pribadi kyai sendiri yang menciptakan tapi berasal dari 
masyarakat. Berbeda dengan predikat ustatz yang bisa di buat 
sendiri meskipun masyarakat sendiri belum tentu mau menerima 
istilah tersebut.jadi jangan heran kalau nantinya banyak sekali 
bermunculan ustad-ustad baru terutama saat bulan Ramadhan 
tiba. Istilah kerennya mendadak ustad. Inilah yang membedakan 
antara kyai dan ustad. 


e. Santri 


Selain kyai, santri juga unsur penting dalam sebuah pesantren, 
santri adalah murid yang mengikuti pendidikan di pesantren, 
biasanya mereka tinggal di pondok atau asrama yang disediakan 
oleh pesantren. Karenanya langkah pertama dalam tahap-tahap 
membangun pesantren adalah harus ada murid atau santri yang 
datang untuk belajar dari seorang alim, kalau murid atau santri itu 
sudah menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa 
disebut kyai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap. 


126 Abdurrahman Mas'ud, Menuju Paradigma Islam Humanis, (Yogyakarta: Gama Media 
2004), hal. 236-237. 
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Calon santri, untuk dapat memasuki sebuah pesantren, tidak 
ditentukan secara kaku, baik tentang batasan umur, maupun 
masa belajarnya, seorang santri tidak dikenai aturan yang tegas 
dan pasti berapa lama mereka harus menetap di pesantren atau 
menyelesaikan sebuah materi dalam bidang keilmuan tertentu. 
Dalam tradisi pasantren, terdapat dua tipologi santri, yaitu: 
santri mukim dan santri kalong. 


Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari daerah 
jauh dan menetap dalam pesantren. Santri mukim yang menetap 
paling lama tinggal di pesantren biasanya merupakan suatu 
kelompok tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi 
kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga memikul 
tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab 
dasar dan menengah. Sementara, 


Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa- 
desa di sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam 
pesantren (nglajo) dari rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan 
pesantren kecil dan pesantren besar dapat dilihat dari komposisi 
santri kalong. Besarnya sebuah pesantren, akan semakin besar 
jumlah santri yang mukim, sebaliknya pesantren kecil akan 
memiliki lebih banyak santri kalong dari pada santri mukim. 


Selain dua istilah santri di atas ada juga istilah “santri 
kelana,” santri kelana adalah santri yang bepindah-pindah dari 
satu pesantren ke pesantren lain, hanya untuk memperdalam 
ilmu agama. Santri kelana ini akan selalu berambisi untuk 
memiliki ilmu dan keahlian tertentu dari kyai yang dijadikan 
gurunya. Menurut Amin Haedari, hampir semua kyai atau 
ulama di Jawa yang sekarang memimpin pesantren besar, 
memperdalam pengetahuan dan memperluas penguasaan ilmu 
agamanya dengan cara megembara dari pesantren ke pesantren 
(berkelana).!” 


127 Amin Haedari et.all, Masa Depan Pesantren., hal. 37. 
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1. Tipologi Pesantren 


Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang 
diperkenalkan di Jawa sekitar 500 tahun yang lalu. Sejak saat 
itu, lembaga pesantren telah mengalami banyak perubahan dan 
memainkan berbagai macam peran dalam masyarakat Indonesia. 
Seiring dengan laju perkembangan masyarakat, maka pendidikan 
pesantren baik tempat, bentuk hingga substansinya telah 
jauh mengalami perubahan. Pesantren tidak lagi sesederhana 
seperti apa yang digambarkan seseorang, akan tetapi pesantren 
dapat mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan zaman. 


Berbagai pola pesantren telah diklasifikasikan, baik dari 
kurikulum, sistem pendidikan, maupun dari pola pembelajaran 
yang dilaksanakan. Maka, untuk lebih jelasnya, di bawah ini 
akan dipaparkan tipologi pesantren. 


a. Menurut Kemenag RI 


Secara umum jenis pesantren dapat dideskripsikan menjadi 
3 (tiga) tipe, yaitu sebagai berikut: 


1. Pesantren Tipe A, ciri-cirinya: a) Para santri belajar dan 
menetap di pesantren, b) Kurikulum tidak tertulis secara 
eksplisit melainkan memakai hidden curriculum (benak kyai), 
c) Pola pembelajaran menggunakan metode pembelajaran 
asli milik pesantren (sorogan, bandongan, dan lain sebagainya, 
dan, d) Tidak menyelenggarakan pendidikan dengan sistem 
madrasah. 


2. Pesantren Tipe B. Dengan ciri: a) Para santri tinggal dalam 
pondok/asrama, b) Pembelajaran menggunakan perpaduan 
pola pembelajaran asli pesantren dengan sistem madrasah: c) 
Terdapatnya kurikulum yang jelas, dan: d) Memiliki tempat 
khusus yang berfungsi sebagai sekolah (madrasah). 


3. Pesantren Tipe C. Ciri utamanya: a) Pesantren hanya 
semata-mata tempat tinggal (asrama) bagi para santri, b) 
Para santri belajar di madrasah/sekolah yang letaknya 
tidak jauh dengan pesantren, c) Waktu belajar di pesantren 
biasanya malam/siang hari jika para santri tidak belajar di 
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sekolah/ madrasah (ketika mereka di pesantren, dan, d) Pada 
umumnya tidak terprogram dalam kurikulum yang jelas 
dan baku.' 


b. Menurut Zamachsyari Dhofier 


Menurut Zamachsyari Dhofier, tipologi pesantren 
dipandang dari segi fisik terbagi menjadi lima pola, yaitu: 


1. Pesantren yangterdirihanyamasjid danrumah kyai. Pesantren 
ini masih sangat sederhana dimana kyai menggunakan 
masjid atau rumahnya sendiri untuk tempat mengajar. Santri 
berasal dari daerah sekitar pesantren tersebut. 


2. Pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok 
atau asrama. Pola ini telah dilengkapi dengan pondok 
yang disediakan bagi para santri yang datang dari daerah 
lain. 


3. Pesantren yang terdiri dari masjid, rumah kyai, pondok 
atau asrama, dan madrasah. Berbeda dengan yang pertama 
dan kedua, pola ini telah memakai sistem klasikal, santri 
mendapat pengajaran di madrasah, di samping belajar 
mengaji, mengikuti pengajaran yang diberikan oleh kyai. 


4. Pesantren yang telah berubah kelembagaannya yang terdiri 
dari masjid, rumah kyai, pondok atau asrama, madrasah, 
dan tempat ketrampilan. Pola ini dilengkapi dengan tempat- 
tempat ketrampilan agar santri trampil dengan pekerjaan 
yang sesuai dengan sosial kemasyarakatannya, seperti 
pertanian, peternakan, jahit menjahit, dan lain sebagainya. 


5. Pesantrenmodern yang tidak hanya terdiri dari masjid, rumah 
kyai, pondok atau asrama, madrasah, dan tempat keterampilan, 
melainkan ditambah adanya universitas, gedung pertemuan, 
tempat olahraga, dan sekolah umum. Pesantren semacam inilah 
yang dinamakan oleh Dhofier sebagai pesantren khalafi yang 
telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum, atau membuka 
sekolah umum di lingkungan pesantren.” 

128Tim Depag RI, Pola Pembelajaran Pesantren, (Jakarta: Dirlend Kelembagaan Agama 


Islam, 2003), hal. 18. 
127amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 41. 


96 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


c. Menurut A. Oodri A. Azizy 


Oodri A. Azizy mengklasifikasikan tipologi pesantren yang 
variatif ini dengan tipologi sebagai berikut: 


1. Tipe I: Pesantren yang hanya menyelenggarakan pendidikan 
formal denganmenerakan kurikulum nasional, baik yang 
hanya memiliki sekolah keagamaan (MI, MTs, MA, dan PT 
Agama Islam), maupun yang juga memiliki sekolah umum 
(SD, SMP, SMA, dan PT Umum), seperti pesantren Tebu Ireng 
Jombang, pesantren Futuhiyyah Mranggen, dan pesantren 
Syafi iyyah Jakarta. 


2. Tipe Il: Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan 
keagamaan dalam bentuk madrasah dan mengajarkan ilmu- 
ilmu umum meski tidak menerapkan kurikulum nasional, 
seperti pesantren Gontor Ponorogo, pesantren Maslakul 
Huda Kajen Pati (Matholi'ul Falah) dan Darul Rohman 
Jakarta. 


3. Tipe III: Pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu 
agama dalam bentuk madrasah diniyah (madin), pesantren 
salafiyyah Langitan Tuban, pesantren lirboyo Kediri. 


4. Tipe IV: Pesantren yang hanya sekedar menjadi tempat 
pengajian (majlis ta'lim). 

5. Tipe V: Pesantren yang berkembang menjadi tempat 
asrama anak-anak pelajar sekolah umum dan mahasiswa.'" 


d. Menurut Haidar Putra Daulay 


Secara faktual ada beberapa tipe pondok pesantren yang 
berkembang dalam masyarakat, yang meliputi: 


1. Pondok Pesantren Tradisional (PPT). Pesantren ini masih 
tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata 
mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama abad ke-15 dengan 
menggunakan bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan 


80Ahmad @odri Abdillah Azizy, “Memberdayakan Pesantren dan Madrasah" dalam 
Abdurrahman Mas'ud, et.all, Dinamika Pesantren dan Madrasah, cet. I, (Semarang: 
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar, 2002), hal. 8. 
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menerapkan sistem “halagah” 8 yang dilaksanakan di masjid 
atau surau. Tipologi pesantren terbagi menjadi dua pola. 


a. Pola I: Materi pelajaran yang dikembangkan adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik, 
non-klasikal, pengajaran memakai sistem “halagoh,” santri 
diukur tinggi rendah ilmunya berdasar dari kitab yang 
dipelajarinya. Tidak mengharapkan ijazah sebagai alat 
untuk mencari pekerjaan. Pondok Pesantren ini masih 
tetap mempertahankan bentuk aslinya dengan semata- 
mata mengajarkan kitab yang ditulis oleh ulama salaf 
dengan menggunakan bahasa Arab. Kurikulum tergantung 
sepenuhnya kepada kyai pengasuh pesantren. Santrinya 
ada yang menetap di dalam pondok (santri mukim), dan 
santri yang tidak menetap di dalam pondok. 


b. Pola Il: Pola yang kedua ini hampir sama dengan pola 
yang di atas, hanya saja pada pola ini sistem belajar 
mengajarnya diadakan secara klasikal, non-klasikal dan 
sedikit memberikan pengetahuan umum kepada para 
santri. 


2. Pondok Pesantren Modern (PPM). Pesantren modern adalah 
pesantren pesantren yang menyelenggarakan sekolah- 
sekolah umum seperti SMP, SMU dan bahkan perguruan 
tinggi di lingkungannya"? Pesantren ini merupakan 
pengembangan tipe pesantren tradisional karena orientasi 
belajarnya cenderung mengadopsi seluruh sistem belajar 
secara klasik dan meninggalkan sistem belajar tradisional. 
Penerapan sistem belajar modern ini terutama nampak pada 


81Hakekat dari sistem pengajaran halagah adalah penghapalan yang titik akhirnya 
dari segi segi metodologi cenderung kepada terciptanya santri yang menerima dan 
memiliki ilmu. Artinya ilmu itu tidak berkembang ke arah paripurnanya ilmu itu, 
melainkan hanya terbatas pada apa yang diberikan oleh kyai pengasuh pondoknya. 
Santrinya ada yang menetap di dalam pondok (santri mukim) dan santri yang tidak 
menetap di dalam pondok (santri kalong), Lihat, Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan 
Lingkungan., hal. 14. 

3?Meskipun begitu, tidak bisa diartikan bahwa pesantren khalaf lebih bermutu daripada 
pesantren salaf. Ini karena masuknya ilmu-ilmu umum dan berbagai ketrampilan 
sebagai lembaga pencetak ulama serta pengembang, penyebar dan pelestari ajaran- 
ajaran Islam akan memudah. Lihat, Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 88. 
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penggunaan kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah 
maupun sekolah. Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum 
sekolah atau madrasah yang berlaku secara nasional. 
Kedudukan para kyai sebagai koordinator pelaksana proses 
belajar mengajar dan sebagai pengajar langsung di kelas. 
Perbedaannya dengan sekolah dan madrasah terletak pada 
porsi pendidikan agama dan bahasa Arab lebih menonjol 
sebagai kurikulum lokal." 


a. Pola I: Sistem Negara sudah diterapkan oleh pesantren 
jenis ini yang disertai dengan pembelajaran pelajaran 
umum. Sistem ujian pun juga sudah menggunakan 
ujian Negara. Pada pelajaran tertentu sudah kurikulum 
Kemenag yang dimodifikasi oleh pesantren sendiri sebagai 
ciri khas kurikulum pesantren. Sistem belajarnya klasikal 
dan meninggalkan sistem tradisional. Kurikulum yang 
dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang 
berlaku secara nasional. Sementara santri sebagian besar 
menetap di asrama yang sudah disediakan dan sudah 
dilengkapi dengan berbagai fasilitas. Sedangkan peran kyai 
sebagai koordinator pelaksana proses belajar mengajar 
dan pengajar langsung di kelas. Perbedaannya dengan 
sekolah dan madrasah terletak pada porsi pendidikan 
agama dan bahasa Arab lebih menonjol sebagai kurikulum 
lokal. 


b. Pola Il: Sementara pola ini menitik beratkan pada materi 
pelajaran ketrampilan, disamping pelajaran agama. 
Pelajaran ketrampilan ditujukan untuk menjadi bekal 
kehidupan bagi seorang santri setelah dia tamat dari 
pesantren tersebut. 


. Pondok Pesantren Komprehensif (PPK). Pesantren ini 


disebut komprehensif karena merupakan sistem pendidikan 
dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan yang 
modern. Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan 
pengajaran kitab kuning dengan metode sorogan, bandongan 
dan wetonan, namun secara reguler sistem persekolahan 


133 Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan Lingkungan., hal. 15. 
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terus dikembangkan. Bahkan pendidikan ketrampilanpun 
diaplikasikan sehingga menjadikannya berbeda dari tipologi 
kesatu dan kedua. Lebih jauh daripada itu pendidikan 
masyarakatpun menjadi garapannya. Dalam arti yang 
demikian maka dapat dikatakan bahwa pondok pesantren 
telah berkiprah dalam pembangunan sosial kemasyarakatan. 
Pondok Pesantren Ini disebut komprehensif atau pesantren 
serba guna karena merupakan sistem pendidikan dan 
pengajaran gabungan yang tradisional dan yang modern. 
Artinya di dalamnya diterapkan pendidikan dan pengajaran 
kitab salaf dengan metode sorogan dan bandongan, namun 
secara reguler sistem persekolahan terus di kembangkan. 
Pada umumnya, pesantren pola ini mengasuh berbagai jenis 
jenjang pendidikan seperti pengajian kitab-kitab klasik, 
madrasah, sekolah, dan perguruan tinggi.“ 


Tipologi pondok pesantren di atas memberikan gambaran 
bahwa pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
sekolah, luar sekolah dan masyarakat yang secara langsung 
dikelola oleh masyarakat, dan bahkan milik masyarakat karena 
tumbuh dari dan oleh masyarakat. 


12. Sistem Pendidikan Pesantren 


Pesantren merupakan salah satu sistem dan institusi 
pendidikan Islam tertua di Indonesia yang dalam sejarahnya 
telah memainkan peran penting dalam membentuk kehidupan 
masyarakat. Pesantren sebagai pranata pendidikan ulama 
(intelektual) terus menyelenggarakan misinya agar umat menjadi 
tafagguh ft al-din dan memotifasi kader ulama dalam misi dan 
fungsinya debagai warasit al-anbiya. Dari pesantren telah lahir 
doktor-doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, 
sosiologi, pendidikan, politik, agama dan sebagainya. 


Penyelenggaraan pendidikan pesantren berbentuk asrama 
merupakan komunitas tersendiri dibawah pimpinan kyai atau 
ulama, dibantu beberapa ustadz (pengajar) yang hidup ditengah- 


134 Haidar Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara, cet. I 
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 20. Lihat, Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan 
Lingkungan., hal. 14. 
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tengah para santri dengan masjid atau surau sebagai pusat 
peribadatan, gedung-gedung sekolah atau ruang-ruang belajar 
sebagai pusat kegiatan belajar-mengajar serta pondok-pondok 
sebagai tempat tinggal para santri. Kegiatan pendidikannya 
pun diselenggarakan menurut aturan pesantren itu sendiri dan 
didasarkan atas prinsip keagamaaan. 


Abdurrahman Wahid menyamakan sistem pendidikan 
pondok pesantren dengan sistem yang dipergunakan di Akademi 
Militer dengan dicirikan pada adanya sebuah bangunan beranda 
yang disitu ada seseorang dapat mengambil pengalaman secara 
integral. Keadaan ini menurut Abdurrahman Wahid, disebut 
dengan istilah subkultur." Menurutnya, setidaknya ada tiga 
elemen yang mampu membentuk pesantren sebagai subkultur: 
(1) pola kepemimpinan pesantern yang mandiri, tidak terkooptasi 
oleh negara, (2) kitab-kitab rujukan umum yang selalu digunakan 
dari berbagai abad, dan, (3) sistem nilai yang digunakan adalah 
bagian dari masyarakat luas. 


Muhaimin dan Abdul Mujib, dalam Pemikiran Pendidikan 
Agama Islam, mengungkapkan bahwa sistem yang ditampilkan 
pondok pesantren mempunyai keunikan dibandingkan dengan 
sistem yang diterapkan dalam pendidikan pada umumnya, di 
antaranya: (1) memakai sistem tradisional yang mempunyai 
kebebasan penuh dibandingkan dengan sekolah modern, 
sehingga terjadi hubungan dua arah antara santri dan kyai: (2) 
kehidupan di pesantren menampakkan semangat demokrasi 
karena mereka praktis bekerja sama mengatasi problema non- 
kurikuler mereka, (3) para santri tidak mengharap penghargaan 
kependidikan yaitu perolehan gelar dan ijazah, karena sebagian 
besar pesantren tidak mengeluarkan ijazah, sedangkan santri 
dengan ketulusan hatinya masuk pesantren tanpa adanya 
ijazah tersebut. Hal itu karena tujuan utama adalah mencari 
keridlaan Allah Swt dan ilmu untuk diamalkan, (4) sistem 
pondok pesantren mengutamakan kesederhanaan, idealisme, 
persaudaraan, persamaan, rasa percaya diri, dan keberanian 
"38 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi., hal. 10. 


136 Abddurrahman Wahid, Pondok Pesantren Masa Depan, (Bandung: Pustaka Hidayah, 
1999), hal. 14. 
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hidup, dan, (5) alumni pondok pesantren tidak ingin menduduki 
jabatan pemerintahan, sehingga mereka hampir tidak dapat 
dikuasai oleh pemerintah.'” 


Pesantren adalah sistem pendidikan yang melakukan 
kegiatan sepanjang hari. Santri tinggal di asrama dalam satu 
kawasan bersama guru, Kyai dan senior mereka. Oleh karena itu, 
hubungan yang terjalin antara santri-guru-Kyai dalam proses 
pendidikan berjalan intensif, tidak sekedar hubungan formal 
ustadz-santri di dalam kelas.'8 Dalam sistempendidikan ini fungsi 
keteladanan menjadi sangat dominan. Apalagi ketika dikaitkan 
dengan doktrin agama. Nabi Muhammad saw menjadi teladan 
bagi umat manusia, sementara itu para Kyai adalah pewaris para 
Nabi (al-'ulam4 warasit al-anbiy4). Maka kronologinya adalah para 
Kyai menjadi teladan bagi umat Islam, terlabih lagi di pesantren 
Kyai menjadi teladan bagi santri-santrinya. 


Metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren 
ialah sistem bandongan atau wetonan.”” Dalam sistem ini, 
sekelompok murid mendengarkan seorang guru yang membaca, 
menerjemahkan, dan menerangkan buku-buku Islam dalam 
bahasa Arab. Kelompok kelas dari sistem bandongan ini disebut 
halagah yang artinya sekelompok siswa yang belajar dibawah 
bimbingan seorang guru." Sistem sorogan juga digunakan di 
pondok pesantren tetapi biasanya hanya untuk santri baru yang 
memerlukan bantuan individual. 


137 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Agama Islam: Kajian Filosofis 
dan Kerangka Dasar Operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hal. 
299-300. 

138 M. Ali Haidar, Pesantren, Kiai, dan Pendidikan di Indonesia, (Surabaya: Unipress, 
2008), hal. 36. 

139 Wetonan adalah metode kuliah dimana para santri mengikuti pelajaran dengan 
duduk di sekeliling kyai yang menerangkan pelajaran. Santri menyimak kitab 
masing-masing dan mencatatat jika perlu. Istilah wetonan berasal dari kata weton 
atau waktu (Jawa), karena pengajian tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu, 
yaitu sebelum dan atau sesudah melakukan sholat fardlu (lima waktu). Di Jawa 
Barat metode ini disebut bandongan, metode pengajaran ini dilakukan dimana 
santri mengikuti pelajaran dengan duduk di sekeliling kyai yang membacakan kitab 
tertentu, sedangkan santrinya membawa kitab yang sama lalu santri mendengar dan 
menyimak bacaan kyai dan membuat catatan padanya. 

40 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 28 
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Dalam sistem penilaian (evaluasi), bagi pesantren yang 
belum mengadopsi sistem pendidikan modern, kenaikan tingkat 
cukup ditandai dengan bergantinya kitab yang dipelajari. Santri 
sendiri yang mengukur dan menilai, apakah ia cukup menguasai 
bahan yang lalu dan mampu untuk mengikuti pengajian kitab 
berikutnya. Dengan demikian, kenaikan kelas atau tingkatan 
bagi para santri sangat bergantung kepada kemampuan mereka 
sendiri didalam mengikuti dan menamatkan program pengajaran 
dalam sebuah disiplin ilmu tertentu. Kenaikan kelas atau 
tingkatan dimaksud juga sangat bergantung kepada penilaian 
kyai atau guru, apakah santri itu setelah mengkhatamkan 
sesbuah kitab diperkenankan mengajarkannya kepada para 
santri junior atau tidak. Kenaikan kelas juga terkadang ditandai 
dengan diizinkannya santri mengikuti pengajian kitab lain yang 
lebih tinggi tingkatannya dalam tetapi masih dalam satu rumpun 
keilmuan. 


Kemampuan akademik bagi pesantren tidak ditentukan 
berdasarkan angka-angka yang diberikan oleh guru dan secara 
formal diakui oleh institusi pendidikan yang bersangkutan, 
tetapi ditentukan oleh kemampuannya mengajar kitab-kitab 
atau ilmu-ilmu yang diperolehnya kepada orang lain, atau santri 
junior. Dengan kata lain, potensi lulusan pendidikan pesantren 
langsung ditentukan oleh masyarakat konsumen. Santri juga 
tidak dituntut untuk menempuh ujian. Selama santri masih 
memerlukan bimbingan pengajian dari kyai atau gurunya, selama 
itu pula ia tidak merasakan adanya keharusan menyelesaikan 
masa belajarnya di pesantren dan kembali ke daerah masing- 
masing. 


a. Tujuan Pendidikan Pesantren 


Pada dasarnya fungsi utama pesantren adalah sebagai 
lembaga yang bertujuan mencetak muslim agar memiliki dan 
menguasai ilmu-ilmu agama (tafagguh fi al-din) secara mendalam 
serta menghayati dan mengamalkannya dengan ikhlas semata- 
mata ditujukan untuk pengabdiannya kepada Allah SWT di 
dalam hidup dan kehidupannya. Bukan untuk mengerjakan 
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kepentingan kekuasan (powerfull), uang, dan keagungan 
duniawi. Tetapi, kepada para santri ditanamkan bahwa belajar 
atau menuntut ilmu adalah semata-mata karena melaksanakan 
perintah Allah dan Rasul-Nya, mencari keridhoan Allah, serta 
menghilangkan kebodohan, sebagai sarana memasyaraktkan 
ajaran Islam di muka bumi dalam wujud amr ma'raf nahyu 
munkar 8 


Dalam kaitan ini, Abdurrahman Wahid, mengungkapkan 
diantaracita-citapesantrenadalahlatihanuntukdapatberdirisendiri 
dan membina diri agar tidak menggantungkan sesuatu kecuali 
kepada Tuhan? Sementara Dhofier berpendapat, tujuan 
pendidikan pesantren sebagai usaha meninggikan moral, melatih 
dan mempertinggi semangat, menghargai nilai-nilai spiritual dan 
kemanusiaan, mengajarkan sikap dan tingkah laku yang jujur dan 
bersih hati. "8 


Lebih komprehensif Mastuhu merumuskan tujuan pendidikan 
pesantren adalah untuk menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat atau 
berkhidmat kepada masyarakat dengan jalan menjadi kawula atau 
abdi masyarakat, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan 
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat, dan mencintai 
ilmu dalam rangka mengembangkan kepribadian Indonesia.“ 


Maka dapat ditegaskan, bahwa tujuan pendidikan 
pesantren sacara umum adalah untuk mendidik dan 
meningkatkan ketagwaan dan keimanan seseorang sehingga 
dapat mencapai manusia sempurna atau insin kamil,"$ bukan 


#al-Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim., hal. 3. 

42Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi., hal.42. 

87amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 50. 

44 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan 
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal. 55-56. 

14 Insan kamil ialah manusia yang sempurna dari segi wujud dan pengetahuannya. 
Kesempurnaan dari segi wujudnya ialah karena dia merupakan manifestasi sempurna 
dari citra Tuhan, yang pada dirinya tercermin nama-nama dan sifat Tuhan secara utuh. 
Adapun kesempurnaan dari segi pengetahuannya ialah karena dia telah mencapai 
tingkat kesadaran tertinggi, yakni menyadari kesatuan esensinya dengan Tuhan, 
yang disebut makrifat. Lihat, Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, Jakarta: Paramadina, 
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untuk mengejar kepentingan kekuasaan, harta dan kedudukan 
duniawi. 


Dengan demikian lembaga pendidikan pesantren tidaklah 
berbeda dengan lembaga-lembaga pendidikan umum lainnya 
yang ada di Indonesia. Bahkan pendidikan pesantren memiliki 
keunggulan tersendiri dibandingkan lembaga pendidikan 
umum, karena pendidikan pesantren akan melahirkan manusia 
seutuhnya, jiwa dan raganya. Hal ini karena manusia memiliki 
potensi-potensi yang harus dikembangkan dalam rangka 
menciptakan manusia seutuhnya, diantara potensi-potensi 
tersebut adalah: 


1. Potensi nalar (kemampuan berfikir dan kreatif). Potensi 
rasa (golbu yang mampu menangkap dan mengekspresikan 
keindahan, kesopanan, keimanan, dan lain-lain). 


2. Potensi hidup berbudaya (sebagai akibat dari potensi akal 
yang kreatif dan golbu yang ekspresif tersebut). 


Pesantren diharapkanberperan dalam trilogy pengembangan 
potensi manusia tersebut secara berimbang, proporsional, 
sehingga akan lebih mampu melahirkan manusia yang tinggi 
kualitas ketagwaannya, yang baik pemahaman agamanya, dan 
yang banyak memberikan kemanfaatan kepada ummatnya. 


b. Fungsi Pendidikan Pesantren 


Pesantren tidak hanya berfungsi sebagi lembaga pendidikan, 
tetapi pesantren juga berfungsi sebagai lembaga sosial dan 
penyiaran agama. 


1. Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyelenggarakan 
pendidikan formal dan pendidikan nonformal yang secara 
khusus mengajarkan agama yang sangat kuat dipengaruhi 
oleh pikiran-pikiran ulama figh, hadist, tafsir, tauhid, dan 
tasawuf: 


1997), hal. 60. Menurut Murtadha Muthahhari insan kamil adalah manusia teladan 
atau manusia ideal. Lihat, Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhnya, terj. Abdillah 
Hamid Ba'abud, (Bangil: YAPI, 1995), hal. 12. 

16 Muhammad Tholhah Hasan, Islam dan Masalah Sumber Daya Manusia, cet. IV 
Jakarta: Lantabora Press, 2005), hal. 294. 
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2. Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak-anak 
dari segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membedakan 
tingkat sosial ekonomi mereka, 


3. Sebagai lembaga penyiaran agama Islam, masjid di pesantren 
juga berfungsi sebagai masjid umum, yakni sebagai tempat 
belajar agama dan ibadah bagi parajamaah. Masjid pesantren 
sering dipakai untuk pengajian, diskusi keagamaan, dan lain- 
lain. 


Berkenaan dengan ketiga fungsi tersebut, pesantren memiliki 
tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya 
dan menjadi rujukan moral bagi kehidupan masyarkat umum. 
Masyarakat umum memandang pesantren sebagai komunitas 
khusus yang ideal terutama dalam bidang kehidupan moral 
keagamaan. Dengan kata lain, pesantren memfungsikan diri 
sebagai lembaga yang menghasilkan manusia-manusia yang 
beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Fungsi utama dari pesantren ini sangat sejalan 
dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 Bab XIII Pasal 31 ayat 3 sebagai 
berikut: 


“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketagwaan 
serta akhlag mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang 
diatur dengan undang-undang.“ 


Sebagai lembaga pendidikan, pesantren juga telah diatur 
oleh undang-undang sistem pendidikan nasional (Sisdiknas) 
tahun 2003 Bab VI Bagian kesembilan Pasal 30 ayat 2 yang 
berbunyi: 


“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai- 
nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. "8 


Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945 Sesudah Amandemen I-IV, 
(Surakarta: Seti-Aji, Tanpa tahun), hal 22. 

48Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Kumpulan Undang- 
Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan Tahun 2007, hal. 20. 
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Menurut UU Sisdiknas ini, pesantren merupakan lembaga 
keagamaan yang bertujuan melahirkan pribadi yang memahami 
dan mengamalkan ajaran agamanya. Apa yang diinginkan oleh 
UU Sisdiknas tersebut sangat sejalan dengan apa yang telah 
dilakukan oleh pesantren selama ini. 


Selain dua undang-undang tersebut diatas, keberadaan 
pesantren sebagai lembaga agama dan lembaga pendidikan 
nasional juga dipayungi oleh Peraturan Pemerintah Nomor 
55 Tahun 2007. Dalam peraturan tersebut, pendidikan agama 
diharapkan dapat menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan 
inter dan antar umat beragama. Lebih khusus Peraturan 
Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 Bab III Bagian Kesatu Paragraf 
3Pasal26 ayat1 ini menegaskan fungsi pesantren sebagai berikut: 


“Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan 
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta 
tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
dan ketrampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam 
(mutafaggih fiddin) dan menjadi muslim yang memiliki keterampilan/ 
keahlian untuk membangun kehidupan yang Islami di masyarakat. 8 


Berdasarkan Undang-Undang dan peraturan pemerintah, 
maka keberadaan pesantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan nasional yang lebih menitik beratkan pendidikannya 
pada pemahaman dan pengamalan nilai-nilai ajaran agama 
Islam di tengah-tengah masyarakat, tidak hanya itu pendidikan 
agama melalui pesantren diharapkan dapat menjaga kedamaian 
dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama di 
Indonesia. 


c. Prinsip Pendidikan Pesantren 


Akhir-akhir ini pondok pesantren — mempunyai 
kecenderungan-kecenderungan baru dalam rangka renovasi 
terhadap sistem yang selama ini dipergunakan. Perubahan- 
perubahan yang bisa dilihat di pesantren seperti mulai akrab 
dengan metodologi ilmiah, lebih terbuka atas perkembangan 
di luar dirinya, diversifikasi program dan kegiatan di pesantren 


149 Ibid., hal. 241. 


Dasar-Dasar Pembentukan Nilai-Nilai Demokrasi di Pesantren 107 


makin terbuka dan luas, dan sudah dapat berfungsi sebagai pusat 
pengembangan masyarakat.' 


Meskipun setiap pesantren memiliki ciri yang khas, namun 
prinsip dasar pendidikannya tetap sama. Dalam konteks ini, 
Nurcholis Madjid mengungkapkan duabelas prinsip dasar 
pendidikan pesantren, yaitu: 1) teosentrik, 2) ikhlas dalam 
pengabdian, 3) kearifan, 4) kesederhanaan (sederhana bukan 
berarti miskin), 5) kolektifitas (barakatul jama'ah), 6) mengatur 
kegiatan bersama, 7) kebebasan terpimpin, 8) kemandirian, 9) 
tempat menuntut ilmu dan mengabdi (thalabul 'ilmi lil ibadah), 
10) mengamalkan ajaran agama, 11) belajar di pesantren untuk 
mencari sertifikat/ ijazah saja, dan 12) kepatuhan terhadap kyai. 


Dalam ensiklopedi Islam bahwa pesantren memiliki prinsip- 
prinsip pendidikan di antaranya, adalah: 1) kebijaksanaan, 2) 
bebas terpimpin, 3) mandiri, 4) kebersamaan, 5) hubungan guru, 
santri, orangtua, dan masyarakat, 6) ilmu pengetahuan diperoleh 
di samping dengan ketajaman akal juga sangat tergantung 
kepada kesucian hati dan berkah kyai, 7) kemampuan mengatur 
diri sendiri, 8) sederhana, 9) metode pengajaran yang khas, dan 
10) ibadah.'? Berikut dipaparkan beberapa prinsip pendidikan di 
pondok pesantren." 


1. Teosentris 


Sistem pendidikan pesantren berdasarkan falsafah 
pendidikannya pada filsafat teosentris. Falsafah ini berangkat 
dari pandangan yang mengatakan bahwa semua kejadian 
berasal, berproses kembali kepada kebenaran Tuhan, dan 
pengaruh fitrah dalam Islam. Maka semua aktivitas pendidikan 
di pesantren dipandang sebagai ibadah dan bagian integral dari 
totalitas kehidupan manusia, sehingga belajar di pesantren tidak 
dipandang sebagai alat, tetapi dipandang sebagai tujuan. 


150Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan 
dan Perkembangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 155. 

$1INurcholish Madjid, 2001, hal. 113. 

152Hasan Shadily, Ensiklopedi Islam, jilid IV Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), hal. 
103. 

158Lihat, Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren (Solusi Bagi Kerusakan Akhlak), 
(Yogyakarta: Ittiga Press, 2001), hal. 54. 
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2. Ibadah 


Prinsip ini bisa berkembang baik di pesantren karena 
didukung beberapa faktor. Pertama, adanya keyakinan bahwa 
hidup adalah ibadah: Kedua, pesantren dianggap sarana 
menuntut ilmu dan memperdalam ilmu agama, ilmu yang 
mengantar manusia kepada keselamatan dunia dan akhirat, 
Ketiga, pesantren dianggap pusat penyebaran agama, yang rajin 
tidaknya atau benar tidaknya belajar di pesantren berarti sangat 
berpengaruh bagi maju mundurnya agama yang dipeluknya. 


3. Sukarela dan mengabdi 


Karena mendasarkan kegiatan pendidikan sebagai suatu 
ibadah, penyelenggaraan pesantren dilaksanakan secara 
sukarela (ikhlas) dan mengabdi kepada sesama dalam rangka 
mewujudkan sifat arif. 


4. Kearifan 


Bersikap dan berprilaku sabar, rendah hati, patuh kepada 
ketentuan hukum agama, tidak meragukan orang lain, dan 
mendatangkan manfaat bagi kepentingan bersama menjadi titik 
tekan dalam kehidupan pesantren dalam rangka mewujudkan 
sifat arif. 


5. Kesederhanaan 


Kesederhanaan bukan kemiskinan, melainkan sikap hidup 
secara wajar, proporsional dan tidak berlebihan, terutama 
pada materi. Kesederhanaan, merupakan salah satu nilai luhur 
pesantren dan menjadi pedoman perilaku bagi warganya. Di 
pesantren, santri dibiasakan hidup dalam suasana kewajaran, 
jauh dari sifat serakah, apalagi menghalalkan segala cara demi 
mencapai tujuan, sehingga mereka siap dalam menghadapi 
segala sisi kehidupan. 


6. Kolektivitas 

Di lingkungan pesantren berlaku prinsip bahwa santri 
harus mendahulukan kewajiban dan kepentingan orang lain 
di atas kepentingan sendiri, sehingga terjadi kekompakan, rasa 
solidaritas dan persaudaraan yang erat di antara para santri. 
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Dalam pesantren, upaya kebersamaan ini diciptakan, antara 
lain melalui pembuatan tata tertib bersama, baik dalam kegiatan 
keagamaan seperti salat berjamaah, kegiatan belajar, maupun 
pembagian tugas sehari-hari. 


7. Mengatur kegiatan bersama 


Merujuk pada nilai-nilai pesantren yang bersifat relatif, 
santri, dengan bimbingan ustadz dan kyai, mengatur hampir 
semua kegiatan proses belajarnya sendiri. 


8. Kebebasan terpimpin 


Prinsip ini digunakan pesantren dalam menjalankan 
kebijakan kependidikannya. Konsep yang mendasarinya adalah 
ajaran bahwa semua makhluk pada akhirnya tidak dapat keluar 
melampai ketentuan-ketentuan sunatullah. 


9. Kemandirian 


Dalam pesantren, sifat mandiri tampak jelas. Sikap 
ini dilihat dari aktivitas santri mengamalkan agama dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga kehidupannya selalu berada 
dalam rambu-rambu hukum agama. Di lingkungan yang 
kompleks, orang dari beragam suku, bahasa, kebiasaan dan 
tingkat keilmuan berkumpul dalam satu lingkungan. Dengan 
demikian, terjadi saling mempengaruhi di antara mereka, yang 
tidak jarang menjurus ke arah hal yang kurang baik, atau kurang 
bermanfaat bagi yang bersangkutan. Guna menghindari hal ini, 
seorang santri dituntut aktif dan mampu memiliki yang sesuai 
dengan kebutuhannya. Keberanian mengambil sikap ini sangat 
menentukan kesuksesan seorang santri. 


10. Pesantrenadalah tempat mencari ilmu dan mengabdi 


Warga pesantren menganggap bahwa pesantren adalah 
tempat mencari ilmui dan mengabdi. Ilmu yang dimaksud adalah 
bersifat suci dan tak terpisahkan dari bagian agama, sehingga 
model pemikiran mereka berangkat dari keyakinan dan berakhir 
dengan kepastian. 
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1. Mengagungkan ilmu 


Mengagungkan ilmu maksudnya memandang ilmu sebagai 
sesuatu yang agung, sebagai sarana mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhirat, bukan saja sebagai hasil kajian pemikiran belaka. 
Dalam pandangan pesantren, berhasil tidaknya perolehan ilmu 
oleh seorang santri tidak hanya didasarkan atas ketajaman akal, 
ketepatan metode dan kesungguhan mencapainya, melainkan 
juga tergantung pada kesucian hati, restu atau barakah kyai dan 
upaya-upaya ritual keagamaan lainnya, seperti puasa, doa-doa, 
dan riyadah-riyadah lainnya. 


12. Amr maaf nahy munkar 


Amr ma'raf nahy munkar adalah perintah mengajak berbuat 
baik dan mencegah perbuatan jahat. Seseorang tidak akan 
dianggap baik jika tidak mampu memberi pengaruh baik pada 
orang lain dan mencegah kejahatan yang ada di sekitarnya. 
Dalam pandangan pesantren menegakkan amr ma'raf nahy 
munkar merupakan kewajiban utama bagi setiap santri. 


13. Pengamalan ilmu 


Prinsip pengamalan adalah prinsip pendidikan yang 
menekankan pentingnya aktualisasi atas setiap ilmu yang 
dikajinya. Prinsip ini didasarkan atas pemahaman bahwa segala 
ilmu harus dapat memberi kemanfaatan pada orang banyak, 
dan yang bersangkutan mampu menjadi pedoman atau panutan 
umat. Tidak adanya kemanfaatan yang bisa diperoleh oleh orang 
lain dari seorang santri berarti ketercelaan bagi santri yang 
bersangkutan. 


14. Tanpa Ijazah 


Seiring dengan prinsip-prinsip sebelumnya, pesantren tidak 
meberikan ijazah atau sertifikasi sebagai tanda keberhasilan 
belajar. Alasannya, keberhasilan tidak diukur dengan ijazah yang 
ditandai dengan angka-angka, tetapi diukur dengan prestsai 
kerja diakui oleh masyarakat. 
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15. Restu kyai 


Dengan kehidupan pesantren, semua aktivitas warga 
pesantren sangat tergantung pada restu kyai, baik ustadz, 
pengurus, maupun santri. 


Di samping prinsip-prinsip tersebut, pendidikan pesantren 
juga diwarnai asketisme, yang dikombinasikan dengan kesediaan 
melakukan segenap perintah kyai guna memperoleh berkah. 
Keberkahan itu akan membekas dalam jiwa seorang santri, yang 
pada gilirannnya nanti akan membentuk sikap hidupnya. 
Prinsip-prinsip pendidikan pesantren tersebut agaknya 
merupakan nilai-nilai kebenaran universal, dan pada dasarnya 
sama dengan nilai-nilai luhur dalam kehidupan masayarakat 
pada umumnya. Dengan nilai-nilai tersebut, dalam kehidupan 
pesantren senantiasa tercipta kultur ketenteraman, kenyamanan, 
dan keharmonisan. 


B. Pesantren dalam Kajian Para Peneliti 


Studi tentang pesantren sebenarnya sudah cukup banyak 
dilakukan, baik dalam bentuk kajian tesis, disertasi maupun hasil 
perenungan dan pencermatan atas perkembangan pesantren, 
berikut akan disajikan beberapa penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian desertasi ini. 


1. Penelitian Zamakhsyari Dhofier 


Dalam studinya, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan 
Hidup Kyai, Dhofier mengemukakan pola hubungan kyai -santri 
dan pendidikan Islam tradisional. Ia juga membahas jaringan 
hubungan antara kyai dalam wilayah geografis yang lebih luas 
dan keterikatan mereka pada hubungan keluarga yang dekat. 
Seperti aliansi perkawinan yang indigenous dan tradisi transmisi 
intelektual pengetahuan Islam antara sesama anggota kerabat 
kyai yang terjadi pada Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 


154Asketisme yang diterapkan pesantren merupakan proyeksi pilihan ideal bagi pola 
kehidupan umum yang dilanda krisis. Ini menjadikan pesantren sebagai unit budaya 
yang terpisah dari kehiduan social, dan pada saat yang sama menjadi bagian dari 
kehidupan masyarakat. Peran ganda inilah yang sebenarnya dapat dikatakan menjadi 
ciri utama pesantren sebagai salah satu subkultur. Dalam menjalankan peranan 
gandanya ini, pesantren terlibat proses penciptaan nilai atau tata nilai yang memiliki 
dua unsur utama: peniruan dan pengekangan. 
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dan Pondok Pesantren Tegalsari di Salatiga. Menurut Dhofier, 
meski para kyai terikat kuat oleh pemikiran Islam tradisional, 
namun mereka telah mampu membenahi dirinya untuk tetap 
memiliki peranan dalam membangun masa depan Indonesia 
Mereka tidak mendambakan, apalagi melindungi pandangan 
hidup mereka yang tradisional tersebut menjadi suatu sistem 
yang tertutup dan memalingkan diri dari proses modernisasi. 
Mereka bahkan berhasil memperbaharui penafsiran terhadap 
Islam tradisional untuk disesuaikan dengan dimensi kehidupan 
yang baru. 


2. Penelitan Manfred Ziemeek 


Dalam desertasinya, Pesantren dalam Perubahan Sosial, 
Manfred Ziemeek mengungkap peran pesantren selain sebagai 
lembaga pendidikan Islam, juga memiliki peran dalam proses 
pengembangan masyarakat desa. Potensi pendidikan dan 
kemasyarakatantersebut, menurutnya, dapat dilihat pada pondok 
pesantren tradisional. Oleh karenanya ia mencoba melukiskan 
praktek pendidikan yang terjadi pada lapisan pedesaan dan 
menggambarkan pondok pesantren tradisional sebagai suatu 
bentuk pendidikan yang diorganisasi oleh masyarakat sendiri." 
Ia menyimpulkan hasil temuannya bahwa pondok pesantren 
merupakan pusat pengembangan di bidang pendidikan, politik, 
budaya, sosial dan keagamaan.'” 


3. Penelitian Endang Turmudi 


Endang Turmudi dalam Perselingkuhan Kyai dan Kekuasaan 
mengungkapkan bagaimana keterlibatan kyai dengan politik 
dan pengaruhnya yang kuat di kalangan umat Islam Jombang. 
Sebuah partai akan mendapat dukungan besar atau kecil 
tergantung bagaimana dukungan kyai. Namun demikian, 
kepemimpinan kyai di Jombang juga mengalami perubahan, 
terutama setelah dibangunnya sistem pendidikan yang bersifat 
modern. Dari sini kemudian muncul proses profanisasi kharisma, 
yaitu berkurangnya pengaruh kyai dalam masyarakat, meski itu 


138 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: ., hal. 172. 

156 Manfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan Sosial, terj. Butche B. Soendjojo, 
Jakarta: P3M, 1983), hal. 2. 

157 Ibid., hal. 253. 
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berjalan secara gradual.!8 


4. Penelitian Mastuhu 


Mastuhu dalam Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren 
mengungkapkanadanyanilai-nilailuhurdalamsistempendidikan 
pesantren, seperti: segala aktivitas dianggap sebagai ibadah, 
keikhlasan, kearifan, kesederhanaan, kebersamaan, kemandirian 
dan kebebasan.” Namun demikian, dan enam pesantren yang 
diteliti (an-Nugayah Madura, Salafiyah Ibrahimiyah Situbondo, 
Blok Agung Banyuwangi, Tebuireng Jombang, Muhammadiyah 
Karangasem Lamongan, dan Modern Gontor Ponorogo). 
Mastuhu juga melihat adanya sisi positif, negatif dan plus minus 
dari sistem pendidikan pesantren. Sisi positifnya, bahwa tugas 
pesantren adalah untuk mengembangkan daya-daya positif dan 
mencegah negatif, serta pesantren dipandang sebagai tempat 
mencari ilmu dan mengabdi. Sedangkan sisi negatifnya adanya 
pandangan bahwa ilmu itu sudah mapan dan dapat diperoleh 
melalui berkah kyai , serta adanya anggapan bahwa apa-apa yang 
diajarkan kyai , ustadz dan kitab-kitab agama diterima sebagai 
kebenaran. Adapun sisi plus minusnya, adanya sistem asrama 
yang bisa berfungsi sebagai forum dialog untuk mengembangkan 
ilmu, metode halagah yang bisa dikembangkan menjadi sarana 
pengembangan kepribadian-intelektual, dan jenis kepemimpinan 
kharismatik yang perlu dilengkapi dengan kepemimpinan 
rasional agar lebih mampu menghadapi tantangan zaman.'8 


5. Penelitian Amir Faisal 


Dalam penelitian disertasinya, Tradisi Keilmuan Pesantren: 
Studi Banding Antara Nurul Iman dan as-Salam, Amir Faisal 
mengungkap tradisi keilmuan pada pesantren Salaf (Nurul Iman) 
di Kodia Jambi dan pesantren Khalaf (as-Salam) di Kabupaten 
Musi Banyuasin Sumatra Selatan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa keilmuan guru Nurul Iman adalah ilmu kelslaman Mazhab 
Syafi i, sedang para ustadz as-Salam memperoleh dasar kelslaman 
yang tidak terikat pada suatu madzab tertentu. Akhirnya 


158 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai, hal. 319-320. 

159 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur dan 
Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), hal. 62-64. 

160 Mastuhu, Dinamika Sistem., hal. 162-163. 
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berimplikasi pada perbedaan pola pemikiran dan persepsimereka 
tentang ilmu kelslaman, yang selanjutnya menjadi wawasan 
ilmu kelslaman para santri. Nurul Iman menganggap bahwa 
kebenaran ilmu kelslaman klasik adalah mutlak, karena itu tidak 
perlu ada perubahan, penyempurnaan atau inovasi keilmuan 
untuk disesuaikan dengan konteks zaman. Sedang as-Salam. 
menganggap bahwa kebenaran semua ilmu kelslaman, termasuk 
klasik bersifat relatif, sehingga perlu ada upaya renovasi secara 
terbuka. Hal ini berimplikasi pada hubungan kyai -santri. Di 
Nurul Iman ketaatan santri pada kyai sangat ditekankan, taat 
pada guru merupakan ketaatan pada ajarannya, sedangkan di as- 
Salam tidak mengembangkan perilaku taat pada ustadz sebagai 
kemutlakan taat pada ajarannya. 


6. Penelitian Muhtarom 


Dalam disertasinya, Pondok Pesantren Tradisional di Era 
Globalisasi: Kasus Reproduksi Ulama di Kabupaten Pati Jawa Tengah, 
Muhtaron membuktikan adanya pengaruh globalisasi terhadap 
sistem pendidikan pondok pesantren tradisional (Roudlotul 
Ulum dan Bustanuth Tholibin) dalam mereproduksi ulama dan 
bagaimana pondok pesantren tradisional mengantisipasinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk pesantren Roudlotul 
Ulum dan Bustanuth Tholibin, pengaruh globalisasi tidak 
sampai menyentuh wilayah agidah. Santri yang terpengaruh 
globalisasi dari media masa, media cetak dan elektronik, malah 
terlihat kritis dibanding sebelumnya Kalau dulu santri patuh 
mutlak terhadap kyai atau ustadz, karena pengaruh globalisasi 
disiplin santri dalam melaksanakan norma agama Islam relatif 
berkurang. Kyai, di era global, akhirnya mengonsumsi produk- 
produk global seperti televisi, telepon seluler, faximil dan mobil 
produk baru. Kyai di pesantren Roudlotul Ulum yang bercorak 
karismatik dan paternalistik, cenderung demokratis, sebagai 
akibat pengaruh isu global yang cenderung demokrat, sedang 
pada pesantren Bustanut Tholibin, tetap bercorak karismatik dan 
otokratik. Di Roudlotul Ulum, media pendidikan dan sumber 
161 Amir Faisal, “Tradisi Keilmuan Pesantren: Studi Banding Antara Nurul Iman dan 


as-Salam”, Disertasi (Yogyakarta: Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2001), hal. 393- 
394. 
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belajar sudah memakai produk global seperti tape recorder, OHP 
dan komputer.!62 


7. Penelitian Sembodo Ardi Widodo 


Dalam disertasinya, Pendidikan Islam Pesantren: Studi 
KomparatifStruktur Keilmuan Kitab-kitab Kuning dan Implementasinya 
di Pesantren Tebuireng Jombang dan Mu'allimin Muhammadiyah 
Yogyakarta, Sembodo Ardi Widodo menunjukkan bahwa dasar 
pemilihan materi kelslaman pada kedua pesantren mengikuti 
struktur pemikiran ideologis. Adapun dari kerangka keilmuan 
ada perbedaan, kalau di Tebuireng mengikuti pola epistemologi 
individual, Mu'allimin mengikuti pola epistemologi sosial. Dari 
pola epistemologi yang berbeda akhirnya melahirkan struktur 
keilmuan kitab-kitab yang diajarkan di Tebuireng dengan 
Mu'allimm juga berbeda Tebuireng masuk dalam kategori 
operatif, sedangkan Mu'allimin cenderung bersifat figuratif. 
Struktur keilmuan tersebut selanjutnya berimplikasi pada 
metode pengajaran serta pola berpikir santri dalam memandang 
suatu masalah dan terhadap keilmuan Islam itu sendiri.!? 


8. Penelitian Chumaidi Syarief Romas 


Dalam penelitian tesis yang dibukukan dengan judul 
Kekerasan di Kerajaan Surgawi: Gagasan Kekuasaan Kyai, Mitos Wali 
hingga Broker Budaya, Chumaidi Syarief Romas dari perspektif 
sosiologi kritis mengupas dari sisi negatif pesantren dalam 
kaitannya dengan pembentukan kepribadian. Menurutnya, 
pesantren yang selama ini dikatakan mampu mendidik para 
santri menjadi orang-orang yang shaleh, ternyata jika dilihat dan 
teori sosiologi kritis justru sarat dengan tindak kekerasan yang 
dilakukan oleh kyai terhadap santri, sehingga santri kehilangan 
keberanian di hadapan kyai.'8 


1622 Muhtarom, “Pondok Pesantren Tradisional di Era Globalisasi: Kasus Reproduksi 
Ulama di Kabupaten Pati Jawa Tengah”, Disertasi (Yogyakarta: Pasca Sarjana, 2004), 
hal. 315-316. 

168 Sembodo Ardi Widodo, “Pendidikan Islam Pesantren: Studi Komparatif Struktur 
Keilmuan Kitab-kitab Kuning dan Implementasinya di Pondok Pesantren Tebuireng 
Jombang dan Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta”, Tesis (Yogyakarta: Pasca 
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005), hal. 393- 403. 

164 Chumaidi Syarief Romas, Kekerasan di Kerajaan Surgawi: Gagasan Kekuasaan Kiai, 
Mitos Wali hingga Broker Budaya (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003). 
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Hasil-hasil penelitian di atas, meski tidak secara langsung 
menyentuh persoalan demokrasi, tetapi bisa menjadi gambaran 
awal bagaimana sebenarnya kehidupan masyarakat pesantren. 
Adapun penelitian tentang pesantren terkait dengan demokrasi, 
berdasar eksplorasi yang telah dilakukan, baru ada satu, yakni 
penelitian tesis dari Rofig Nurhadi tentang “ Demokratisasi Sistem 
Pendidikan Pesantren: Studi Kasus di PP Al-Husein Dusun 
Krakitan Kecamatan Salam Kabupaten Magelang.” Penelitian ini 
lebih banyak menitikberatkan kajian pada perubahan-perubahan 
dalam sistem pendidikan pesantren Al-Husein ke arah yang 
demokratis, serta faktor pendukung dan penghambatnya.'” 
Kajian tesis tersebut belum menyentuh pada nilai-nilai demokrasi 
dalam pendidikan di pesantren. 


9. Penelitian Masdar Farid Mas'udi, dkk 


Buku Pergulatan Pesantren dan Demokratisasi yang ditulis oleh 
Masdar F. Mas'udi, dkk., meski jika dilihat dari judulnya, dalam 
buku tersebut terkesan ada pergulatan demokrasi di pesantren, 
tetapi sebenarnya buku ini merupakan bunga rampai tulisan 
tentang Islam (bukan hanya pesantren) dan politik, Islam dan 
demokrasi, serta Islam dan negara. Isinya lebih banyak menyoroti 
peran serta para kyai atau alumni pesantren dalam pergulatan 
demokrasi di pentas politik nasional, bukan bagaimana 
pesantren mencoba melakukan demokratisasi ke dalam. Inti dari 
buku ini lebih banyak menyuarakan upaya demokratisasi dan 
pembebasan sosial, dan terkesan intelektualistik. 


Studi yang secara khusus membahas tentang nilai-nilai 
demokrasi dalam pendidikan di pesantren berdasar eksplorasi 
yang sampai saat ini peneliti lakukan belum ditemukan. 
Kalaupun ada hanyalah berupa tulisan-tulisan pendek dalam 
bentuk makalah, semisal makalah-makalah seminar Pendidikan 
Demokrasi Pesantren yang diselenggarakan oleh Balai Penelitian 
dan Pengembangan (Balitbang) Departemen Agama RI pada 
tanggal 21-25 April 2005.'8 Oleh sebab itu melalui penelitian 
105 Rofig Nurhadi, “Demokratisasi Sistem Pendidikan Pesantren: Studi Kasus di PP Al- 

Husein Dusun Krakitan Kecamatan Salam Kabupaten Magelang”, Tesis (Yogyakarta: 


Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga), 2003. 
166 Dalam seminar tersebut, terdapat lima makalah terkait dengan pesantren dan 
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disertasi ini penulis berupaya melengkapi sisi yang belum 
tersentuh melalui penelitian transformasi pendidikan demokrasi 
di pondok pesantren. 


C. Demokrasi dan Pendidikan 


Demokrasi di samping merupakan pelaksanaan dan prinsip 
kesamaan sosial dan tidak adanya perbedaan yang mencolok, 
juga menjadi suatu cara hidup, suatu way of life yang menekankan 
nilai individu dan intelegensi serta manusia percaya bahwa dalam 
berbuat bersama manusia menunjukkan adanya hubungan sosial 
yang mencerminkan adanya saling menghormati, kerja sama, 
toleransi, dan fair play.” 


Ada dua komponen dalam berdemokrasi, yaitu sikap 
nondiskriminatif dan sikap nonrefresif. Sikap nondiskriminatif berarti 
tidak membedakan perlakuan terhadap orang atau kelompok lain 
karena perbedaan suku, agama, ras, keadan, ekonomi, gender, 
dan lain-lain. Unsur lain dalam demokrasi adalah nonrefresif, 
artinya orang atau lembaga tidak menindas dan menekan orang 
atau kelompok lain demi kepentingan mereka. Hal ini terbukti 
dengan masih adanya konflik hampir seluruh daerah di Indonesia 
dan terjadinya ancaman teror di mana-mana.'8 


Demokrasi dan pendidikan mempunyai hubungan yang 
saling menunjang, karena pendidikan sifatnya demokratis akan 
menempatkan anak sebagai pusat perhatian, melalui pendidikan 
anak-anak ditempatkan sebagai manusia yang dimanusiakan. 
Pendidikan hanya memberikan layanan yang kondusif bagi 


pertumbuhan dan perkembangan optimal anak.!'” Demokrasi 
demokrasi yang dipresentasikan: 1) “Pendidikan Demokrasi di Pondok Pesantren,” 
HM. Atho Mudzhar, 2) “Demokrasi dalam Pendidikan di Pesantren,” Endang 
Turmudi, 3) “Islam dan Demokrasi, Penguatan Civil Society Berbasis Pesantren,” 
Husein Muhammad: 4) “Pengalaman Pondok Pabelan: Demokrasi Kecil di Tengah- 
tengah lingkungan Pesantren,” Jamhan Makruf, dan: 5) “Kiai dan Demokratisasi di 
Kalangan Santri Perempuan: Sebuah Refleksi atas Pengalaman sebagai Pengajar di 
Pesantren,” Djudju Zubaedah. 

107 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 
hal. 69. 

168 Paul Suparno, Pendidikan Demokrasi dalam Problemarika Manusia Indonesia 
Permasalahan Kemanusiaan Bangsa Indonesia Zaman Sekarang, (Yogyakarta: 
Universitas Sanata Darma, 2001), hal. 49-50. 

169 Yunus M. Firdaus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosial, cet. III (Yogyakarta: Logung 
Pustaka, 2007), hal. 89. 
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dalam pendidikan adalah suatu ide yang lebih luas yang 
didasarkan atas kepercayaan bahwa di dalam diri manusia dari 
segala strata sosial terdapat berbagai potensi yang siap untuk 
dikembangkan. 


Demokrasi Pendidikan bukan hanya sekedar prosedur, 
ataupun hanya pengakuan dalam kehormatan dan martabat 
manusia. Namun Demokrasi Pendidikan merupakan pandangan 
hidup yang mengutarakan persamaan hak dan kewajiban 
serta perlakuan yang sama didalam berlangsungnya proses 
pendidikan antara pendidikan dan anak didik, serta juga dengan 
pengelola pendidikan. Demokrasi pendidikan merupakan 
proses memberikan jaminan dan kepastian adanya persamaan 
kesempatan untuk mendapatkan pendidikan di dalam 
masyarakat tertentu.'” 


Demokrasi pendidikan pada dasarnya dapat dilihat dari 
dua sudut pandang, Pertama, demokrasi secara horisontal, bahwa 
setiap anak harus mendapat kesempatan yang sama untuk 
menikmati pendidikan sekolah. Kedua, demokrasi secara vertikal, 
bahwa setiap anak mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
mencapai tingkat pendidikan sekolah setinggi-tingginya, sesuai 
dengan kemampuannya.!” 


Dengan demikian, tampaknya demokrasi pendidikan 
merupakan pandangan hidup yang mengutarakan persamaan 
hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam 
berlangsungnya proses pendidikan antara pendidik dan anak 
didik, serta juga dengan pengelola pendidikan. 


Menurut Hasbulloh, proses demokrasi pendidikan lazimnya 
akan berlangsung antara pendidik dengan anak didik dalam 
pergaulan, baik secara perorangan maupun secara kolektif. 
Yang demikian tidak hanya berlangsung dalam bentuk tatap 
muka, tetapi lebih jauh dapat terjadi dengan penggunaan media 
cetak atau elektronik. Namun, tidak semua pergaulan tersebut 
berintikan demokrasi pendidikan, kecuali ada maksud dari 


"0 Zainuddin M., “Pluralisme dan Dialog Antaragama” dalam Jurnal Media Philosophica- 
Theologia, IPTH Malang, (Vol.5 NO 1, Maret 2005), hal. 25. 
11 Hasbulloh, Kapita Selekta., hal. 241. 
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pendidikan agar anak didik terpengaruh sehingga anak didik 
mampu mengembangkan diri untuk mencapai kedewasaan dan 
mampu mengubah tingkah lakunya untuk mencapai sesuatu 
yang bermanfaat serta tergalinya potensi-potensi yang dipunyai 
oleh anak didik. 


Demokrasi pendidikan dalam pengertian yang lebih 
luas, patut selalu dianalisis sehingga memberikan manfaat 
dalam praktik kehidupan dan pendidikan yang paling tidak 
mengandung hal-hal sebagai berikut:'? 


1. Rasa Hormat Terhadap Harkat Sesama Manusia 


Dalam hal ini demokrasi dianggap sebagai pilar pertama 
untuk menjamin persaudaraan hak manusia denagn tidak 
memandang jenis kelamin, umur, warna kulit, agama dan 
bangsa. Dalam pendidikan, nilai-nilai inilah yang ditanamkan 
dengan memandang antara individu yang satu dengan individu 
yang lainnya, baik hubungan antara sesama peserta didik atau 
hubungan antara peserta didik dengan gurunya yang saling 
menghargai dan menghormati. 


2. Perubahan ke Arah Pikiran yang Sehat dan Kompetitif 


Perubahan ke arah pikiran yang sehat dan kompetitif 
merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Acuan 
prinsip inilah yang melahirkan adanya pandangan bahwa 
manusia itu haruslah dididik. Dengan pendidikanlah manusia 
akan berubah dan berkembang ke arah yang lebih sehat dan 
baik serta sempurna. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga 
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 
anak atau peserta didik untuk berpikir dan memecahkan 
persoalan-persoalannya sendiri secara teratur, sistematis, dan 
komperehensif serta kritis sehingga anak memiliki wawasan, 
kemampuan, dan kesempatan yang luas. Tentunya dalam proses 
seperti ini diperlukan sikap yang demokratis dan tidak terjadi 
pemaksaan pandangan terhadap orang lain. Dari sinilah akan 
lahir warga negara yang demokratis. 


12 Hasbulloh, Dasar-dasar., hal. 245-247. 
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3. Rela Berbakti untuk Kepentingan dan Kesejahteraan 
Bersama 


Dalam konteks ini, pengertian demokrasi tidaklah dibatasi 
oleh kepentingan individu-individu lain. Dengan kata lain, 
seseorang menjadi bebas karena orang lain menghormati 
kepentingannya. Oleh sebab itu, idealnya tidak ada seseorang 
yang karena kebebasannya berbuat sesuka hatinya sehingga 
merusak kebebasan orang lain atau kebebasannya sendiri. Norma- 
norma atau aturan serta tata nilai yang terdapat di masyarakat 
itulah yang membatasi dan mengendalikan kebebasan setiap 
orang. Untuk itu, warga negara yang demokratis akan dapat 
menerima pembatasan kebebasan itu dengan rela hati. Orang 
lain pun tentu dapat merasakan kebebasan yang didapat oleh 
setiap warga negara tersebut. Akibatnya, tiap-tiap warga negara 
hendaklah memahami kewajibannya sebagai anggota masyarakat 
dan sebagai warga negara dari suatu negara demokratis yang 
bertujuan untuk memberikan kesejahteraan kepada masyarakat. 


Demokratisasi dalam konteks pendidikan dapat diartikan 
sebagai pembebasan pendidikan dan manusia dari struktur 
dan sistem perundangan yang menempatkan manusia sebagai 
komponen.'? Menurut Hujair Sanaky, demokratisasi pendidikan 
merupakan pendidikan hati nurani, artinya pendidikan yang 
lebih menghargai potensi manusia, lebih humanis, beradab 
dan sesuai dengan cita-cita masyarakat madani. Melalui 
demokratisasi pendidikan inilah akan terjadi proses kesetaraan 
antara pendidikan dan anak didik di dalam proses belajar 
mengajar.'4 Dalam konteks ini, Mastuhu menyatakan bahwa 
demokrasitisasi pendidikan adalah gagasan untuk memberikan 
kesempatan yang seluas-luasanya bagi manusia menurut 
kondisi subyektif atau kemampuanya untuk mengembahkan 
kemungkinan-kemungkinan yang dapat diraihnya.” 


13 Ainun Nagim dan Ahmad Saugi, Pendidikan Multicultural: Konsep dan Aplikasi, 
(Yogyakarta: Ar Ruz Media, 2008), hal. 61. 

"4 Hujair Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani 
Indonesia, cet. | (Yogyakarta: Safira Insania Press, 2003), hal. 245. 

175 Mastuhu, Demokrasi Pendidikan Islam Indonesia, Makalah yang disampaikan dalam 
diskusi panel sema Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, Malang, 26 Oktober 1996. 
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Demokratisasi pendidikan berguna untuk menyiapkan anak 
didik agar terbiasa bebas berbicara dan mengeluarkan pendapat 
secara bertanggung jawab, turut bertanggung jawab (melu 
angrungkebi), terbiasa mendengar dengan baik dan menghargai 
pendapat orang lain, menumbuhkan keberanian moral yang 
tinggi, terbiasa bergaul dengan rakyat, ikut merasa memiliki 
(melu handarbeni), sama-sama merasakan suka dan duka dengan 
masyarakatnya (padhasarasa), dan mempelajari kehidupan 
masyarakat. Pendeknya demokratisasi pendidikan bertujuan 
untuk menghasilkan manusia-manusia yang merdeka, berpikir 
kritis, toleran dengan pandangan dan praktik-praktik demokrasi. 


Dalam pendidikan yang demokratis, kemerdekaan dan 
kebebasan setiap anak didik untuk beraktualisasi dan berekpresi 
harus dijunjung tinggi. Sebaliknya, penindasan terhadap 
kebebasan dan kemerdekaan harus dijauhkan, karena penindasan 
dalam segala bentuknya tidak sesuai dengan esensi pendidikan 
sebagai pembebas dan pemanusiaan manusia secara hakiki. Hal 
ini sejalan dengan indikator dari demokrasi yang harus terbuka, 
rasional, mengutamakan motivasi umum, jujur, bebas tekanan 
(paksaan), dan mentaati aturan yang telah ditetapkan bersama. 


Demokrasi pendidikan juga harus dapat mengembangkan 
toleransi dan social trust di kalangan anak didik, dengan 
memberikan kesempatan bahkan mendorong setiap anak didik 
untuk belajar hidup bersama dan saling menghargai melalui 
kebiasaan hidup berdampingan, dan berinteraksi dengan 
individu-individu dan kelompok-kelompok yang memiliki 
berbagai perbedaan dengan dirinya. Ini artinya, pendidikan yang 
demokratis menuntut adanya kondisi yang saling menghargai, 
kebebasan berpendapat, kebebasan mengungkapkan ide dan 
gagasan, keterlibatan anak didik dalam berbagai aktivitas di 
sekolah, dan lebih-lebih adalah kemampuan hidup bersama 
(komunal-bermasyarakat) diantara anak didik yang tentunya 
mempunyai pandangan dan latar belakang yang berbeda- 
beda. Ini artinya pendidikan yang demokratis bukan hanya 
untuk menyiapkan anak didik bagi kehidupan mereka nanti di 
masyarakat, tetapi sekolah sendiri juga harus menjadi masyarakat 
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mini, dimana praktik demokrasi yang ada dalam masyarakat 
perlu diadakan secara nyata di sekolah. Model hidup di sekolah 
yang mirip dengan situasi masyarakat tempat si anak berasal 
mesti diciptakan.” Dengan begitu, anak didik akan terbiasa 
dengan karakteristik perikehidupan yang demokratis. 


Dalam pendidikan demokratis, pendidikan haruslah 
dijadikan sebagai suatu proses pembelajaran sepanjang zaman 
dengan segala suasana aktivitas kehidupan. Pendidikan harus 
berlangsung di segala bentuk tingkatan kehidupan yang 
kemudian mendorong pertumbuhan segala potensi yang ada 
dalam diri anak didik. Sebab hanya dengan cara itu, anak didik 
akan mampu mengembangkan dirinya menjadi lebih dewasa, 
cerdas, kreatif, dan matang. Dengan demikian dalam pendidikan 
yang demokratis mutlak diperlukan adanya pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, analitis dan jernih, disertai dengan 
pengendalian diri yang tinggi. 


Konsep pendidikan yang demokratis juga harus memahami 
kebutuhan manusia untuk selalu bersikap maju, memfasilitasi 
anak didik untuk mengembangkan potensinya secara optimal, 
serta mengantarkan mereka untuk memahami hakikat dirinya 
sebagai mahluk spiritual di satu sisi, dan mahluk sosial disisi 
yang lain. Oleh sebab itu, proses penyelenggaran pendidikan 
haruslah mampu menjelaskan tentang manusia secara utuh bagi 
kepentingan pendidikan dengan berpegang pada 5 (lima) prinsip 
berikut: 


Pertama, manusia memiliki sejarah, maksudnya adalah 
manusia mampu melakukan self-reflection, mampu keluar dari 
dirinya dan menengok ke belakang, kemudian mengadakan 
penelitian dan perenungan yang merupakan koreksi terhadap 
masa lalu untuk sebuah rekonstruksi baru di masa depan, 

Kedua, manusia adalah mahluk dengan segala 
individualitasnya, artinya masing-masing orang memiliki ciri 
khas tersendiri berdasarkan potensi yang dimiliki sehingga 
manusia adalah sebagai subyek, bukan lagi hanya sebagai 


176 Y Priyono Pasti, Kompas, 23 Juli 2005. 
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obyek, ketiga, Manusia selalu membutuhkan sosialisasi untuk 
menyatakan eksistensinya dalam hubungan sosial antar manusia. 


Keempat, manusia mengadakan hubungan juga dengan alam 
sekitar. Kesadaran manusia menyatakan bahwa ketersediaan 
alam belum semuanya cocok untuk memenuhi kebutuhan 
manusia. Oleh karena itu manusia harus bekerja, dan bekerja 
disini merupakan kegiatan mencipta dengan tetap mengandung 
dimensi kemanusian. Ia merupakan gabungan antara budi dan 
rasa yang berdaya untuk menafsirkan dunianya, dan, 


Kelima, manusia dalam kebebesan mengolah alam pikir dan 
rasa sehingga bisa menemukan yang transendental. Hubungan 
manusia dengan Tuhan yang terlembagakan dalam kepercayaan 
atau iman merupakan trobosan manusia untuk keluar dari 
eksistensi empirisnya yang terbatas menuju sumber yang 
pertama dari eksistensi dirinya dan dunianya.!” 


Dalam hal ini, Snauwaert sebagaimana dikutip Zamroni 
mengatakan bahwa pendidikan yang demokratis haruslah 
mendasarkan diri pada prinsip-prinsip kemanusiaan, dan 
menitik beratkan pada tujuan untuk mengembangkan pada diri 
siswa empati, toleransi, respek pada yang lain, dan memiliki 
pandangan sebagai warga negara bangsa dan warga masyarakat 
global. Sebab pendidikan yang demokratis akan selalu terkait 
dengan masalah hak asasi dan kesempatan yang sama bagi warga 
negara untuk memperoleh pendidikan, atas dasar kemampuan 
mereka.'” 


Dalam konteks pembelajaran, pendidikan yang demokratis 
menuntut adanya interaksi antara anak didik dan pendidik 
dalam bentuk egaliter dan eguity (kesetaraan atau sederajat dalam 
kebersamaan) antara pendidik dengan anak didik, dengan adanya 
kesetaraan ini maka kebebasan berinisiatif, berbeda aspirasi dan 


177 A. Atmadi dan Y. Styaningsih ed. Transformasi Pendidikan, (Yokyakarta: Kanasius, 
2000), hal. 22-23. Lihat pula dalam A. Widl, “Pendidikan yang Memahami Manusia,” 
dalam A. Atmadi dan Y. Setyaningsih (editor)., Transformasi Pendidikan, (Yogyakarta: 
Kanisius, 2000), hal. 22-23. 

18 Zamroni, Demokrasi dan Pendidikan dalam Transisi: Perlunya Reorientasi Pengejaran 
Ilmu-llmu Sosial di Sekolah Menengah”, Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Negeri Yogyakarta, (Yogyakarta: 
2002), hal. 15. 


124 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


pendapat, serta keadilan dalam pendidikan akan terakomodasi 
dengan baik.!” 


Demokratisasi sebagai proses pendidikan mempunyai 
dampak yang sangat besar dalam proses perencanaan dan 
manajemen pendidikan. Di dalam bidang ini dituntut suatu 
peralihan dari perencanaan dan manajemen pendidikan yang 
demokratis ke arah perencanaan manajemen terbuka dan 
fleksibel.'8 


Perubahan orientasi perencanaan manajemen pendidikan 
dari pendekatan birokratis dan sentralistis ke pendekatan yang 
demokratis akan mengubah pola metodologi dan perencanaan 
manajemen pendidikan. Dalam proses prencanaan dan 
manajemen yang berdasarkan prinsip-prinsip demokratis dan 
peningkatan mutu pendidikan, maka proses perencanaan 
akan dititikberatkan berdasarkan manajemen sumber-sumber 
pendidikan. Inilah proses perencanaan dan manajemen 
pendidikan yang humanistik, yang menjadikan manusia 
Indonesia sebagai titik tolaknya.'"! 


Berdasarkan pemaparan di atas, maka pendidikan demokrasi 
haruslah menempatkan manusia pada spectrum keberagaman, 
bukan keseragaman baik potensi vokasional maupun 
keberkatanya. Satu sisi diantaranya adalah menumbuhkan 
iklim dialogis dilingkungan sekolah yang memungkinkan guru 
dan anak didik berbeda pendapat. Jelaslah, dalam demokrasi 
pendidikan anak tidak saja dipersiapkan sekedar cerdas dan 
terampil, tetapi mampu menghargai orang lain, di samping 
beriman dan berintelektual. JJ 


179 Sudarman Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2003), hal. 15. 
180 Firdaus M. Yunus, Pendidikan, hal. 92-93. 
181 H.R Tilaar. Multikulturalisme, Tantangan-Tantangan Global Masa Depan 
dalam Transformasi Pendidikan Nasional. Jakarta: Grasindo, 2004, hal. 5-6 


BAB III 
PRINSIP-PRINSIP DEMOKRASI DALAM KONTEKS 
PENDIDIKAN PESANTREN 


A. Pesantren dan Demokrasi 


PRINSIP DEMOKRASI pendidikan dijiwai oleh prinsip 
demokrasi dalam Islam, atau dengan kata lain demokrasi 
pendidkan Islam merupakan implementasi prinsip-prinsip 
demokrasi Islam terhadap pendidikan Islam. Islam menyerukan 
adanya prinsip persamaan dan peluang yang sama dalam belajar, 
sehingga terbukalah kesadaran untuk belajar bagi semua orang, 
tanpa adanya perbedaan antara si kaya dan si miskin dan status 
social ekonomi seorang peserta didik. 


Jika kita memahami kembali kajian tentang demokrasi 
menurut pandangan Islam, maka jelas konsep pengertiannya 
berbeda dengan konsep pengertian demokrasi di Barat, di Timur, 
dan sebagainya. Acuan pemahaman demokrasi dan demokrasi 
pendidikan dalam pandangan ajaran Islam rumusannya terdapat 
dalam beberapa sumber di bawah ini.! Firman Allah Swt: 

LIS SE CA LA B3 S3 ya SS UI Me BG 
KS AE IN SI HI Sa 5 SI 
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa 
- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 


ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (OS. Al-Hujuraat/49: 13). 


1 Djumransjah, Pengantar Filsafat Pendidikan (Malang: Bayu Media 2004), hal. 161. 
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Firman Allah Swt: 


5 Mag AR Sena Gatal BAN LAS ae LAN sah 
Gian 
“Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 


musyawarat antara mereka: dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezki yang Kami berikan kepada mereka.” (Asy-Syura/42:38). 


Dari contoh ayat-ayat Al-Our'an di atas dapat dipahami 
pentingnya adanya upaya untuk saling mengenal atau ta'aruf, 
prinsip musyawarah dan persatuan dan kesatuan umat sebagai 
salah satu sendi atau pilar demokrasi. Di samping itu, pilar yang 
lain seperti tolong-menolong, rasa kebersamaan, dan sebagainya. 


Pilar-pilar tersebut dapatlah untuk terus digali 
dan dikembangkan melalui proses pendidikan yang 
berkesinambungan. Berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW, 


SA pb Olah on Ball pia PI kan ali Ls 
BN P3, HA ai, JAS 


“Mencari ilmu itu Fardlu atas setiap Muslim dan Muslimah, dan 
orang yang meletakkan ilmu kepada selain ahlinya, maka ia seperti 
mengalungi babi dengan permata, mutiara dan emas.” (HR. Ibnu 
Majah dari Anas RA). 


Makna hadits Nabi tersebut adalah kewajiban menuntut ilmu 
itu terletak pada pundak muslim pria dan wanita, tanpa kecuali 
dan tidak ada seorangpun yang tidak mendapat pendidikan.” 
Dengan pendidikanitu pula manusia akan mendapatkan berbagai 
macam ilmu pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya.” 
Pendidikan bukan hanya bararti pewarisan nilai-nilai budaya 
berupa kecerdasan dan keterampilan dari generasi tua kepada 
generasi muda, tetapijuga berarti pengembangan potensi-potensi 
individu untuk kegunaan individu itu sendiri dan selanjutnya 
untuk kebahagiaan masyarakat." 


2 Ibid., hal. 34. 
3 Zuharani dkk. Filsafat pendidkan Islam, Jakarta: PT Bumi Aksarana, 2004), hal. 98. 
4 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Al Husna Zikra, 1995), hal. 261. 
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Dari pemaparan di atas, maka dapat dipahami adanya 
prinsip-prinsip dan kaidah pendidikan demokrasi, di antaranya: 


1. al-Taaruf (Saling mengenal) 

Kalimat ta'aruf asal katanya dari bahasa arab ta'arafa- 
yata'Arafu-ta'drufan (artinya: saling mengenal). Kata ini juga 
disinggung dalam salah satu surat dalam Al-Guran yang 
menjelaskan kepada seluruh manusia, bahwa Allah Swt 
menciptakan manusia pada kondisi yang berbeda-beda, satu 
dengan yang lainnya, baik berbeda suku, bangsa, jenis kelamin 
dan sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar antarsuku bangsa 
tersebut dapat melakukan proses saling mengenal (lita'irafi) dan 
bertukar pengetahuan, sebagaimana dijelaskan dalam OS. al- 
Hujurat/49:13 di atas. 


Dari proses ta'aruf atau saling mengenal antar kelompok 
tersebut, terbangunlah ukhuwah (persaudaraan), as-shulh 
(perdamaian) dan al-ittihad (persatuan). 


2. al-Syara (Musyawarah) 

Dalam khazanah Islam dikenal istilah syira yang secara 
prinsip sejalan dengan demokrasi. Syiird pada esensinya adalah 
bagaimana sebuah keputusan dishare oleh pimpinan kepada 
warganya untuk dicari penyelesaian bersama. Kata syira 
merupakan bentuk mashdar dari syawara, yang artinya meminta 
pendapat orang lain yang bisa dan layak dimintai pendapat. 


Dasar-dasar tentang anjuran untuk bermusyawarah dapat 
kita jumpai dalam beberapa firman Allah, di antaranya: OS. al- 
Syara/ 42:38, ui dikutip di atas dan juga Ali Imran/ 3:159: 


PAN aa 
an SAE IBAN 3 Boga HA aa 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati 
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena 
itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
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kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada- 
Nya.” (Ali Imran/3:159). 


Sistem musyawarah untuk mencapai kemufakatan bersama 
ini, telah dimulai sejak Nabi Saw., menjadi pemimpin umat di 
Madinah. Karena itulah dalam Islam terdapat istilah ahli syira 
yang tergabung dalam ahl al-hall wa al-'agd sebagai lembaga 
perwakilan rakyat. Kepada merekalah aspirasi umat disalurkan 
lalu dimusyawarahkan untuk dijalankan penguasa. Praktek 
musyawarah ini juga seringkali dilakukan oleh Rasulullah. 
Manakala hendak memutuskan sesuatu yang berhubungan 
dengan kemashlahatan umum, beliau diperintahkan untuk 
mengemukakan segala sesuatu urusan keduniaan yang 
berkenaan dengan masyarakat umum kepada orang yang ahli 
dikalangan sahabat yang dapat dipandang sebagai wakil para 
rakyat pada umumnya.” 


Dalam hal ini ada satu pelajaran amat berharga yang 
telah disampaikan oleh al-Guran berkenaan dengan anjuran 
musyawarah yeng menjadi dasar bagi demokrasi, yakni firman 
Allah dalam OS. al-Naml/27: 23-34 tentang kisah Ratu Balgis: “Ia 
(Balgis) berkata: 


- 


12 5 OKE Ae Oei Ke eh KUE S 3) -. 
H3 HAN GLEN 5353 AO 033 oya AAN OA 
Sea ga ROKAN Too al ae 
 sobas Ia AYI Yah Il OR OA Ia SN 
SN AAN Sea Ga AS Ne 
Aa memar Gu ey dp Au 
O Ibas drh FE LO 5 5 SL 10 2S 
Iso oi geri usut us das gta gese 
2) IGO sa Ba sak Se AG maa oi Ui 53 
@ojab an Bil tai Sel ass adas Aas J5 Sy aja 


5 Hasbi Ash-Shiddigie, Al Islam II, Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 604. 
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“Berkata ia (Balgis): “Hai pembesar-pembesar, sesungguhnya telah 
dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia. Sesungguhnya surat itu, 
dari Sulaiman dan sesungguhnya (isi)nya: “Dengan menyebut nama 
Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian Berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri.” Berkata Dia (Balgis): “Hai 
Para pembesar berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) aku 
tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan sebelum kamu berada 
dalam majelis(ku).” Mereka menjawab: “Kita adalah orang-orang 
yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang sangat 
(dalam peperangan), dan keputusan berada di tanganmu: maka 
pertimbangkanlah apa yang akan kamu perintahkan.” Dia berkata: 
“Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya 
mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya yang mulia 
Jadi hina dan demikian pulalah yang akan mereka perbuat.” (al- 
Naml/27:29-34). 


Inilah pelajaran yang amat berharga dari al-Our'an tentang 
pentingnya musyawarah yang menjadi dasar-dasar demokrasi. 
Yang perlu digaris bawahi dalam hal ini adalah bahwa demokrasi 
yang dianut oleh Islam adalah demokrasi dimana kedaulatan 
berada ditangan Tuhan. Kekuasaan dan hukum ditentukan 
Tuhan. Supremasi hukum melingkupi seluruh manusia, tanpa 
terkecuali, yang akan dipertanggungjawabkannya dihari 
perhitungan (Yaum al-Hisab). 


3. al-Adalah (Keadilan) 

Kata adil dalam al-Our'an disebutkan sebanyak 28 kali, 
sinonimnya kata al-gisti (keseimbangan) yang disebutkan 
sebanyak 25 kali. Dalam konsepsi Islam, berlaku adil adalah 
keharusan dalam menetapkan keputusan hukum diantara 
manusia. Berbuat adil merupakan nilai yang absolut dan harus 
ditegakkan dalam segala situasi bahkan situasi yang genting 
(perang) sekalipun, dalam konteks ini Allah Swt., berfirman: 


PE EA Ip bni Ani Ah sap B3 La € Gali gi 
Sel aa Lai LE CN SI dasi tuas VI re 


“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu 
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, 
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karena adil itu lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (al- 
Maidahy5: 8). 


Dalam sebuah hadist, Rasulullah Saw., menyatakan bahwa 
orang yang paling dicintai Allah, yang kedudukannya paling 
dekat dengan-Nya pada hari kiamat adalah seorang pemimpin 
yang adil. Sebaliknya, orang yang paling dibenci Allah dan 
paling keras siksanya di hari kiamat, adalah penguasa yang 
dzalim (tiran). Sabda Nabi Saw: 

AK Joe BU UU dia 2S, kata a33 JI st 
ne AE Maan da 

“Sesungguhnya manusia yang paling dicintai oleh Allah pada hari 
kiamat dan paling dekat kedudukannya di sisi Allah adalah seorang 
pemimpin yang adil. Sedangkan orang yang paling dibenci oleh Allah 


dan paling jauh kedudukannya dari Allah adalah seorang pemimpin 
yang zalim.” (HR. Tirmidzi). 


aa 


x 


4. al-Huriyyah (Kebebasan) 


Prinsip kebebasan berada pada tempat yang istimewa dalam 
Islam. Prinsip kebebasan adalah tameng untuk terhindar dari 
segala bentuk kezaliman. Prinsip ini didasari oleh konsep yang 
menghormati nilai-nilai kemanusiaan yang memandang bahwa 
manusia adalah makhluk terhormat yang diberikan kemuliaan 
oleh Allah untuk mempunyai kebebasan memilih. 


Kebebasan merupakan sesuatu yang sangat mendasar dalam 
Islam, karenanya amal perbuatan seseorang hanya bisa diukurjika 
ia memiliki kebebasan memilih (free will). Tidak hanya itu, dalam 
Islam kebebasan juga dipandang sebagai fitrah manusia yang 
tidak boleh digantikan dengan apapun. Prinsip kebebasan dalam 
Islam ini dibingkai dalam hukum syara', sehingga kebebasan 
mengeluarkan pendapat merupakan hak yang dijamin dalam 
Islam, selama pendapat tersebut tidak bertentangan dengan 
hukum syariat. Dalam konteks inilah al-Our an menyatakan: 
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4 
s 


aa ba Ar cs es Panu 
Mak H5 AGS SET SI Jal gate 5 he 3 
8 , Ii Ie 1 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk Na 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali Imran/3:110). 


Kebebasan dalam pandangan al-Our'an sangat dijunjung 
tinggi termasuk dalam menentukan pilihan agama, namun 
demikian, kebebasan yang dituntut Islam adalah kebebasan 
yang bertanggung-jawab. Kebebasan disini juga kebebasan yang 
dibatasi oleh kebebasan orang lain. Dalam konteks kehidupan 
politik, setiap individu dan bangsa mempunyai hak yang tak 
terpisahkan dari kebebasan dalam segala bentuk fisik, budaya, 
ekonomi dan politik serta berjuang dengan segala cara asal 
konstitusional untuk melawan atas semua bentuk pelanggaran. 


Kebebasan adalah fitrah, untuk itu manusia mempunyai 
kebebasan untuk memilih kebaikan atau keburukan, manusia 
juga mempunyai kebebasan untuk bertanggungjawab, kebebasan 
bergerak dalam batasan nilai-nilai agama dan sosial. Dalam Islam 
prinsip kebebasan (al-hurriyah) adalah ayat perjanjian, ketika 
manusia secara serempak membenarkan ke-rububiyah-an Tuhan. 


Se kara 
“Dan Pn ketika Tatan es bb aan anak- Sa 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi.” (kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Tuhan).” (OS. al-A'raf/7: 172). 


Ap 


Jawaban “bala syahidng” (benar kami bersaksi) dalam 
dialog azali tersebut mengasumiskan bahwa setiap orang telah 
mengetahui dan menerima segala implikasi dari kesaksian 


132 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


tersebut. Artinya, fitrah manusia menyadari bahwa konsekuensi 
dari pengakuan itu adalah ketundukan dan kepatuhan kepada 
Allah. Pengakuan ini adalah sebuah pilihan yang jika dipegang 
secara konsisten akan membawa manusia kepada kebahagiaan 
abadi. 


Kebebasan manusia lebih jelas lagi tergambar dalam 
peristiwa penawaran amanah kepada manusia pada zaman azali. 
Ketika itu, Allah memberi tawaran amanah kepada segenap 
makhluk-Nya. Namun, langit, bumi, dan gunung-gunung 
menolak tawaran tersebut, sedangkan manusia menerimanya. 
Peristiwa ini Kenang dalam firman Allah surat al-Ahzab ayat 72: 


Ate ae 16 AN Sera & AT us 
MEA SEE Ge Ula 
“Sesungguhnya Kami telah Kehpaa amanat kenada langit, 
bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul 
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 


amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu Amat zalim dan 
Amat bodoh,” (al-Ahzab/33: 72). 


Berdasarkan ayat di atas, kebebasan dalam Islam bukanlah 
kebebasan mutlak, melainkan kebebasan memilih setelah 
dijelaskan mana yang benar dan mana yang salah. Sebab, pada 
awalnya, manusia dalam perjanjian pertama (al-watsigah al-ila) 
telah mengakui dan menerima amanah dengan suka rela. Sesuai 
dengan perjanjian ini, maka Allah tidak memaksa manusia untuk 
memeluk Islam. 


Islam tidak memaksa manusia untuk mengikuti salah 
satunya, sebab konsekuensi dari kedua jalan tersebut telah jelas 
dan nyata. Di bawah bimbingan wahyu dan akalnya, manusia 
diberikan kebebasan memilih dan berusaha menentukan jalan 
terbaik baginya. Kebebesan memilih merupakan landasan etik 
bagi salah satu prinsip Islam tentang tanggung jawab individual 
setiap muslim di hadapan Tuhan-nya, dan setiap orang berhak 
atas apa yang diusahakannya. Sebagaimana firman Allah Swt 
dalam surat al-Najm/53:39. 
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GAN yaa ado 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya.” 


5. al-Musawiah (Persamaan) 


Islam tidak mengenal perbedaan strata dan suku, sebab 
dalam konsepsi Islam semua manusia sama dalam martabat dan 
kedudukannya, tidak ada perbedaan antara satu orang dengan 
yang lainya dihadapan Sang Maha Pencipta, kecuali dalam hal 
ketakwaannya. Hal ini ditegaskan Allah Swt., dalam OS. al- 
Hujurat/49: 13, tersebut di atas. 


Persamaan (egaliter) adalah hal yang sangat substansial, 
mengingat kekuasaan Sang Maha Pencipta tidak hanya berhenti 
pada titik penciptaan manusia, namun juga kepada penciptaan 
akhir dari segala kehidupan. Kekayaan, kekuasaan, kehormatan, 
popularitas dan lainnya tidak menjadi hal yang diperhitungkan 
di hadapan Allah Swt., jika tidak ada ketakwaan. 


6. al-Mashlahah (Kepentingan Umum) 


Mashlahah sama akarnya dengan kata shalih yang berarti 
baik untuk agama. Shalih atau saleh dapat berarti kebaikan pada 
umumnya menguntungkan. Di sinilah orang sering berbicara 
agama sebagai moral force dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Orang biasanya akan berbicara tentang amr ma'rif 
nahy munkar (menyuruh kebaikan, mencegah kejahatan) bila 
menyinggung peranan agama. Agama dapat berperan sebagai 
moral force supaya orang berbuat baik. Peran agama tidak 
langsung, tetapi melalui individu atau kebudayaan. Tulisan ini 
justru dibuat untuk menyatakan bahwa agama dapat berperan 
langsung, tapi melalui peran objektifitas. Agama-agama dapat 
berperan dalam struktur dan proses kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Termasuk dalam demokratisasi. 


B. Pola Kepemimpinan Kyai 


Dalam Islam istilah kepemimpinan dikenal dengan kata 
imamah. Sedangkan kata yang terkait dengan kepemimpinan 
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dan berkonotasi pemimpin dalam Islam ada tujuh macam, yaitu 
khalifah, malik, wali, amir dan ra'in, sulthan, rais, dan ula al-amr. 
Kepemimpinan dalam Islam berarti sebuah keteladanan (imam) 
dan motivator (khalifah) dari seorang pemimpin kepada orang- 
orang di sekitarnya. Konsep kepemimpinan dalam Islam menitik 
beratkan pada fungsi positif dan transformatif, sehingga tidak 
mentolelir sikap kesewenangan. Sistem kepemimpinan seperti 
ini pula yang dipraktikkan di pesantren. Seorang kiyai dengan 
otoritas sosial dan agamanya menjadi panutan atau teladan dan 
motivator bagi santri dan masyarakat di mana ia tinggal. 


Dalam konteks ini, secara umum ada dua pola kepemimpinan 
di pondok pesantren, yakni kepemimpinan individual dan 
kepemimpinan kolektif. 


1. Kepemimpinan Individual 

Eksistensi kyai sebagai pemimpin pesantren, ditinjau dari 
tugas dan fungsinya, dapat dipandang sebagai sebuah fenomena 
yang unik. Dikatakan unik karena kyai sebagai pemimpin sebuah 
lembaga pendidikan Islam tidak sekadar bertugas menyusun 
kurikulum, membuat peraturan atau tata tertib, merancang 
sistem evaluasi, sekaligus melaksanakan proses belajar-mengajar 
yang berkaitan dengan ilmu-ilmu agama di lembaga yang 
diasuhnya, melainkan pula scbagai pembina dan pendidik umat 
serta menjadi pemimpin masyarakat. ' 


Peran yang begitu sentral yang dilaksanakan oleh 
kyai seorang diri menjadikan pesantren sulit berkembang. 
Perkembangan atau besar-tidaknya pesantren semacam ini 
sangat ditentukan oleh kekarismaan kyai. Dengan kata lain, 
semakin karismatik kyai (pengasuh), semakin banyak masyarakat 
yang akan berduyun-duyun untuk belajar bahkan hanya untuk 
mencari barakah dari kyai tersebut dan pesantren tersebut akan 
lebih besar dan berkembang pesat. 


6 M. Abdurrahman, Dinamika Masyarakat Islam dalam Wawasan Fikih, cet. 1 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 42. 

7 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren Tebuireng, (Malang: 
Kalimasada Press, 1993), hal. 45. 
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Kepemimpinan individual kyai inilah yang sesungguhnya 
mewarnai pola relasi di kalangan pesantren dan telah 
berlangsung dalam rentang waktu yang lama, sejak pesantren 
berdiri pertama hingga sekarang dalam kebanyakan kasus. 
Lantaran kepemimpinan individual kyai itu pula, kokoh kesan 
bahwa pesantren adalah milik pribadi kyai. Karena pesantren 
tersebut milik pribadi kyai, kepemimpinan yang dijalankan 
adalah kepemimpinan individual. 


Model kepemimpinan tersebut memengaruhi eksistensi 
pesantren. Bahkan belakangan ada pesantren yang dilanda 
masalah kepemimpinan ketika ditinggal oleh kyai pendirinya. 
Hal itu disebabkan tidak adanya anak kyai yang mampu 
meneruskan kepemimpinan pesantren yang ditinggalkan 
ayahnya baik dari segi penguasaan ilmu kelslaman maupun 
pengelolaan kelembagaan. Karena itu, kesinambungan pesantren 
menjadi terancam.” Krisis kepemimpinan juga bisa terjadi ketika 
kyai terjun ke dalam partai politik praktis. 


Adapunpergantiankepemimpinan dipesantrendilaksanakan 
apabila kyai yang menjadi pengasuh utama meninggal dunia. Jadi 
kyai adalah pemimpin pesantren seumur hidup. Apabila kyai 
sudah meninggal, estafet kepemimpinan biasanya dilanjutkan 
oleh adik tertua dan kalau tidak mempunyai adik atau saudara, 
biasanya kepemimpinan langsung digantikan oleh putra kyai. 
Dengan demikian, jelas bahwa posisi kepemimpinan kyai 
adalah posisi yang sangat menentukan kebijaksanaan di semua 
segi kehidupan pesantren, sehingga cenderung menumbuhkan 
otoritas mutlak. 


2. Kepemimpinan Kolektif 


Kepemimpinan kolektif dapat diartikan sebagai proses 
kepemimpinan kolaborasi yang saling menguntungkan, 
yang memungkinkan seluruh elemen sebuah institusi turut 
ambil bagian dalam membangun sebuah kesepakatan yang 
mengakomodasi tujuan semua. Kolaborasi dimaksud bukan 
hanya berarti “setiap orang” dapat menyelesaikan tugasnya, 


8 Mujamil Gomar, Pesantren., hal. 40. 
? M. Dawam Rahardjo, Pergumulan Dunia Pesantren., hal. 114. 
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melainkan yang terpenting adalah semua dilakukan dalam 
suasana kebersamaan dan saling mendukung (al-jam'iyah al- 
murassalah atau collegiality and supportiveness)." 


Model kepemimpinan kolektif atau yayasan tersebut 
menjadi solusi strategis. Beban kyai menjadi lebih ringan karena 
ditangani bersama sesuai dengan tugas masing-masing. Kyai 
juga tidak terlalu menanggung beban moral tentang kelanjutan 
pesantren di masa depan. 


Pesantren memang sedang melakukan konsolidasi 
organisasi kelembagaan, khususnya pada aspek kepemimpinan 
dan manajemen. Secara tradisional, kepemimpinan pesantren 
dipegang oleh satu atau dua kyai, yang biasanya merupakan 
pendiri pesantren bersangkutan. Tetapi karena diversifikasi 
pendidikan yang diselenggarakan, kepemimpinan tunggal 
kyai tidak memadai lagi. Banyak pesantren kemudian 
mengembangkan kelembagaan yayasan yang pada dasarnya 
merupakan kepemimpinan kolektif. 


Konsekuensi danpelembagaan yayasanitu adalah perubahan 
otoritas kyai yang semula bersifat mutlak menjadi tidak mutlak 
lagi, melainkan bersifat kolektif ditangani bersama menurut 
pembagian tugas masing-masing individu, kendati peran kyai 
masih dominan. Ketentuan yang menyangkut kebijaksanaan- 
kebijaksanaan pendidikan merupakan konsensus semua pihak. 


Perubahan dan kepemimpinan individual menuju 
kepemim- pinan kolektif akan sangat berpengaruh terhadap 
hubungan pesantren dan masyarakat. Semula hubungan semula 
bersifat patron-klien, yakni seorang kyai dengan karisma besar 
berhubungan dengan masyarakat luas yang menghormatinya. 
Sekarang hubungan semacam itu semakin menipis. Justru yang 
berkembang adalah hubungan kelembagaan antara pesantren 
dengan masyarakat." 


10 Amin Hadari dan M. Ishom El Saha, Peningkatan Mutu Terpadu Pesantren dan 
Madrasah Diniyah, Jakarta: Diva Pustaka, 2004), hal. 22. 

1 Abdul Rahman Shaleh, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, Jakarta: Depag RI, 
1982), hal. 7. 
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Adanya dinamika pola kepemimpinan pondok pesantren 
sebagaimana dikemukakan di atas merupakan fenomena yang 
menarik untuk dikaji lebih lanjut, terutama dari segi efektifitas 
peran dan fungsinya bagi pesantren dalam merespon tantangan 
global, serta sebab-sebab yang melatar belakanginya. Dinamika 
pola kepemimpinan Pondok Pesantren yang demikian dapat 
dilihat sebab-sebabnya sebagai berikut. 


Pertama, bahwa adanya kekurang-ikhlasan kyai untuk 
menerima pola kepemimpinan kolektif demokratis dan 
birokratik terkait dengan kepemilikan Pondok Pesantren yang 
pada umumnya berasal dari harta milik kyai. Perubahan pola 
kepemimpinan pesantren yang individualistik-personal yang di 
dalamnya termasuk kepemilikan terhadap pondok pesantren, 
menimbulkan kekhawatiran hilangnya otoritas kepemilikan atas 
tanah dan bangunan pondok pesantren tersebut. 


Kedua, bahwa para kyai masih ragu-ragu atau belum 
sepenuhnya yakin, bahwaperubahan pola kepemimpinanpondok 
pesantren tersebut akan membawa keadaan pondok pesantren 
lebih maju dibandingkan keadaan pesantren sebelumnya. Para 
kyai melihat, bahwa pola kepemimpinan individual, kharismatik 
dan feodalistik religius itu ternyata telah berhasil mengantarkan 
pesantren kepada keadaan yang berhasil menghasilkan lulusan 
yang unggul dan diterima baik oleh masyarakat. 


Ketiga, bahwa pergesaran pola kepemimpinan kharismatik 
feodalistik menjadi pola kepemimpinan kolektif, demokratis dan 
birokratis, terkait erat dengan kekhawatiran kyai akan kehilangan 
wibawanya yang telah ia miliki sejak lama, dan ia tebus dengan 
sejumlah prestasi akademik, kontribusi sosial, moral, spiritual, 
bahkan pengorbanan jiwa dan raga yang tidak ternilai harganya, 
dan tidak dimiliki semua orang. 


Keempat, dinamika dan perubahan pola kepemimpinan 
Pondok Pesantren yang cenderung kurang berjalan mulus 
itu, karena sulitnya mempertemukan secara seimbang antara 
tuntutan yang bersifat akademik (academic expectation) dengan 
tuntutan yang bersifat sosial (social expectation). Tuntutan yang 
bersifat akademik antara lain bertumpu pada keharusan model 
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pembelajaran tuntas (mastery learning) yang selama ini diterapkan 
di pesantren. 


C. Metode Pendidikan Pesantren 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia, memiliki model-model pengajaran yang bersifat 
non-klasikal, yaitu model sistem pendidikan dengan metode 
pengajaran wetonan dan sorogan, di Jawa Barat, metode 
tersebut diistilahkan dengan “bendungan,” sedangkan di 
Sumatra digunakan istilah halagah. Di samping metode sorogan 
dan bandongan, ada juga metode-metode musyawaroh (bahts al- 
masa"il), metode pengajian pasaran, metode hafalan (muhafadzah), 
metode demonstrasi/ praktek ibadah, metode rihlah “ilmiah, dan 
metode riyidhah.? 


Berikut uraian singkat metode-metode pengajaran yang 
diterapkan dalam pendidikan di pondok pesantren: 


1. Metode Wetonan 


Istilah weton berasal dari bahasa Jawa yang diartikan berkala 
atau berwaktu, karena pelajaran itu disampaikan pada waktu- 
waktu (saat) tertentu, seperti sebelum atau sesudah shalat 
fardhu yang lima atau pada hari-hari tertentu. Weton adalah 
metode pengajaran dimana santri mengikuti pelajaran dengan 
duduk di sekeliling kyai yang membacakan kitab tertentu, 
sedangkan santrinya membawa kitab yang sama lalu santri 
mendengar dan menyimak bacaan kyai dan membuat catatan 
padanya." Metode ini dapat dikatakan sebagai proses belajar 
mengaji secara kolektif." 


Termasuk dalam kelompok sistem weton adalah halagah, 
yaitu model pengajian yang umumnya dilakukan dengan 
cara mengitari gurunya. Para santri duduk melingkar untuk 
mempelajari atau mendiskusikan suatu masalah tertentu di 


12 Departemen Agama Republik Indonesia, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: 
Depag RI, 2001), hal. 92-113. 

3 Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), hal. 52. 

14 Marwan Saridjo, et.all., Sejarah Pondok., hal. 32. 

15 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Agama Islam., hal. 300. 
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bawah bimbingan seorang guru.'8 Sebelum melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode ini, 
biasanya dilakukan langkah-langkah berikut ini: 


1. 
2 


Kyai menciptakan komunikasi yang baik dengan para santri. 


Memperhatikan situasi dan kondisi serta sikap para santri 
apakah sudah siap untuk belajar atau belum? 


Seorang Kyai atau ustadz dapat memulai kegiatan 
pembelajaran dengan membaca teks arab gundul kata demi 
kata disertai dengan terjemahannya dan pembacaan tanda- 
tanda khusus (seperti “utawi,” “iku,” “sopo” dan sebagainya) 
pada topik/pasal tertentu disertai pula dengan penjelasan 
dan keterangan-keterangan. 


nd 


Pada pembelajaran tingkat tinggi, Kyai atau ustadz kadang- 
kadang tidak langsung membaca dan menerjemahkan, tetapi 
menunjuk secara bergiliran kepada para santrinya untuk 
membaca dan menerjemahkan sekaligus menerangkan suatu 
teks tertentu. 


Setelah menyelesaikan pembacaan pada batasan tertentu, 
Kyai atau ustadz memberu kesempatan kepada para santri 
untuk menanyakan hal-hal yang belum jelas. Jawaban 
dilakukan langsung oleh Kyai atau ustadz atau memberi 
kesempatan terlebih dahulu pada para santri yang lain. 


Sebagai penutup Kyai atau ustadz menjelaskan kesimpulan- 
kesimpulan yang dapat ditarik dari kegiatan pembelajaran 
yang telah berlangsung. 


Untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran Kyai biasa 
melakukannya melalui dua macam tes. Pertama, pada setiap 
tatap muka atau pada tatap muka tertentu. Kedua, pada saat 
telah dikhatamkannya pengkajian terhadap suatu kitab 
tertentu. 


. Metode Sorogan 


Sorogan, berasal dari kata sorog (bahasa Jawa), yang berarti 


menyodorkan, sebab setiap santri menyodorkan kitabnya di 


12 Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren., hal. 83. 
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hadapan kyai atau pembantunya (badal, asisten kyai). Sistem 
sorogan ini termasuk belajar secara individual, dimana seorang 
seorang santri berhadapan langsung dengan seorang guru, dan 
terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya. 


Sistem sorogan ini terbukti sangat efektif untuk mempercepat 
sekaligus mengevaluasi penguasaan santri terhadap kandungan 
kitab yang dikaji. Metode ini menuntut kesabaran kerjinan, 
ketaatan, dan disiplin pribadi santri/kendatipun demikian, 
metode ini dianggap paling intensif karna dilakukan seorang 
demi seorang dan ada kesempatan untuk tanya jawab langsung, 
karenanya metode ini biasanya hanya diberikan kepada santri 
pemula yang memang masih membutuhkan bimbingan khusus 
secara intensif.” 


Pengajaran dengan sistem sorogan ini dilaksanakan sebagai 
berikut: " 


1. Santri menghadap guru atau kyai seorang demi seorang 
dengan membawa kitab yang akan dikaji. 


2. Kyai atau guru membacakan teks kitab tersebut kalimat demi 
kalimat. 


3. Kyai atau guru kemudian menterjemahkan dan menerangkan 
maksud dari isi kitab tersebut. 


4. Santri menyimak dan memberi catatan pada kitab yang ia 
pegang. 

Pembelajaran dengan sistem  sorogan biasanya 
diselenggarakan pada ruang tertentu. Ada tempat duduk Kyai 
atau ustadz, di depannya ada meja pendek untuk meletakkan 
kitab bagi santri yang menghadap. Santri-santri lain, baik 
yang mengaji kitab yang sama ataupun berbeda duduk agak 
jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh Kyai atau 
ustadz sekaligus mempersiapkan diri menunggu giliran di 
panggil. Metode ini termasuk metode pembelajaran yang sangat 
7 Pada umumnya pesantren lebih banyak menggunakan model weton karena lebih 

cepat dan praktis untuk mengajar banyak santri, Lihat, Wahjoetomo, Perguruan 


Tinggi., hal. 84. 
18 Marwan Saridjo, et.all., Sejarah Pondok., hal. 32. 
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bermakna karena santri akan merasakan hubungan yang khusus 
ketika berlangsung kegiatan pembacaan kitab di hadapan Kyai. 
Mereka tidak hanya senantiasa dapat dibimbing dan diarahkan 
cara membacanya tetapi dapat dievaluasi perkembangan 
kemampuannya. 


3. Metode Hafalan (Muhifadzah) 


Hafalan yakni suatu metode di mana santri menghafal teks 
atau kalimat terntentu dari kitab yang dipelajarinya dibawah 
bimbingan dan pengawasan Kyai. Para santri diberi tugas untuk 
menghafal bacaan-bacaan dalam waktu tertentu. Hafalan yang 
dimiliki santri ini kemudian dihafalkan kepada kyai atau ustadz 
secara periodik atau insidental tergantung pada kyai atau ustadz 
yang bersangkutan. 


Titik tekan metode ini adalah santri mampu mengucapkan 
atau melafalkan kalimat-kalimat tertentu secara lancar pada 
teks. Pengucapan tersebut dapat dilakukan secara perorangan 
maupun kelompok. Metode ini dapat juga digunakan dengan 
metode bendongan atau sorogan. Untuk mengevaluasi kegiatan 
belajar dengan metode ini dilakukan dengan dua macam 
evaluasi. Pertama, dilakukan pada setiap kali tatap muka, yang 
kedua, pada waktu telah dirampungkan/ diselesaikannya seluruh 
hafalan yang ditugaskan pada santri. 


4. Metode Bahts al-Masi'il 


Metode musyawarah atau dalam istilah lain bahts al-masa"il 
merupakan metode pembelajaran yang lebih mirip dengan 
metode diskusi atau seminar. Beberapa orang santri dengan 
jumlah tertentu membentuk halagah yang dipimpin langsung 
oleh kyai atau ustadz, atau mungkin juga santri senior, untuk 
membahas atau mengkaji suatu persoalan yang yang telah 
ditentukan sebelumnya. Untuk melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode ini, kyai atau ustadz biasanya 
mempertimbangkan ketentuan-ketentuan berikut: 


1. Peserta musyawarah adalah para santri yang berada pada 
tingkat menengah atau tinggi. 
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2. Peserta musyawarah tidak memiliki perbedaan kemampuan 
mencolok. Ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengurangi 
kegagalan musyawarah. 


3. Topik atau persoalan (materi) yang dimusyawarahkan 
biasanya di tentukan terlebih dahulu oleh kyai atau ustadz 
pada pertemuan sebelumnya. 


4. Pada beberapa pesantren yang memiliki santri tingkat tinggi, 
musyawarah dapat dilakukan secara terjadwal sebagai 
latihan untuk para santri. 


5. Metode Pengajian Pasaran 


Metode pangajian Pasaran adalah kegiatan belajar para santri 
melalui pnegkajian materi (kitab) tertentu pada seorang kyai atau 
ustadz yang dilakukan oleh sekelompok santri dalam kegiatan 
yang terus menerus (maraton) selama tenggang waktu tertentu. 
Tetapi umumnya pada bulan Ramadlan selama setengah bulan, 
dua puluh hari, atau terkadang satu bulan penuh tergantung 
pada besarnya kitab yang di kaji. 


Dalam prespektif lebih luas, pengajian pasaran ini dapat 
dimaknai sebagai proses pembentukan jaringan-jaringan kitab- 
kitab tertentu diantara pesantren-pesantren yang ada. Mereka 
yang mengikuti pengajian pasaran di tempat tertentu akan 
menjadi bagian dari jaringan pengajian pesantren itu. Dalam 
konteks pesantren hal ini amat penting karena akan memperkuat 
keabsahan pengajian di pesantren-pesantren para kyai yang telah 
mengikuti pengajian pasaran itu. 


6. Metode Demonstrasi 


Metode demonstrasi adalah cara pembelajaran yang dilakukan 
dengan memperagakan (mendemontrasikan) suatu keterampilan 
dalam hal pelaksanaan ibadah tertentu yang dilakukan secara 
perorangan maupun kelompok dibawah petunjuk dan bimbingan 
kyai atau ustadz, dengan contoh kegiatan sebagai berikut: 


1. Para santri mendapat penjelasan/teori tentang tata cara 
pelaksanaan ibadah yang akan di praktekkan sampai mereka 
betul-betul memahaminya. 
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2. Para santri berdasarkan bimbingan kyai mempersiapkan 
segala peralatan dan perlengkapan yang diperlukan untuk 
kegiatan praktek. 


3. Setelah menentukan waktu dan tempat para santri berkumpul 
untuk menerima penjelasan singkat berkenaan dengan 
urutan kegiatan yang akan dilakukan serta pembagian tugas 
kepada para santri berkenaan dengan pelaksanaan praktek. 


4. Para santri secara bergiliran/ bergantian memperagakan 
pelaksanaan praktek ibadah tertentu dengan dibimbing dan 
diarahkan oleh kyai atau ustadz sampai benar-benar sesuai 
kaifiat (tata cara pelaksanaan ibadah sesungguhnya). 


5. Setelah selesai kegiatan praktek ibadah para santri diberi 
kesempatan mempertanyakan hal-hal yang dipandang perlu 
selama berlangsung kegiatan. 


7. Metode Rihlah Ilmiah dan Riyadhah 


Metode rihlah ilmiah ialah kegiatan pembelajaran yang 
diselenggarakan melalui kegiatan kunjungan (perjalanan) 
menuju ke suatu tempat tertentu dengan tujuan untuk mencari 
ilmu. Sementara, metode riyadhah ialah salah satu metode 
pembelajaran di pesantren yang menekankan pada olah batin 
untuk mencapai kesucian hati para santri dengan berbagai 
macam cara berdasarkan petunjuk dan bimbingan kyai. 


D. Kurikulum Pendidikan Pesantren 


Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
“currir” yang artinya pelari dan “curure” yang berarti jarak yang 
harus ditempuh oleh pelari. Istilah ini pada mulanya digunakan 
dalam dunia olah raga yang berarti “a little racecoreus” (suatu 
jarak yang harus di tempuh dalam pertandingan olah raga). 
Dalam konsepsi pendidikan Islam kurikulum dikenal dengan 
istilah “manhaj” yang berarti sebuah jalan terang yang dilalui 
pendidik atau guru dengan orang-orang yang di didik untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mereka.” 


19 Abd. Azis, Filsafat Pendidikan Islam: Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan 
Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 155. 

20 Oemar Muhamad al Taomy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1979), hal. 478. 
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Dalam pengertian yang lebih luas kurikulum merupakan 
segala kegiatan yang dirancang oleh lembaga pendidikan, 
yang disajikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Menurut 
pengertian ini, segala pengalaman yang dialami anak didik 
adalah termasuk kurikulum, karena kurikulum tidak terbatas 
hanya pada pengalaman, ruang dan tempat tertentu tetapi pada 
setiap pelajaran yang berlangsung. Ini sejalan dengan pendapat 
Harold B. Alberty dan Elsie J. Alberty, yang mengatakan, 
kurikulum adalah semua aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 
oleh anak didik sesuai dengan peraturan-peraturan.“ 


Dalam setiap satuan pendidikan kurikulum adalah komponen 
yang sangat penting dan strategis, yang didalamnya berisikan 
tentang rumusan tujuan yang harus dicapai”? materi pelajaran 
yang harus dipelajari,” cara atau metode untuk mempelajari,” serta 
bagaimana cara untuk mengetahui pencapaiannya atau evaluasi. 
Keempat komponen kurikulum tersebut harus tersusun dan 
mengacu pada sumber kekuatan yang menjadi landasan dalam 
pembentukannya. Sumber-sumber kekuatan tersebut dikatakan 
sebagai asas-asas pembentukan kurikulum.2 


2! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1994), hal. 52. 
22 Tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai oleh peserta didik melalui proses 
pendidikan itu. Tujuan merupakan masalah sentral dalam pendidikan, tanpa tujuan 
maka semua usaha pendidikan yang dilakukan akan berakhir dengan kegagalan 
atau mungkin tersesat dan salah langkah. Lihat dalam Sukmadinata, Pengembangan 
Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: Rosda Karya, 2000), hal. 110. 
Materi atau bahan pendidikan bisa berupa kitab kuning seperti di pesantren-pesantren salaf, 
buku-buku, jurnal-jurnal, laporan-laporan hasil penelitian dan apa saja yang dapat digunakan 
sebagai konteks untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. Materi pendidikan 
pada masa sekarang diatur dalam bentuk nama-nama mata pelajaran atau matakuliah 
sesuai dengan nomenklatur keilmuannya. Dari masing-masing mata pelajaran atau mata 
kuliah tersebut terdapat sekian banyak literatur yang berfungsi sebagai bahan atau sumber 
pembelajaran. Lihat, Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum., hal. 110. 
4 Metode pendidikan. Metode pendidikan diperlukan untuk mengatur proses 
pembelajaran mulai dari persiapan sampai dengan melakukan evaluasi. Menurut 
Purwoto, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai, suatu cara mengajarkan topik 
tertentu agar proses dari pengajaran tersebut berhasil dengan baik. Lihat, Purwoto, 
Strategi Pembelajaran Mengajar, (Surakarta: UNS Press, 2003), hal. 65. 
Evaluasi hasil belajar. Evaluasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tujuan 
pendidikan telah dicapai peserta didik. Evaluasi merupakan salah satu komponen 
kurikulum yang penting dalam pendidikan. Dalam pengertian terbatas evaluasi 
dimaksudkan untuk memeriksa tingkat ketercapaian tujuan-tujuan pendidikan yang 
ingin diwujudkan melalui kurikulum yang bersangkutan. 
26 Asas-asas umum yang menjadi landasan pembentukan kurikulum dalam pendidikan 
Islam diantaranya adalah asas agama, asas falsafah, asas psikologis, dan asas sosial. 
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Kurikulum merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan 
dengan komponen pendidikan lainnya. Tanpa kurikulum 
suatu sistem pendidikan tidak dapat dikatakan sebagai sistem 
pendidikan yang sempurna. Sebab kurikulum dalam sistem 
pendidikan merupakan riih (spirit) yang menjadi gerak dinamik 
suatu sistem pendidikan, juga sebagai sebuah idea vital yang 
menjadi landasan bagi terselenggaranya pendidikan yang baik, 
sekaligus sebagai tolak ukur bagi kualitas penyelenggaraan 
pendidikan dan sebagi kerangka acuan dalam memberikan arah 
terhadap pencapaian tujuan pendidikan dari tingkat nasional 
sampai pada tingkat interaksi di kelas. 


Pondok pesantren sebagai bagian integral dari lembaga 
pendidikan yang berbasis masyarakat merupakan sebuah 
komunitas yang memiliki tata nilai tersendiri. Disamping itu, 
pesantren memiliki tata tertib yang unik, dan berbeda dari 
lembaga pendidikan yang lainya, sehingga lembaga pendidikan 
Islam telah begitu banyak menanamkan peranan dalam konteks 
pembangunan manusia Indonesia yang religius. Sehingga tidak 
mengherankan jika Martin Van Bruinessen mengatakan bahwa 
tradisi pengajaran agama Islam seperti yang muncul di pesantren 
Jawa dan lembaga serupa diluar Jawa merupakan tradisi agung 
(great tradition). 


Pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
kurikulumnya mengacu pada tradisi pemikiran Islam yang 
berkembang dalam kebudayaan Arab-Islam. Para ulama besar di 
Indonesia mengambil ilmu-ilmu yang bersumber dari Makkah 
dan Madinah yang merupakan pusat Islam. Mereka melakukan 
ekspedisi spiritual dan intelektual ke kantong-kantong keilmuan 
Islam dan menjadi media yang menghubungkan antara tradisi 
pemikiran Arab-Islam dengan tradisi Islam di Indonesia yang 
masih dalam fase formatif (“ashr al-takwin). 


Transmisi keilmuan Arab-Islam ke Indonesia tersebut pada 
mulanya terjadi sekitar abad ke-16 M, sebuah periode dimana 
kebudayaan Arab-lslam telah mengalami fase kemunduran 


Penjelasan tentang keempat asas pembentukan kurikulum tersebut, Baca Abd. Azis, 
Filsafat Pendidikan Islam., hal. 161-162. Lihat pula, Oemar Muhamad al Taomy al- 
Syaibani, Filsafat Pendidikan., hal. 523. 
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(ashr al-inhithith) sejak abad ke-12 M. Kebanyakan karya-karya 
yang berkembang pada masa ini merupakan produk pembacaan 
repetitif atau pengulang-ulangan (gird'ah al-tikrar) atas capaian 
para ulama terdahulu, bukan pembacaan produktif inovatif 
(gira'ah al-muntijah). Oleh karena itu, Kenneth E. Nollin menyebut 
karya-karya ulama pada masa ini sebagai “corpus of conservative 
tradisionalism.”? Corpus of conservative tradisionalism ini kemudian 
dibakukan menjadi kurikulum pesantren. Kalangan pesantren 
menyebutnya “kitab kuning” karena bahan dasar kertasnya 
berwana kuning.? 


Selain merujuk pada khazanah Islam di kota-kota suci Hijaz, 
transmisi keilmuan Islam di Indonesia juga terpengaruh oleh 
dinamika pemikiran Islam yang berkembang di India. Martin 
Van Bruinessen memberikan contoh bahwa besarnya pengaruh 
tarekat Syatariyah dan popularitas berbagai adaptasi tasawuf- 
falsafi wahdah al-wujud Ibn Arabi menunjukkan adanya pengaruh 
dari India, namun pengaruh itupun masuk ke Indonesia melalui 
ulama India yang mengajar di kota-kota Hijaz.” 


Secara umum kurikulum pesantren menurut Karel Stenbrink 
meliputi: figh ibadah, figh umum, tata bahasa arab, Ushuluddin, 
Tasawuf dan Tafsir. Sedangkan dalam pengamatan Nurcholish 
Madjid Kurikulum pesantren itu meliputi: nahwu-shorof, figh, 
agoid, tasawuf, tafsir, hadist, dan bahasa Arab, jika dilihat dari 
sudut kurikulumnya, apa yang dipelajari di pondok pesantren 
dapat dikelompokkan pada tiga bidang, yaitu: 


27 Kenneth E. Nollin, The al-ltgan and Its Sources: A Study of Itgan fi 'Ulum al-Our'an 
by Jalal al-Din al-Suyuthi with Special Reference to al-Burhan fi 'Ulum al-Our'an by 
Badr al-Din al-Zarkasyi Disertasi di Hartfor Seminary Foundation, USA, 1968, disadur 
dan dikritisi oleh Ilham Saenong, Jurnal Studi Al-Ouran, (vol. I, No. I, Januari, 2006), 
hal. 153. 

28 Kitab kuning yang diterima di kalangan pesantren adalah hasil seleksi yang ketat 
berdasarkan kerangka ideologis Sunni yang dilakukan oleh ulama Indonesia, sehingga 
kitab kuning cakupannya sangat sempit jika dibandingkan dengan cakupan istilah 
turats. Turats mencakup semua peninggalan intelektual ulama klasik dan skolastik, 
baik dari sekte Sunni, Mu'tazilah, maupun Syiah. Lihat, Abed al-Jabiri, Nahnu wa 
Turats, cet. II (Beirut: Markaz Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah, 1999), hal. 16-18. 
Bandingkan dengan Abed al-Jabiri, al-Turits wa al-Hadatsah, cet. III (Beirut: Markaz 
Dirasah al-Wahdah al-'Arabiyyah, 2006), hal. 15-33. 

29 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning., hal. 23. 
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a. Teknis, seperti figh, ilmu musthalah hadits, ilmu tafsir, hisab, 
mawaris, ilmu falag. 


b. Hafalan, seperti pelajaran Al-Our'an dan ilmu bahasa Arab. 


c. Ilmu yang bersifat membina emosi keagamaan, seperti 
agidah, tasawuf dan akhlag.“ 


Jenjang pendidikan dalam pesantren tidak dibatasi seperti 
dalam lembaga pendidikan yang memakai system klasikal. 
Umumnya, kenaikan tingkat seorang santri ditandai dengan 
tamat dan bergantinya kitab yang dipelajarinnya. Apabila 
seorang santri telah menguasai satu kitab atau beberapa kitab 
dan telah lulus ujian yang diuji oleh kyai-nya, maka ia berpindah 
kekitab lain. Jadi, jenjang pendidikan tidak ditandai dengan 
naiknya kelas seperti dalam pendidikan formal, tetapi pada 
penguasaan kitab-kitab yang telah ditetapkan dari yang paling 
rendah sampai yang paling tinggi. 


Sebagai gamabaran lebih lanjut, kita akan mendalami secara 
khusus salah satu cabang ilmu, misalnya ilmu hadit. Di Jawa, 
mislanya seorang santri untuk memperoleh spesialisasi, selain 
mendatangi seorang kyai besar juga harus mencari pesantren 
tertentu karena setiap pesantren memiliki keunikan, dan dengan 
begitu menjadi karakteristiknya. Adannya bidang-bidang 
khusus yang merupakan focus masing-masing pesantren dapat 
menarik minat para santri unutk memilih bidang-bidang yang 
diminati. Hal ini menunjukkan keanekaragaman bidang kajian 
di pesantren-pesantren dimana antara satu dengan yang lainnya 
tidak ada kesamaan. 


Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam 
yang masih bisa diharapkan untuk mengaktualisasikan nilai- 
nilai demokrasi. Modal sejarah yang cukup panjang, ditambah 
dengan basis massa yang sangat banyak, serta pengaruh yang 
besar dalam kehidupan masyarakat merupakan alasan kuat 
untuk menaruh harapan besar pada pesantren. 


Berangkat dari uraian di atas, maka dapat disusun jawaban 
sementara dari penelitian ini sebagai berikut: 


2 @odri Abdillah Azizy, Dinamika Pesantren., hal. 76. 
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. Pesantren pada umumnya memperkenalkan berbagai 
macam karakter manusia yang menjadi cermin masyarakat 
demokratis. Santri datang dari berbagai latar belakang 
ekonomi, pendidikan, dan budaya dididik secara bersama- 
sama tanpa membeda-bedakan antara satu dengan yang 
lainnya. Pada titik ini sebenarnya pesantrentelah mengajarkan 
persamaan hak dan kewajiban santri sekaligus mengajarkan 
dan mengembangkan kehidupan yang demokratis. 


. Karakteristik pesantren seperti pendidikan tradisional, 
interaksi selama 24 jam, penekanan pada penanaman 
aspek moral, penanaman sikap tulus ikhlas, sabar, tawakal, 
tawadhu, kejujuran dan independensi merupakan modal 
untuk menumbuhkembangkan kehidupan yang demokratis. 


Pesantren memiliki ciri-ciri khas berprinsip keikhlasan, 
kesederhanaan, kebersamaan, kekeluargaan, dan 
kemandirian, prinsip-prinsip luhur ini begitu meresap dalam 
jiwa kyai, santri, alumni dan jama'ahnya, prinsip-prinsip 
inilah yang membuktikan bahwa dalam pesantren telah 
tumbuh dan berkembang tata kehidupan yang demokratis. 


. Pesantren, sebagai salah satu lembaga pendidikan memiliki 
modal sangat kuat untuk mentransformasikan nilai- 
nilai demokrasi, karena pesantren didirikan dan dikelola 
langsung oleh masyarakat yang biasanya memiliki pengaruh 
luas baik di kalangan santri, lingkungan sekitarnya dan juga 
pemerintah. 


Pesantren memiliki kemampuan dalam melahirkan 
subkultural sendiri, ditambah dengan peran kyai yang 
mampu memposisikan diri sebagai guru, pemandu hidup, 
penjaga moral serta transmisi kultural juga sebagai pusat 
spiritual, membuktikan bahwa dilingkungan pesantren telah 
tumbuh dan berkembang nilai-nilai demokrasi yang sejalan 
dengan ajaran Islam. 


Di lingkungan Pesantren telah tumbuh dan berkembang 
tata kehidupan yang demokratis semisal tanggungjawab, 
kemandirian, persaudaraan, kebersamaan, dan sebagainya. 
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g. Pesantren sebagai pranata pendidikan diyakini mampu 
mengaktualisasi nilai-nilai demokrasi yang terkandung 
dalam pesantren untuk kemudian dikontekstualisasikan 
dalam bidang pendidikan. JJ 


BAB IV 
PESANTREN DAN ARUS PERUBAHAN ZAMAN 
(STUDI PADA PESANTREN A.PI TEGALREJO 
MAGELANG) 


A. Tinjauan Umum Pesantren A.P.I Tegalrejo 


PESANTREN TEGALREJO terletak di Kecamatan Tegalrejo, sisi 
selatan ujung barat jalur utama yang menghubungkan Tegalrejo 
dengan Magelang, 9 km ke barat, dan ke Salatiga 29 km ke arah 
timur. Komplek Pesantren Tegalrejo menepati tanah seluas 2 Ha. 
Ukuran dan lokasinya yang strategis sepanjang jalan raya bagian 
barat kota membuat pesantren ini mudah dikenal. Bangunannya 
dari barat sampai ke timur meliputi ruang pertemuan yang 
berukuran 20 x 12 m, rumah Kyai Abdurrahman dan rumah adik 
laki-lakinya. 


Papan nama pesantren yang ditulis dengan huruf Romawi 
terpampang jelas di halaman depan ruang pertemuan. Papan 
itu berdiri di antara beberapa pohon cemara. Bahkan dari atas 
bus yang lewat seseorang bisa membaca papan nama bertuliskan 
A. P. 1 Asrama Perguruan Islam, Pondok Pesantren Tegalrejo, 
Magelang. Kata pesantren ditulis dengan huruf yang jelas. 


Tanah di belakang merupakan perumahan penduduk dan 
ruang pertemuan padat dengan bangunan-bangunan lainnya. 
Di tengah-tengah ini berdiri sebuah langgar berukuran kurang 
lebih 12 x 10 m. Langgar ini, disamping digunakan untuk 
shalat berjama'ah (kecuali shalat Dhuhur hari Jum'at), juga 
untuk kegiatan-kegiatan belajar. Di sekeliling langgar terdapat 
bangunan-bangunan berlantai dua dengan 92 kamar, tempat 
tinggal santri. Masing-masing kamar berukuran 4 x 4 m. Para 
penghuni kamar diorganisasi untuk membentuk jam'iyyah yang 
menghimpun 30-40 santri, yang berasal dari daerah yang sama. 
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Para santri tidak hanya berasal dari Kabupaten Magelang, tetapi 
juga dari luar Kabupaten Magelang, dan bahkan luar pulau Jawa, 
seperti Sumantera, Kalimatan, NTT dan sebagainya. 


1. Sejarah Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Mayoritas penduduk wilayah Tegalrejo beragama Islam, 
meskipun tidak seluruhnya taat menjalankan ibadah. Pekerjaan 
sebagian besar penduduk sebagai petani, sebagian lainnya 
sebagai pegawai, pedagang, buruh dan lain-lain. 


Di lingkungan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
terdapat beberapa Pondok Pesantren. Di antaranya Pondok 
Pesantren Muttalibin dengan pengasuhnya Kyai Muthalib, 
saudara KH. Abdurrahman, Pondok Pesantren Tarbiyatun- 
Nisa”, dengan pengasuhnya KH Madrik Chudlori. Ada lagi PP 
Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Putri, dengan pengasuhnya Kyai 
Damanhuri (menantu Kyai Chudlori Ichsan). Tidak jauh dari 
Desa Krajan, di Desa Kuripan terdapat sebuah Pondok Pesantren 
dipimpin oleh KH. Ichsan. 


Masyarakat Tegalrejo sebelum berdirinya Pondok Pesantren 
A.P.I telah mengenal Islam tetapi belum melaksanakan ajarannya 
dengan baik. Usaha untuk mengislamkan daerah ini telah dirintis 
oleh kakek beliau, H. Halim yang diteruskan oleh ayah beliau, 
H. Ikhsan. Hal ini berlanjut pada KH. Chudhori. Nama yang 
disebut terakhir sering berkeliling ke desa-desa untuk melihat 
keadaan penduduk yang saat itu belum banyak mengenal 
Islam secara mendalam. Pelan-pelan beliau mengajak mereka 
untuk mempelajari Islam. Pada awalnya, uapaya ini banyak 
mendapatkan tantangan dan rintangan dari masyarakat. Sedikit 
sekali yang mau mendengarkan seruan beliau. Tetapi ada juga 
beberapa pemuda yang merasa tertarik untuk mempelajari ilmu 
agama. 


Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo 
didirikan pada tanggal 15 September 1944 oleh KH. Chudlori, 
seorang ulama yang juga berasal dari desa Tegalrejo. Beliau 
adalah menantu dari KH. Dalhar (1870-1959), pengasuh Pondok 
Pesantren “Darus Salam” Watucongol Muntilan Magelang. 
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Chudlori dilahirkan di Tegalrejo, anak kedua dari sepuluh 
bersaudara. Ibunya, Mujirah adalah putri Karto Diwiryo yang 
menjadi Lurah di Kalitengah, Kecamatan Muntilan. Ayah Kyai 
Chudlori, Ihsan merupakan seorang penghulu di Tegalrejo di 
bawah pemerintahan Belanda. Kakeknya, Abdul Halim, juga 
seorang penghulu yang menangani administrasi urusan agama 
di daerah pedalaman Kabupaten Magelang yang meliputi 
Kecamatan Candimulyo, Mertoyudan, Mungkid dan Tegalrejo. 
Meskipun seorang priyayi, ayah Chudlori menginginkan paling 
tidak satu dari anak-anaknya menjadi kyai. 


Pada tahun 1923, setelah menyelesaikan studinya di HIS 
(Hollandsch Inlandcsh School), Chudlori dikirim ayahnya belajar 
di Pesantren Payaman, sebuah pesantren terkenal di Kabupaten 
Magelang yang dasuh oleh Kyai Siroj. Di sini, Chudlori 
menghabiskan waktu dua tahun dan menjadi santri kelana 
yang pindah dari satu pesantren ke pesantren lainnya, sesuatu 
yang lazim dalam tradisi pesantren. Ia berusaha menguasai 
berbagai cabang ilmu keislaman di manapun ilmu itu diajarkan. 
Kemudian pindah ke pesantren Koripan di bawah asuhan Kiai 
Abdan, namun tidak berlangsung lama dan pindah mengaji di 
Pesantren Kyai Rohmat di Gragab hingga tahun 1928. Setelah 
menguasai beberapa kitab, khususnya kitab Fath al-Oarib, dia 
semakin bersemangat dan antusias sehingga pindah ke Pesantren 
Tebuireng Jawa Timur, yang dipimpin oleh Hadratusy Syaikh 
KH. Muhammad Hasyim Asy'ari. 


Di Pesantren Tebuireng, Chudlori menemukan semangat 
spiritual dan rasa hausnya terhadap ilmu pengetahuan. Saat di 
Tebuireng, ayah Chudlori mengirim uang sebanyak Rp. 750,- per 
bulan, tetapi ia hanya menghabiskan Rp.150,- dan mengembalikan 
sisanya. Chudlori hanya makan singkong dan minum air yang 
digunakan untuk merebus singkong tersebut. Dia melakukan ini 
dalam rangka riyadlah, amalan yang biasa dilakukan para santri. 


Cerita lainnya tentang Chudlori, di kamarnya di Tebuireng, 
ia membuat kotak belajar khusus dari papan tipis dan 


! Wawancara dengan KH. Nur Machin, adik KH. Abdurrahman Chudlori pada 
tanggal 8 September 2013. 
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menempatkan kotak tersebut diantara loteng dan atap. Kapan 
saja bila ingin menghafal atau memahami pelajarannya, Chudlori 
naik dan duduk di atas kotak sehingga bisa berkonsentrasi 
dengan baik. Kotak ini sempit, tidak nyaman dan berbahaya 
untuk duduk. Jadi dengan kedisiplinan dia dapat belajar setiap 
hari hingga tengah malam. Kapan saja tertidur sebelum tengah 
malam, dia menghukum dirinya sendiri dengan berpuasa pada 
hari berikutnya tanpa makan sahur. 


Ia belajar di Tebuirengselamaempattahun. Walaupun selama 
empat tahun, Chudlori mempelajari tata bahasa dan sastra Arab, 
seperti al-Juriimiyah, al- Umrithi, 1zz1, al-Magshid, Oawaid al-I rab 
dan al-Fiyah ibn Malik, tapi masih ingin memperluas pengetahuan 
agamanya. Pada tahun 1933, ia pindah ke Pesantren Bendo, Pare, 
Jawa Timur untuk menjadi santri Kyai Chozin Muhajir. Di sini, 
dia belajar selama empat tahun pula untuk mendalami figh dan 
mencurahkan perhatiannya pada tasawuf, dengan menguasai 
kitab tasawuf terkenal yaitu Ihya” Ulum al-Din, karya Imam 
Ghazali.? 


Setelah empat tahun, Chudlori pindah ke Pesantren Sedayu 
Jawa Timur untuk mempelajari Oira'ah al-Gur'an, selama tujuh 
bulan. Tahun 1937, ia pindah ke Pesantren Lasem. Pesantren 
yang berada di timur laut Jawa Tengah ini diasuh oleh dua orang 
kyai terkenal, yaitu KH. Ma'shum Ahmad (1870-1972) dan KH. 
Baidlowi (1880-1970). Ketika sudah menguasai semua kitab yang 
diajarkan, Chudlori sering diminta oleh Kyai Baidlowi untuk 
mengajar para santri lainnya. Di pesantren inilah Chudlori 
menggali bakatnya sebagai seorang kyai. Meskipun tetap tinggal 
di sana, Chudlori tidak begitu banyak balajar, karena harus 
mengabdi (menjadi khadam) pada kyai agar memperoleh karamah 
untuk memastikan bahwa dimasa yang akan datang itu yang 
diperoleh dari para kyai itu akan tetap memiliki potensi spiritual 
dan berkualitas. 


Ketika Chudlori masih belajar di Pesantren Bendo, seorang 
kyai yang sangat terkemuka di daerah Magelang, yakni Kyai 
Dalhar, pimpinan Pesantren Watucongol menawari Chudlori 


2 Mutharom, Biografi K.H Chudlori (Magelang: Pesantren Tegalrejo, 1984), hal. 9-11. 
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untuk menikahi putrinya. Namun pada tahun 1937, saat ia baru 
saja pindah dari Pesantren Bendo ke Pesantren Lasem, ayahnya, 
Ihsan meninggal dunia sehingga pernikahannya ditunda. Dua 
tahun kemudian, ketika keluarganya diminta Kyai Dalhar untuk 
melaksanakan akad nikah, Chudlori pergi dari Lasem tanpa 
sepengetahuan keluarganya. Seorang kerabat yang tinggal di 
Surabaya menemukan Chudlori sedang menjalani '"uzlah di makan 
'keramat Batu Ampar, di Pulau Madura. Dia menghabiskan 
waktu hampir dua tahun untuk menjalankan praktek mistik di 
kuburan keramat ini. Di sana, dia dijemput oleh keluarganya dan 
pada tahun 1940, akhirnya Chudlori mengakhiri status lajangnya 
dengan menikahi putri Kyai Dalhar. 


Setelah pernikahannya, Chudlori diminta mertuanya untuk 
tinggal dan mengajar di pesantren Watucongol, Muntilan, 22 
km barat daya Tegalrejo. Sebagai menantu seorang kyai terkenal 
dan seorang kyai muda di pesantren terkenal, Chudlori mulai 
menempati posisi yang relatif tinggi, khususnya dalam konteks 
dunia pesantren sendiri di desa kelahirannya, Tegalrejo. 


Keinginan ini bukan hanya didasarkan pada pertimbangan 
rasional semata. Sebelum membuat keputusan yang terakhir, ia 
melakukan mujahadah setiap malam Jum'at di makan keramat 
Raden Santri, yang terletak di puncak bukit Gunung Pring, 2 
km sebelah selatan Watucongol agar memperoleh petunjuk 
spiritual dan restu Allah. Setelah melakukan mujahadah setiap 
minggu selama setahun, pada hari Jum'at dini hari, sekitar 
pukul 03.00 tahun 1943, ia merasa menerima petunjuk yang jelas 
bahwa keinginannya direstui Allah. Malam itu, ketika peziarah 
yang mengunjungi makam 'keramat' itu sudah pulang, dan 
Hasyim, santri yang menemani Chudlori sudah tertidur, suara 
menggelegar yang tidak disangka-sangka muncul dari dalam 
makam. Badan Chudlori gemetar dan sekujur tubuhnya basah 
oleh keringat. Tapi hatinya tetap tenang. Chudlori menafsirkan 
kejadian ini sebagai petunjuk Tuhan bahwa niatnya untuk 
mendirikan pesantren baru Tegalrejo direstui. 


Chudlori membangunkan Hasyim untuk diajak pulang, di 
tengah perjalanan dia menceritakan kepada Hasyim apa yang 
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baru saja dialaminya dan meminta Hasyim untuk menyampaikan 
maksudnya melaksanakan igamah (keinginan mulai mengelola 
pesantrennya sendiri) pada mertuanya. Kyai Dalhar merestui 
rencana tersebut. Pada tanggal 15 September 1944, Chudlori 
kembali ke desanya, Tegalrejo dan pada hari itu juga pesantren 
Tegalrejo secara formal didirikan.” 


KH. Chudlori mendirikan Pondok Pesantren di Tegalrejo 
pada awalnya tanpa memberikan nama sebagaimana layaknya 
Pondok Pesantren yang lain. Baru setelah berkali-kali beliau 
mendapatkan saran dan usulan dari rekan seperjuangannya, 
pada tahun 1947 ditetapkanlah nama Asrama Perguruan 
Islam disingkat A.P.I. Nama ini ditentukannya sendiri yang 
tentunya merupakan hasil dari Shalat Istikharah. Dengan lahirnya 
nama Asrama Perguruan Islam, beliau berharap agar para 
santrinya kelak di masyarakat mampu dan mau menjadi guru 
yang mengajarkan dan mengembangkan syariat-syariat Islam. 


Adapun yang melatar belakangi berdirinya Asrama 
Perguruan Islam adalah adanya semangat jihad li-i'lai kalimat 
Allah yang mengkristal dalam jiwa sang pendiri. Di mana 
kondisi masyarakat Tegalrejo pada waktu itu masih banyak 
yang berlumuran dengan perbuatan-perbuatan syirik dan 
antipati dengan tata nilai sosial yang Islami (masih kental 
dengan aliran kejawen),' sehingga tidak mengherankan respon 
masyarakat Tegalrejo atas didirikannya Pondok Pesantren 
Asrama Perguruan Islam Tegalrejo pada waktu itu sangat 
memprihatinkan. Tidak jarang mereka melakukan hal-hal yang 
negatif yang mengakibatkan berhentinya kegiatan ta'lim wa 
ta'allum (kegiatan belajar-mengajar). 


Respon masyarakat yang kurang positif ini tidak tidak 
menyurutkan langkah KH. Chudlori, beliau tetap tegar dalam 
menghadapi dan menangani segala hambatan dan tantangan 
yang datang. Berkat ketegaran dan keuletan KH. Chudlori dalam 
upayanya mewujudkan Pondok Pesantren Asrama Perguruan 
Islam, baik secara dhohir maupun batin. Santri yang pada awal 


3 Wawancara dengan KH. Muhammad Yusuf Chudlori (Gus Yusuf), adik KH. 
Abdurrahman Chudlori, pada tanggal 10 September 2013. 
4 Wawancara dengan Gus Muhammad, pada tanggal 10 Desember 2013. 
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berdirinya hanya berjumlah delapan, yaitu Hasyim, Muhasyim, 
Idris Tarui, Muhiyat, Abdullah, Fachrurozi, Muhammad Barin 
dan Syiraj” berkembang dengan pesat hingga santrinya mencapi 
100 orang. Aksi negatif masyarakat setelah tiga tahun A.P.I 
berdiri semakin mereda, bahkan di antara mereka yang semula 
antipati ada yang berbalik total menjadi simpati dan ikhlas 
menjadi pendukung setia dengan mengorbankan segala dana 
dan daya yang ada demi suksesnya perjuangan KH. Chudhori. 
Prestasi ini jika diidentikkan dengan prestasi para pendiri 
pondok pesantren dalam era kemajuan ini, barang kali biasa- 
biasa saja. Akan tetapi kalau melihat situasi serta kondisi serta 
sistem sosial yang berlaku pada saat itu sungguh prestasi KH. 
Chudlori merupakan prestasi yang luar biasa. 


Akan tetapi di luar dugaan dan perhitungan, pada awal 
tahun 1948 secara mendadak A.P.I diserbu Belanda tepat pada 
“kles II” (agresi militer kedua). Gedung A.P.I yang sudah ada 
pada waktu itu diporak porandakan. Sejumlah 36 kitab termasuk 
Kitab milik KH. Chudhori dibakar hangus, sementara santri-santri 
termasuk KH.Chudhori mengungsi ke Desa Tejo, Kecamatan 
Candimulyo. Karena peristiwa penyerbuan ini, kegiatan ta'lim 
wa ta'allum pun nyaris terhenti. 


Pada penghujung tahun 1949, di mana situasi nampak 
relatif aman, KH. Chudhori kembali mengadakan kegiatan 
ta'lim wa ta'allum kepada masyarakat sekitar dan santripun 
mulai berdatangan, terutama yang telah mendengar informasi 
bahwa situasi di Tegalrejo sudah normal kembali, sehingga 
KH. Chudhori mulai mendirikan kembali A.P.I di tempat 
semula. Semenjak itulah A.P.I berkembang pesat seakan bebas 
dari hambatan, sehingga mulai tahun 1977 jumlah santri 
sudah mencapai sekitar 1500-an. Inilah puncak prestasi KH. 
Chudhori merintis, mengembangkan dan membawa A.P.I ke 
permukaan umat. 


Pada saat A.P.I sedang berkembang pesat, KH. Chudhori 
dipanggil ke rahmatullah pada tanggal 28 Agustus 1977 setelah 


5 Wawancara dengan Muhiyat, salah satu santri pertama dari delapan orang, pada 
tangal 11 Desember 2013. 
S Idem., 
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mengalami sakit parah. Setelah ditinggal wafat KH. Chudlori, 
kepemimpinan pesantren dan kegiatan ta'llim wa ta'allum 
diambil alih oleh putra sulungnya, KH. Abdurrohman Chudlori 
dibantu oleh putra keduanya, Achmad Muhammad Ch. Makam 
Kyai Chudlori yang hanya 200 meter sebelah utara kompleks 
pesantren sudah menjadi tempat ziarah yang populer bagi para 
warga desa dan masyarakat sekitar Magelang. 


Sudah menjadi hal yang wajar bahwa apabila di suatu 
pondok pesantren terjadi pergantian pengasuh, grafik jumlah 
santri menurun. Demikina juga A.P.I pada awal periode 
KH. Abdurrohman Chudlori jumlah santri menurun drastis, 
sehingga pada tahun 1980 tinggal sekitar 760-an. Akan tetapi 
nampak keuletan dan kegigihan KH. Chudhori telah diwariskan 
kepada KH. Abdurrohman Chudlori, sehingga jumlah santri 
bisa kembali meningkat.” Pesantren ini telah banyak melahirkan 
alumni yang menjadi tokoh nasional KH. Abdurahman Wahid, 
mantan ketua Tanfidziyah PBNU dan mantan Presiden RI, 
tercatat sebagai salah seorang alumni Pesantren A.P.I Tegalrejo 
ini. 

2. Dasar Pemikiran dan Tujuan Berdirinya Pesantren 
A.P.I Tegalrejo 


Sebagai lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren 
Asrama Perguruan Islam Tegalrejo tentu mempunyai dasar- 
dasar yang konkrit baik dari Al-Our'an maupun dari hadits 
Nabi sebagai mana pondok-pondok pesantren pada umumnya, 
antara lain: 


Al-Our'an Surah al-Taubah/ 9:122: 


T Da 


pera 225 - Peya Ss Vs BS ip ya Sa o6 asa 
O Oni cad 2 Ta GAS IS GA aa sell G 
“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 


beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 


7 Wawancara dengan KH. Mansur, alumni Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo sekaligus 
sebagai pengasuh Pondok Pesantren Al-Hidayah, pada tanggal 18 September 2013. 
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telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
(al-Taubat/9: 122) 


Al-Our'an surat Al-Mujadalah/ 58:11: 


Ab mag PELSG ale 3 33 “GL LD ja S3 IKA Sal at 
PS Ga 3 la AN Sa AN BSE GIA J3 1 
P3 Pa 53 A3 AN 3 2333 5 Jali 


“Hai orang-orang beriman ag kamu dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis,” maka lapangkanlah. Niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
“Berdirilah kamu,” maka berdirilah. Niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan (OS. Al-Mujadalah/58: 11). 


Hadits Nabi, riwayat Tam Muslim: 


2. 
- 


Fe p Aed SA sa Uks Pat Sr 


Men Aa Ae jams - aan 
“Barang siapa yang mengadakan inisiatif yang bagus dalam agama 
Islam, niscaya akan memperoleh pahala dari orang yang mengamalkan 
sepeninggalannya tanpa mengurangi pahala orang yang mengamalkan 
sedikitpun. Barang siapa yang mengadakan inisiatif yang buruk 
maka ia akan menanggung dosanya dan menanggung dosanya orang 
yang mengamalkan tanpa mengurangi sedikitpun (HR. Muslim, no. 
1017). 


Hadits Nabi, riwayat Imam Muslim: 


NN ea ale 


me 


“Apabila anak adam mati, maka putuslah amalnya Kesan tiga perkara: 
Shodagoh jariyah, Ilmu yang manfaat, dan anak yang sholeh yang mau 
mendoakan kepada Kedua orang tuanya.” (HR. Muslim, no. 1631). 


Demikian nash-nash atau landasan-landasan teologis 
yang dijadikan sebagai dasar pemikiran mendirikan Pondok 
Pesantren A. P.I Tegalrejo Magelang. 
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Adapun tujuan didirikannya Pondok Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang sebagai pondok pesantren salaf terdiri 
dari tujuan umum dan khusus. Untuk lebih jelasnya dapat 
diuraikan sebagai berikut: 


a. Tujuan Umum, yaitu: a) Berupaya mewujudkan manusia- 
manusia muslim yang bertagwa kepada Allah Swt, dan, b) 
Berupaya mewujudkan manusia-manusia yang mengetahui 
dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam 'ala tharigah ahl al- 
sunnah wa al-jama'ah. 


b. Tujuan khusus. Berupaya mencetak kader ulama yang 
mempunyai kedalaman ilmu agama seta gigih dan 
ulet berjuang menegakan kalimah Allah ikhlas tanpa 
mengharapkan imbalan jasa yang bersifat duniawi. 


3. Pola Kepemimpinan Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Pendiri Pesantren Asrama perguruan Islam (A.P.I) 
Tegalrejo Magelang Jawa Tengah KH. Chudlori, beliau 
mendirikan pesantren A.P.I dengan maksud supaya lebih 
membumi dan memasyarakat.' KH. Chudlori adalah bapak dari 
KH. Abdurrohman Chudlori, anggota “Poros Langit”, yang 
menyokong Gus Dur saat pencalonan presiden 1999.” 


KH. Chudlori terkenal sebagai ulama yang moderat, ulama 
yang bisa berdiri di mana saja dan kapan saja, dia di cintai banyak 
orang, dia tempat mengadu, tempat mengeluh dan juga tempat 
mencari solusi, KH. Yusuf Chudhori menuturkan: 


“Dulu sekitar tahun tahun 1940, pernah sutau ketika sekelompok 
masyarakat datang ke ponpes Asrama Perguruan Islam. Sekelompok 
masyarakat itu terdiri dari dua kubu. Masyarakat jathilan (semacam seni 
kuda lumping) dan masyarakat masjid. Dua kubu itu mempertentangkan 


8 Dengan alasan inilah KH. Chudlori memberi nama pesantren yang didirikannya 
dengan nama Asrama Perguruan Islam, yang mana saat itu di Kabupaten Magelang 
dan sekitarnya belum ada pesantren, pendiri ingin dengan nama Asrama Perguruan 
Islam ini, ponpes menjadi lebih terbuka. “Dengan nama A.P.I ini, ia juga berharap 
agar para mutakharrijin atau alumni santri Tegalrejo kelak bisa menjadi guru di 
masyarakatnya masing-masing." 

9 Semasa remaja Gus Dur juga pernah nyantri di A.P.I Tegalrejo ini yang diasuh 
langsung oleh KH. Chudlori pada masa itu, Gus Dur nyantri di Ponpes Salaf A.P.I 
Tegalrejo, Magelang selama 2,5 tahun, tepatnya sejak tahun 1957-1959. Lihat, http:// 
nasional.news.viva.co.id/news/read/117559-gus dur humanis lewat gamelan vs 
masjid. Diakses 05 February 2012. 
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penggunaan uang kas desa. Masyarakat jathilan mengharapkan 
agar uang kas desa dibelikan gamelan, sedangkan masyarakat masjid 
menginginkan uang kas desa itu digunakan untuk membangun masjid. 
Dua kubu berseberangan ini datang ke ponpes, meminta semacam fatwa 
kepada KH. Chudlori. 


Ternyata, keputusan yang diberikan oleh KH. Chudlori saat itu sangat 
mencengangkan. Sebab, KH. Chudlori justru memutuskan agar uang 
itu digunakan saja untuk membeli gamelan. Masyarakat masjid pun 
kecewa. Tetapi, KH. Chudlori kemudian memberikan penjelasan. Kalau 
uang itu dibelikan gamelan, keributan teratasi dan masyarakat tentram 
dan rukun, karena uang hasil dari manggung atau pentas jathilan bisa 
dikumpulkan dan di sumbangkan untuk pembangunan masjid,dan 
orang-orang kelompok jathilan akan terbawa masuk jadi orang masjid, 
kalau sudah tentram dan rukun, suatu saat nanti masjid itu akan 
dibangun dengan sendirinya, tapi kalau uang kas desa di peruntukan 
masjid lebih dulu,ada kemungkinan gamelan tidak akan terbeli dan 
orang-orang kelompok jathilan tidak kenal masjid,inilah subtansi Islam. 
Datang dengan kedamaian. Bukan gagah-gagahan dengan simbol- 
simbol masjid yang megah, tetapi masyarakatnya tidak rukun. 


KH. Chudlori menggerakkan pengembangan kesenian tradisional 
dan kontemporer desa dan gunung di Magelang, dia adalah ulama 
berpengaruh terhadap kemajuan hidup bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara itu dengan berbasis kekuatan budaya lokal. Setiap khataman, 
ponpes Tegalrejo menggelar pawai kesenian rakyat, dan seniman 
petani dari desa-desa sekitar gunung Merapi, gunung Merbabu, 
gunung Sumbing, gunung Sindoro semua terlibat bersama para santri. 
Eksplorasi seni dan budaya, ada kuda lumping, wayang orang, barongan 
dan lain lain, dari setiap kelompok seni dan budaya akan datang dengan 
sendirinya tanpa diminta dan tanpa bayaran dalam rangka menyambut 
khataman akhir tahun pembelajaran, dan itu masih bisa disaksikan 
hingga hari ini, karena KH. Chudlori bersahabat dengan semua orang, 
termasuk kaum abangan. 


Kepemimpinan KH. Chudlori berjalan sampai tahun 1977, 
saat beliau meninggal dunia, sejak itu, KH. Abdurrahman dan 
KH. Ahmad Muhammad, dua orang di antara putra-putra beliau 
ditunjuk untuk melanjutkan kepemimpinan Pondok Pesantren. 
KH. Abdurrahman merupakan pengasuh tertinggi di bidang 
pengajaran, dan KH. Ahmad Muhammad adalah pengasuh di 
bidang hubungan sosial kemasyarakatan. Abdurrahman (lahir 


10 Lihat dalam, http://sosbud.kompasiana.com/2012/02/05/demi-bangsa-dahulukan- 
gamelan-ketimbang-masjid-436550.html, diakses 05 Februari 2012. 
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1942) bersama adik laki-lakinya, Muhammad (lahir 1946) yang 
menjadi asistennya mewarisi kompleks pesantren dan lebih dari 
1.200 orang santri dari ayahnya serta tradisi pesantren Tegalrejo 
yakni pandangan Islam tasawuf, etos kemandirian, jalinan yang 
kuat dengan para alumni yang sekarang mempunyai lebih dari 
50 pesantren dari desa-desa yang dipelihara melalui tradisi 
Pengajian Senenan. 


Abdurrahman kini dikenal sebagai Kyai Abdurrahman, 
dia sering menyatakan kepada para santri bahwa yang menjadi 
kyai di Pesantren Tegalrejo, masih ayahnya, Kyai Chudlori. 
Kendatipun pernyataan ini dimaksudkan untuk menunjukkan 
kerendahan hati, pernyataan ini ditafsirkan berbeda oleh orang 
lain di kalangan para santri dan penduduk desa masih ada 
keyakinan bahwa Kyai Chudlori dan putra-putranya masih 
melakukan komunikasi secara terus-menerus, khususnya Kyai 
Abdurrahman dan Muhammad. Hal ini bisa dipahami, karena 
menurut para ulama tradisional, kontak antara orang yang 
sudah meninggal dengan yang masih hidup bukanlah hal yang 
mustahil, terutama bila keduanya adalah orang yang saleh. 


Pola kepemimpinan yang diterapkan di Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang bersifat kolektif, dengan tipe 
kepemimpinan pengayom, demokratis, ahli dan kharismatis. 


a. Kepemimpinan Pengayom 

Pola kepemimpinan yang diterapkan di pondok pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang secara umum lebih menekankan 
pada aspek pemeliharaan kelompok atau sosial masyarakat. 
Salah satunya adalah tipe kepemimpinan pengayom. Tipe 
ini menunjukkan gejala bahwa seorang pemimpin selalu 
bersedia melakukan segala sesuatu untuk kepentingan orang 
banyak, khususnya anggota organisasinya. Pemimpin selalu 
tampil sebagai pelopor, rela berkorban, penuh pengabdian dan 
kesungguhan dalam menyelesaikan masalah dan lain-lain. Oleh 
karena itu, pemimpin menjadi tumpuan harapan karena mampu 
mengayomi anggota organisasi. 
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Pola Kepemimpinan ini, ditunjukan dengan kyai/ pengasuh 
Pesantren A.P.I Tegalrejo selalu bersedia melakukan segala 
sesuatu untuk kepentingan orang banyak, terutama anggota 
dan warga Pondok Pesantren, juga senantiasa berusaha untuk 
melindungi, membela dan memperjuangkan kepentingan 
Pesantren dan masyarakat, baik secara perorangan maupun 
keseluruhan. 


b. Kepemimpinan Kharismatis 


Kepemimpinan pondok pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
juga menerapkan kepemimpinan kharismatis, dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa kharismatik berarti 
bersifat karisma. Sedangkan perkataan karisma diartikan sebagai 
keadaan atau bakat yang dihubungkan dengan kemampuan luar 
biasa dalam kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan 
pemujaan dan rasa kagum dari masyarakat terhadap dirinya. 


Kepemimpinan kharismatis juga dapat diartikan sebagai 
kemampuan menggunakan keistimewaan dan kelebihan, 
terutama yang bersifat kepribadian untuk mempengaruhi 
pikiran, perasaan dan tingkah laku orang lain, sehingga orang 
yang dipengaruhi tersebut bersedia untuk berbuat sesuatu 
yang dikehendaki oleh pemimpin. Dengan kharisma yang 
dimilikinya, sang kyai mampu menarik orang lain, terutama 
anggota Pondok Pesantren untuk ikut berperan dalam usaha 
mengembangkan dan memajukan Pesantren. 


Pola kepemimpinan kharismatik di pondok pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang terwujud melalui upaya KH. Abdurahman 
untuk senantiasa menjadi sosok panutan bagi masyarakat dan 
menjauhi sifat “jarkoni.” Dengan upaya tersebut masyarakat 
lebih mudah untuk diajak bersama-sama membangun dan 
mengembangkan Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam 
dan melakukan aktivitas lainnya. 


c. Kepemimpinan Ahli 


Kepemimpinan ahli mensyaratkan seseorang memiliki 
keterampilan atau keahlian dalam bidang tertentu, dengan 
keterampilan dan keahlian tersebutia mampu mempengaruhi dan 
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menggerakkan orang-orang yang dipimpinnya. Kepemimpinan 
ahli yang diterapkan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang dapat dilihat dari aktivitas dalam mengelola dan 
mengembangkan Pesantren, dimana kyai mampu menggerakkan 
segenap stakeholder yang ada di Pesantren untuk bersama-sama 
membangun dan mengembangkan Pesantren. 


d. Kepemimpinan Demokratis 


Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang 
selalu memperhitungkan aspirasi dan kepentingan rakyat serta 
mengusahakan agar bawahannya selalu ikut berperan dalam 
mengambil keputusan, dalam hal mengambil sebuah keputusan, 
pemimpin selalu bermusyawarah dan berkonsultasi dengan 
orang-orang bawahannya. 


Pola kepemimpinan demokratis di pondok pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang terlihat dari sikap kyai/pengasuh yang 
senantiasa mengikutsertakan seluruh komponen Pesantren 
dalam mengambil sebuah keputusan, juga dapat dilihat dari 
sikap KH. Abdurrahman Khudlori yang memandang orang- 
orang yang dipimpinnya sebagai individu yang harus dihormati, 
dihargai dan diakui hak dan kewajibannya. 


Pola kepemimpinan yang diterapkan di Pesantren Asrama 
Perguruan Islam Tegalrejo Magelang memberikan dampak 
positif dan pengaruh yang cukup signifikan terhadap upaya 
pengembangan Pondok Pesantren. Dalam konteks ini, Pondok 
Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang mempunyai peran dan 
potensi yang cukup besar dalam usaha pembangunan dan 
pengembangan masyarakat, khususnya yang berhubungan 
dengan tingkat religiusitas masyarakat, pendidikan masyarakat, 
ekonomi dan aktivitas dakwah. 


Peningkatan religiusitas masyarakat dapat dilihat dari 
semakin bertambahnya pengetahuan dan pengamalan 
masyarakat terhadap agama Islam serta semakin banyaknya 
sarana dan tempat ibadah pada masing-masing daerah di 
wilayah Tegalrejo. Peningkatan pendidikan masyarakat dapat 
dilihat dari tumbuhnya kesadaran masyarakat akan arti penting 
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pendidikan dalam kehidupan, baik pendidikan dalam bidang 
agama maupun pendidikan umum. Sementara itu, peningkatan 
perekonomian masyarakat dapat dilihat dari adanya variasi 
perekonomian masyarakat yang tidak hanya terfokus dalam 
sektor pertanian, melainkan juga dalam sektor perdagangan dan 
transportasi. Sedangkan dalam hal aktivitas dakwah dapat dilihat 
dari hasil yang telah dicapai, yakni semakin berkembangnya 
dakwah Islamiyah sampai ke pelosok daerah. 


4. Managemen Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Sudah menjadi pola umum, bahwa proses berdirinya sebuah 
pesantren itu berpangkal kepada Kyai yang menjadi pengasuh 
sekaligus pemimpinnya. Biasanya sang kyai membangun 
pondok pesantren dengan kekayaan sendiri sehingga sarana 
fisik di pesantren tidak lain menjadi milik kyai. Ketika sang 
kyai memperluas tanah pesantren yang akan digunakan untuk 
bangunan-bangunan yang diperlukannya, biasanya ia membeli 
tanah milik penduduk di sekitarnya. Banyak juga penduduk 
yang dengan sukarela menyerahkan tanahnya kepada kyai 
sebagai wagaf untuk keperluan pembangunan pesantren. 


Di sisi lain sumbangan dalam bentuk dana banyak mengalir 
dari berbagai lapisan masyarakat ketika pesantren sedang 
merehap atau memperbaiki bangunan fisik. Namun demikian 
hak milik pesantren tetap dimiliki oleh kyai, dimana pada 
saat kyai itu wafat, maka hak milik pondok pesantren serta 
kepemimpinannya diturunkan kepada putranya, hal ini 
merupakan cirri khas pondok pesantren pada umumnya. 


Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang yang didirikan 
oleh KH. Chudlori tidak jauh beda, dimana setelah KH. Chudlori 
wafat pada tahun 1977 hak milik dan kepemimpinannya juga 
berpindah kepada putranya. Dengan melihat kenyataan semacam 
ini maka segala sesuatunya yang ada dalam pondok pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang menjadi tanggungjawab dan beban 
kyai, baik mengenai pendidikan, ketertiban, keamanan maupun 
yang lainnya. 
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Namun demikian sebagai manusia kyaijuga mempunyai sifat 
keterbatasan kemampuan di dalam menangani apa yang 
menjadi beban dan tanggungjawabnya. Guna membantu kyai 
dalam menangani pondok pesantren maka dibentuklah lembaga 
kepengurusan yang berfungsi sebagai tangan kanan. Lembaga 
kepengurusan pondok pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
mungkin ada perbedaannya dengan pondok-pondok pesantren 
lain yang ada mayoritasnya lembaga kepengurusan hanya 
berfungsi sebagai pelaksana ide dari sang kyai. Tidak demikian 
halnya dengan kepengurusan di pesantren A.P.I Tegalrejo, 
kepengurusan tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana ide 
dari kyai, tetapi juga diberi wewenang yang luas dan dituntut 
untuk kreatif memunculkan ide-ide baru yang membawa kearah 
kemajuan Pondok Pesantren A.P.I. Tegalrejo Magelang. 


Luasnya wewenang untuk mengeluarkan ide tidak luas 
yang tanpa batas, akan tetapi dibatasi dengan kode etik yang 
telah ditentukan. Hal ini terbukti bahwa setiap ide-ide pengurus 
yang telah dibulatkan dalam rapat senantiasa dihormati kyai. 
Ide-ide kyai yang disampaikan kepada pengurus pada umumnya 
bersifat suatu masukan yang harus di agendakan, bukan semata- 
mata merupakan instruksi absolut. Ide-ide kyai jika setelah 
dirapatkan tidak mendapatkan kata sepakat karena alasan yang 
konkrit dan objektif, beliau pun menghormatinya. 


Sedangkan, terkait dengan struktur organisasi Pesantren 
Asrama Perguruan Islam Tegalrejo Magelang, sebagai berikut: 


a. Pengasuh 


Pendiri sekaligus pengelola pertama Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo adalah KH. Chudlori, yang di lingkungan santri 
dikenal sebagai muassis. Dari nama “ Asrama Perguruan Islam” 
ini, sang muassis mempunyai harapan nantinya para mutakharrijin 
(alumni) Pondok Pesantren ini benar-benar terdorong untuk 
menjadi guru ngaji. 


Kepemimpinan KH. Chudlori berjalan sampai tahun 1977, 
saat beliau meninggal dunia. Dan sejak itu, KH. Abdurrahman dan 
KH. Ahmad Muhammad, dua orang di antara putra-putranya, 
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ditunjuk untuk melanjutkan kepemimpinan Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo. Di samping kedua orang kyai di lingkungan 
Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo ini terdapat 9 orang kyai, 
yang seluruhnya putra dan cucu dari Kyai Chudlori. Masing- 
masing kyai menangani bidang tertentu. KH. Abdurrahman 
merupakan pengasuh tertinggi di bidang pengajaran. KH. 
Ahmad Muhammad adalah pengasuh di bidang hubungan sosial 
kemasyarakatan. 


Keluarga Ndalem Pesantren A.P.I Tegalrejo (Doc. Penulis, 2014) 


b. Pengurus Pesantren 


Kepengurusan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo terdiri atas 
dewan penasihat dengan 5 orang kyai, ketua dengan 2 orang 
anggota, sekretaris dengan 4 orang anggota, dan bendahara 
dengan 3 orang anggota. Di samping keempat unsur tersebut, 
dalam kepengurusan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo dibentuk 
19 seksi, 3 kelompok penanggung jawab kegiatan, 10 regu 
pengurus komplek serta 5 kelompok petugas piket. 


Pengasuh dalam Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
merupakan pimpinan yang sekaligus sebagai penanggungjawab. 
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Penasihat merupakan pengurus yang bertugas memberi nasihat 
kepada kepala pondok di dalam menjalankan tugasnya serta 
menangani setiap persoalan yang ada. Kepala pondok 
bertugas sebagai pimpinan dan penggerak roda organisasi. 
Sekretaris bertindak sebagai satuan penunjang yang membantu 
tugas pimpinan dalam ketatausahaan. Bendahara bertugas 
sebagai satuan penunjang yang membantu tugas pimpinan 
dalam bidang keuangan. Sedangkan seksi-seksi, bertugas sebagai 
satuan operasional yang membantu pimpinan baik dalam 
bidang pendidikan, keamanan, perlengkapan, usaha-usaha 
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang dibutuhkan. 


Kepengurusan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo ditetapkan 
bukan oleh pengasuh, akan tetapi ditentukan lewat rapat 
pleno yang diadakan pada setiap bulan "Syawal" sekitar tanggal 
25. Anggota sidang terdiri dari pengurus pusat dan pengurus 
kompleks. Dengan diadakannya sidang pleno dalam rangka 
reorganisasi kepengurusan pada setiap bulan Syawal, maka 
sudah barang tentu masa bakti pengurus Pondok Pesantren A.P.I 
Tegalrejo hanya satu tahun terhitung dari tanggal 1 Dzulgo dah 
setiap tahunnya." 


Adapun yang berhak menjadi pengurusadalah santri Pondok 
Pesantren A.P.I Tegalrejo yang sudah menamatkan jenjang 
belajarnya, sehingga kepengurusan dijabat oleh santri senior. 
Kyai dan keluarganya (ahl al-bait), dalam kepengurusan ini secara 
formal hanya duduk sebagai penasihat. Sedangkan bagi mereka 
yang masih dalam jenjang belajar, meskipun memiliki potensi 
tidaklah berhak untuk diangkat menjadi pengurus, karena lebih 
ditekankan untuk menekuni pelajaran yang sedang dihadapi, 
kecuali kepengurusan kompleks dan hal ini terbatas pada seksi- 
seksi yang tugasnya tidak terlalu berat serta tidak mengganggu 
kegiatan belajarnya.'? 


1 Wawancara dengan Ahmad Mubasir, alumni Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang, pada tanggal 15 Maret 2014. 
? Idem., 
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5. Sistem Pendidikan Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Secara umum tujuan pendidikan Pesantren adalah 
menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim yang 
beriman dan bertagwa kepada Tuhan, berakhlak mulia dan 
menjadi pelayan masyarakat sebagaimana kepribadian 
Nabi Muhammad Saw, mampu berdiri sendiri, bebas dan teguh 
dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam 
dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat. 


Pesantren memandang bahwa kunci sukses dalam hidup 
adalah moral agama, yang dalam hal ini adalah perilaku 
keagamaan yang memandang semua kegiatan kehidupan sehari- 
hari sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan. Mengamati dari dekat 
perilaku santri, jelas bahwa pendidikan di Pondok Pesantren 
dipusatkan pada pendalaman dan penghayatan agama, lengkap 
dengan pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal-hal 
yang berhubungan dengan duniawi terasa agak tersisih. Santri 
cenderung berperilaku sakral dan lebih menekankan pada 
perilaku yang idealis normatif menurut rambu-rambu hukum 
agama (figh) dari pada perilaku yang realistis matrealis dalam 
relevansinya dengan pengalaman hidup keduniawian. 


Dulu, pusat pendidikan Islam adalah masjid atau rumah sang 
guru, dimana murid-murid duduk di lantai, menghadapi sang 
guru, dan belajar mengaji. Waktu mengajar biasanya diberikan 
pada waktu malam hari biar tidak mengganggu pekerjaan 
orang tua sehari-hari. Tempat-tempat pendidikan Islam 
nonformal seperti inilah yang menjadi embrio terbentuknya 
sistem pendidikan” pondok pesantren. Ini berarti bahwa sistem 


13 Sistem pendidikan menurut Mastuhu adalah totalitas interaksi dari seperangkat 
unsur-unsur pendidikan yang bekerja sama secara terpadu, dan saling melengkapi 
satu sama lain menuju tercapainya tujuan pendidikan yang telah menjadi cita-cita 
bersama para pelakunya. Kerja sama antar pelaku ini didasari, dijiwai, digerakkan, 
digairahkan, dan diarahkan oleh nilai- nilai luhur yang dijunjung tinggi oleh mereka. 
Lihat, M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, Jakarta: Bina Aksara, 
1995, hal. 257. Unsur-unsur suatu sistem pendidikan selain terdiri atas para pelaku 
yang merupakan unsur organik, juga terdiri atas unsur-unsur anorganik lainnya, 
berupa dana, sarana dan alat-alat pendidikan lainnya, baik perangkat keras maupun 
perangkat lunak. Hubungan antara nilai-nilai dan unsur-unsur dalam suatu sistem 
pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain. 
Lihat, Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu Kajian tentang Unsur 
dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren, Jakarta: INIS, 1990), hal. 6. 


170 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


pendidikan pada pondok pesantren masih hampir sama seperti 
sistem pendidikan di langgar atau masjid, hanya lebih intensif 
dan dalam waktu yang lebih lama. 


a. Kurikulum Pendidikan 


Calon santri yang mendaftar di Pondok Pesantren A.P.I 
Tegalrejo hampir semua diterima walaupun kadang-kadang 
tingkat kelasnya berbeda. Mayoritas santri masuk Pondok 
Pesantren A.P.I Tegalrejo sesudah lulus SD dan mengikuti 
pelajaran berjenjang mulai kelas satu sampai kelas enam. Tetapi 
ada juga santri yang masuk Pondok Pesantren A.P.I 
Tegalrejo sesudah lulus SMP. Bagi santri ini, mereka mengikuti 
jurusan intensif, termasuk kelas satu intensif, kelas tiga intensif, 
terus kelas lima dan enam biasa. 


Jurusan intensif tersebut lebih mementingkan pelajaran agama 
daripada pelajaran umum karena santri yang sudah lulus 
SMP sudah banyak dapat pelajaran umum tetapi agak ketinggalan 
dalam bidang ilmu agama. Sesudah santri lulus berijazah dari 
kelas enam di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo, para santri alumni 
baru diundang tinggal satu tahun lagi di pondok dan membantu 
mendidik santri kelas bawah. Pada umumnya, para alumni 
baru senang menerima undangan tersebut karena itu memberi 
mereka kesempatan untuk menjadi Ustad dan dapat pengalaman 
dalam bidang pendidikan. Di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo, 
terdapat dua bagian kurikulum yaitu ilmu agama dan program 
ekstrakurikuler. 


1. Ilmu Agama 


Dalam pendidikan di Pesantren A.P.I Tegalrejo para santri 
mendapat materi-materi agama yang berhubungan dengan 
agidah, akhlak, tafsir dan lain-lain sesuai dengan tingkatan- 
tingkatannya (kelas-kelas), disamping itu juga materi-materi 
yang berhubungan dengan dakwah, misalnya ilmu balighah, dan 
lain-lain. 


Kurikulum keagamaan yang diajarkan di Pesantren 
Tegalrejo membutuhkan waktu 7 tahun. Ajaran dan amalan- 
amalan tasawuf dulu dan sampai sekarang merupakan bagian 
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inti kurikulum. Bahkan Kyai Chudlori menyebut tingkat yang 
paling tinggi (tingkat tujuh) dengan ihya', meminjam judul kitab 
tasawuf terkenal, Ihya' “Ulum al-Din. Karena amalan-amalan 
tasawuf mewarnai kehidupan sehari-hari Pesantren Tegalrejo, 
maka pesantren ini terkenal sebagai pesantren tasawuf. Karena 
popularitas ini, Pesantren A.P.I Tegalrejo dipilih sebagai tempat 
penyelenggaraan Muktamar Nasional Tarikat Mu'tabarah pada 
tanggal 12 sampai 13 Oktober 1957. Beribu-ribu pemimpin tarekat 
seluruh penjuru Indonesia terlibat secara aktif dalam muktamar 
tersebut. Hasilnya, setelah pelaksanaan Muktamar, jumlah santri 
Tegalrejo meningkat dari 500 menjadi lebih dari 1200 orang. 
Pesantren Tegalrejo menjadi salah satu pesantren terbesar dari 
830 pesantren yang ada di Jawa Tengah. 


Dalam sistem pengajian, penerapan kurikulum diberikan 
kepada para santri oleh Kyai secara berjenjang sesuai dengan 
kemampuan para santri, yaitu pemberian pelajaran dimulai dari 
kitab-kitab dasar, kemudian menuju ke kitab-kitab tingkat 
tinggi bila santri sudah memahaminya. Mata pelajaran ilmu 
agama yang diajar oleh kyai, para ustad dan para ustadzah di 
dalam ruang kelas termasuk Tajwid, Tafsir, Tauhid, Figh, Ushil al- 
Figh, Fardiid, perbandingan agama, Tarikh al-Islim dan terjemah 
Al-Our'an. Untuk kelas tingkat atas, pelajaran ini diajar dalam 
bahasa Arab, maka pelajaran bahasa Arab sangat penting. Banyak 
waktu digunakan di pesantren Asrama Perguruan Islam 
untuk pelajaran bahasa Arab. 


2. Ekstrakurikuler 


Programkegiatanekstrakurikuler merupakan bagian penting 
sekali bagi setiap pranata pendidikan di Pondok pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang. Lewat program ekstrakurikuler tersebut, 
santri mendapat kesempatan untuk memperluas pengetahuan 
dan ketrampilannya sesuai dengan keperluaanya untuk tinggal di 
masyarakat umum. Selain dari perannya sebagai bagian pelajaran 
yang memperluas pengetahuan dan ketrampilan para santri, 
program ekstrakurikuler juga kegiatan yang menyenangkan dan 
santai. 
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Kegiatan semacam ini penting sekali dalam perkembangan 
mental dan fisik seorang pemuda. Memang sudah banyak 
penelitian mengenai cara pemuda-pemudi belajar dengan 
baik dan ternyata tidak cukup bagi para pemuda kalau hanya 
diberi pelajaran di dalam ruang kelas dengan buku-buku. 
Yang juga diperlukan adalah pelarajan yang bisa didapat 
dari pengalamannya sendiri dan dari kegiatan yang menuntut 
keterlibatan aktif. Pada setiap akhir tahun ajaran Pesantren A.P.I. 
Tegalrejo mengadakan konser bagi para santri. Pada moment 
ini para santri mempunyai kesempatan mempertunjukkan 
ketrampilan yang mereka dapat dari kegiatan ekstrakurikulernya. 


b.Kegiatan Pendidikan 
1. Pendidikan Salaf 


Program pendidikan yang diselenggarakan sejak dahulu 
menggunakan sistem klasikal. Bentuk pendidikan yang ada 
berupa madrasah yang terdiri dari 7 kelas. Kurikulum yang 
dipakai dari kelas 1 sampai kelas terakhir secara berjenjang 
mempelajari khusus ilmu agama, baik itu fikih, agidah, akhlag, 
tasawuf dan ilmu alat (nahw dan sharaf) yang semuanya dengan 
kitab berbahasa Arab. 


Kitab-kitab yang diajarkan di bidang fighh antara lain Saftnah 
al-Shalat, Safinah al-Najah, Fath al-Oarib, Minhij al-Yawim, Fath al- 
Wahhab, al-Mahalli, Fath al-Mu'in, dan Ugdat al-Farid. Di bidang 
ushil figh antara lain Faraidul-Bahiyah. Di bidang tauhid antara 
lain Agidah al-' Awam, Jawdhir al-Kalam, dan Hushun al-Hamidiyyah. 
Di bidang nahw antara lain al-Jurumiyah, “Umrithi, Jawiid al-I'rab, 
Alfiyah, di bidang Sharaf antara lain Amtsilah al-Tashrif, Izzi, dan 
al-Magshid. Di bidang balaghah antara lain Jauharah al-Maknun, 
Sullam al-Munawwarag. Di bidang akhlag/tasawuf antara lain 
Ta'lim al-Muta'alim, Adab al-'Alim wa al-Muta'allim, Ihya' “Ulam 
al-Din. Di bidang tafsir Al-Our'an antara lain Tafsir Jalalain. Di 
bidang hadits antara lain Arbain Nawawi, Bulugh al-Maram, 
Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. Di bidang musthalih al-hadits 
antara lain al-Baiguniyah. 
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Tingkat dan jenjang pendidikan di Pondok Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang ada tujuh kelas, yang oleh para santri lebih 
dikenal dengan nama kitab yang dipelajari. Gambaran rincinya 
sebagai berikut: 


Tingkat 5 Tingkat Tingkat 

I (Tahun Na II (Tahun IV (Tahun 

Pertama) Ketiga) Keempat) 
al-Ajuromiyyah | Fath al-Oarib Fath al-Wahab 
Safinah al-Najah | al- Umrithi Hei ana Al-Jauhar al- 
Ilmu Tajwid al-Amtsilah al- Tetak ek Makniin 
Ilmu Tauhid Tashrif Oren | Fath al Oarib I 
Fashalatan Oawd@'id al-I rab (Pendalaman) 
Tartil al-Gur'an 

Tingkat V Tingkat VI Tingkat VII 

(Tingkat (Tahun (Tahun 

kelima) Keenam) Ketujuh) 
al-Mahalli (IV Shahih al- 
jilid) Bukhari (IV 
Sullam al- jilid) Anin 
Munawwirag Mushthalih al- aa 
(Ilmu Manthtig) | Hadits “ilid: Ilmu 
“Udah al-Farid Ushil al-Figh p 
(Ulmu Faraid) Oawiid al- 
Fath al-Oarib ll | Fighiyyah 
(Pendalaman) Fath al-Mu'in 
(pendalaman) 


Demikian tingkat dan jenjang pendidikan di Pesantren 
Asrama Perguruan Islam yang harus ditempuh oleh para santri. 
Perlu dipahami bahwa diantara mata pelajaran yang termaktub 
dalam tingkat dan jenjang di atas ada yang merupakan tambahan 
setelah periode KH. Abdurachman Ch. Adapun pelajaran yang 
dimaksud adalah: 


a. Tartil al-Gur'an pada tingkat I (satu) ditetapkan pada tahun 
ajaran 1978-979. 


b. Fath al-Oarib1 (Pendalaman) dan Fath al-Oarib Il (Pendalaman) 
masing-masing pada tingkat IV dan V yang ditetapkan pada 
tahun ajaran 1990-1991. 


c. Fath al-Mu'in (Pendalaman) pada tingkat VI yang ditetapkan 
pada tahun ajaran 1982-1983. 
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Di samping tingkat dan jenjang di atas, Pondok pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang juga menyediakan kelas persiapan 
yakni kelas “Shifir” dan kelas “Ibtidaiyyah.” Kelas shifir ditetapkan 
pada periode KH. Abdurachman Ch tepatnya pada tahun ajaran 
1990-1991. Tujuannya untuk menampung santri yang masih buta 
baca tulis Arab dan syari'at. Adapun pelajarannya terdiri dari: 
baca tulis Arab, sorogan juz” Amma dan fashalatan. Sedang kelas 
Ibtidatyyah ditetapkan pada periode KH. Chudlori, tahun 1975, 
tujuannya untuk menampung para santri yang belum mampu 
mengikuti pelajaran di tingkat 1 (satu). Mata pelajarannya terdiri 
dari: Figh, Nauw (pola dasar), Tajwid (pola dasar), fashalatan, 
Ta'lim al-Muta'alim, Khat al- Jamil, Tahafudz Juz Amma. 


2. Pendidikan Sekolah 


Selain kental dengan sistem salafnya yang mempelajari ilmu- 
ilmu fikih beserta ilmu-ilmu alatnya. A.P.I Tegalrejo Magelang 
kini telah membuka jalur pendidikan formal (sekolah) yakni 
SMP,4 SMA" dan SMK Syubbanul Wathon." 


4 SMP Syubbanul Wathon berdiri untuk menjawab perkembangan jaman yang semakin 
cepat yang menyebabkan kemunduran perubahan gaya hidup dan cara berfikir, 
khususnya bagi generasi muda bangsa. Dengan program SMP Berbasis Pesantren 
(SBP), SMP Syubbanul Wathon diharapkan dapat menanamkan akhlagul karimah 
dan kepribadian mandiri yang akan terintegrasi didalam kurikulumnya sehingga 
melahirkan generasi yang memiliki intelektual, berprestasi dan menjunjung tinggi 
nilai-nilai islam. Kurikulum yang diterapkan SMP Syubbanul Wathon menggunakan 
kurikulum ganda, terintegrasi antara kurikulum Pesantren Salafiyah dan kurikulum 
Kemendikbud. Sumber: Website Resmi Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo, alamat: 
http://www.tegalrejo.com. 

SMA Syubbanul Wathon berdiri sebagai salah satu ikhtiar menjawab tantangan 
globalisasi, yang ditandai dengan perkembangan pesat dalam ilmu pengetahuan, 
ekonomi, pendidikan, dan sosial budaya. Sebagai SMA yang mengintegrasikan 
kurikulum Nasional dan Lokal (Pesantren) diharapkan dapat membangun generasi 
bangsa yang berwawasan global, berpegang teguh pada nilai-nilai Agama, Akhlakul 
karimah, dan nilai-nilai Kebangsaan. SMA Syubbanul Wathon Pesantren A.P.I 
Tegalrejo memiliki visi sebagai berikut (1). Mencetak lulusan yang memahami ilmu 
pengetahuan dan mampu mengembangkannya. (2). Meningkatkan mutu pendidikan 
di SMA Syubbanul Wathon melalui kajian ilmu pengetahuan. (3). Meningkatkan 
prestasi akademik dan non akademik. (4). Mencetak lulusan yang mampu bersaing di 
dunia global. (5). Mencetak lulusan yang mampu menggunakan dan mengembangkan 
Teknologi Informasi dan komunikasi. (6). Menerapkan Teknologi Infrormasi dan 
Komunikasi dalam pembelajaran dan administrasi sekolah. (7). Menjadi sekolah 
bermutu melalui model sekolah berbasis pesantren. (8). Mencetak lulusan yang 
mampu menjaga nilai-nilai pesantren. (9). Mencetak lulusan yang memahami agama 
Islam yang kaffah. Sumber: Dokumen Sekolah Menengah Atas Syubbanul Wathon 
Pesantren A.P.I Tegalrejo, lihat pula dalam: http://sma-sw.sch.id, dan: http://www. 
tegalrejo.com. 

18 SMK Syubbanul Wathon adalah sebuah lembaga pendidikan kejuruan di 


& 
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Terdapat beberapa pertimbangan atas dipilihnya lembaga 
pendidikan formal Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) 
yang berafiliasi ke Kemendiknas dari pada lembaga pendidikan 
formal yang berafiliasi ke Kemenag. 


Pertama, Pesantren A.P.I Tegalrejo ASRI dengan pendidikan 
formalnya mempunyai keinginan untuk mencetak santri- 
santrinya menjadi kader intelektual sekaligus menjadi kader 
yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama (mutadayyin ft al-din). 
Sehingga kedepan diharapkan muncul kader-kader intellectual- 
religious hybrid person dalam masyarakat. 


Kedua, Pesantren A.P.I Tegalrejo ASRI memandang bahwa 
selain mewujudkan kader yang intellectual-religious hybrid, 
kedepan juga dibutuhkan kader yang mempunyai job skill yang 
jelas dan hal terakhir dipandang lebih mampu dilakukan oleh 
lembaga pendidikan formal yang berafiliasi ke Kemendiknas, 
seperti Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dari pada lembaga 
pendidikan yang berafiliasi ke Kemenag. 


Inti dari harapan besar di masa mendatang dari santri- 
santri yang mengenyam pendidikan formal adalah tercetaknya 
intelektual-intelektual muda yang mempunyai skill yang mapan, 
berakhlakul karimah dan menjunjung tinggi nilai-nilai agama 
(mutadayyin fi al-din). Santri yang sekaligus mengenyam sekolah 
tidak dicetak untuk menjadi ahli agama (mutafaggih fi al-din). 


Founding fathers Pesantren A.P.I Tegalrejo memandang 
bahwa untuk menjadi ahli agama (mutafaggih fi fi al-din) menjadi 
garapan Pesantren A.P.I Salaf Tegalrejo. Oleh karena keinginan 
tersebut, maka kurikulum yang didesain di Pesantren Asrama 
Pelajar Islam (API) ASRI berbeda dengan kurikulum Pesantren 


lingkungan Pesantren salafiyyah A.P.I Tegalrejo Magelang yang bergerak di bidang 
IT (Information Technologi) dan dikelola oleh Yayasan Syubbanul Wathon. SMK 
berbasis pesantren yang terletak dikaki gunung merapi ini merupakan sebuah wujud 
kepedulian pesantren A.P.I Tegalrejo akan pentingnya pengembangan keilmuan 
yang mengedepankan akhlagul karimah. Keilmuan pesantren dan pengetahuan 
umum mutlak diperlukan untuk keberlangsungan kehidupan manusia. Pemetaan dan 
pemisahan antara keilmuan pesantren dan pengetahuan umum dalam kehidupan saat 
ini hanya akan menjadikan kebuntuan pengembangan keilmuan Islam. Lihat: http:// 
www.tegalrejo.com. 
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Asrama Perguruan Islam (API) Salaf. Meskipun terdapat beberapa 
kesesuaian dari berbagai sudut, akan tetapi di pesantren Asrama 
Pelajar Islam (API) ASRI lebih ditekankan pada pendidikan 
akhlak dan ubudiyyah praktis yang menjadi kebutuhan sehari- 
hari. 


c. Kegiatan Ekstrakurikuler 


Sejak tahun 1993, Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang setiap bulan Ramadlan mengirimkan santri seniornya 
ke daerah-daerah yang membutuhkan muballigh. Daerah yang 
sering mengajukan permintaan antara lain daerah Gunungkidul, 
Bojonegoro, Sragen dan Banyumas. 


Di lingkungan Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
ini juga diselenggarakan Bahts al-Masiil, yakni pembahasan 
masalah-masalah aktual. Kegiatan lainnya adalah Jam'iyyah al- 
Ourra', yaitu membaca al-Our an secara bersama-sama. Ada juga 
“Khotbah Komplek,” yaitu latihan berkhotbah/ pidato, dikenal 
dengan khitabah, baik khitabah kamar, khitabah kelas, dan lain-lain 
yang dikelola oleh pengurus pesantren, hal ini bertujuan untuk 
membekali santri agar kelak dapat menjadi mubaligh-mubaligh. 
Kemudian pertemuan setiap hari Senin yang dihadiri para 
alumni pondok pesantren. Pertemuan ini dikenal sebagai acara 
Seninan. Dan pertemuan mutakhorijin (alumni) Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo diselenggarakan setiap 35 hari, yaitu pada hari 
Ahad Kliwon, yang lebih dikenal sebagai acara Selapanan. 


d. Metode Pembelajaran 


Metode pengajaran” yang diterapkan di Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang, tidak jauh berbeda dengan pesantren 
salaf yang lain, yaitu sistem sorogan, yang sering disebut sistem 


individual,/8 dan sistem bandongan atau wetonan yang sering 


7 Metode pengajaran merupakan suatu cara penyampaian bahan pelajaran untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode mengajar tidak dapat 
diabaikan, karena metode mengajar tresebut turut menentukan berhasil tidaknya 
suatu proses belajar mengajar dan merupakan bagian integral dalam suatu system 
pengajaran. Lihat, M. Basyiruddin Usman, Metodelogi Pembelajaran Agama Islam, 
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), hal. 3. 

18 Sistem sorogan adalah sistem membaca kitab secara individul, atau seorang 
murid nyorog (menghadap guru sendiri-sendiri) untuk dibacakan (diajarkan) oleh 
gurunya beberapa bagian dari kitab yang dipelajarinya, kemudian sang murid 
menirukannya berulang kali. Pada prakteknya, seorang murid mendatangi guru yang 
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disebut kolektif. Dengan sistem sorogan tersebut, setiap murid 


akan membacakan kitab-kitab berbahasa Arab dan menerjemahkannya ke dalam 
bahasa ibunya (misalnya: Sunda atau Jawa). Pada gilirannya murid mengulangi dan 
menerjemahkannya kata demi kata (word by word) sepersis mungkin seperti apa 
yang diungkapkan oleh gurunya. Sistem penerjemahan dibuat sedemikian rupa 
agar murid mudah mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu rangkaian 
kalimat Arab. Dengan cara sistem sorogan, setiap murid mendapat kesempatan untuk 
belajar secara langsung dari kyai atau pembantu kyai. Sorogan memungkinkan sang 
kiai dapat membimbing, mengawasi, menilai kemampuan murid. Ini sangat efektif 
guna mendorong peningkatan kualitas murid. Dari segi ilmu pendidikan modern, 
metode ini disebut metode independent learning, karena, antara santri dan kiai saling 
mengenal erat, kyai menguasai benar materi yang harusdiajarkan, dan murid akan 
belajar dan membuat persiapan sebelumnya, antara kyai dan santri dapat berdialog 
secara langsung mengenai materi. Sistem ini biasanya diberikan dalam pengajian 
kepada murid-murid yang telah menguasai pembacaan Ourin. Dalam sistem 
tersebut, murid diwajibkan menguasai cara pembacaan dan terjemahan secara tepat, 
dan hanya boleh menerima tambahan pelajaran bila telah berulang-ulang mendalami 
pelajaran sebelumnya. Sistem sorogan inilah yang dianggap fase yang tersulit dari 
sistemkeseluruhan pengajaran pesantren, karena di sana menuntut kesabaran 
kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari sang murid sendiri. Murid seharusnya 
sudah paham tingkat sorogan ini sebelum dapat mengikuti pendidikan selanjutnya 
di pesantren. Sistem sorogan juga digunakan di pondok pesantren tetapi biasanya 
hanya untuk santri baru yang memerlukan bantuan individual. Sistem sorogan 
terbukti sangat efektif sebagai taraf pertama atau pemula bagi seorang santri yang baru 
belajar kitab kuning dan bercita-cita menjadi seorang alim.Sistem ini memungkinkan 
seorang guru mengawasi, menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan 
seseorang dalam menguasai bahasa arab. Lihat, M. Basyiruddin Usman, Metodelogi 
Pembelajaran., hal. 28-29. 

Bandungan berasal dari kata ngabandungan yang berarti “memperhatikan” secara 
seksama atau “menyimak.” Bandungan (bandongan atau wetonan merupakan 
metode utama sistem pengajaran di lingkungan pesantren. Kebanyakan pesantren, 
terutama pesantren-pesantren besar menyelenggarakan bermacam-macam kelas 
bandungan (halagoh) untuk mengajarkan mulai kitab-kitab elementer sampai 
tingkat tinggi, yang diselenggarakan setiap hari (kecuali hari Jumat), dari pagi buta 
setelah shalat shubuh sampai larut malam. Sistem bandungan adalah sistem transfer 
keilmuan atau proses belajar mengajar yang ada di pesantren salaf di mana kyai atau 
ustadz membacakan kitab, menerjemah dan menerangkan. Sedangkan santri atau 
murid mendengarkan, menyimak dan mencatat apa yang disampaikan oleh kyai. 
Dalam sistem ini, sekelompok murid mendengarkan seorang guru yang membaca, 
menerjemahkan, dan menerangkan buku-buku Islam dalam bahasa Arab. Kelompok 
kelas dari sistem bandongan ini disebut halagah yang artinya sekelompok siswa yang 
belajar dibawah bimbingan seorang guru. Penyelenggaraan kelas bandungan dapat 
pula dimungkinkan oleh suatu sistem yang berkembang di pesantren di mana kyai 
seringkali memerintahkan santri-santri senior untuk mengajar dalam halagah. Santri 
senior yang mengajar ini mendapat titel ustad (guru). Sistem bandungan (bandongan 
atau wetonan) dibangun di atas filosofis, bahwa 1) pendidikan yang dilakukan secara 
berjamaah akan mendapatkan pahala dan berkah lebih banyak dibandingkan secara 
individual, 2) pendidikan pesantren merupakan upaya menyerap ilmu dan barokah 
sebanyak-banyaknya, sedangkan budaya “pasif” (diam dan mendengar) adalah sistem 
yang efektif dan kondusif untuk memperolah pengetahuan tersebut. 3) pertanyaan, 
penambahan, dan kritik dari sang murid pada kyai merupakan hal yang tidak biasa 
atau tabu, agar tidak dianggap sebagai tindakan su' al-adib (berakhlak yang tidak 
baik). Lihat, Marwan Saridjo, et.all., Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, Jakarta: 
Dharma Bhakti, 1982, hal. 32. 


178 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dari kyai. 
Sistem ini biasanya diberikan dalam pengajian kepada santri- 
santri yang telah menguasai pembacaan Our'an dan menuntut 
kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin Santri. Adapun 
sistem wetonan merupakan sistem yang difungsikan untuk 
bidang studi yang bersifat ekstra dan waktunya diluar jam 
belajar. Pembacanya terdiri dari gari-gari' senior dan materinya 
diserahkan penuh kepada pembaca. 


Di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, pembelajaran 
juga memakai sistem klasikal,” dengan metode yang bervariasi.” 
Sistem ini berlaku untuk semua bidang studi dan tidak terbatas 
pada bidang-bidang tertentu sebagaimana pondok pesantren 
lain. Sistem klasikal, bisa dikatakan cukup padat, untuk siang 
hari dimulai pukul 07.00-11.00 dan pukul 14.00-16.00. Sedangkan 
pada malam hari dimulai pukul 20.00-23.00. 


6. Dinamika Kehidupan Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Suasana pondok pesantren yang hanya menerima santri 
kalong memang berbeda dari keadaan pondok pesantren yang 
hanya menerima santri mukim, seperti Asrama Perguruan 
Islam. Ternyata ada banyak manfaat untuk santri-santri kalau 
wajib berasrama karena suasana di pondok pantas untuk 
santri yang mau rajin belajar dan juga tidak harus kuatir 
soal kemananan. Kewajiban berasrama juga akan memperkuat 
keakraban masyarakat pondok dan mempermudah tugas kyai 
dalam pembinaan para santrinya. 


Berikut uraian singkat dinamika kehidupan santri Pesantren 
A.P.I Tegalrejo, Magelang. 


20 Sistem klasikal diterapkan di SMP, SMA dan SMK SMP Syubbanul Wathon, yang 
berada dikelolal Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang. Sumber: Wawancara dengan 
Gus Mahasin salah seorang pengasuh Pesantren A.P.I Tegalrejo, putra KH. Chudlori, 
pada tanggal 15 April 2014. 

2 Metode pembelajaran pada sekolah di bawah pembinaan Pesantren A.P.I Tegalrejo 
(SMP, SMA dan SMK) lebih diarahkan berpusat pada peserta didik. Guru sebagai 
fasilitator mendorong peserta didik agar mampu belajar secara aktif, baik fisik 
maupun mental. Selain itu, dalam pencapaian setiap kompetensi pada masing-masing 
mata pelajaran diberikan secara kontekstual dengan memperhatikan perkembangan 
kekinian dari berbagai aspek kehidupan. Wawancara dengan Gus Izzudin, kepala 
SMP Syubbanul Wathon, putra KH. Ahmad Muhamad cucu KH. Khudlori, pada 
tanggal 15 April 2014. 
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a. Bahts al-Masiil 


Majlis bahts al-masaiP? ini bertujuan untuk membina 
dan menyalurkan potensi santri dalam membahas suatu hukum 
yang berkaitan dengan problematika sosial. Pesertanya terdiri 
dari santri tingkat akhir dan pengurus. Menurut Gus Machin 
tujuan Bahtsul Masail di Pesantren Asrama Perguruan Islam 
Tegalrejo adalah karena memandang, Pertama, bahtsul masail 
bisa dijadikan sebagai mediator dalam rangka mensosialisasikan 
gagasan-gagasan baru pemahaman ajaran Islam kepada 
masyarakat. Kedua, bahtsul masail dapat difungsikan sebagai 
ajang penempaan ketrampilan, kreatifitas dan kualitas intelektual 
santri di pesantren, pemupukan jiwa kritis dan inovatif terhadap 
berbagai disiplin ilmu-ilmu agama, khususnya fikih. Ketiga, 
melalui bahtsul masail dapat dipersiapkan sejak dini kader- 
kader yang mumpuni dalam mengakomodir beragam perbedaan 
pemikiran yang berkembang di kalangan umat, untuk kemudian 
memberikan formulasi terbaik secara arif dan bijaksana.? 


b. Oiraah dan Khitabah 


Oird'ah dan khitabah dilakukan setiap hari Jum'at. Pesertanya 
tidak terikat tingkatannya, dalam arti semua santri termasuk 
pengurus diperbolehkan mengikuti kegiatan ini. Tujuannya untuk 


2 Di kalangan Nadlatul Ulama (NU), bahts al-masail merupakan tradisi intelektual 
yang sudah berlangsung lama. Sebelum NU berdiri dalam bentuk organisasi formal 
(jam'iyah), aktivitas bahts al-masdil telah berlangsung sebagai praktek yang hidup 
di tengah masyarakat muslim nusantara, khususnya kalangan pesantren. Hal itu 
merupakan pengejawantahan tanggung jawab ulama dalam membimbing dan 
memandu kehidupan keagamaan masyarakat sekitarnya. NU kemudian melanjutkan 
tradisi itu dan mengadopsinya sebagai bagian kegiatan keorganisasian. Bahtsul 
Masail sebagai bagian aktivitas formal organisasi pertama dilakukan tahun 1926, 
beberapa bulan setelah NU berdiri. Tepatnya pada Kongres I NU (kini bernama 
Muktamar), tanggal 21-23 September 1926. Selama beberapa dekade, forum bahts 
al-masail ditempatkan sebagai salah satu komisi yang membahas materi muktamar. 
Belum diwadahi dalam organ tersendiri. Pada tingkat nasional, bahts al-masdil 
diselenggarakan bersamaan momentum Kongres atau Muktamar, Konferensi Besar 
(Konbes), Rapat Dewan Partai (ketika NU menjadi partai) atau Musyawarah Nasional 
(Munas) Alim Ulama. Mulanya bahts al-masdail skala nasional diselenggarakan setiap 
tahun. Hal itu terjadi sejak Muktamar I (1926) sampai Muktamar XV (1940). 

23 Wawancara dengan Gus Mahachin salah satu putra KH. Khudori pada tanggal 9 
Maret 2014. 
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menggali dan membina bakat santri baik mengenai ilmu gird'ah 4 
maupun khitabah.2 


c. Organisasi Daerah 


Organisasi Daerah adalah suatu organisasi yang dibentuk 
berdasarkan masing-masing daerah asal santri. Tujuannya untuk 
melatih dan mengenal seluk-beluk leadership, keorganisasian, dan 
kedisiplinan santri dalam rangka menjalin ukhuwwah Islamtyyah 
yang maksimal. 


d. Muhidarah 


Kegiatan muhiadaroh atau pertemuan santri, di pesantren 
A.P.I Tegalrejo diadakan di komplek masing-masing setiap 
dua Jum'at sekali dalam satu bulan. Kegiatan ini diisi dengan 
acara semacam ceramah lengkap dengan susunan acaranya. 
Tujuannya adalah untuk melatih santri agar terbiasa berbicara di 
hadapan orang banyak. 


24 Oira'ah adalah mashdar sama'1 dari kata “gara-a" yang berarti bacaan. Secara istilah 
gira'ah yang dimaksud di sini adalah cara membaca dan mengucapkan kalimat-kalimat 
Al-Our'an yang digunakan oleh para imam gurra'. Sedangkan menurut terminologi 
(istilah), sebagaimana yang dikemukakan imam al-Zargani dalam bukunya Mandahil 
al-'Irfan, sebagi berikut: “@ira'ah ialah suatu cara membaca al-Our'an yang dipilih 
oleh salah seorang imam ahli gira'ah, yang berbeda dengan cara orang lain dalam 
mengucapkan al-Our'an al-Karim, sekalipun riwayat (sanad) dan jalannya sama." 
Imam Ibnu alJauzi dalam kitabnya Munjid al-Mugri'in mendefinisikan gira'ah 
sebagaimana berikut: “@ira'ah adalah ilmu mengenai cara mengucapkan kalimat- 
kalimat al-Gur'an dan perbedaan-perbedaannya." 

Khitabah adalah latihan berpidato yang dilaksanakan setiap malam kamis sehabis 
Isya'. Kegiatan ini bertujuan melatih mental, keberanian dan kemampuan para santri 
untuk bisa berda'wah/berpidato didepan orang banyak untuk mengajak ummat 
kejalan kebaikan dan kebenaran, menyampaikan amar ma'ruf dan mencegah segala 
kemungkaran dengan bijaksana. Selain khitobah agenda rutin ini diikuti dengan 
latihan sebagai pembawa acara, giro'atul gur'an (membaca Algur'an), dan bilal. 
Kegiatan dilaksanakan sesuai tugas dan jadwal yang diberikan kepada para santri. 


2 


& 


Pesantren dan Arus Perubahan Zaman 181 


e. Tadarrus Pagi 


Kegiatan tadarus pagi atau tadarrus al-Gur'an£ di mana 
santri wajib tadarrus pelajarannya masing-masing sesuai dengan 
tingkatannya dan diawasi oleh pengurus. Tadarus ini dimulai 
sehabis sholat shubuh sampai pukul 06.30. 


£. Tikrar Tahafudz Bersama 


Kegiatan ini hanya dilakukan oleh tingkat tertentu 
yaitu tinggkat dua dengan materinya Nadlam al- Umrithi” dan 
Oawtid al-Iraib8 dan tingkat tiga dengan materinya Nadlam 


26 Tadarus Al-Gur'an berarti membaca, merenungkan, menelaah, dan memahami 
wahyu-wahyu Allah SWT yang turun pertama kali pada malam bulan Ramadhan 
(OS. Al-Bagarah: 185) Dengan tadarus Al-Our'an, kandungan hikmah yang termuat 
dan terkumpul di dalam Al-Gur'an dapat menjadi kompas penunjuk jalan menuju 
kebenaran. Terdapat banyak keutamaan dalam tadarus Al-Our'an. Pertama, menjadi 
sebaik-baiknya manusia. Tidak ada manusia yang lebih baik daripada orang yang mau 
belajar dan mengajarkan Alguran. Oleh karena itu, profesi pengajar Al-Our'an - jika 
dimasukkan sebagai profesi - adalah profesi terbaik di antara sekian banyak profesi. 
Sabda Nabi saw., “Sebaik-baik kamu sekalian adalah yang mempelajari Al-Our'an 
dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari): Kedua, memperoleh kebaikan berlipat. Sabda 
Nabi SAW., “Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitab Allah, maka baginya 
satu kebaikan, dan setiap kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan. Saya tidak 
mengatakan Alif Lam Mim itu satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan 
Mim satu huruf.” (HR. Tirmidzi), Ketiga, memberi syafaat di hari kiamat. Sabda Nabi 
SAW., “Bacalah olehmu Al-Our'an karena sesungguhnya Al-Our'an itu akan datang 
pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi pembacanya.” (HR. Muslim): Keempat, 
dikumpulkan di surga bersama para Malaikat. Sabda Nabi SAW., “Orang yang mahir 
membaca Al-Our'an kelak (mendapat tempat di surga) bersama para malaikat yang 
mulia lagi taat. Sementara orang yang kesulitan dan berat jika membaca Al-Our'an, 
maka ia mendapatkan dua pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim), Kelima, mengangkat 
derajat. Nabi SAW. bersabda, “Sesungguhnya Allah akan mengangkat derajat 
beberapa kaum dengan Alkitab (Al-Gur'an), dan Ia akan merendahkan derajat suatu 
kaum yang lain dengannya.” (HR. Muslim): Keenam, menjadi pembeda. Sabda Nabi 
SAW., “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Our'an seperti buah limau 
yang harum baunya dan lezat rasanya. Perumpamaan orang mukmin yang tidak suka 
membaca Al-Our'an seperti buah kurma yang tidak berbau, tetapi rasanya manis. 
Perumpamaan orang munafik yang membaca Al-Our'an seperti buah yang harum 
baunya, tetapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca 
Al-Our'an seperti buah handhalah yang tidak ada baunya dan rasanya pahit.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 

Kitab yang bernama asli Nadham al-Imrithi ini merupakan matn dari Kitab Jurumiyyah 
yang merupakan kitab yang membahas ilmu nahw yang digubah menjadi bentuk 
nadham/ natsar/ sya'ir. Pengarang kitab ini adalah al-Mu'allamah al-Syeikh Syaraf 
al-Din Yahya al-Imrithi Rahimahu Allah. Di kalangan thalib al-'ilmi (santri), kitab 
ini menjadi salah satu kitab wajib untuk mempelajari dasar-dasar pembelajaran tata 
bahasa Arab. Umumnya kitab ini dipelajari setelah sebelumnya mempelajari kitab 
Jurumiyyah terdahulu karena kitab Imrithi ini merupakan kelanjutan dari Jurumiyyah. 
Nadham Oawaiid al-l'rab karya Misbah bin Zainul Musthofa dengan Tema al-Jumal 
wa Agsamuha. 
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alFiyyah Ibn Malik, kegiatan ini dilakukan sehabis shalat Ashar 
hingga menjelang Magrib. 


g. Mujdhadah dan Riyadlah 


Di lingkungan pondok pesantren Asrama Perguruan Islam 


Tegalrejo, mujahadah” dan riyadhah” merupakan kegiatan yang 
wajib diikuti oleh para santri. Tradisi ini telah ditanamkan oleh 
KH. Chudlori dalam pondok pesantrennya. Banyak amalan yang 
dilakukan oleh santri sebagai pondasi mental spiritual. Menurut 
Gus Yusuf, salah seorang penasehat pondok: 


“Tubuh ini ibarat gelas, sedangkan mujahadah dan riyadlah merupakan 
pembersih atas gelas tersebut dari dosa dan maksiat, sehingga bila 
nanti dituangi susu, kopi ataupun teh akan tetap rasanya. Kalau badan 
dan jiwa kita bersih, maka dalam menerima ilmu juga akan baik dan 
bermanfaat kelak.” 


Mujihadah merupakan bentuk amalan yang menjadi 


keseharian di API, yang dilaksanakan mulai tengah malam hingga 
pukul 1 istiwa' menjadi rutinitas yang dilakukan santri. Selain 


29 Mujahadah berarti bersungguh hati melaksanakan ibadah dan teguh berkarya amal 


3 


S 


shaleh, sesuai dengan apa yang telah diperintahkan Allah SWT yang sekaligus 
menjadi amanat serta tujuan diciptakannya manusia. Dengan beribadah, manusia 
menjadikan dirinya 'abdun (hamba) yang dituntut berbakti dan mengabdi kepada 
al-Ma'bud (Allah Maha Menjadikan) sebagai konsekuensi manusia sebagai hamba 
wajib berbakti (beribadah). Mujahadah adalah sarana menunjukkan ketaatan seorang 
hamba kepada Allah, sebagai wujud keimanan dan ketagwaan kepada-Nya. Di antara 
perintah Allah SWT kepada manusia adalah untuk selalu berdedikasi dan berkarya 
secara optimal. Hal ini dijelaskan di dalam Al @ur'an Surat al-Taubah ayat: 5, “Dan 
katakanlah, bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin 
akan melihat pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Maha Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitahukan-Nya kepada 
kamu apa-apa yang telah kamu kerjakan." Situasi batin dari orang-orang yang terus 
musyahadah (menyaksikan) keagungan Ilahi amat tenang. Sehingga tak ada kewajiban 
yang diperintah dilalaikan dan tidak ada larangan Allah yang dilanggar. Jiwa 
yang memiliki rusyda terus hadir dengan khusyu'. Inilah sebenarnya yang disebut 
mujahidin 'ala nafsini wa jawarihihi, yaitu orang yang selalu bersungguh dengan 
nuraninya dan gerakannya. 

Riyadhah menurut bahasa adalah olahraga, latihan. Sedangkan menurut istilah, 
riyadhah adalah latihan penyempurnaan diri secara terus menerus melalui zikir 
dan pendekatan diri yang datangnya dari Allah SWT ditujukan kepada hamba- 
Nya. Semuas kondisi puncak, puncak kebahagiaan, puncak penderitaan, puncak 
kegembiraan, puncak kesedihan merupakan wujud dari riyadhah. Datangnya secara 
tiba-tiba, tidak pasti dan tidak disangka. Manusia hanya mempersiapkan diri dengan 
berbagai latihan-latihan jiwa, semua dating dan pergi tanpa sempat bertanya kenapa 
ini terjadi. 


3 Wawancara dengan Gus Yusuf Chudlori, salah satu putra pendiri Pesantren A.P.I 


Tegalrejo Magelang, pada Tanggal 15 Desember 2013 
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itu, wadhifah yang lain adalah membaca Al-Ouran satu juz setiap 
harinya sehingga dalam satu bulannya dapat mengkhatamkan 
Al-Ouran. Menurut Gus Yusuf, salah seorang penasehat pondok, 
Setidaknya ada dua alasan d tradisikan mujahadah dan riyadhah 
di pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang: Pertama, Mujahadah Al- 
Our'an yang dilaksanakan setelah shalat Magrib sampai masuk 
sholat Isya”. Kegiatan ini wajib diikuti oleh para santri dari tiap 
tingkatan, Kedua, Mujahadah malam yang dilaksanakan kurang 
kebih satu jam terhitung dari nishf al-lail (pertengahan malam). 
Santri yang diwajibkan mengikuti adalah santri tingkat tiga 
sampai tingkat akhir.” 


h. Ziarah ke Makam KH. Chudlori 


Ziarah adalah salah satu praktik sebagian besar umat 
beragama yang memiliki makna moral yang penting. Kadang- 
kadang ziarah dilakukan ke suatu tempat yang suci dan penting 
bagi keyakinan dan iman yang bersangkutan. Tujuannya adalah 
untuk mengingat kembali, meneguhkan iman atau menyucikan 
diri. Orang yang melakukan perjalanan ini disebut peziarah 


Ziarah kubur merupakan sunnah, dimana Nabi saw., 
memerintahkan dan melakukannya. Rasulullah bersabda: 
“Dahulu saya pernah melarang ziarah kubur, maka (sekarang) 
ziarahlah.” (HR. Muslim). Di lingkungan Pesantren A.P.I 
Tegalrejo, kegiatan Ziarah ini merupakan anjuran langsung dari 
Pengasuh. Waktu dan lama ziarah juga telah ditentuka,n yaitu 
sekitar 25 menit setiap harinya. Adapun waktu ziarah diserahkan 
kepada santri sendiri sesuai dengan waktu senggangnya. 


2 Ibid., 
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Kompleks Makan Keluarga Dalem/ Pengasuh Pesantren Asrama 
Perguruan Islam Tegalrejo Magelang yang terletak di Tegalrejo (Doc. 
Penulis). 


Makam Pendiri Pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo 
Magelang yang terletak di Tegalrejo (Doc. Pribadi). 
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i. Tabungan 


Salah satu bentuk kegiatan wajib di Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo adalah menabung. Tujuannya adalah untuk 
mendidik santri agar mempunyai jiwa tadbir dan terhindar dari 
jiwa tabzir. Kegiatan ini dimulai dari bulan Dzi al-Ya'dah dan 
ditutup pada akhir tahun (bulan Sya'ban). 


j. Tradis Ngrowot 


Di Pesantren A.P.I tegalrejo, santri yang baru masuk 
diwajibkan menjalani puasa ngrowot,? yakni puasa lengkap dan 
tidak boleh makan sesuatu berbahan beras, yang boleh dimakan 
sebagai pengganti beras antara lain jagung, gandum, dan ketela. 
Lauknya bebas. Kewajiban ini diberlakukan sebagai ciri 
khas pesantren A.P.I Tegalrejo yang hanya diberlakukan 
kepada santri baru. Sementara bagi mereka yang sudah lama, 
dihimbau melakukan ngrowot setahun sekali selama 40 hari. 
Kewajiban yang dibebankan kepada santri ini sebagai upaya 
melatih santri untuk sabar atau menaham hawa nafsu. Tradisi 
yang dijalankan di pesantren A.P.I Tegalrejo ini sudah menjadi 
kebiasaan dan banyak dilaksanakan para santri, bahkan juga 
masih dilakukan oleh sebagian alumni. 


3 Dalam tradisi pesantren ngrowot, adalah menjalani laku keprihatinan dengan tidak 
memakan nasi. Sebagai gantinya, ubi-ubian terutama jagung, ubi kayu, ubi jalar, 
tales-talesan menjadi menu utama hidangan. Tradisi ngrowot biasanya berlangsung 
di pesantren-pesantren salaf. Laku ngrowot dijalankan biasanya sebagai bagian dari 
rukun belajar. Misalnya saat seorang santri mulai menghafalkan atau mempelajari 
suatu kitab tertentu. Tidak ada ukuran yang sama dan pasti seberapa lama durasi 
ngrowot yang harus dijalani seorang santri. Semuanya tergantung dawuh (perintah) 
sang kyai. Laku ngrowot ternyata juga memiliki makna yang berdimensi sosial-ekonomi 
sekaligus tasawuf (agidah personal). Yaitu agar santri hidupnya tidak tergantung pada 
beras (nasi). Karena beras menjadi salah satu jenis makanan yang paling banyak 
memerlukan campur tangan makhluk. Secara khusus Hujatul Islam, Imam Ghazali 
pernah menelitinya, menyangkut proses dari benih hingga menjadi nasi yang ternyata 
memerlukan campur tangan/bantuan banyak orang. Dengan ngrowot berarti para 
santri meniadakan, minimal mengurangi ketergantungan terhadap makhluk. Sekaligus 
memahamkan kepada santri bahwa bahan makan yang diberikan Tuhan itu banyak 
sekali, tidak hanya beras. Dengan begitu, santri yang telah selesai menjalankan laku 
ngrowot, akan bertambah tebal keimanan dan keyakinan terhadap kehendak dan 
kuasa Tuhan. Sedangkan yang berdimensi sosial-ekonomi, dengan ngrowot santri bisa 
hidup hemat. Ada uang makan yang bisa ditabung untuk kebutuhan lain, misalnya 
untuk membeli kitab. Selain itu sikap hemat tersebut, berarti santri telah membantu 
orang tua mereka. Serta mensubsidi kebutuhan ekonomi adik-adiknya yang masih 
menjadi tanggungan orang tua. Wawancara dengan Gus Mahachin, salah satu putra 
pendiri Pesantren A.P.I Tegalrejo, pada tanggal 9 Maret 2014. 
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k. Haflah al-Tasyakkur Li al-Ikhtitam 


Bagi kalangan pesantren, khataman adalah sebuah event 
yang amat penting, semacam hari raya pribadi. Semangat, 
energi, ketekunan, dan kerja keras yang telah dijalani baik 
oleh sang kyai maupun santri selama satu tahun berklimaks 
pada satu momen rutin tahunan yang dinamakan khataman. 
Dengan khataman itu mereka menyajikan kepada publik hasil 
capaian yang telah mereka peroleh selama satu tahun. Selain 
sebagai wahana sosialisasi, khataman juga merupakan wujud 
pertanggungjawaban dari pesantren kepada publik, khususnya 
para wali santri, atas santri-santri yang telah diserahkan oleh 
orangtua mereka untu dididik di pesantren. 


Khataman adalah symbol bagi para santri yang sudah 
selesai dalam belajar. Biasanya acara ini dilaksanakan setiap 
setahun sekali dengan acara yang meriah. Bentuk khataman itu 
bermacam-macam, ada dengan pengajian oleh para kyai. Berbeda 
dengan acara khataman di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
yang memasukkan berbagai budaya Indonesia sebagai event dari 
khataman tersebut. 


Acara khataman di Tegalrejo dilaksanakan selama satu 
minggu. Pada hari pertama acara khataman diisi dengan berbagai 
pagelaran di lapangan besar Tegalrejo atau biasa disebut dengan 
pasar malam. Pasar malam ini berakhir sampai hari kelima. Pada 
hari keenam khataman pondok pesantren diisi dengan arak- 
arak budaya. Arak-arak ini diikuti oleh seluruh santri denga 
menampilkan budayanya masing, selain itu, juga diikuti oleh 
masyarakat luar. Berbagai macam kesenian tradisional, mulai 
dari jathilan, warokan, tari lengger, wayang, kethoprak, hingga 
barongsai digelar tak putus-putus. Peserta pentas kesenian 
berasal dari seluruh penjuru Jawa Tengah dan DIY (beberapa 
bahkan dari Jawa Barat). Tidak kurang dari 250-300 komunitas 
seni tradisional turut andil memeriahkan acara tersebut. Ini 
berarti ribuan masyarakat membaur dengan santri di lingkungan 
masyarakat. Setelah itu, kelompok seni dan budaya yang terpilih 
akan ditampilkan (dipertunjukkan) di depan ndalem kyai, 
biasanya di depan rumah KH. Ahmad Muhammad (alm). 
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Menurut KH. Ahmad Muhammad (Alm), atau biasa disapa 
dengan Gus Muh, Islam ditempatkan berbareng tradisi (realitas 
objektif) masyarakat setempat. Hal ini membedakan dengan 
pemahaman tokoh Islam mainstream yang melihat tradisi Jawa 
sebagai sesuatu yang rendah di bawah Islam, dan pada akhirnya 
harus dipisahkan dari praktik ke-Islaman. Strategi di atas memiliki 
“nilai lebih” di masyarakat berupa kepemimpinan merakyat 
sekaligus merawat dan menguatkan aset dari kebudayaan 
lokal di Jawa Tengah. Banyak pelaku kesenian tradisional yang 
menjadikan Gus Muh sebagai pemimpin karena dirinya mampu 
menjembatani kemajemukan masyarakat lintas golongan bahkan 
lintas agama melalui kegiatan seni dan agama. 


Mereka yang selama ini jauh dari acara keagamaan bisa 
mendekat tanpa canggung keluarmasuk pesantren dan mengikuti 
acara keagamaan. Sedangkan para santri tidak kehilangan akar 
budaya aslinya sekalipun setiap hari digodok dengan pendidikan 
keagamaan (ajaran dari Arab). 


Lapak dalam rangkaian acara Haflah al-Tasyakkur Li al-Ikhtitam 
(Doc. Pesantren). 
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Drum band, pasukan kraton dalam acara Haflah al-Tasyakkur Li al- 
Ikhtitam di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 


Kuda lumping, dayakan, dan berbagai kesenian lain berpartisipasi di 
acara Haflah al-Tasyakkur Li al-Ikhtitam Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang 


Setelah itu pada hari ke tujuh, puncak dari prosesi khataman, 
adalah pengajian akbar yang dihadiri oleh ribuan jamaah dari 
berbagai daerah. 
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Pengasuh Pondok API Bp. KH. Abdurrahman Chudori (Alm) saat 
sambutan di acara puncak Khataman di Tegalrejo 


B. Implementasi Nilai-Nilai Demokrasi di Pesantren 
A.P.I Tegalrejo 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia 
merupakan institusi yang lahir dari, oleh dan untuk masyarakat, 
khususnya masyarakat pedesaan. Jargon “menjaga nilai tradisi 
lama yang baik dan mengambil tradisi baru yang lebih baik” yang 
diterapkan di pesantren, memang sangat sesuai jika dihadapkan 
pada persoalan zaman yang kian “barbar” ini. Sebab, jargon ini 
merupakan spirit dimana warisan “kekayaan pendahulu” yang 
bernilai ashlah masih tetap dipertahankan, untuk kemudian 
disejajarkan kedudukannya dengan “paham baru” yang diadopsi 
dari perkembangan zaman, dengan tetap bijak menyikapi 
perubahan sebagai konsekuensinya. 


Dalam pada itu, pesantren juga memiliki nilai-nilai 
demokrasi semisal tanggungjawab, kemandirian, persaudaraan, 
kebersamaan, dan sebagainya. Di sinilah pentingnya 
mengaktualisasi nilai-nilai demokrasi yang terkandung dalam 
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pesantren untuk kemudian dikontekstualisasikan dalam 
bidang pendidikan. Upaya ini juga bertujuan agar pesantren 
dapat menjadi wahana “perdamaian” antara nilai: lokalitas dan 
modernitas, tentunya dengan terus bersikap kritis, selektif, danarif 
terhadap berbagai perkembangan zaman. Berikut diapaparkan 
nilai-nilai demokrasi" yang tumbuh dan berkembang di Pondok 
Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegelrejo Magelang. 


1. Kemandirian 


Kemandirian berasal dari kata “mandiri” yang mendapat 
tambahan ke-an, yang berarti “diperintah oleh diri sendiri,” 
kebalikan dari tergantung kepada pihak lain, yang berarti 
diperintah orang lain. Jadi hakikat kemandirian adalah 
kemampuan seseorang membuat keputusan bagi dirinya sendiri. 
Walaupun begitu kemandirian tidak sama dengan kebebasan 
mutlak, kemandirian tersebut memperhitungkan semua faktor 
yang relevan dalam menentukan arah tindakan yang terbaik bagi 
semua yang berkepentingan. 


Dalam konteks kelembagaan, kemandirian pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang terlihat dari kebebasan untuk menentukan 
model ataupun kurikulum pendidikan pesantren itu sendiri, 
apakah pesantren khusus Al-Our'an, atau khusus Hadits, atau 
lebih mementingkan ilmu-ilmu alat (Nahwu atau Bahasa), dan 
lain-lainnya. Dari keragaman menjadi kekayaan tersendiri bagi 
khazanah pendidikan Islam. Di samping itu, Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang yang lahir dari dan untuk masyarakat 
sehingga tingkat kemandirian untuk menjalankan roda pesantren 
sangat kuat, tidak bergantung kepada pihak-pihak lain, berbeda 
dengan lembaga pendidikan formal yang harus menunggu 
peraturan, juklak, juknis sampai kucuran dana dan lain-lain. 


Demikian halnya dengan para santri, mereka sejak awal 
sudah dilatih mandiri. Mereka mengatur dan bertanggung 


34 Nilai-nilai demokrasi sesungguhnya merupakan nilai-nilai yang diperlukan untuk 
mengembangkan pemerintahan demokratis. Berdasarkan nilai atau kondisi inilah, 
sebuah pemerintahan demokratis dapat ditegakan. Nilai-nilai demokrasi antara lain, 
adalah kebebasan (berpendapat, berkelompok, berpartisipasi) menghormati orang 
kelompok lain, kesetaraan, kerja sama, persaingan, dan kepercayaan. Lihat, Asykuri, 
et.all, Purifikasi Dan Reproduksi Budaya di Pantai Utara Jawa, (Surakarta: PSB-PS 
UMS, 2003), hal. 79. 


Pesantren dan Arus Perubahan Zaman 191 


jawab atas keperluannya sendiri, seperti mengatur uang 
belanja, memasak, mencuci, belajar, dan sebagainya. Bahkan, 
tidak jarang di antara mereka ada yang membiayai diri sendiri 
selama belajar di pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang. Para 
santri terbiasa mengatur kehidupan dan persoalan baik secara 
individual maupun kolektif mereka belajar sendiri, karena 
mereka menghadapi nasib dan kesukaran yang sama, maka jalan 
terbaik bagi para santri dalam mengatasi masalah-masalah yang 
dihadapinya adalah dengan saling tolong-menolong. 


Sikap kemandirian ini pada gilirannya akan melahirkan 
santri-santri yang memiliki sikap keswadayaan, penuh 
kemandirian dan percaya pada diri sendiri, tawakkal dalam 
arti luas, dan bahkan juga membebaskan orang lain yang masih 
serba bergantung sebagai wujud rasa tanggung jawabnya 
untuk menjadikan yang lebih baik. Sehingga jarang ditemukan 
alumni pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang yang mengeluh 
kesulitan mencari pekerjaan sebab mereka justru berusaha untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain, atau paling 
tidak bagi dirinya sehingga tidak bergantung pada orang lain 
atau pihak lain. 


2. Kebersamaan dan Keseimbangan 


Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang menekankan 
pentingnya kolektivitas atau kebersamaan lebih tinggi dari 
pada individualisme. Dalam pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, 
berlaku pendapat bahwa “dalam hal hak orang mendahulukan 
kepentingan orang lain, tetapi dalam hal kewajiban orang harus 
mendahulukan kewajiban diri sendiri sebelum orang lain.” Dalam 
memilih atau memutuskan sesuatu, “orang harus memelihara hal- 
hal baik yang telah ada, dan mengembangkan hal-hal baru yang baik.” 


Ada perbedaan mental yang sangat menyolok antara 
komunitas santri dilingkungan pondok pesantren dengan 
masyarakat diluar pesantren. Perbedaan ini disebabkan oleh 
kebiasaan sehari-hari. Kepemilikan barang masyarakat luar 
mutlak atas nama pribadi, individual, tidak ada barang pribadi 
yang boleh di atas namakan milik bersama, kecuali barang yang 
di dapat secara kolektif. Persepsi seperti ini menimbulkan mental 
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sense of belonging yang tinggi terhadap milik pribadi dan kurang 
toleran bila barangnya dipakai orang lain. Puncaknya, muncul 
sikap arogan dan pengagungan yang berlebihan terhadap harta 
benda. Sementara di lingkungan pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang kebersamaan begitu kentara, kepemilikan barang 
seolah milik bersama, ini terlihat adanya Budaya ghasab" yang 
hampir membudaya di pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, 
anehnya budaya ini seakan dilegitimasi oleh sikap santri juga 
tidak “muring-muring” sambil berkacak pinggang “Misuhi” 
anak yang menggasab barangnya. 


3. Mengedepankan Musyawarah 


Pondok pesantren A.P.I Tegalrejo sebagai lembaga yang 
konsent kepada tafagguh ft al-din?S adalah wadah bagi para 
santri untuk memperdalam ilmu agama yang sangat kompleks 
dan menekuni menurut apa yang ia mampu. Salah satu metode 
pendidikan dan pembelajaran di pondok pesantren A.P.I 
Tegalrejo adalah metode musyawarah. 


Musyawarah dianggap sebagai metode yang paling efektif 
dalam memperdalam ilmu, hal itu tidak akan berarti apa-apa 
tanpa didukung dengan strategi yang berkompeten sekaligus 
peran aktif dari peserta musyawarah atau diskusi. Program 
lanjutan dari musyawarah adalah bahts al-masiil, yaitu sejenis 
musyawarah dalam tataran yang lebih tinggi dan kompleks 
karena melibatkan banyak delegasi dari berbagai kalangan, 
seperti antar ribith, antar madrasah, atau juga antar daerah dan 
materinya juga berbobot dan aktual. 


35 Ghasab berasal dari kata yang berarti mengambil secara paksa dan zalim, ghasab 
menurut bahasa berarti mengambil secara zalim. Adapun menurut istilah adalah 
menguasai harta orang lain dengan alasan tidak benar, Sedangkan menurut 
Muhammad al-Khitib al-Syarbini, gasab secara bahasa berarti mengambil sesuatu 
secara zalim, sebelum mengambilnya secara zalim (ia juga melakukan) secara terang- 
terangan. Sedangkan al-Jurjani mendefinisikan ghasab sebagai upaya mengambil 
sesuatu secara zalim baik yang diambil itu harta atau yang lain. Sedangkan secara 
istilah, gasab didefinisikan sebagai upaya untuk menguasai hak orang lain secara 
permusuhan / tereng-terangan. 

36 Tafagguh berasal dari kata fagih yang berarti ahli dan ff al-din berarti dalam hal agama. 
Jadi tafagguh ff al-din artinya ahli dalam hal agama. Dalam hal ini membangun tradisi 
tafagguh fi al-din adalah bagaimana kita kembali membangun dan meningkatkan 
pemahaman kita dalam hal agama. 
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Bahts al-masail adalah suatu kegiatan yang kerap dilakukan 
warga pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang untuk memecahkan 
sebuah masalah baik itu yang sudah terungkap dalam ta'bir- 
ta'bir kitab salaf atau masalah-masalah kekinian yang belum 
terdeteksi hukumnya. Bahts al-masiil bukanlah ajang debat kusir 
yang tak ada gunanya atau ajang untuk mempertontontonkan 
kemampuan masing-masing santri, namun forum bahts al- 
masdil murni diadakan untuk menjembatani seluruh problema 
masyarakat yang kian lama kian rumit dan kompleks. 


4. Sukarela dalam Mengabdi 


Para pengasuh pesantren memandang bahwa semua 
kegiatan pendidikan sebagai ibadah kepada Tuhan sehingga 
penyelenggaraan pesantren dilaksanakan secara sukarela dan 
mengabdi kepada sesama dalam rangka mengabdi kepada Tuhan. 
Dalam literatur jawa dikatakan “sepi ing pamrih” (tidak karena 
didorong keinginan untuk memperoleh keuntungan tertentu), 
semata mata untuk ibadah. Hal ini meliputi segenap suasana 
pondok pesantren. Kyai ikhlas dalam mengajar, para santri ikhlas 
dalam belajar, lurah pondok ikhlas dalam memberikan bantuan 
(asistensi). 


Para Santri merasa wajib menghormati kyai dan ustadznya, 
serta saling menghargai dengan sesamanya, sebagai bagian dari 
perintah agama. Santri yakin bahwa dirinya tidak akan menjadi 
orang berilmu tanpa guru dan bantuan sesamanya. Segala gerak- 
gerik pondok pesantren dalam suasana keikhlasan sehingga 
terciptalah suasana hidup yang harmonis antara “kyai yang 
disegani” dengan “santri yang taat penuh cinta dan hormat.” 
Dengan demikian, maka seorang santri mengerti arti lil Allahi 
Ta'ala, arti beramal, arti tagwa dan arti ikhlas. 


5. Kesederhanaan 


Di samping keihklasan dalam mengabdi, Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang juga menekankan pentingnya kesederhanaan 
sebagai salah satu nilai luhur dan menjadi pedoman perilaku 
sehari-hari bagi seluruh warga pesantren. 
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Kesederhanaan yang dimaksudkan tidak sama dengan 
kemiskinan, tetapi sebaliknya identik dengan kemampuan 
bersikap dan berpikir wajar, proporsional, dan tidak tinggi 
hati. Kesederhanaan juga mengandung arti agung, dan bukan 
berarti pasif (Jawa: narimo) dan bukan berarti suatu kemiskinan 
ataupun kemelaratan. Tetapi mengandung unsur kekuatan atau 
ketabahan hati, penguasaan diri dalam menghadapi perjuangan 
hidup dengan segala kesulitan, dari jiwa kesederhanaan inilah 
akan terpancar jiwa besar, berani maju terus dalam menghadapi 
perjuangan hidup dan pantang mundur dalam segala keadaan. 


6. Kebebasan 


Kebebasan dilingkungan pondok pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang dititik beratkan pada berpikir dan berbuat, bebas 
menentukan masa depannya, para santri bebas dalam memilih 
dan menentukan jalan hidupnya di masyarakat kelak, bukan 
bebas dengan arti-arti yang negatif, seperti kebebasan yang 
keterlaluan (liberal), sehingga kehilangan arah dan tujuan serta 
prinsip. Bebas disini dikembalikan kepada aslinya, yaitu garis- 
garis disiplin yang positif dengan penuh tanggungjawab, baik 
didalam kehidupan pondok dan masyarakat. Kebebasan itu 
bahkan sampai pada bebas dari pengaruh asing dan pengaruh 
Barat (Kolonial). 


7. Persaudaraan 


Kehidupan di pondok pesantren A.P.I Tegalrejo yang 
berjalan selama 24 jam diliputi suasana persaudaraan yang akrab, 
sehingga segala kesenangan dirasakan bersama dengan jalinan 
persamaan agama. Jiwa ukhuwah ini tidak hanya berlaku ketika 
seorang santri menimba ilmu di pesantren, tetapi jiwa ukhuwah 
juga ditunjukan kepada persatuan ummat ketika sudah menjadi 
alumni dari pesantren A.P.I Tegalrejo, Magelang. 


8. Penghormatan 

Kyai dalam pesantren merupakan tokoh sentral yang 
memberikan pengajaran, karena itu seorang kyai adalah 
salah satu unsur yang paling penting dalam kehidupan 
pesantren. Perkembangan dan kelangsungan kehidupan suatu 
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pesantren banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman 
ilmu, kharismatik dan wibawa, serta ketrampilan kyai yang 
bersangkutan dalam mengelola pesantrennya. Dalam konteks 
ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab ia adalah tokoh 
sentral dalam pesantren. Ketaatan, ketundukan dan kepercayaan 
anggota terhadap pemimpinnya terlihat sangat luar biasa, dan 
tidak bisa dijelaskan secara rasional. 


Pada masa dulu santri tidak berani berbicara sambil menatap 
mata kyai. Tetapi sekarang hubungan seperti itu di pesantren 
A.P.I Tegalrejo telah berubah, santri tampak sering terlibat 
diskusi atau dialog dengan pimpinan pesantren mengenai 
berbagi masalah, seperti dalam penyelesaian masalah tentang 
agama maupun kehidupan masyarakat melalui kegiatan bahts 
al-masiil, hal inilah yang menjadikan pesantren A.P.I Tegalrejo, 
Magelang lebih demokratis dan humanis. 


C. Aktualisasi Demokrasi dalam Sistem Pendidikan 
di Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Pesantren diharapkan memiliki semangat aktualisasi dan 
transformasi dari berbagai kesadaran positif yang dimiliki, 
menjadi tindakan nyata dan menebar manfaatnya pada pihak 
lain. Khususnya kalangan mustadh'afin (kaum marjinal). 
Misalnya, dalam konsep kebebasan. Bagi pesantren transformatif 
kesadaran mengenai kebebasan itu penting, namun semangat 
tindakan untuk membebaskan orang lain jauh lebih penting. 
Jika dihubungkan dengan pesantren, hal ini mengandung 
konsekuensi terhadap isi materi yang disampaikan kepada santri, 
metode penyampaian materi dan kepedulian pesantren terhadap 
kehidupan sekitar dan berbagai problem sosial. 


Pada wilayah isi, pesantren ini tidak hanya terfokus pada 
kajian ilmu agama tradisional. Melainkan, pesantren sudah mulai 
peka dan tidak memandang tabu terhadap persoalan-persoalan 
aktual, seperti demokrasi leadership, jurnalistik, pemberdayaan 
ekonomi dan sejenisnya. Sistem pembelajarannya, memiliki 
acuan yang jelas. Termasuk kurikulum yang diajarkannya 
bersifat fleksibel. Artinya, dapat mengikuti perkembangan 
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dan perubahan zaman dengan senantiasa mengindahkan nilai- 
nilai gurani. Sehingga santri akan mendapatkan pembelajaran 
yang tidak hanya muatan-muatan agama akan tetapi mengenal 
berbagai khazanah keilmuan. Pada akhirnya mereka mampu 
mendialogkan segala sesuatu dengan paradigma yang telah 
diwariskan oleh generasi pencerahan Islam. 


Bersamaan dengan mainstreem perkembangan globalisasi, 
pesantren dihadapkan pada beberapa perubahan sosial budaya 
yang tak terelakkan. Sebagai kosekuensi logis dari perkembangan 
ini pesantren mau tidak mau harus memberikan respon yang 
mutualistis. Sebab pesantren tidak dapat melepaskan diri dari 
bingkai perubahan-perubahan zaman. Untuk itu, perlu diadakan 
upaya-upaya transformasi sistem pendidikan pesantren dengan 
cara merumuskan kembali metode pendidikan, kurikulum 
pendidikan, dan manajemen pendidikan pesantren secara 
komprehensif. 


1. Tujuan Pendidikan 


Tujuan pendidikan Pesantren merupakan bagian terpadu 
dari faktor-faktor pendidikan karena tujuan termasuk kunci 
keberhasilan pendidikan disamping faktor-faktor lain yang terkait 
seperti pendidik, peserta didik, alat pendidikan dan lingkungan 
pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak ada artinya bila 
tidak diarahkan oleh suatu tujuan yang jelas. Karena selama ini 
pesantren sebagai lembaga pendidikan tidak memiliki formulasi 
tujuan yang jelas baik dalam tataran isntitusional, kurikuler, 
maupun instruksional. Sehingga transformasi tujuan pendidikan 
pesantren yang perlu diperhatikan adalah bagaimana melahirkan 
ulama, tetapi ulama yang menguasai ilmu-ilmu agama sekaligus 
memahami pengetahuan umum sehingga mereka tidak terisolasi 
dengan dunianya sendiri.” 


Pesantren, jika disandingkan dengan lembaga pendidikan 
yang pernah muncul di Indonesia, merupakan sistem pendidikan 
tertua dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang 
indigenous (asli budaya Indonesia). Tujuan pendidikan pesantren 


37 Mujamil Gomar, Pesantren dari Transformasi., hal. 6. 
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pada umumnya adalah untuk mencetak manusia-manusia 
muslim yang tafagguh ft al-din, pribadi muslim yang sesuai 
dengan ajaran Allah Swt dan mengamalkan ajaran tersebut 
dalam berbagai segi kehidupan, begitu juga tujuan pendidikan 
di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo, Magelang. 


Di samping itu, Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
juga memiliki komitmen yang tinggi terhadap nilai-nilai agama, 
karena dengan agama orang dapat melangkah dengan pijakan 
yang jelas. Karena sehebat apapun teori seseorang, ia sangat 
dipengaruhi oleh sosio-kultur yang melingkupinya. Komitmen 
tersebut dibangun dalam model yang tetap menonjolkan 
aspek ketuhanan dan kemanusiaan secara berimbang yang 
menunjukkan nilai keluhuran manusia dan menguatkan 
penetapan manusia sebagai makhluk terbaik (ahsani tagwim). 


2. Desain Pendidikan 


Selama ini, sebagian besar pendidikan pesantren di Indonesia 
menampakan wajah yang terkesan tradisional, klasik serta 
apa adanya. Namun tidak dipungkiri dengan citra wajah yang 
muncul seperti itu, justru tidak lapuk dimakan zaman, bahkan 
di tengah gempuran arus globalisasi yang kian menggila dan 
hedonisme masyarakat yang kian meningkat, pesantren tetap 
mampu memikat sebagian masyarakat, untuk tetap dijadikan 
sebagai tempat menuntut ilmu. 


Dalam konteks inilah, Pesantren A.P.1 Tegalrejo Magelang telah 
mampu mengaktualisasi nilai-nilai demokrasi dalam format dan 
desain pendidikan, hal ini terlihat dari desain pendidikan yang 
diterapkan di Pesantren A.P.1 Tegalrejo Magelang: 


3. Pendidikan Sepanjang Waktu 


Secara teknis pesantren adalah tempat tinggal santri, 
pengertian ini menunjukkan ciri pesantren yang paling penting 
yakni sebuah lingkungan pendidikan yang sepenuhnya total. 
Artinya seluruh aktifitas di lingkungan pesantren itu memiliki 
nilai pendidikan. Pesantren merupakan tempat belajar secara 
lebih mendalam dan lebih lanjut tentang ilmu agama Islam yang 
diajarkan secara sistematis, langsung dari sumber berbahasa arab 
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serta berdasarkan kitab-kitab klasik karangan ulama besar yang 
diajarkan dengan waktu yang lebih di pesantren. 


Selama ini, sehebat apapun konsep tentang pendidikan, 
tidak ada sistem pendidikan yang memberikan pengajaran 
sampai sepanjang waktu (24 jam), terkecuali sistem pendidikan 
pesantren. Di pondok pesantren A.P.I Tegalrejo hal demikian 
sudah menjadi agenda kegiatan harian. Selama 24 jam setiap 
hari, dari hari ke hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun, kyai 
beserta seluruh ustadz senantiasa membimbing, mengajar, dan 
mendidik santri-santrinya baik dengan keteladanan dalam cara 
hidup (sederhana, tawakkal, ikhlas selalu syukur, dermawan, 
dan sebagainya), keteladanan dalam disiplin beribadah (disiplin 
shalat lima waktu secara berjamaah, disiplin puasa), maupun 
dengan mengajarkan ilmu-ilmu yang dimilikinya dengan 
semangat pengabdian kepada Allah Yang Maha Pencipta. 


Manajemen pendidikan full day school yang ada di pesantren 
A.P.I Tegalrejo banyak diilhami oleh lembaga pendidikan Islam 
di Indonesia. Tentunya ini tidak lepas dari nilai pendidikan 
lokal yang menjadi warisan para pendahulu, seperti nilai yang 
terkandung dalam sistem pembelajaran sorogan (individual) dan 
wetonan (kolektif), yang di dalamnya memuat nilai ashlah yang 
pada akhirnya akan membentuk mental dan keperibadian santri 
sebagai pelajar di pesantren. 


Pola full day school dengan agenda yang padat, sejak santri 
bangun di fajar dengan awal kegiatannya ibadah shalat yang 
dilanjutkan mengaji ayat-ayat suci hingga malam hari ketika 
kegiatan telah dilaksanakan semua dan beranjak untuk istirahat, 
maka tiada waktu yang terlewatkan dengan sia-sia. Di sisi lain, 
santri akan terdidik untuk disiplin serta dapat mengelola waktu 
dengan baik, selain itu dengan pola pendidkan agama Islam 
yaitu mengusahakan secara sistematis dan pragmatis dalam 
membimbing santri untuk benar-benar menjiwai dan menjadikan 
sebagai bagian yang integral serba sebagai pedoman dalam 
hidupnya sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengontrol bagi 
perbuatan-perbuatannya, pemikiran dan sikap mentalnya. 
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4. Pendidikan Holistik 


Pendidikan holistik adalah pendidikan yang menuntut 
adanya aktivitas-aktivitas kelas yang berpusat pada pembelajar 
(santri), bermakna dan otentik. Pembelajaran holistik 
menggunakan pengetahuan awal, pengalaman, dan minat peserta 
didik sebagai sping board dalam pembelajaran dan mendukung 
pengkonstruksianpengetahuansecara aktif. Pembelajaran holistik 
juga menyediakan makna dan tujuan belajar dan melibatkan 
para pebelajar dalam interaksi sosial untuk mengembangkan 
pengetahuan melalui aktivitas pemecahan masalah dan berpikir. 


Pembelajaran holistik menghendaki pergeseran peran 
pembelajar dari pengamat informasi secara pasif menjadi 
pembelajar aktif, pemecah masalah secara mandiri, pemikir kritis 
dan kreatif dalam menganalisis dan mengaplikasikan fakta-fakta, 
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang dipelajari. Kemampuan 
pemecahan masalah dan berpikir kritis dan kreatif merupakan 
hakikat tujuan pendidikan dan menjadi kebutuhan bagi peserta 
didik untuk menghadapi kehidupan di dunia nyata. 


Pendidikan yang bersifat menyeluruh (holistik), balajar tidak 
hanya menggunakan “otak” dalam arti sadar, rasional, otak kiri, 
dan verbal, melainkan melibatkan seluruh tubuh dan pikiran 
dengan menekankan keseimbangan berbagai dimensi, pikiran, 
tubuh, emosi dan semua indera serta saraf ini telah diterapkan di 
pondok pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang yang salah satunya 
tercermin dari tujuan belajar adalah untuk memanusiakan 
manusia, dan proses atau kegiatan belajar dianggap berhasil 
jika para santri telah mampu mencapai aktualisasi diri secara 
optimal. 


5. Pendidikan Integratif 


Pendidikan integratif merupkan konsep pendidikan dengan 
mengkolaborasikan antara pendidikan formal, non-formal dan 


38 Lihat, I Wayan Santyasa, “Model Problem Solving dan Reasoning sebagai Alternatif 
Pembelajaran Inovatif”, makalah, disampaikan dalam Konvensi Nasional Pendidikan 
Indonesia (Konaspi) V: dengan tema “Menata Pendidikan Nasional yang Bermutu 
untuk Membangun Kualitas Kehidupan dan Peradaban Bangsa,” Surabaya, 5-9 
Oktober 2004, hal. 3. 
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in-formal. Sistem pendidikan seperti inilah yang diselenggarakan 
oleh Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang. Dengan 
kyai dan santri yang hidup dalam satu kampus 24 jam sehari, 
memungkinkan untuk dapat menerapkan sekaligus mandat 
pendidikan yang dibebankan persekolahan, organisasi 
kepemudaan, keluarga dan tempat-tempat ibadah. 


Dalam hal ini, kyai sekaligus berfungsi sebagai pendidik, 
orang tua, pembina dan pemimpin kegiatan-kegiatan keagamaan 
santri-santrinya. Antara kyai dan santri pola hubungannya seperti 
orang tua dan anak, sehingga sampai sekarang tidak pernah ada 
istilah mantan kyai dan tidak ada sejarahnya santri mendemo 
kyai, yang ada hanyalah mengagumi dan menghormati dengan 
tulus, tidak hanya ketika mereka menuntut ilmu kepadanya 
tetapi setelah pulang ke rumah masing-masing rasa hormat dan 
kagum itu tetap bersemayam di hati para santri. 


Dengan sistem asrama (pondok), kebersamaan antara 
kyai, guru dan santri dapat berlangsung terus menerus dan 
hubungan mereka menjadi semakin luas. Frekuensi kontak yang 
lebih intens, menjadikan segala persoalan segera mendapatkan 
perhatian dan pemecahannya. Perjumpaan kyai, guru dan santri 
tidak hanya dibatasi oleh jam-jam belajar di kelas. Kondisi ini 
sangat baik bagi proses pembentukan kepribadian santri. Oleh 
karena itu, hubungan yang terjalin antara santri-guru-kyai dalam 
proses pendidikan berjalan intensif, tidak sekedar hubungan 
formal ustadz-santri di dalam kelas.” Dalam sistem pendidikan 
ini fungsi keteladanan menjadi sangat dominan. 


Suasana pendidikan seperti diuraikan di atas tidak 
terdapat dalam pusat-pusat pendidikan lain, baik dalam sistem 
persekolahan, perguruan, kepemudaan dan keluarga. Siswa- 
siswi sekolah umum, misalnya, akan mengatakan “itu dulu 
guru saya” ketika mereka sudah tidak diajar oleh guru tersebut. 
Hubungan mereka hanya sebatas luasnya gedung sekolah, atau 
bahkan hanya seluas ruang kelas, karena kebanyakan sekolah 
hanya memberikan pengajaran, hanya transfer of knowledge saja 


39 M. Ali Haidar, Pesantren, Kiai, dan Pendidikan di Indonesia, (Surabaya: Unipress, 
2008), hal. 36. 
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dan tidak diikuti oleh transfer of values. Hubungan itu hanya 
didasarkan pada profesi dan materi. 


Berdasar pemaparan diatas, maka peneliti menarik 
kesimpulan jika di pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo 
Megalang telah menerapkan pola pendidikan integral antara 
pendidikan religius dengan pendidikan sosial yang merupakan 
pusat pengembangan ilmu yang bernafaskan Islam dengan 
spesifikasi untuk mempertahankan ajaran al-sunnah dengan 
mengembangkan kajian keilmuan melalui khazanah kitab 
kuning. 


6. Pendidikan Seutuhnya 


Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, disamping 
memberikan ilmu Agama yang tertuang dalam teks (kitab 
kuning), juga langsung mempraktekkan secara kontekstual atau 
memadukan teori dengan praktek. Pendidikan di pesantren 
tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga berorientasi 
pada proses, yaitu mengembangkan potensi-potensi yang ada 
pada diri santri itu dengan selalu memperhatikan ketiga ranah 
kemanusiaan, yakni ranah kognitif (intelektual), ranah afektif 
(emosional), dan ranah psikomotorik. 


Tidak ada proses pendidikan yang dianggap sempurna jika 
meninggalkan salah satu dari ketiga runah ini. Oleh karena itu 
keterpaduan antara transfer of knowleclge, transfer of value dan 
transfer of skill sebagai wujud penggarapan ketiga ranah tersebut, 
menjadi hal yang penting dalam pendidikan di Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang. Sementara itu, lembaga pendidikan 
lain pada umumnya berorientasi pada hasil (produk) dan lebih 
mementingkan transfer of knowledge daripada transfer of value dan 
transfer of skill. Ini berimplikasi pada menguatnya paradigma 
bahwa kesuksesan seseorang atau suatu bangsa dinilai dengan 
hal-hal yang sifatnya harus terukur dan teramati. Padahal ada 
hal lain yang sangat penting, yakni terbentuknya generasi yang 
memiliki kekukuhan sikap, watak, dan budi pekerti. 


Pendidikan yang cenderung bertumpu pada ranah kognitif 
akan melahirkan generasi genius secara intelektual, tetapi kering 
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emosional dan rendah kualitasnya. Pengetahuan kognitif dan 
diikuti dengan kesadaran emosi saja tidak dapat menggali 
potensi menjadi realitas secara optimal, namun harus diikuti 
dengan penggarapan ranah psikomotorik. Penggarapan ranah 
psikomotorik terkait dengan pengembangan etos kejujuran, kerja 
keras, profesional, kesopanan dan kepekaan sosial dalam bentuk 
disiplin dan latihan-latihan nyata. 


Pendidikan di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, 
santri dibekali dengan pendidikan ketrampilan (vocational), selain 
program ketrampilan, kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
juga melatih dan membina sikap kepemimpinan santri, 
didasarkan pada tujuan pendidikan Islam yang jelas mengarah 
kepada terbentuknya insin kamil yang berkepribadian muslim, 
yang merupakan perwujudan manusia seutuhnya, tagwa, 
cerdas, baik budi pekertinya (berakhlag mulia), terampil, kuat 
kepribadiannya, berguna bagi agama, diri sendiri dan sesama. 


7. Pendidikan Berbasis Kompetensi 


Pendidikan berbasis kompetensi adalah pendidikan yang 
menekankan pada kemampuan yang harus dimiliki oleh 
lulusan suatu jenjang pendidikan. Kompetensi lulusan suatu 
jenjang pendidikan, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, 
mencakup komponen pengetahuan, keterampilan, kecakapan, 
kemandirian, kreatifitas, kesehatan, ahklak, ketagwaan dan 
kewarganegaraan. 


Paradigma pendidikan berbasis kompetensi mencakup 
kurikulum, paedagogik, dan penilaian yang menekankan pada 
standar atau hasil. Kurikulum bersisi bahan ajar yang diberikan 
kepada peserta didik melalui proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan paedagogik 
yang mencakup strategi atau metode megajar. Tingkat 
keberhasilan belajar yang dicapai peserta didik dapat dilihat pada 
hasil belajar yang mencakup ujian, tugas-tugas, dan pengamatan. 


Implikasi penerapan pendidikan berbasis kompetensi 
adalah perlunya pengembangan silabus dan sistem penilaian 
yang menjadikan peserta didik mampu mendemonstrasikan 
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keterampilan sesuai dengan standar yang ditetapkan dengan 
mengintegrasikan life skill. Silabus adalah acuan untuk 
merencanakan dan melaksanakan program pembelajaran, 
sedangkan sistem penilaian mencakup indikator dan instrumen 
penilaiannya yang meliputi jenis tagihan, bentuk instrumen, dan 
contoh instrumen. Jenis tagihan adalah sebagai bentuk ulangan 
dan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta didik, 
sedangkan bentuk instrumen terkait dengan jawaban yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik, baik dalam bentuk tes maupun 
nontes. 


Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang dalam 
sistem pembelajarannya sesungguhnya telah terlebih dahulu 
menerapkan kurkulum pendidikan berbasis kompetensi ini. 
Pembinaan santri selama 24 jam di pesantren, adalah serangkaian 
sistem dan pola asuh dalam bentuk pendidikan, dimana interaksi 
kyai dan santri membentuk karakter santri dengan tujuan- 
tujuan kompetensi yang telah ditetapkan. Skill atau kecakapan 
hidup yang terus dikembangakan dan dibina oleh para 
pengasuh di dalam asrama merupakan struktur kurikulum yang 
komprehensip dalam mengembangkan potensi santri. Sebagai 
contoh, pengembangan skill berbahasa asing, kemandirian, 
keterampilan leadership, itu semua dilaksanakan secara terpadu 
dengan nilai-nilai dan budaya pesantren. 


8. Pendidikan Life Skill 


Dalam lima dasawarsa terakhir, wacana mengenai pondok 
pesantren tampak semakin marak, hal ini tercermin dari 
berbagai tema kajian dan penelitian yang dilakukan para ahli. 
Kegairahan seperti itu terjadi, kecuali terkait dengan ragam 
keunikan yang dimiliki pondok pesantren, di lembaga ini juga 
sedang terjadi refungsionalisasi, dimana pesantren tidak sekedar 
memainkan fungsi-fungsi tradisionalnya, seperti transmisi ilmu- 
ilmu kelslaman, pemeliharaan tradisi Islam dan reproduksi 
ulama, tetapi juga telah berkembang pada fungsi pembangunan 
nilai (value development), pembangunan ekonomi (economical 
development), pengembangan teknologi tepat guna, penyuluhan 
kesehatan, penyelamatan lingkungan hidup, pusat studi gender, 
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kemandirian (self reliance and sustainability) dan pengembangan 
kecakapan hidup (life skill). 


Refungsionalisasi seperti diatas juga terjadi di Pondok 
Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, yang selain tetap 
mempertahankan prinsip panca jiwa yang dimilikinya, seperti 
keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, ukuwah Islamiyah 
dan kebebasan, juga mengembangkan pendidikan life skill 
guna mepersiapkan para santri memiliki kecakapan dan 
kreativitas sehingga tetap survive dan mampu beradaptasi 
dengan kemungkinan-kemungkinan masa depan, tidak sekedar 
siap pakai tetapi juga siap hidup ditengah derasnya dinamika 
kehidupan yang kian kompetitif. 


9. Kurikulum Pendidikan Pesantren 


Secara literal, kurikulum berasal dari kata curriculum artinya 
arena perlombaan, kadang kadang arena itu dibayangkan sebagai 
arena pacuan kuda yang memiliki garis start-finish dengan rambu- 
rambu yang harus dipatuhi oleh joky. Kurikulum yang diwakili 
oleh kitab kuning yang hanya lebih menekankan pada bidang 
figih, teologi, tasawuf dan bahasa. Figih inipun biasanya hanya 
terbatas pada madzhab Syafi'i dan kurang memberikan alternatif 
pada madzhab lain seperti Hanafi, Hanbali dan Maliki. 


Kajian kebahasaan dalam kurikulum pendidikan 
pesantren juga masih berkutat pada dataran kognitif dan 
masih mengesampingkan aspek afektif dan psikomotorik dan 
kecerdasan dalam bidang nahwu-shorof juga belum dapat 
diimplementasikan dalam praktek-praktek komunikasi sosial 
secara efektif. Karena pembelajaran bahasa ini hanya berkutat 
pada masalah-masalah hafalan dan belum sampai pada usaha 
bagaiamana menerapkannya dalam komunikasi. 


Keadaan kurikulum pendidikan pesantren yang demikian 
(terutama dalam kurikulum figih, teologi, dan tasawuf) 
memberikan sebuah konsekuensi  eksklusifisme pemikiran 
pondok pesantren dari pemikiran lain kecuali pemikiran yang 
dikembangkan oleh madzhab Syafi'i, Asy'ari, dan al-Ghazali. 


“0 Clifton F.Conrad, The Andergraduate Curriculum: A Guede to Innovation and 
Reform, (Bouder: Colorado, Westview Press, 1978), hal. 4. 
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Jadi usaha transformasi kurikulum di sini lebih terletak pada 
usaha untuk mengadakan reevaluasi dan reaktualisasi konsep- 
konsep yang termuat dalam kitab kuning. 


Seiring dengan tuntutan zaman dan laju perkembangan 
masyarakat, pesantren yang pada dasarnya didirikan untuk 
kepentingan moral, pada akhirnya harus berusaha memenuhi 
tuntutan masyarakat dan tuntutan zaman tersebut. Orientasi 
pendidikan pesantren perlu diperluas, sehingga menuntut 
dilakukannya pembaharuan kurikulum yang berorientasi kepada 
kebutuhan zaman dan pembangunan bangsa. 


Sementara itu, pesantren memiliki otoritas untuk 
menentukan kehidupannya sendiri. Sebagai akibatnya terjadilah 
polarisasi bentuk-bentuk pesantren dengan model sekaligus 
kurikulum yang berbeda-beda antara satu pesantren dengan 
pesantren yang lain. Ada pesantren salaf yang mempertahankan 
pelajarannya dengan kitab-kitab klasik tanpa memngajarkan 
pengetahuan umum, ada pula pesantren khalaf yang menerapkan 
sistem pengajaran klasikal, mengajarkan ilmu-ilmu umum dan 
ilmu-ilmu agama dan juga pendidikan ketrampilan “ 


Kurikulum pesantren bukan tidak mungkin dirumuskan 
model dan inovasi kurikulumnya, peluang untuk dinamisasi 
itu sangat tepat di era ini, baik dari sisi sosial kultur masyarakat 
Indonesia, maupun dari sisi sosial budaya masyarakat 
bangsa, apalagi dikaitkan dengan bangsa yang religious, 
yang kecenderungan arah pendidikannya adalah sangat 
mengedepankan pendidikan Islam. 


Dalam konteks yuridis formal secara jelas disebutkan 
bahwa eksistensi dan esensi pesantren di dalam Negara ini 
tidak diragukan lagi kehadirannya, justru legalisasi lembaga 
pendidikan Islam seperti pesantren secara jelas dituangkan dalam 
pasal 30 ayat 4 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), bahwa “pendidikan 
keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, 


pabhaja samanera, dan bentuk lain sejenisnya.” ? 

4 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia (Malang: UMM Press, 2006), hal. 101. 

42 Anwar Arifin (Ed), Undang-Undang Sistem Penddikan Nasional, Jakarta, DEPAG RI, 
2003), hal. 47. 
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Dengan demikian peluang untuk mendinamisir kurikulum 
pesantren tergantung pada top manager dari pimpinan pesantren 
itu sendiri. Keterbukaan kyai dan pemilik pesantren sangat 
diharapkan menangkap peluang ini, pemerintah tampaknya 
sangat kooperatif terhadap pengembangan pendidikan 
keagamaan termasuk pesantren di nusantara ini, perhatian 
Kementerian Agama terhadap pendidikan keagamaan dapat 
dilihat pemerintah dalam hal ini kementerian Agama mendorog 
pendidikan keagamaan agar dapat mengembangkan institusinya 
sehingga produk dan outputnya memahami lebih baik dalam 
masalah keagamaan, mereka diharapkan mampu menjadi orang 
yang menguasai ilmu dan ahli agama." Harapan dari pemerintah 
itumerupakanapresiasiterhadaplembagapendidikankeagamaan 
agar dapat berinovasi secara gradual baik dari segi pengelolaan 
fisik, managemen, terlebih-lebih menggagas kurikulum ganda 
yang refsentatif agar anak siap memiliki sejumlah pengetahuan 
agama dan dapat bersaing di dunia lapangan kerja. 


Dalam mengemas discours di atas tampaknya belum lengkap 
dan tuntas jika tidak diikat dengan model kurikulum yang akan 
diimplementasikan disebuah pesantren, oleh karena itu Saifuddin 
Zuhri menawarkan gambaran kurikulum pesantren masa 
depan adalah kurikulum yang mencerminkan keseimbangan 
proporsional dalam kebutuhan manusia akan kebahagiaan 
kehidupan di dunia dan di akhirat, apresiasi atas potensi akal 
dan galbu, pemenuhan jasmani dan rohani serta keseimbangan 
antara potensi diri (internal) dan potensi lingkungan (eksternal). 


Dari tawaran inovasi dan gagasan kurikulum pesantren 
seperti yang disebutkan di atas maka sabjek kajian kitab kuning 
dikembangkan tidak lagi terbatas pada kajian Fikih, Nahwu, 
Sharaf dan Tasawuf belaka yang dibaca secara berulang-ulang 
dari generasi ke generasi, akan tetapi juga diperluas cakupannya 
dengan mengkaji dan menelaah disiplin ilmu-ilmu ke-Islaman 
lainnya, baik berkenan dengan ajaran dasar Islam maupun 
dengan hasil ijtihad manusia. 

43 Majalah Ikhlas Beramal, No. 58 tahun XII Agustus 2009, (Jakarta: Departemen Agama 


RI, 2009), hal. 35. 
44 Saifuddin Zuhri, Pesantren Masa Depan, hal. 205. 
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Selain itu, agenda utama lain dalam menggagas 
perubahan kurikulum pesantren adalah mengorientasikan 
pendidikan pesantren pada upaya menumbuh kembangkan 
intuisi dan spritualitas santri sebagai penyelarasan dimensi 
intelektualitasnya. Dengan demikian, peluang terbentuknya 
intelektual muslim yang memiliki kepekaan spiritual lebih 
bisa dimungkinkan lahir dari kalangan pesantren. Bahkan kata 
Saifuddin Zuhri, jika melihat potensi besar dari pesantren yakni 
potensi pendidikan dan potensi pengembangan masyarakat dan 
utopis bila pesantren dapat melahirkan ulama yang memililki 
kekuasaanilmu dan dapat menjawab tuntutan perubahan sosial.” 


Konsep dan tawaran inovasi kurikulum tadi dapat diraih, 
asalkaninternal pesantren sendiri melakukan ikhtiar transformasi 
sistem pendidikannya dengan tetap berpijak khittah utama 
pesantren sebagai institusi pendidikan dan pengembangan 
masyarakat. Ikhitiar ini akan berhasil bila keinginan itu 
dikehendaki dan diupayakan oleh para tokoh pemukanya. 
Adanya kemauan dari para tokoh pemuka pesantren untuk 
melakukan perubahan system pendidikannya merupakan 
potensi tersendiri untuk dapat menjawab tuntutan masyarakat 
dan zaman kekinian. 


Dalam konteks inilah pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
di samping mempertahankan kurikulum yang berbasis agama, 
juga melengkapinya dengan kurikulum yang menyentuh dan 
berkaitan erat dengan persoalan dan kebutuhan umat sa'at ini. 
Perlu di tegaskan di sini, bahwa modifikasi dan improvisasi yang 
dilakukan pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang hanya terbatas 
pada aspek teknis operasional-nya, bukan pada substansi 
pendidikan pesantren, sebab jika improvisasi itu menyangkut 
substansi pendidikan pesantren, maka pesantren yang sudah 
mengakar puluhan tahun lamanya akan tercabut dan kehilangan 
elan vital sebagai penopang moral pesantren. 


Teknis operasional yang dimaksud berwujud, perencanaan 
pendidikan yang rasional, pembenahan kurikulum pesantren 
dalam pola yang mudah dicernakan, dan tentu saja adalah 


15 Ibid., 206. 
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skala prioritas dalam pendidikan. Dengan pola perencanaan 
yang matang dan terstruktur, sembari mempertimbangkan 
skala prioritas dalam pembentukan kurikulum yang efektif dan 
efisien, maka dapat dipastikan pesantren A.P.I Tegalrejo mampu 
terus menancapkan pengaruhnya di tengah-tengah masyarakat, 
yang belakangan ini tampaknya masyarakat mulai apatis dengan 
sistem pendidikan pesantren. 


Terkait dengan masuknya pelajaran umum ke dalam 
lingkungan pesantren, mulai pada awal abad ke 20 beberapa 
pesantren mulai bersikap progresif dengan memasukkan 
pelajaran-pelajaran umum. Salah satu pesantren yang 
mempelopori pembaharuan kurikulum tersebut adalah 
pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang. Pada awalnya pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang hanya mementingkan pelajaran agama 
semata sebab pengajaran-pengajaran umum seperti bahasa- 
bahasa asing (selain bahasa Arab), matematika, Pengetahuan 
Sosial, dan pengetahuan Alam (Sains) masih dianggap kurang 
perlu untuk diajarkan. Pembaharuan kurikulum di pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang tersebut tentu saja mendapatkan 
banyak tantangan. Namun demikian secara perlahan-lahan 
pada akhirnya pembaharuan kurikulum dengan menambahkan 
pengetahuan umum seperti bahasa Inggris, bahasa Indonesia, 
IPS, dan Matematika dapat diterapkan dengan baik di lingkungan 
Pesantren A.P.I Tegalrejo.“ Lebih detail muatan kurikulum 
sekolah (SMP, SMA dan SMK)" di bawah binaan Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang meliputi sejumlah mata pelajaran yang 
keluasan dan kedalamannya sesuai dengan Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan oleh BSNP 
(Badan Standar Nasional Pendidikan), dan muatan lokal yang 
dikembangkan oleh sekolah serta kegiatan pengembangan diri. 


46 Wawancara dengan H. Ahmad Izzudin, cucu K.H Chudhori pendiri Pondok Pesantren 
A.P.I Tegalrejo pada hari Sabtu 25 Januari 2014 

47 Pendidikan Formal Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang menggunakan kurikulum 
ganda, yakni integrasi antara kurikulum pesantren salafiyah dan kurikulum 
Kementerian Pendidikan Nasional. 
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10. Mata Pelajaran 


Mata pelajaran di Pesantren A. P. I. Tegalrejo Magelang 
terdiri dari mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan. 
Pertama, mata pelajaran wajib, terdiri dari: Pendidikan Agama, 
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, 
Matematika, Biologi, Kimia, Fisika, Sejarah, Ekonomi, Geografi, 
Sosiologi, Penjaskes, Seni Budaya, dan Teknologi Informasi 
Komunikasi. 


Kedua, mata pelajaran pilihan, meliputi: Bahasa Arab (pilihan 
mata pelajaran ini dimungkinkan dengan adanya sumber daya 
manusia yang memadai dan kehidupan masyarakatnya yang 
menunjang program pembelajaran tersebut). Pembelajaran 
setiap mata pelajaran dilaksanakan dalam suasana yang saling 
menerima dan menghargai, akrab, terbuka, dan hangat antara 
peserta didik dan pendidik. Metode pembelajaran diarahkan 
berpusat pada peserta didik. Guru sebagai fasilitator mendorong 
peserta didik agar mampu belajar secara aktif, baik fisik maupun 
mental. Selain itu, dalam pencapaian setiap kompetensi pada 
masing-masing mata pelajaran diberikan secara kontekstual 
dengan memperhatikan perkembangan kekinian dari berbagai 
aspek kehidupan. 


a. Muatan Lokal 


Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas 
danpotensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya 
tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. 
Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan. 
Letak geografis yang berada di kawasan pesantren. Oleh karena 
itu, program Muatan Lokal yang dipilih untuk kelas X adalah 
yang berkaitan dengan kondisi lingkungan sekitar sekolah yaitu 
Aswaja yang memberikan pembelajaran mendalam tentang 
keagamaan. Sedangkan untuk kelas XI dan XII muatan lokal 
yang dipilih adalah Prakarya. Hal ini ditujukan untuk mengasah 
keterampilan siswa untuk lebih bisa berpikir kreatif. 
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b. Kegiatan Pengembangan Diri 


Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan 
minat setiap pesesrta didik sesuai dengan kondisi sekolah. Selain 
itu Kegiatan pengembangan diri dilakukan melalui kegiatan 
pelayanan konseling yang diarahkan untuk pengembangan 
karakter peserta didik yang ditujukan untuk mengatasi persoalan 
dirinya, persoalan masyarakat di lingkungan sekitarnya, dan 
persoalan kebangsaan serta pengembangan karir peserta didik. 


Sekolah memfasilitasi kegiatan pengembangan diri seperti 
berikut: pertama, pengembangan diri yang sebagian besar 
dilaksanakan di dalam kelas (intrakurikuler) dengan alokasi waktu 
2 jam tatap muka, yaitu: Bimbingan Konseling (BK), mencakup 
hal-hal yang berkenaan dengan pribadi, kemasyarakatan, belajar, 
dan karier peserta didik. Bimbingan Konseling diasuh oleh guru 
yang ditugaskan: 


Kedua, pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian 
besar di luar kelas (ekstrakurikuler) diasuh oleh guru pembina. 
Pelaksanaannya secara reguler setiap hari Jum'at, yaitu: Pramuka, 
Kelompok Ilmiah Remaja (KIR), Teater, dan Kaligrafi. 


Ketiga, program pembiasaan mencakup kegiatan yang 
bersifat pembinaan karakter peserta didik yang dilakukan secara 
rutin, spontan, dan keteladanan. Pembiasaan ini dilaksanakan 
sepanjang waktu belajar di sekolah. Seluruh guru ditugaskan 
untuk membina Program Pembiasaan yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Penilaian kegiatan pengembangan diri bersifat kualitatif. 
Potensi, ekspresi, perilaku, dan kondisi psikologis peserta didik 
merupakan portofolio yang digunakan untuk penilaian. 


c. Pendidikan Kecakapan Hidup (Vokasi) 


Pendidikan kecakapan hidup yang diterapkan oleh sekolah 
merupakan bagian integral dari pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran. Dengan demikian, materi kecakapan hidup akan 
diperoleh peserta didik melalui kegiatan pembelajaran sehari- 
hari yang emban oleh mata pelajaran yang bersangkutan. 
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d. Beban Belajar 


Beban belajar diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh 
peserta didik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 
sisterm tatp muka, penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri. 
Sekolah menetapkan beban belajar peserta didik sebagai berikut: 


1. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 
sebagaimana tertera dalam struktur kurikulum. 


2. Alokasi waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan 
mandiri tidak terstruktur 3096 dari waktu kegiatan tatap 
muka mata pelajaran yang bersangkutan. 


3. Alokasi waktu untuk praktik adalah satu jam tatap muka 
setara dengan duajam kegiatan praktik di sekolah atau empat 
jam praktik di luar sekolah. 


e. Ketuntasan Belajar 


Ketuntasan Belajar didasarkan pada beberapa pertimbangan, 
diantaranya input peserta didik, tingkat esensial dari masing- 
masing KD/ Mata Pelajaran, kemampuan daya dukung dan 
kompleksitas tiap-tiap mata pelajaran. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut ditentukan ketuntasan belajar bahwa peserta didik yang 
belum dapat mencapai ketuntasan belajar sebagaimana di atas 
harus mengikuti program perbaikan (remidial) sampai mencapai 
ketuntasan belajar yang dipersyaratkan. Yang telah mencapai 
ketuntasan diatas ketentuan tersebut di atas, dapat mengikuti 
program pengayaan (Enrichment). Sekolah menargetkan agar 
angka ketuntasan belajar tersebut semakin meningkat setiap 
tahunnya. Oleh karena itu, setiap warga sekolah diharapkan 
untuk lebih bekerja keras lagi agar mutu pendidikan sekolah dapat 
meningkat dari tahun ke tahun. 


Memang titik pusat pengembangan keilmuan di pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang adalah ilmu-ilmu agama, tetapi ilmu- 
ilmu agama ini harus pula ditunjang ilmu-ilmu lain (ilmu-ilmu 
sosial, humaniora, dan kealaman), atas dasar itulah pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang mengajarkan ilmu-ilmu tersebut 
sebagai penunjang ilmu-ilmu agama. Sekalipun demikian 
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orientasi keilmuan pesantren tetap berpusat pada ilmu-ilmu 
agama. 


Terkait dengan perencanaan kurikulumnya, Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang merencanakan kurikulum dengan 
dua tahap, penyusunan draf dan pembahasan. Penyusunan draf 
perencanaan dilakukan dalam diskusi kelompok, sedangkan 
pembahasan draf dilakukan dalam workshop. 


Dari segi prosesnya, dua nilai demokrasi ditemukan dalam 
perencanaan kurikulum, terutama dalam diskusi kelompok 
dan workshop. Dalam kegiatan ini, setiap peserta memiliki hak 
yang sama dalam berpendapat sehingga tercipta suasana yang 
demokratis, adil, dan terbuka. Hasil dari perencanaan kurikulum 
adalah dokumen kurikulum yang terdiri atas: program 
pendidikan, struktur kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler, 
dan kalender akademik. 


Berdasarkan analisis ditemukan bahwa dokumen kurikulum 
tersebut memuat nilai-nilai demokrasi, seperti kebersamaan, 
nilai kasih sayang dan memaafkan, serta nilai perdamaian dan 
toleransi. Hal ini dapat dilihat dari keputusan bahwa Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang memberikan peluang yang sama 
dan adil kepada semua santri untuk memperoleh pelayanan 
pendidikan sesuai dengan tingkat kemampuan intelektual 
mereka, tanpa membedakan asal usul daerah mereka. 


Nilai demokrasi juga ditemukan dalam kegiatan 
pembelajaran, ini terlihat dari keragaman tempat pembelajaran, 
metode pembelajaran, dan interakasi yang demokratis antara 
guru dan siswa, baik dalam pemilihan tempat pembelajaran 
maupun dalam pembentukan kelompok, pengajuan pertanyaan, 
dan pelibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain 
itu, nilai demokrasi juga terdapat dalam penggunaan evaluasi 
pembelajaran. Nilai demokrasi sangat mewarnai proses evaluasi 
baik dalam kurikulum pondok maupun kurikulum sekolah/ 
madrasah. Hal ini teramati dari pendekatan musyawarah yang 
digunakan dalam evaluasi kurikulum, dalam arti semua peserta 
memperoleh kesempatan untuk menyampaikan usul, pendapat, 
saran, dan kritik. 
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Adapun nilai perdamaian, toleransi, dan kebersamaan 
ditemukan dalam produk evaluasi kurikulum di Pondok 
Pesantren A.P.I Tegalrejo. Namun demikian, dalam kegiatan 
evaluasi kurikulum juga ditemukan adanya nilai-nilai 
penghambat demokrasi yaitu masih terdapat konflik, hegemoni, 
dan dominasi yang terjadi antar santri dalam interaksi sosial 
mereka di lingkungan Pesantren A.P.I Tegalrejo. Konflik, 
hegemoni, dan dominasi antar santri tersebut antara lain 
disebabkan oleh faktor senioritas, faktor kesalahpahaman dan 
kurang pengertian, serta faktor egoisme kelompok. 


f. Metode Pembelajaran Pesantren 


Dalam rangkaian sistem pengajaran, metode menempati 
urutan sesudah materi (kurikulum). Metode selalu mengikuti 
materi, dalam arti menyesuaikan dengan bentuk dan coraknya, 
sehingga metode mengalami transformasi bila materi yang 
disampaikan berubah. Akan tetapi, materi yang sama bisa 
dipakai metode yang berbeda-beda. 


Hakikat metode hanya sebagai alat, bukan tujuan. Untuk 
merealisir tujuan sangat dibutuhkan alat. Bahkan alat merupakan 
syarat mutlak bagi setiap kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
Bila kyai maupun ustadz mampu memilih metode dengan 
tepat dan mampu menggunakannya dengan baik, maka mereka 
memiliki harapan besarterhadap hasil pendidikan dan pengajaran 
yang dibakukan. Mereka tidak sekedar sanggup mengajar 
santri, melainkan secara professional berpotensi memilih model 
pengajaran yang paling baik diukur dari prespektif didaktik- 
methodik. Maka proses belajar mengajar dapat langsung secara 
efektif dan efesien, yang jadi pusat perhatian pendidikan modern 
sekarang ini. 


SebagailembagapendidikanIslamyangtelahberpengalaman, 
Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang telah mengalami pergeseran 
dan perubahan baik terkait dengan kelembagaan, kurikulum, 
maupun metode pembelajaranya. Dalam kaitan ini, perlu dilacak 
perubahan metode pendidikan yang terjadi di lingkungan 
Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang. 
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Metode sorogan merupakan suatu metode yang ditempuh 
dengan cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara 
ndividual. Penyampaian pelajaran kepada santri secara bergilir 
ini biasanya dipraktekkan pada santri yang jumlahnya sedikit. 
Sasaran metode ini adalah kelompok santri pada tingkat rendah 
yaitu mereka yang baru menguasai pembacaanal-Our an. Melalui 
sorogan, perkembangan intelektual santri dapat ditangkap kyai 
secara utuh. Dia dapat memberikan bimbingan penuh kejiwaan 
sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran kepada 
santri-santri tertentu atas dasar observasi langsung terhadap 
tingkat kemampuan dasar dan kapasitas mereka. Sebaliknya, 
penerapan metode sorogan menuntut kesabaran dan keuletan 
pengajar. Santri dituntut memiliki disiplin tinggi. Namun 
demikian, Penerapan metode sorogan ternyata mengakibatkan 
santri bersikap pasif. Sebab kreativitas dalam proses belajar- 
mengajar didominasi ustadz atau kyai, sementara santri hanya 
mendengarkan dan memperhatikan keterangannya. Dengan 
kata lain, santri tidak dilatih mengekspresikan daya kritisnya 
guna mencermati kebenaran suatu pendapat. 


Wetonan dalam prakteknya selalu berorientasi pada 
pemompaan materi tanpa melalui kontrol tujuan yang tegas. 
Dalam metode ini, santri bebas mengikuti pelajaran karena 
tidak diabsen. Kyai sendiri mungkin tidak mengetahui santri- 
santri yang tidak mengikuti pelajaran terutama jika jumlah 
mereka puluhan atau bahkan ratusan orang. Ada peluang bagi 
santri untuk tidak mengikuti pelajaran. Sedangkan santri yang 
mengikuti pelajaran melalui metode wetonan ini adalah mereka 
yang berada pada tingkat menengah. 


Metode yang disebut bandongan ini ternyata merupakan 
hasil adaptasi dari metode pembelajaran agama yang berlangsung 
di Timur Tengah terutama, di Mekkah dan al-Azhar, Mesir. 
Kedua tempat ini menjadi “kiblat” pelaksanaan metode wetonan 
lantaran dianggap sebagai poros keilmuan bagi kalangan 
pesantren sejak awal pertumbuhan hingga perkembangan yang 
sekarng ini. Anggapan tersebut timbul sebagai reaksi dari hasil 
perkenalan intelektual antara perintis (kyai) pesantren dengan 
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pendidikan agama yang berlangsung di Mekkah dan al-Azhar, 
baik melalui ibadah haji maupun keperluan mencari ilmu, di 
samping itu Mekkah dianggap memiliki suatu keistimewaan 
sebagai kota kelahiran Islam (kota suci). 


Di samping metode tersebut di atas ada juga metode 
madzaharah yaitu pertemuan yang membahas masalah diniyah 
seperti agigah, ibadah dan masalah agama pada umumnya yang 
sekarang berkembang menjadi forum bahts al-masiil. Untuk 
metode majlis ta'lim yaitu metode yang melibatkan masyarakat 
sekitar, hal tersebut biasa mengakrapkan antara warga pesantren 
dengan lingkungan. 


Untuk menghadapi perkembangan metode yang diterapkan 
dalam lembaga pendidikan Islam ini, Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang telah melakukan pengembangan dan pembenahan ke 
dalam secara kontineu, baik metodologi, teknologi dan aktivitas 
pendidikan agar mampu berkompetensi atau dapat mengejar 
ketertinggalan dengan tetap berpegang pada al-muhifazhah 'ala 
al-gadim al-shalih wa al-akhz bi al-jadid al-ashlih 


Sekarang ini Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang telah mulai 
mempertimbangkan dan mengambil alih metode pendidikan 
nasional. Secara umum Metode yang diterapkan di pesantren 
ini ada tiga pola: Pertama, menggunakan metode yang bersifat 
tradisional dalam mengajarkan kitab-kitab Islam klasik, Kedua, 
pesantren menggunakan metode-metode yang dikembangkan 
pendidikan formal, Ketiga, pesantren menggunakan metode 
bersifat tradisional dan juga menggunakan metode pendidikan 
yang dipakai lembaga formal. Maka sekarang ini, Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang banyak menggunakan metode kombinasi 
antara metode yang bersifat tradisional dan metode pendidikan 
yang dipakai lembaga formal. 


Pada beberapa dasawarsa belakangan ini Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang telah menerapkan metode yang beragam 
sebagai upaya inovasi pendidikannya, di antaranya metode tanya 
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jawab, metode imla'”” metode diskusi,” metode muthala'ah atau 
recital,' metode proyek,” metode dialog, metode karyawisata,” 
metode hafalan/verbalisme, metode sosiodrama, metode 
widyawisata, metode problem solving, metode pemberian 
situasi, metode pembiasaan/habituasi, metode dramatisasi, 


48 Metode tanya jawab ialah penyampaian pesan pengajaran dengan cara mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan jawaban atau sebaliknya siswa 
diberikan kesepatan bertanya dan guru menjawab pertanyaan. Dalam kegiatan 
belajar mengajar melalui tanya jawab, guru memberikan pertanyaan-pertanyaan 
atau siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terlebih dahulu pada saat dimulai 
pelajaran, pada saat pertengahan dan pada akhir pelajaran, Lihat, M. Basyrudin 
Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 
43. 

49 Metode imla' disebut juga metode dikte, atau metode menulis. Di mana guru 
membacakan acar pelajaran, dengan menyuruh siswa untuk mendikte / menulis di 
buku tulis. Dan imla' dapat pula berlaku, dimana guru menuliskan materi pelajaran 
imla' di papan tulis, dan setelah selesai diperlihatkan kepada siswa. Maka materi 
imla' tersebut kemudian dihapus, dan menyuruh siswa untuk menuliskannya kembali 
di buku tulisnya. 

50 Diskusi adalah suatu percakapan ilmiah oleh beberapa yang tergabung dalam satu 
kelompok untuk saling bertukar pendapat tentang sesuatu masalah atau bersama- 
sama mencari pemecahan mendapatkan kebenaran atas suatu masalah. Metode 
diskusi juga mendapat perhatian dalam al-Our'an. Seperti dalam surat al-Nahl/16 ayat 
125 dijelaskan agar kita mengajak ke jalan yang benar dnegan hikmah dan mau'izhah 
yang baik dan membantah mereka dengan berdiskusi dengan cara yang paling baik 
pula. Kemudian dalam surat al-Ankabiit ayat 46 juga dijelaskan agar kita tidak 
berdebat dengan Ahli Kitab kecuali dengan cara yang paling baik. Dengan demikian, 
dalam proses pembelajaran metode diskusi juga dapat digunakan. Namun penerapan 
metode ini harus dilakukan dengan baik, seperti tidak menyinggung perasaan orang 
lain, menghargai pendapat dan pembicaraannya, tidak memonopoli forum dan tidak 
pula egois serta dibutuhkan kedewasaan berpikir. 
Metode muthala'ah, yaitu cara menyajikan pelajaran dengan cara membaca 
baik membaca dengan bersuara maupun membaca dalam hati. Melalui metode 
muthala'ah ini, diharapkan anak didik dapat mengucapkan lafal kata-kata dan kalimat 
dalam bahasa Arab yang fasih, lancar dan benar. Tidak sembarang membaca, akan 
tetapi memperhatikan tanda-tanda baca, tebal tipisnya bacaan. Sebab, salah dalam 
mengucapkan tanda baca, akan berakibat kesalahan arti yang dimaksud. 
522 Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) adalah sebuah model atau 
pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual 
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Fokus pembelajaran terletak pada konsep- 
konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam 
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna yang lain, 
memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan 
mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan produk nyata. 
Metode karyawisata ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan membawa 
murid langsung kepada obyek yang akan dipelajari di luar kelas. Dalam hubungannya 
dengan kegiatan belajar mengajar, pengertian karyawisata berarti siswa-siswa 
mempelajari suatu obyek di tempat mana obyek tersebut berada. Karyawisata dapat 
dilakukan dalam waktu singkat beberapa jam saja ataupun cukup lama sampai 
beberapa hari. 


5 


5 


w 


Pesantren dan Arus Perubahan Zaman 217 


metode teladan, metode ceramah, metode nasehat,” metode 
targhib dan tarhib.” 


Bahkan di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang juga telah 
menerapkannya metode seminar. Seminar dilaksanakan 
dengan menggunakan narasumber dari dalam maupun luar 
negeri. Jadi transformasi metode pendidikan di Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang tersebut mulai dari sorogan, bandongan, 
wetonan, ceramah, muhdwarah, mudzikarah, majlis ta'lim, hingga 
perkembangan terakhir yang cenderung menerapkan diskusi 
dan seminar menunjukkan bahwa kendati secara perlahan- 
lahan, Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang telah 


54 Metode keteladanan merupakan metode yang paling berpengaruh dalam mendidik 
peserta didik, khususnya dalam hal pembentukan kepribadian. Pentingnya metode 
ini juga dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah. Bahkan al-Our'an 
menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW itu menjadi teladan bagi para umatnya. 
Keteladanan itu terlihat dari setiap perilaku yang ditampilkan oleh Rasulullah, sehingga 
Allah pun memujinya dalam al-Gur'an: dan sesungguhnya engkau (Muhammad) 
memiliki akhlak yang agung (Oalam/68:4). 

55 Metode ceramah merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam proses 
pendidikan. Meskipun metode lain dipakai, tetapi metode itu selalu dikombinasikan 
dengan metode ceramah ini. Al-Gur'an juga mengisyaratkan adanya metode 
ceramah. Menurut Abuddin Nata, metode ini disebut al-Our'an dengan kata khutbah 
yang diulang sebanyak 9 kali dan kata tabligh yang diulang sebanyak 78 kali. Metode 
ini juga dilakukan oleh nabi dalam mengajak dan mendidik kaumnya ke jalan yang 
benar 

56 Metode nasehat merupakan penyampaian kata-kata yang menyentuh hati dan disertai 
dengan keteladanan. Dengan demikian metode ini memadukan antara metode 
ceramah dengan keteladanan, namun lebih diarahkan kepada bahasa hati, tetapi bisa 
pula disampaikan dengan pendekatan rasional. Di dalam al-Gur'an juga dijelaskan 
tentang metode nasehat yang dilakukan oleh para nabi kepada kaumnya, seperi Nabi 
Shaleh As yang menasehati kaumnya agar menyembah Allah, dan Nabi Ibrahim AS 
yang menasehati ayahnya, Azar, agar menyembah Allah dan tidak lagi membuat 
patung. Begitu pula al-Gur'an mengisahkan Lugman memberi nasehat kepada 
anaknya agar menyembah Allah dan berbakti kepada orang tua serta melakukan sifat- 
sifat yang terpuji seperti yang terdapat dalam O.S. Lugman/31: 12-13. 
Menurut Abdurrahman al-Nahlawi, berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat al-Gur'an 
dapat didefenisikan bahwa targhib adalah janji yang disertai bujukan dan rayuan 
untuk menunda kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan. Namun penundaan itu 
bersifat pasti, baik, murni dan dilakukan melalui amal shaleh atau pencegahan diri 
dari kelezatan yang membahayakan. Sementara tarhib adalah ancaman atau intimidasi 
melalui hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau 
perbuatan yang telah dilarang Allah. Kedua metode ini bisa dilihat dalam surat 
Zalzalah ayat 7-8. Dalam ilmu modern, targhib dikenal dengan istilah reward yang 
berarti ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan dan merupakan salah satu alat 
pendidikan dan berbentuk reinforcement yang positif, sekaligus sebagai motivasi 
yang baik. Sementara tarhib dikenal dengan istilah punishment hukuman atau sanksi 
sebagai bentuk reinforcement yang negatif, tetapi kalau diberikan secara tepat dan 
bijak bisa menjadi metode pendidikan yang baik. 


» 
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menumbuhkembangkan metode pendidikan yang mengandung 
nilai-nilai demokrasi. 


Transformasi dalam metode pembelajaran yang mengacu 
kepada mempertahankan konsep lama yang masih baik dan 
membuat hal baru yang lebih baik. Secara umum, tidak ada hal 
yang dihilangkan atau mengganti sistem pembelajaran lama 
yang pernah dirintis oleh generasi terdahulu. Adopsi kurikulum 
dan metode pembelajaran baru pada unit pendidikan baru 
disinergikan dengan sistem pembelajaran salaf (lama) dan yang 
baru. Namun demikian, konsep pembelajaran di pesantren 
A.P.I Tegalrejo tak lepas dari konsep ridha, barakah, tawadhu, dan 
ta'dzim yang dipengaruhi oleh isi kitab kuning sebagai pegangan 
pesantren. 


g. Manajemen Pendidikan Pesantren 


Keberhasilan dalam sebuah pesantren tidak terlepas 
dari penataan sistem manajerial yang bagus. Biasanya pola 
manajemen pendidikan pesantren cenderung dilakukan apa 
adanya secara insidental sehingga kurang memperhatikan 
tujuan-tujuannyayangtelah disistemastisasikan secara hirarkis.” 
Melihat perkembangan yang terjadi sekarang ini, terutama ketika 
bersentuhan dengan budaya-budaya global pesantren harus 
mengadakan transformasi manajemen pendidikannya, karena 
orientasi masyarakat belajar di pesantren tidak hanya untuk 
mempelajari dan mendalami ilmu agama saja, tetapi juga ingin 
mendapatkan ketrampilan dan ijazah. Dengan pertimbangan 
itu, maka pesantren harus dapat memberikan respon yang 
sebaik-baiknya atas “berubahnya” niat orang tua santri untuk 
memasukkan anaknya dalam pendidikan pesantren, maka 
pilihan terbaik adalah sistem pendidikan pesantren terutama 
manajemennya harus direkonstruksi kembali asalkan tidak 
terlepas dari idealisme pesantren yaitu keseimbangan hidup 
antara dunia dan akhirat. 


Dalamsoal manajemen di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
telah tampak adanya transformasi dari pola kepemimpinan 


58 Marzuki Wahid, et. all., Metodologi Riset (Yogyakarta: Prasetya Widi Pratama, 
2002), hal. 124. 
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tunggal menjadi kepemimpinan kolektif. Semangat kolektivitas 
itulah yang menjiwai Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
sehingga tetap mampu bertahan sampai saat ini. KH. Muhammad 
Yusuf mengatakan: 


“Kepemimpinan kolektif di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang 
berjalan efektif karena menjadi sarana ittihad dzuriyah atau persatuan 
keluarga, meredam konflik internal, sekaligus ada fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan pesantren...,” 


“Ada transformasi kepemimpinan pengasuh, metode pembelajaran 
dengan kitab kuning dan adopsi pendidikan modern, serta transformasi 
institusi dari langgar lalu masjid, berdirinya kompleks pondok, terus 
berkembang dengan berdirinya madrasah/sekolah dari Tingkat PAUD, 
TK/RA, SD/MI/, SMP/MTs hingga SMA/MA. 


Pada mulanya, di Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang, kyai memiliki otoritatif penuh. Kyai mendapatkan 
dua kedudukan ganda yaitu sebagai pengasuh sekaligus pemilik 
pesantren. Kondisi tersebut bisa dimaklumi, karena Kyai pada 
masa rintisan pesantren membiayai sendiri seluruh kegiatan 
belajar-mengajar dengan harta pribadi. Di masa setelah wafatnya 
KH. Chudori, generasi pengganti sudah disiapkan yaitu KH. 
Abdurrahman dan KH. Ahmad Muhammad, dua orang di antara 
putra-putranya. 


KH. Abdurrahman merupakan pengasuh tertinggi di 
bidang pengajaran. KH. Ahmad Muhammad adalah pengasuh 
di bidang hubungan sosial kemasyarakatan. Abdurrahman (lahir 
1942) bersama adik laki-lakinya, Muhammad (lahir 1946) yang 
menjadi asistennya mewarisi kompleks pesantren dan lebih dari 
1.200 orang santri dari ayahnya serta tradisi pesantren Tegalrejo 
yakni pandangan Islam tasawuf. 


“Masa inilah yang jadi titik transformasi, usai meninggalnya pendiri 
Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, kepemimpinan dilanjutkan 
oleh putra-putranya. Dua figur ini berbagi peran yaitu KH. 
Abdurrahman merupakan pengasuh tertinggi di bidang pengajaran. 
KH Ahmad Muhammad adalah pengasuh di bidang hubungan sosial 
kemasyarakatan. 

5 Wawancara dengan KH Yusuf Chudlori, pengasuh Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Magelang, pada hari Sabtu 25 Januari 2014 
0 Idem., 
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Transformasi institusi pesantren mengalir sesuai dengan 
kebutuhan, jika Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, bermula dari 
langgar angkring sebagai fasilitas ibadah dan mengaji, berlanjut 
dengan kebutuhan bilik pesantren hingga bangunan kompleks 
sampai belasan unit, dan sekolah/madrasah yang tersebar di 
sekitar pesantren utama. 


“Beberapa bilik membentuk blok atau kompleks, santri satu daerah 
membentuk himpunan pelajar dan jam'tyyah atau organisasi sesuai 
kebutuhan. Madrasah sebagai institusi klasikal berdiri seiring 
perkembangan zaman. Sekolah dibuka karena tuntutan dan kebutuhan 
masyarakat. 


Dalam hal manajemen kelembagaan, Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang juga telah melakukan beragam pembenahan, 
salah satunya dengan menerapkan Manajemen full day school, 
manajemen ini banyak diilhami oleh lembaga pendidikan 
di Indonesia. Tentunya ini tidak lepas dari nilai pendidikan 
lokal yang menjadi warisan para pendahulu, seperti nilai yang 
terkandung dalam sistem pembelajaran sorogan (individual) dan 
wetonan (kolektif), yang di dalamnya memuat nilai ashlah yang 
pada akhirnya akan membentuk mental dan keperibadian santri. 


D. Faktor Pendukung Aktualisasi Pendidikan 
Demokrasi di Pesantren A.P.I Tegalrejo 


Strategi yang dilakukan Pondok Pesantren A.P.I dalam 
upaya menginternalisasikan nilai-nilai demokrasi yaitu 
melalui proses pembelajaran di kelas (dirasah), pengajian 
kepengasuhan serta melalui kegiatan pengabdian masyarakat. 
Bentuk-bentuk pembudayaan nilai-nilai demokrasi dilakukan 
melalui pelaksanaan rapat tahunan organisasi santri pesantren 
serta melalui tanbih amm yang dilaksanakan setiap awal bulan. 
Pelaksanaan rapat tahunan organisasi santri dan tanbih amm 
memberikan ruang bagi santri untuk mempraktekkan nilai- 
nilai demokrasi. Di samping itu, pola hubungan kyai dengan 
santri serta pola kemimpinan kyai (pengasuh) di pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang, juga menjadi faktor pendukung adanya 
transformasi pendidikan demokrasi di pesantren ini. 


8! Idem., 
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1. Pola Kepemimpinan Kyai 


Kepemimpinan dalam Islam berarti sebuah keteladanan 
(imam) dan motivator (khalifah) dari seorang pemimpin kepada 
orang-orang di sekitarnya. Konsep kepemimpinan dalam Islam 
menitik beratkan pada fungsi positif dan transformatif, sehingga 
tidak mentolelir sikap kesewenangan. Sistem kepemimpinan 
seperti ini pula yang dipraktikkan di Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang. Kyai dengan otoritas sosial dan agamanya menjadi 
panutan atau teladan dan motivator bagi santri dan masyarakat 
di mana ia tinggal. Tidak ada orientasi untuk mendapatkan, 
mendistribusikan apalagi melanggengkan kekuasaan yang 
dimilikinya. 

Hal ini didukung pola kepemimpinan Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang menganut prinsip spiritualitas, mencakup 
semua sikap batin (mental) yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin. Sikap mental yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin di antaranya yang paling penting adalah keadilan 
(justice, fairness). Prinsip ini mengandung makna bahwa adanya 
perlakuan yang sama terhadap stakeholders terutama kepada 
semua orang yang terlibat dalam penyelenggaraan organisasi 
pesantren. 


Selain itu, Pondok Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang juga 
menerapkan pola kepemimpinan kolektif, yang memungkinkan 
seluruh elemen turut ambil bagian dalam membangun 
sebuah kesepakatan yang mengakomodasi tujuan semua. 
Kolaborasi dimaksud bukan hanya berarti “setiap orang” 
dapat menyelesaikan tugasnya, melainkan yang terpenting 
adalah semua dilakukan dalam suasana kebersamaan dan 
saling mendukung (al-jam'iyah al-murassalah atau collegiality 
and supportiveness). Model kepemimpinan kolektif ini dinilai 
sebagai salah satu solusi strategis, karena beban kyai menjadi 
lebih ringan, kyai juga tidak terlalu menanggung beban moral 
tentang kelanjutan pesantren di masa depan. Namun dalam 
pelaksanaannya tidak dapat sepenuhnya bersifat kolektif- 
kolegial, demokratis, egaliter, dan eguality, melainkan kolektif 
dan kolegial yang kontekstual dan berdasarkan pada local wisdom 
dan culture pesantren yang telah mendarah daging sejak lama. 
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Perubahan pola kepemimpinan pesantren dari model 
individual ke model kolektif ini akan sangat berpengaruh 
terhadap hubungan pesantren dan masyarakat. Semula 
hubungan bersifat patron-klien, yakni seorang kyai dengan 
kharisma besarnya berhubungan dengan masyarakat luas yang 
menghormatinya. Sekarang hubungan semacam itu semakin 
menipis, dan berkembang menjadi hubungan kelembagaanantara 
pesantren dan masyarakat yang sifatnya lebih transaksional atau 
saling menguntungkan dan memenuhi kepentingan pragmatis 
masing-masing, daripada hubungan yang bersifat batin, melekat, 
permanen dan saling mengikhlaskan. 


2. Pola Interaksi Kyai dan Santri 


Santri sebagai seorang musafir pencari ilmu menganggap 
kyai sebagai guru yang harus dipatuhi. Terkadang, karena hidup 
dan tinggal di asrama berdekatan dengan kyai-nya, mereka 
pun menganggap seolah-olah kyai sebagai bapaknya sendiri. 
Sebaliknya, kyai menganggap santrinya sebagai amanat Tuhan 
yang harus dilindungi. Terlepas dari hubungan batiniah tersebut, 
dalam kebanyakan pesantren tradisional, masih berkembang 
anggapan pesantren tak ubahnya kerajaan kecil dengan kyai 
sebagai raja. Asumsi ini dapat dikembalikan pada sistem 
kepercayaan yang berkembang dalam tradisi Jawa dimana raja 
atau penguasa dianggap sebagai simbol dari kekuatan kosmis. 
Mereka adalah wakil Tuhan di dunia yang memiliki wewenang 
dan kuasa mutlak. Pemahaman interaksi sosial semacam ini 
menyebabkan timbulnya anggapan bahwa mereka harus 
patuh dan tunduk secara penuh terhadap apapun perintah dan 
larangan dari kyai. Mereka takut kuwalat bilamana tak taat, 
selain itu mereka berusaha untuk menyenangkan hati kyainya 
agar mendapat berkah. 


Bahkan, menyinggung hubungan antara guru dan murid, 
dalam Wulangreh disebutkan: 


“Guru wajib dihormati bahkan disembah. Karena gurulah yang 
menunjukkan hidup yang sempurna hingga akhir hayat, yang memberi 
petunjuk tentang kebaikan, dan dialah yang dapat memberi nasehat 
sewaktu orang bersusah hati. Orang durhaka kepada guru adalah paling 
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berat. Maka, baiklah, mohonkanlah siang-malm akan cinta kasihnya. 
Janganlah cinta kasihnya sampai berkurang.” 


Dalam hal pola interaksi kyai dan santri di Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang, terjadi pola interaksi kyai dan santri yang 
unik yang membedakannya dengan institusi pendidikan yang 
lain. Model hubungan kyai-santri di Pesantren A.P.I Tegalrejo 
Magelang ada dua tipe: Pertama, pola hubungan guru dan murid 
adalah hubungan yang terjalin antara kyai dan santri sebagaimana 
layaknya antara guru dengan murid dalam pola hubungan 
formal, Kedua, pola hubungan bapak-anak, yaitu pola hubungan 
yang terjalin antara kyai dengan santrinya sebagaimana layaknya 
antara bapak dengan anak. Dalam pandangan kyai, santri 
disamping sebagai anak didiknya juga dianggap sebagai bagian 
dari keluarganya. Tindakan ini mendorong terbentuknya pola 
hubungan yang terjalin antara kyai dengan santri sebagaimana 
layaknya hubungan antara bapak dan anak (pola paternalisme). 


Pola hubungan paternalisme yang terjalin antara kyai 
dan santri di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang di pengaruhi 
oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern adalah faktor yang 
berasal dari diri kyai yang bersangkutan yang memandang 
santri sebagai amanat yang harus dididik sebagaimana anaknya 
sendiri. Sedangkan faktor ekstern berasal dari tradisi orang tua 
santri yang menyerahkan anaknya kepada kyai secara langsung 
dan santri yang menganggap kyai sebagaimana orang tuanya 
sendiri di pesantren. 


Pada Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang, menurut Kyai 
Yusuf Khudori terjadi kesepakatan antara orang tua calon 
santri dengan kyai pondok pesantren mengenai penyerahan 
wewenang mendidik santri dari orang tua kepada kyai. Orang tua 
memberi amanah kepada kyai untuk mendidik anaknya, sebab 
keterbatasan mereka. Dalam penyerahan tersebut, kesepakatan 
yang terjadi di antara keduanya, jika dituliskan dalam bahasa 
Jawa, yaitu, 


652 Paku Buwana IV, Wulangreh Garapnipun Darusuprapto, (Surabaya: Citra Jaya, 1982), 
hal. 72-73. 
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“Kulo selaku wali santri masrahaken dumateng panjenengan Pak Kyai, 
supados ndidik anak kulo teng pondok niki amargi bloko suto kulo 
mboten ngertos babakan agami suci.” 


(Saya selaku wali santri “memberikan wewenang” kepada Pak Kyai, 
agar mendidik anak saya di dalam pondok pesantren ini karena saya 
sama sekali tidak tau masalah agama). 


Kata, “masrahake,” yang berarti, “memberikan kewewenangan 
kepada kyai,” tidak sekedar menitipkan suatu barang, di mana 
pihak yang dititipi tidak mempunyai kuasa atau hak terhadap 
barang tersebut, tetapi pihak yang diberi wewenang (dalam 
bahasa Jawa, “dipasrahi”) mempunyai hak untuk mendidik dan 
mengatur perilaku atau langkah hidup anak yang diserahkan 
tersebut. Akan tetapi, dibalik itu ada kewajiban yang harus 
dipikul kyai dalam hubungannya dengan orang tua maupun 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kyai merasa bertanggung-jawab 
atas keberhasilan pendidikan santri-santri mereka dihadapan 
wali santri dengan dibuktikan melalui perubahan tingkah laku 
yang telah terjadi.” 


Hubungan yang dibentuk antara kyai dengan santri 
adalah bentuk hubungan guru dan murid yang terlihat dalam 
hubungan bapak dan anak dan juga patron klien. Kyai sebagai 
patron adalah kyai yang mampu membangun sebuah patronase 
dengan santrinya melalui ikatan emosional yang kuat. Patron 
memberikan jasa kepada santri baik pengetahuan, material dan 
harapan barakah serta ilmu bermanfaat. 


Maka dapat dikatakan bahwa hubungan atara kyai dengan 
santri di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang sangatlah erat dan 
cenderung saling bergantung, karena pengaruh yang diberikan 
oleh kyai kepada santrinya. Disamping itu, ikatan emosi antara 
santri dengan kyai di Pesantren A.P.I Tegalrejo Magelang juga 
telah mampu menyangga kehidupan demokrasi, setidaknya ada 
2 (dua) faktor yang terus melanggengkan hubungan antara kyai 
dan santri ini. 


63 Wawancara dengan H. Noor Machin, putra KH. Chudori pada tanggal 20 Desember 
2013 
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Pertama, segi kebudayaan, bahwa hubungan antara kyai 
dan santri sangat dekat dan dalam banyak kasus, sangat 
emosional karena posisi karismatik kyai dalam masyarakatnya 
dikuatkan oleh budaya subordinasi. Hubungan dekat ini tidak 
hanya terbatas selama di pesantren tetapi terus berlangsung 
setelah santri menjadi anggota masyarakat maka penyebaran 
dan kesinambungan budaya seperti itu semakin terjamin. 
Hubungan tidak setara ini terus terpelihara karena mantan santri 
terus mengunjungi kyainya secara rutin. Alumni Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang biasanya melakukan kunjungan rutin 
kepada kyainya hanya untuk bersilaturahmi dan memperoleh 
barakahnya. Kunjungan rutin seperti itu tidak berhenti bahkan 
setelah anak kyai menggantikan ayahnya sebagai pemimpin 
baru pesantren. 


Kedua, Kuatnya ikatan emosional antara kyai dengan santri 
telah menyebabkan hubungan diantara keduanya berlangsung 
selama hidup. Sampai kapanpun santri adalah murid dari 
kyainya. Meskipun santri telah lulus dan kembali ke masyarakat 
ataupun kyai mereka telah wafat, ada kewajiban moral untuk 
mendoakannya melalui ziarah kubur, dan melalui ritual-ritual 
yang diadakan di pondok seperti khaul, akhir al-sanah dan 
silaturahmi lebaran yang seringkali mengundang dan dihadiri 
oleh santri-santri alumni ikut pula mempererat hubungan kyai 
dan santri tersebut. Di satu sisi ritual-ritual itu menyediakan 
forum dimana orang-orang dapat mengamalkan keyakinan- 
keyakinan keagamaan mereka tapi di sisi lain, ia juga menjadi 
medium dimana hubungan antara kyai dan santrinya atau 
pengikutnya dapat terus diperkuat. 


3. Pola Hubungan Antar Santri 


Telah disebutkan sebelumnya, bahwa dalam tradisi 
pesantren dikenal adanya dua kelompok santri. Mereka adalah 
“santri mukim” dan “santri kalong.“ Selain itu, dalam tradisi 


64 Santri mukim adalah para santri yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap di 
pesantren pada pondok yang disediakan oleh pesantren yang bersangkutan. santri kalong 
adalah murid-murid atau para santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling pesantren, 
yang biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk pelajarannya di pesantren mereka 
bolak-balik dari rumahnya sendiri. Dinamakan kalong mungkin karena ada kaitannya 
dengan kebiasaan santri yang nglaju (bolak-balik), dimana mereka di dalam menuntut 
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pesantren juga dikenal santri senior dan santri yunior. Santri 
mukim yang paling lama (senior) tinggal di pesantren biasanya 
merupakan satu kelompok tersendiri yang memegang tanggung 
jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga 
memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang 
kitab-kitab dasar dan menengah. Bahkan beberapa diantaranya 
ada yang dipercaya oleh pemimpin pesantren sebagai penyebar 
agama (mubiligh). 


Hubungan antara santri senior dengan yunior bergantung 
usia antara santri senior dan yunior itu sendiri serta konteks di 
mana mereka berkomunikasi. Hubungan yang terjadi antara 
santri senior dan yunior yang usianya jauh lebih tua, polanya 
lebih mengarah ke hubungan antara orang tua dan anak, 
hubungan antara ustad/ guru dan murid. Santri senior berperan 
menjadi pengganti orang tua santri yunior karena menurut apa 
yang dipesankan oleh orang tua para santri ketika menitipkan 
anaknya. 


Sebagaimana layaknya orang tua, dalam berbagai 
kesempatan santri senior menasehati kepada santri yunior agar 
belajar yang tekun, menjauhi segala yang dilarang oleh Allah dan 
menaati serta melakukan apa yang menjadi kewajibannya sebagai 
seorang Islam, bahkan termasuk hal-hal yang menyangkut 
pakaian dan kebersihan kamar yang mereka tempati. Semuanya, 
tanpa terkecuali, jika melanggar aturan-aturan yang ditetapkan 
akan dikenai sanksi. Sementara itu di sisi lain, hubungan antara 
santri senior dan yunior yang umumnya tidak terpaut jauh 
usianya dapat dikatakan sebagai hubungan persaudaraan (kakak 
dan adik). 


Hubungan antar santri yunior lebih mengarah ke corak 
hubungan pertemuan. Di dalam struktur pesantren kedudukan 
mereka adalah sama. Oleh karena itu, dalam pergaulan mereka 
menunjukkan sikap yang bebas tetapi masih dalam batas 
kewajaran. Dalam satu pondok mereka kenal satu sama lain, 
walaupun tingkat keakraban satu sama lain berbeda karena ini 


ilmu pada pesantren berangkatnya menjelang sore, kemudian pulang tengah malam, 
dan malahan pagi hingga bagaikan kalong. Karena itulah mereka disebut sebagai “santri 
kalong.” Lihat Sindu Gazalba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi., hal. 54. 
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menyangkut kecocokan. Kesamaan daerah asal untuk selamanya 
membuat mereka bersahabat.” 


Sementara itu, hubungan antara santri mukim dengan santri 
kalong pada umumnya hanya terbatas pada teman sepengajian. 
Seperti halnya antar santri mukim, antara santri mukim dan 
santri kalong juga tidak lepas dari persaingan, terutama dalam 
menuntutilmu agama, walaupun pada akhirnya tempatnyasantri 
mukim lebih serius dibanding santri kalong yang umumnya 
hanya sekedar tidak buta sama sekali mengenai agama. 


4. Pola Hubungan Warga Pesantren dan Warga 
Masyarakat 


Hubungan antara warga pesantren di satu pihak dan warga 
masyarakat di lain pihak meliputi berbagai aspek kehidupan. 
Namun, yang tampak paling menonjol adalah hubungan dalam 
bidang ekonomi. Warga pesantren berperan sebagai pihak 
pembeli sedangkan warga masyarakat berperan sebagai pihak 
penjual berbagai macam kebutuhan santri seperti peralatan 
sholat, mengaji, sekolah sampai kebutuhan makan dan minum. 


Dalam hubungan yang bersifat pendidikan yang merupakan 
tujuan dari didirikannya pesantren, pihak warga pesantren 
(terutama para kyai dan para mubalighnya) berperan sebagai 
pemberi informasi (komunikator), baik bersifat agama (melalui 
pesantren) maupun ilmu pengetahuan umum melalui lembaga- 
lembaga pendidikan formal yang ada di lingkungan pesantren. 
Sedangkan warga masyarakat dalam hal ini berperan sebagai 
penerima informasi (komunikan). 


Berdasar uraian diatas, maka dapat dipertegas bahwa 
faktor-faktor yang dapat mendukung transformasi pendidikan 
demokrasi di pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam 
Tegalrejo Magelang antara lain sebagai berikut: 

a. adanyaaturansistem yang kuat danjaminan dari semua unsur 
yang ada di pesantren (terutama kyai) untuk mendorong agar 
proses pelaksanaan pendidikan di pesantren dapat dijalankan 
secara demokratis. 


65 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hal. 59. 
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b. kuatnya kharisma kyai sering kali dapat menyelesaikan 
persoalan-persoalan yang terjadi, terutama persoalan yang 
muncul di antara para santri. 


c. adanya dukungan dari masyarakat di lingkungan pesantren 
atas beberapa program pengembangan maupun beberapa 
aktivitas lainnya, baik yang bersifat intern maupun yang 
bersifat ekstern dengan melibatkan masyarakat. 


d. adanya ukhuwah (hubungan persaudaraan) yang cukup 
kuat di Pesantren (di antara santri maupun para ustadz) 
menjadi faktor pendukung dalam mendorong adanya 
demokratisasi pendidikan di lingkungan pesantren, baik 
dalam interaksi keilmuan maupun interaksi kemanusiaan 
(individual dan sosial). 


E. Tantangan dan Kekuatan PesantrenA.P.I Tegalrejo 


Pondok pesantren yang dulu termarjinalkan ternyata kini 
kian eksis dan banyak diminati masyarakat. Dibuktikan dengan 
kian berkembangnya institusi ini dan peran para alumninya yang 
terus mewarnai berbagai aktivitas kemasyarakatan, baik dalam 
ranah kepemimpinan formal maupun non-formal. Keberhasilan 
pesantren dalam mempertahankan eksistensinya di dunia 
pendidikan Islam khususnya di Indonesia tentu tidak lepas 
dari ujian, cobaan, dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga 
ini, dulu maupun sekarang, di antara tantangan-tantangan itu 
adalah: 


Pertama, minimnya bantuan pemerintah terhadap pondok 
pesantren, khususnya bantuan finansial atau dana. Sangatlah 
tepat pernyataan mantan menteri agama Maftuh Basyuni saat 
mengunjungi Banten: “pondok pesantren baru sekedar dibantu 
dengan doa.” Hal ini sangat berbeda dengan sekolah-sekolah 
negeri yang terus dibantu hingga dapat menyebar sampai ke 
pelosok-pelosok daerah. Kondisi ini membuat banyak pondok 
pesantren yang “jalan di tempat” alias sulit untuk maju untuk 
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. 


56 Hadiyyin, Ikhwan, “Tantangan Pendidikan Pesantren” dalam majalah Gontor: Untuk 
Semua Golongan, (Edisi 12 Tahun IV, Rabi'ul Awwal 1428/April 2007), hal. 32. 
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Kedua, sumber Daya Manusia pesantren yang masih kurang 
memadai, terutama di kalangan pesantren, faktor ini membuat 
pesantren sulit untuk bersaing dengan lembaga pendidikan 
lainnya. 


Ketiga, kesalahpahaman sebagian orang tua atau masyarakat 
terhadap dunia pesantren. Sebagian masyrakat menganggap 
bahwa pesantren adalah dunia “wacana” (kawah candradimuka) 
para calon ksatria yang siap untuk terjun ke masyarakat. 
Pemahaman ini membuat sebagian masyarakat terlalu berharap 
kepada pesantren dalam mencetak santri-santrinya untuk 
menjadi orang-orang yang berhasil, namun ketika harapan ini 
tidak sejalan dengan yang diinginkan, maka pesantren kembali 
menjadi kambing hitam. 


Keempat, adanya kesan dalam masyarakat bahwa pesantren 
adalah lembaga pendidikan kelas dua, sehingga pesantren hanya 
menjadi tempat alternatif ketika gagal untuk masuk ke lembaga 
pendidikan lainnya. 


Kelima, sejalan dengan program Negara adidaya pasca 
runtuhnya gedung WTC, yaitu perang terhadap terorisme di 
belahan bumi manapun. Khusus di Indonesia, kasus terorisme 
selalu dikaitkan dengan pesantren, sehingga stigma “pesantren 
sarang teroris” sangat-sangat merugikan bagi masa depan dunia 
pesantren bahkan sampai pada titik pesantrenphobia. 


Keenam, sulitnya membuat model pengembangan, mengingat 
pesantren dalam hitam-putihnya lebih banyak bergantung pada 
kemauan pemiliknya. 


Ketujuh, gencarnya program liberalisasi pesantren yang 
dilakukan oleh negara-negara barat dengan berbagai cara 
dalam rangka melemahkah pemahaman umat Islam terhadap 
agamanya.” 


Namun di lain pihak, pesantren juga masih memiliki 
kekuatan yang membuat pesantren masih akan tetap bertahan 
sampai sekarang dan masa yang akan datang, diantara kekuatan 
itu adalah: 


57 Program Liberalisasi Pesanten” dalam Suara Hidayatullah: Jaringan Masyarakat 
Bertauhid, (Edisi 09, XX, Januari 2008 / Dzulhijjah 1428), hal. 45. 
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Pertama, mitos kebesaran pesantren belum sirna di hati 
masyarakat, dan kebesaran prestasi masa lalu masih menganyomi 
lembaga pesantren. 


Kedua, nilai-nilai luhur yang selama ini dikembangkan 
pendidikan pesantren, masih mampu memberikan dukungan 
citra pesantren dalam kehidupan bangsa. 


Ketiga, jumlah kelembagaan yang eksis di tengah-tengah 
masyarakat dalam waktu yang sama, memberikan kekuatan 
pesantren sebagai lembaga yang akrab dan tak terpisahkan 
dengan kehidupan masyarakat itu sendiri. 


Keempat, penghormatan masyarakat (umat) kepada figur 
ulama masih cukup tinggi, dan suara ulama sebenarnya masih 
didengar oleh mayoritas masyarakat dan umat. 


Kelima, dukungan pemerintah terhadap eksistensi dan 
pengembangan pesantren, memberikan situasi yang kondusif 
(mendukung) bagi pendidikan pesantren. 


1. Revitalisasi Pendidikan Pondok Pesantren 


Posisi pondok pesantren konteks kehidupan bangsa 
Indonesia, telah menjadi bagian yang tak terpisahkan. Pesantren 
sebagai lembaga pendidikan Islam dengan nuansa lokalitasnya 
merupakan khazanah yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, dan 
telah banyak berkiprah dalam sejarah perjuangan bangsa ini. 


Pesantren sebagai bagian dari potensi lokal yang tidak lepas 
dari akar budaya bangsa, secara langsung ataupun tidak, telah 
merepresentasikan dirinya sebagai bagian dari kekayaan budaya 
bangsa yang notabene tersebar di seluruh penjuru nusantara. 
Asumsi indigenous yang dilekatkan pada lembaga pendidikan 
pesantren memandang bahwa pesantren merupakan lembaga 
yang memadukan antara dua ciri utama, pada satu sisi ia 
membawa nilai-nilai lokal budaya Indonesia, sementara pada sisi 
yang lain ia tetap identik dengan tradisi Islam. 


Dengan posisi multi yang diperankan ini, semakin 
memperjelas bahwa pesantren tidak hanya pas dianggap sebagai 
sub kultur bangsa Indonesia atau institusi pendidikan, tetapi 
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juga menjadi pialang gerakan perlawanan dalam melawan setiap 
ketidakadilan yang dilakukan oleh para penjajah, serta aksi- 
aksi sosial kemasyarakatan yang lain. Dalam tulisan ini secara 
spesifik akan difokuskan revitalisasi pondok pesantren dari sisi 
kelembagaan dan peran serta fungsinya 


2. Revitalisasi Kelembagaan Pesantren 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang penuh dengan 
nilai-nilai keunikan memiliki nilai tawar yang sangat strategis 
dalam mewarnai dunia pendidikan. Asumsi bahwa pesantren 
bukanlah merupakan sekolah, bukan suatu learning school, tapi 
lebih merupakan learning society, merupakan sisi unik yang 
dimiliki oleh pesantren, sebab disitu masyarakat bisa belajar 
dan menambah wawasan bersama. Hal Ini yang menurut hemat 
penulis yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan yang 
lain, karena pesantren tidak hanya sekedar menjadi lembaga 
pendidikan sebagaimana layaknya lembaga pendidikan, tetapi 
lebih jauh pesantren mampu menampilkan diri sebagai lembaga 
yang sangat terbuka dan terintegrasi dengan masyarakat. 


Proses pembelajaran bersama dengan penuh kebersamaan 
merupakan sisi menarik dari kekayaan yang dimiliki oleh 
pesantren. Nilai-nilai kebersamaan dengan nuansa keterbukaan 
pembelajaran, semakin memposisikan pesantren sebagai 
lembaga yang bergerak dalam asumsi dari, untuk dan demi 
masyarakat, karena di dalamnya masyarakat dapat belajar 
bersama dan berproses bersama hanya dengan satu keyakinan 
bahwa pesantren merupakan lembaga lokal yang memiliki 
ikatan kebersamaan, itulah yang sampai kini menjadi kekuatan 
pesantren dalam sepanjang sejarah perjalanannya. 


Masyarakat dan pesantren bagaikan setali tiga uang yang 
tetap menyatu dan berkelindan, sehingga perubahan apapun 
yang terjadi, di tengah banyak lembaga lain tenggelam, pesantren 
tetap eksis dan survev. Hal ini, semakin menegaskan bahwa 
pesantren merupakan lembaga dimana proses pendidikan 
masyarakat dengan tanpa ada diskriminasi dan distorsi 
menjadi potret tentang lembaga pendidikan yang menjadikan 
keterbukaan dan kesamaan sebagai kunci utama pengembangan 
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di dalamnya. Artinya, pesantren secara langsung ataupun tidak 
lebih merepresentasikan sebagai lembaga pendidikan berbasis 
masyarakat dalam segala lintasan sosial, karena dapat belajar 
dan berproses di dalamnya dengan posisi dan derajat yang sama. 


Dalam kerangka ini, pesantren secara otomatis telah masuk 
ke dalam salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran- 
peran strategis dalam mengawal terciptanya masyarakat yang 
terdidik dan masyarakat yang berpengetahuan sesuai dengan 
cita-cita UUD 1945 untuk membentuk manusia seutuhnya, 
terutama di tengah tantangan kemajuan bangsa-bangsa lain yang 
semakin dinamis dan cepat. 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan dengan identitas 
keagamaan yang sangat mengental sudah saatnya mulai 
menghilangkan asumsi hanya sebagai lembaga pendidikan 
keagamaan, akan tetapi pesantren sudah harus menampilkan 
diri sebagai lembaga pendidikan yang utuh, lembaga pendidikan 
yang mengajarkan tentang ilmu agama dan ilmu-ilmu non 
agama, sehingga menjadi lembaga pendidikan yang sangat utuh 
dan bisa mengawal perubahan dengan maksimal. 


Dengan potensi yang dimiliki, pesantren semestinya lebih 
proaktif menjadi pemimpin dalam setiap perubahan melalui 
media kultural yang selama ini dilakukan. Apalagi bagi bangsa 
yang tengah mengalami degradasi moral dan kehancuran 
tatanan nilai moralitas dalam semua aspek, terutama dalam 
dunia pendidikan dan out put yang dilahirkan. Maka eksistensi 
pesantren dengan sistem yang ada, sekaligus dengan nilai-nilai 
khas pendidikan keagamaan yang dimiliki dapat memberikan 
harapan baru bagi bangunan pendidikan bangsa ini. 


Eksistensi pesantren bagaimanapun merupakan bagian yang 
sangat strategis dalam menopang pembangunan pendidikan 
nasional, yang harus dibangun dan dikembangkan, karena 
pendidikan pesantren sampai kini lebih dikenal sebagai lembaga 
yang independen dan mampu mengurus keberadaannya secara 
mandiri akan lebih leluasa dalam menentukan arah pendidikan 
yang diharapkan, yakni, lembaga pendidikan yang tetap 
memperhatikan nilai-nilai lokal dan nilai-nilai agama serta tetap 
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mampu menatap masa depannya dengan sangat baik sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat kekinian. 


3. Revitalisasi Sistem Pendidikan Pesantren 


Pesantren adalah lembaga pendidikan yang otonom, dalam 
arti segala sesuatu diurus oleh pondok, tidak bisa dipungkiri 
dengan kenyataan yang demikian, pesantren tetap memiliki 
beberapa kelemahan, antara lain pada sistem pendidikan, baik 
pada kurikulum, metode, sarana maupun prasaranya. Dari 
sinilah, sistem pendidikan juga harus dirujukkan, sehingga 
pesantren akan senantiasa senafas dengan kebutuhan dan 
keinginan masyarakat global, dimana nilai-nilai moral keagamaan 
yang menjadi identitas pesantren tetap utuh, sementara skill 
dan wawasan umum para santri juga menjadi pertimbangan 
pesantren. Sebab, memasuki era globalisasi yang diiringi oleh 
ketidak pastian (global uncertainty) dengan ditandai perubahan 
paradigma ilmu dan teknologi disertai kompetisi di segala 
bidang, tuntutan kompetisi inilah yang harus menjadi pijakan 
pesantren dalam meningkatkan daya saing agar tetap eksis dan 
mampu melahirkan kader-kader yang marketable. 


Bahkan pesantren diharapkan dapat berperan sedemikian 
rupa dalam memberikan dukungan sosial bagi pembangunan 
yang bersifat indigenous, asli, sesuai dengan aspirasi bangsa 
Indonesia sendiri, maka akses pesantren untuk memenuhi 
keperluan tersebut semakin besar. Sulit kita pungkiri bahwa 
pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan pengajaran asli 
Indonesia yang paling besar dan telah mengakar sangat kuat. 
Pesantren adalah potensi dan kekayaan bangsa Indonesia yang 
harus tetap dijaga kelestariannya. Karena penghargaan terhadap 
tradisi pada hakikatnya merupakan bentuk komitmen cinta 
terhadap budaya bangsa yang ada. 


Lembaga pesantren yang otonom, besar dan bergerak karena 
faktor masyarakat bawah, harus tetap dijaga identitasnya dan 
secara terus menerus untuk dikembangkan, sehingga mampu 
menjadi lembaga yang betul-betul memberikan kontribusi 
yang sangat berarti bagi kehidupan bangsa dan negara. Karena 
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dengan cara yang demikian, target untuk melahirkan generasi 
yang khairu ummah akan dapat dilahirkan oleh pesantren. 


Mengangkat kembali peranan pendidikan pesantren 
ditengah-tengah masyarakat modern, maka dunia pesantren 
harus merevitalisasi kembali pola pendidikannya tanpa merubah 
karakteristik dari corak pendidikannya itu sendiri. Dalam hal ini 
perlu membuat langkah-langkah startegis sebagai berikut: 


Pertama, penguatan nilai-nilai spiritulitas. Kecenderungan 
spriritulistik dunia pesantren yang tinggi dapat dikembangkan 
menjadi dinamis, spiritual ini menampilkan lembaga pendidikan 
Islam yang berkemajuan, yaitu kemajuan yang berorientasi 
pada penguatan nilai-nilai agama dan ahlak dan penyeimbang 
antara kesalehan individu dan kesalehan sosial, karakter untuk 
menampilkan ciri khas semacam itu akan memacu bahwa 
pesantren sebagai pendidikan kader pilihan (khairu ummah). 


Kedua, merevitalisasi kembali peran dan fungsi Kyai. 
Perbedaan dunia pesantren dengan pendidikan formal lainnya 
adalah figur pengelolanya, disekolah dipimpin oleh Kepala 
Sekolah yang harus menjalankan kepemimpinannya atas 
dasar keputusan musyawarah dan atas dasar kepemimpinan 
kolektif koligeal, namun dipesantren seluruh keputusan dan 
kepemimpinan hanya dijalankan oleh seorang Kyai, gaya 
feodalis dalam hal ini berlaku di pesantren, program kebijakan 
semuanya diputuskan oleh Kyai dan seluruh unsur dilikungan 
pondok wajib mengikutinya, apakan program itu dibarengi visi 
dan misi yang jelas atau sebaliknya. 


Ketiga, dinamisasi antara perkembangan ilmu pengetahuan 
agama dan umum. Di sebagian pondok pesantren masih 
ada dikotomi antara pengetahuan agama dan pengetahuan 
umum. justru ini akan memperlemah peran dunia pesantren 
dalam percaturan global dan kalah bersaing dengan sekolah- 
sekolah formal. Hal ini diakibatkan bahwa pendidikan pondok 
pesantren lebih menitik beratkan pada pengetahuan agama 
dan mengesampingkan pendidikan umum, sebagian pesantren 
menganggap bahwa pendidikan umum sebagai bagian dari 
produk orang kafir. Apabila stigmatisasi ini masih berlaku 
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dipesantren maka akan kontradikitif dengan apa yang terjadi 
dimasyarakat, mereka lebih berorientasi pada pengetahuan 
umum untuk mendapatkan jatah lapangan kerja dikemudian 
hari dari pada mendalami pendidikan agama yang katanya tidak 
punya masa depan yang jelas alias suram. 


Keempat, peningkatan pelayanan pesantren pada masyarakat. 
Sinergitas pesantren sebagai lembaga yang eksis mendalami ilmu 
Agama (tafagguh fi al-din) dengan masyarakat sebagai objek yang 
memerlukan bimbingan dalam masalah keagamaan, harus benar- 
benar terjalin dengan baik. Pondok pesantren jangan menutup 
diri dari perkembangan dunia luar (ekslusif) tapi seharusnya 
membuka diri pada problematika keummatan (insklusif). 


4. Revitalisasi Peran dan Fungsi Pesantren 


Sampai saat ini, pesantren masih diakui sebagai sistem 
pendidikan yang genuin dari sistem pendidikan nasional. 
Anggapan seperti ini muncul bukan tanpa sebab. Pesantren lahir 
bersamaan dengan awal masuknya Islam. Sekalipun pada saat 
yang paling awal Islam masuk, pesantren belum juga tampak. 
Namun, gaya dan sistem pendidikan yang dipakai oleh penyebar 
agama Islam sama halnya dengan pesantren masa kini. Tentu saja, 
ada banyak perubahan dan modifikasi sesuai dengan tuntutan 
zaman. Sistem dan gaya pendidikan seperti pesantren ini, bukan 
hasil impor dari luar, tetapi merupakan hasil produksi bangsa 
Indonesia sendiri. 


Eksistensi pondok pesantren dilihat dari perannya sangat 
dibutuhkan mengingat era globalisasi mengancam tatanan 
norma dan etika dimasyarakat, budaya ketimuran yang dulu 
menjadi simbol kepribadian bangsa Indonesia, kini mulai 
terkikis akibat dari derasnya budaya barat masuk pada setiap 
sendi kehidupan masyarakat. Norma dan etika hanyalah simbol 
tidak dimanifestasikan dalam kehidupan nyata, hedonisme, 
individualistik, materialistik kini yang menjadi trend ditengah- 
tengah masyarakat. 


Maka perlu dipikirkan bersama adalah peran dan fungsi 
pesantren pada masa sekarang. Perlu ditegaskan bahwapesantren 
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dengan seperangkat infastruktur yang dimilikinya seharusnya 
bisa memiliki tanggungajawab atas peran dan fungsinya. Jika 
tidak, pesantren akan segera gulung tikar dan hanya menjadi 
kenangan indah dimasa lalu. Kini, tinggal puing-puingnya. 
Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pengasuh dan 
pengurus pesantren. 


Pertama, pesantren sebagai alternatif pendidikan. Dengan 
mahalnya pendidikan-pendidikan umum, pesantren merupakan 
alternatif pendidikan bagi kalangan yang tidak mampu. Karena 
itulah, biaya pendidikan di pesantren harus diminimalisir. Jika 
memang pesantren tidak mampu, lalu kepada siapa lagi rakyat 
miskin yang memiliki inisiatif menyekolahkan anaknya akan 
mengaduh. Negara sebagai pemegang kekuasaan sudah tidak 
bisa diharapkan lagi. Kini, Indonesia sudah berada dalam jepitan 
kapitalisme global yang sangat tidak manusiawi. 


Kedua, pendidikan moral. Diakui atau tidak, moralitas 
merupakanpangkal darikrisis multidimensi yang berkepanjangan 
yang melanda bangsa Indonesia ini. Pemerintah, wakil rakyat, 
pejabat lemah dalam hal moralitas. Akibatnya, korupsi semakin 
tak tertandingi, lalai dalam menegakkan hukum, keadilan 
tidak segera tercapai, nepotisme dan kolusi merajalela. Bahkan, 
pembunuhan, konflik agama, pertengkaran merupakan dampak 
dari rendahnya moralitas bangsa. Agama dijadikan komoditas 
politik, legitimasi penguasa yang despotik, perampasan hak-hak 
asasi dan lain sebagainya. 


Ketiga, pesantren sebagai pusat studi agama. Salah satu 
ketegangan yang baru saja sedikit meredup adalah sistem 
pengajaran agama dalam Sisdiknas. Pro-kontra, bahkan 
penculikan, intimadasipun terjadi. Secara tidak langsung, 
pesantren sama sekali dinafikan. Sebab, pesantren yang selama 
ini dianggap sebagai pusat studi Islam pada kenyatannya masih 
diperbebatkan keberadaannya. 


5. Revitalisasi Potensi Pesantren 


Pesantren sebagai lembaga pendidikan merupakan bagian 
dari komunitas yang sudah jelas menyimpan banyak potensi 
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yang harus dikembangkan dan diberdayakan sesuai dengan 
tuntutan kehidupan. Pesantren sebagai lembaga alternatif dan 
sangat dekat dengan kehidupan mayarakat, terutama masyarakat 
bawah harus dijadikan perhatian dan pertimbangan bersama, 
bagaimana ia dapat dikelola dengan proses pengelolaan yang 
dinamis dan modern, dan pada akhirnya dapat memberikan 
kepuasan bagi masyarakatnya. Sebab bagaimanapun, sistem dan 
strategi pengembangan yang dilakukan akan tetap memberikan 
pengaruh yang sangat signifikan terhadap pesantren, terutama 
dalam hal melahirkan generasi-generasi yang berbobot dalam 
semua hal, bukan hanya bobot intelektual, skill tetapi juga bobot 
moral yang notabene menjadi kebutuhan sangat vital bagi bangsa 
Indonesia. Dan pesantren memiliki itu semua, tergantung sejauh 
mana potensi yang ada dapat difungsikan secara maksimal. 


Perkembangan dunia telah melahirkan kemajuan zaman 
yang luar biasa (modern). Perubahan-perubahan mendasar 
dalam struktur sosial kultural seringkali membentur pada aneka 
kemapanan. Dan berakibat pada keharusan untuk mengadakan 
usaha konstektualisasi bangunan-bangunan sosio kultural 
dengan dinamika modernisasi, tidak terkecuali dengan sistem 
pendidikan pesantren, karena itu, maka sistem pendidikan 
pesantren harus melakukan rekonstruksi pemahaman terhadap 
ajaran-ajarannya agar tetap relevan dan survev. 


Dengan kata lain, sudah waktunya pesantren untuk 
mengerahkan segala potensi yang dimiliki dan membuka ruang 
yang lebar terhadap sistem-sistem baru yang sejalur dengan nafas 
pesantren. Pesantren harus mampu melihat setiap perubahan 
yang terjadi di luar dirinya, sehingga pesantren akan selalu 
mampu membaca dan merespon setiap geliat perubahan yang 
dilahirkan oleh perkembangan zaman dengan cepat. 


Dalam keterkaitan ini, kesadaran yang sangat kreatif 
tersebut, pada gilirannya meniscayakan pola kerjasama 
simbiosis-mutualistis antara pesantren dengan institusi- 
institusi yang dianggap mampu memberikan kontribusi dalam 
menciptakan nuansa transformatoris. Pola kerja sama ini dapat 
memberdayakan diri dalam usaha pengembangan sumberdaya 
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pesantren agar dapat memberdayakan diri dalam menghadapi 
tantangan kontemporer yang tampak semakin kompleks. Pola 
kerjasama meniscayakan minimalisasi, asumsi-asumsi negatif 
yang diletakkan pada pesantren, terisolasi, teralienasi, eksklusif, 
konservatif, dan cenderung mempertahankan status guo. 


Pesantren akan selalu menjadi pusat gerak dan pusat 
pertahanan dari serbuan hegemoni globalisasi kehidupan yang 
mengajarkan tentang imperialisasi dan kolonialisasi dalam 
berbagai aspek, terutama dalam aspek budaya dan pendidikan. 
Maka sistem pendidikan yang berkembang dan dikembangkan 
oleh pesantren, dengan ciri keagamaannya ke depan dapat 
memberikan jawaban yang sangat konkret bagi kebutuhan era 
global. Maka, revitalisasi potensi dan sistem pendidikan, secara 
substansial menjadi keniscayaan yang pasti. Yang dibutuhkan 
dalam hal revitalisasi adalah kesediaan pesantren untuk tetap 
secara kritis membaca kebutuhan masa depan dengan logika- 
logika yang taktis dengan melahirkan out put-out put yang 
selalu siap melawan arus kemajuan. Artinya, sistem pesantren 
harus diletakkan dengan paradigma baru sebagai media untuk 
melahirkan generasi-generasi berkualitas total yang siap 
menerjemahkan dirinya dengan segala tantangan yang terjadi. 


Sebab, kegagalan pengembangan SDM masyarakat tentunya 
juga akan sangat ditentukan oleh sejauh mana pesantren mampu 
menjadikan dirinya sebagai pusat pendidikan yang memiliki 
arah dan tujuan yang jelas: bahwa pesantren bukan hanya sebagai 
lembaga penggemblengan moral kader, tetapi juga merupakan 
sarana pembentukan wawasan, skil dan profesionalisme kader 
yang siap menyongsong perubahan dan kemajuan. 


Pesantren jangan sampai terjebak pada paradigma kaku 
menciptakan kader-kader sarungan berkelas lokal, akan 
tetapi pesantren harus mampu melihat dengan mata terbuka 
pada wilayah luas yang notabene lebih menantang, karena 
pola pemahaman yang demikian sama halnya dengan telah 
membiarkan pesantren terjebak dengan paradigma sebagai 
pabrik kader yang tidak siap melawan kemajuan dan secara tidak 
langsung telah menghancurkan masa depan anak-anak bangsa. 
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Pesantren pada gilirannya akan tetap mabni dengan predikat 
klasik sebagai lembaga archaik yang tidak mampu menatap 
masa depannya dengan dialektif. Sangat mungkin generasi- 
generasi yang dididik dalam pesantren akan menjadi korban 
dari kemajuan dan keangkuhan peradaban modern. Akibat arah 
dan gerak pendidikan pesantren tidak lagi digerakkan dalam 
lingkungan ortodoktif. Pesantren sudah waktunya berbenah 
dan menyadari hal ini, sehingga pesantren tidak akan lagi 
dikerangkakan sebagai lembaga pendidikan yang wujiduhu 
ka'adami (eksistensinya, seperti ketiadaannya). Pesantren yang 
tidak mampu berdialektika dengan perubahan dan menjawab 
tantangan global. 


Pesantren jangan lagi dipahami sebagai artefak budaya 
yang rigid, tetapi sudah harus dipahami sebagai mobilisator 
perubahan yang siap mengantarkan santri-santrinya menjadi 
agen perubahan (agen of change) sejati, yang bukan hanya siap 
mentransformasi nilai, tetapi juga siap menjadi bagian aktif dari 
nilai itu sendiri. Dengan begitu, pesantren akan tetap menjadi 
pesantren yang tetap setia dengan garis perjuangan yang genuine 
sebagai lembaga pendidikan yang kreatif dan produktif yang 
pada gilirannya mampu memaknai konsep li yundziri gaumahum 
1zd raja 'D ilaihim (memberdayakan dan mencerdaskan kehidupan 
masyarakat). Oleh karena itu, pesantren sudah waktunya 
menyadari akan eksistensi dirinya bahwa ia merupakan driving 
force (tenaga penggerak) untuk dan demi kemajuan bangsa 
Indonesia. Kemajuan zaman dengan segala tantangan yang 
dibawanya, bagi pesantren merupakan agenda tersendiri yang 
secara kritis harus dibaca dan dipikirkan. Dengan kata lain, 
pesantren tidak boleh hanya memandang masa lalu, tetapi harus 
peka dalam menatap masa depan dengan jernih. (|) 


BAB V 
TRADISI DAN AMALIYAH KHAS PESANTREN 


A. Tradisi-tradisi Unik Pesantren 


SEBAGAI SEBUAH SUBKULTUR, pesantren memiliki berbagai 
tradisi unik yang tidak atau jarang dilakukan oleh elemen 
masyarakat lainnya. Tradisi unik di pesantren tersebut masih 
lestari dari waktu ke waktu, terutama di pesantren salaf. 


Tradisi unik tersebut biasanya terkait dengan upaya 
penundukan nafsu dalam proses mencari ilmu, agar para 
santri cepat menyerap pelajaran dan ilmu yang didapat 
memiliki barakah dan kemanfaatan. Sebagaimana diketahui 
bahwa selain belajar, para santri di berbagai pesantren banyak 
diajarkan riyadhah atau riyalat/tirakat. Riyadhah merupakan olah 
batin, sebuah pendidikan karakter dalam mengendalikan hawa 
nafsu. 


KH Yusuf Chudlori, salah satu pengasuh Pesantren API 
Tegalrejo Magelang menjelaskan satu kutipan dari Imam Al 
Ghazali yang mengibaratkan nafsu berkedudukan seperti kuda. 


“Nafsu itu seperti kuda liar. Kalau kamu bisa mengendalikan, kuda itu 
akan bisa kamu tuntun, kamu naikin. Sebaliknya, jika tidak bisa kamu 
kendalikan, kamu yang akan diseret kuda itu. 


Nah, kuda itu perlu dicambuk supaya bisa tunduk. Nafsu juga 
demikian. Ingin tidur, ditahan supaya tetap terjaga, siang ingin makan, 
tidak diikuti. Jangan malah dibebaskan. Kalau bisa dikendalikan, ilmu 
yang akan menunggangi nafsu. Karena nafsu itu sesuatu yang telah 
digariskan oleh Allah. Ada ammarah, lawwamah (dan muthmainnah- 
NS). Dengan riyadlah itulah kita menuntun nafsu. 

1 Kutipan wawancara Gus Yusuf dalam NU Online (Rabu, 06 September 2017 


15:37), “Gus Yusuf: Mengaji Tanpa Riyadhah, Percuma,” http://www.nu.or.id/post/ 
read/81046/gus-yusuf-mengaji-tanpa-riyadhah-percuma (diakses, 13 Mei 2018). 
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Di Pesantren Tegalrejo, tirakatan bagi para santri sangat 
terasa. Mulai dari puasa Senin-Kamis hingga ngrowot, yaitu 
riyadhah menghindari makan nasi dalam rentang waktu yang 
telah ditentukan, bisa setahun, tiga tahun dan seterusnya. 
Riyadlah yang demikian merupakan kebutuhan para santri di 
berbagai pesantren agar ilmu yang diperoleh dapat menaklukkan 
hawa nafsu. Gus Yusuf mengatakan: 

“Orang mengaji sepintar apa pun, jika tidak ada riyadlahnya, percuma 
ilmunya. Karena nanti ilmunya akan ditunggangi oleh hawa nafsu. 
Kenapa banyak profesor, doktor, kemudian ngeshare hoaks. Itu karena 


mereka orang pintar yang dikuasai hawa nafsunya. Kebencian pada 
seseorang telah mengalahkan akal sehat mereka.” 


Dengan demikian, tirakat merupakan hal yang sangat 
penting untuk melatih pengendalian hawa nafsu. Aneka 
macam bentuk tirakat memiliki maziyyah (keistimewaan) yang 
mendukung proses pencarian ilmu. 


Kata tirakat sendiri merupakan penjawaan dari kata Arab, 
tharigah yang bermakna “jalan yang dilalui.” Bahasa Indonesia 
kemudian menyerap kata ini menjadi tirakat dan tirakatan. 


Tirakat berarti menjalani laku spiritual untuk mencapai 
sesuatu yang diiinginkan. Disebut pula oleh kalangan pesantren 
dengan riyadhah, yaitu menjalani laku mengendalikan dan 
mengekang hawa nafsu. 


Dalam masyarakat pesantren, tirakat menggabungkan 
pengekangan dan pengendalian hawa nafsu 
(riyadhah) dan penempuhan jalan tertentu (tharigah) untuk 
mencapai yang diinginkan. 


Berbagai jenis tirakat yang dikenal di kalangan pesantren 
adalah puasa Ndawud, puasa Senin Kamis, mutih, ngrowot, 
puasa Ndala'il, dan lain-lain, diiringi dengan pembacaan hizib, 
doa, ratib, dan lain-lain yang diperoleh dengan cara ijazah dari 
guru. Cara detil dalam melakukan tirakat, bisa berbeda-beda 
antara di antara setiap pelaku, tergantung bagaimana ijazah yang 
diberikan oleh guru. 


2 loc. Cit. 
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Menjalani tirakat ini diyakini oleh masyarakat pesantren 
bisa menjadikan kualitas spiritual semakin dekat dengan Allah 
dan hajat bisa dikabulkan, bila dilakukan dengan benar dan 
diselesaikan secara purna. Aneka corak dan ragam tradisi 
riyadlah di berbagai pesantren ini antara lain: 


1. Laku Prihatin (Riyadlah) 


Laku prihatin merupakan upaya hidup sederhana, bahkan 
dalam kondisi kekurangan. Dalam istilah orang Jawa, laku 
prihatin ini dikenal sebagai 'tirakat, atau laku keprihatinan 
(asketisisme)” yaitu sebuah usaha manusia untuk menjaga jalan 
kehidupannya supaya selalu selaras dengan ajaran budi pekerti 
dan kesusilaan, tidak terlena dalam kenikmatan keduniawian, 
dan untuk menjaga agar kehidupan manusia selalu 'keberkahan', 
selamat dan sejahtera dalam lindungan Tuhan, agar dihindarkan 
dari kesulitan-kesulitan dan terkabul keinginan-keinginannya. 
Proses laku mendorong dan mengarahkan perilaku seseorang 
agar selalu bersikap positif dan menjauhi hal-hal yang bersifat 
negatif dan tidak bijaksana, demi menjaga keharmonisan hidup 
dan untuk tercapainya tujuan hidup. Di luar semua bentuk 
laku prihatin yang kelihatan mata dijalani oleh manusia, ada 
laku lain yang sifatnya sangat mendasar, yaitu puasa hati dan 
batin, senantiasa menjaga sikap hati dan batin, yang dalam 
kesehariannya dilakukan tanpa kelihatan bentuk lakunya 
dan tidak terucap di dalam kata-kata. Hal ini dilakukan selain 
sebagai upaya mensucikan kondisi rohaniah-spiritual (batin) 
selain sebagai upaya memperoleh berkah dari Allah Swt. Dengan 
riyadhah santri berupaya menapaki tangga spiritualitas untuk 
menjalin hubungan yang lebih dekat kepada Sang Khalik. 


Laku prihatin yang biasa dilakukan oleh para santri pada 
dasarnya adalah: membersihkan hati dan batin dan membentuk 
hati yang tulus dan ikhlas, hidup sederhana dan tidak tamak, 
selalu bersyukur atas apa yang dimiliki, mengurangi makan 
dan tidur, tidak melulu mengejar kesenangan hidup, dan selalu 
menjaga sikap eling lan waspada. 
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Para santri, sejak awal masuk pesantren selalu diberi pesan 
olehkyainyaagardalammenuntutilmudipesantrenmembiasakan 
laku prihatin. “Awakmu kudu wani rekoso nak kepengen ilmumu 
barakah,” kamu harus berani hidup susah, prihatin kalau ingin 
ilmumu barakah,” adalah kalimat yang lazim dipesankan oleh 
para kyai terhadap santri-santrinya. Pesan tersebut terkadang 
diiringi dengan nasehat “ sopo kang enome tirakat tuwane bakal 
nemu derajat” (siapa yang saat muda melakukan tirakat, kelak di 
hari tua akan mendapat derajat). Demikian petuah yang lazim 
disampaikan di pesantren-pesantren. 


Tradisi pesantren mengenal bahwa laku prihatin inilah yang 
akan mengantarkan seorang santri menjadi orang yang hidupnya 
penuh barakah, yakni hidup yang bermanfaat untuk orang lain 
dan selalu bertambah kebaikannya, ziyadatu al-khair. Dalam 
tradisi Pesantren, laku prihatin dan tirakat adalah bentuk upaya 
spiritual atau kerohanian seseorang dalam bentuk keprihatinan 
jiwa dan raga, ditambah dengan laku-laku tertentu, untuk tujuan 
mendapatkan keberkahan dan keselamatan hidup, kesejahteraan 
lahiriah maupun batin, ataujuga untuk mendapatkan keberkahan 
tertentu, suatu ilmu tertentu, kekayaan, kesaktian, pangkat atau 
kemuliaan hidup. Laku prihatin dan tirakat ini, selain merupakan 
bagian dari usaha dan doa kepada Allah SWT, juga merupakan 
suatu “keharusan' yang sudah menjadi tradisi, yang diajarkan 
oleh para kyai mereka. 


Para santri selalu dilatih untuk terbiasa hidup sederhana dan 
apapun yang mereka miliki akan mereka syukuri sebagai karunia 
Allah. Mereka juga percaya akan adanya “berkah yang mereka 
maknai sebagai ziyadah al-khair (bertambahnya kebaikan hidup). 
Berkah merupakan salah satu tradisi yang menekankan pada 
unsur sugesti. Tradisi ini berbentuk keyakinan bahwa seseorang 
akan mendapatkan kebaikan apabila dekat dan manut kepada 
Kyai. Para santri sebagai subyek yang banyak mencari manfaat 
“berkah” ini akan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 
berkah dari sang kyai seperti menjadi sopir atau abdi dalem kyai, 
tukang suruh atau tukang pijat kyai, meminum dan memakan 
sisa minuman dan makanan sang kyai, menjaga barang-barang 
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kyai, dan lain sebagainya. Karena itu dalam budaya dan tradisi 
pesantren dikenal adanya upaya untuk selalu menjaga perilaku, 
kebersihan hati dan batin dan ditambah dengan laku prihatin dan 
tirakat supaya hidup mereka diberkahi. Beberapa laku prihatin di 
kalangan para santri antara lain: 


a. Puasa, tidak makan dan minum atau berpantang makanan 
tertentu, misalnya: a) puasa Senin-Kamis, yaitu puasa tidak 
makan dan minum setiap hari Senin dan Kamis, b) puasa 
weton, puasa tidak makan / minum setiap hari weton (hari 
pasaran) kelahiran seseorang, puasa tidak makan apa-apa, 
boleh minum hanya air putih saja, c) puasa mutih, tidak makan 
apa-apa kecuali nasi putih dan air putih saja, d) puasa mutih 
ngepel, dari pagi sampai mahgrib tidak makan dan minum, 
untuk sahur dan buka puasa hanya 1 kepal nasi dan 1 gelas 
air putih, e) puasa ngepel, dalam sehari hanya makan satu 
atau beberapa kepal nasi saja, f) puasa ngeruh, hanya makan 
sayuran atau buah-buahan saja, tidak makan daging, ikan, 
telur, terasi, g) puasa nganyep, hampir sama dengan mutih, 
tetapi makanannya lebih beragam asalkan tidak mempunyai 
rasa, yaitu tidak memakai bumbu pemanis, cabai dan garam, 
dan h) puasa ngrowot, dilakukan dari subuh sampai maghrib. 
Saat sahur dan buka puasa hanya makan buah-buahan dan 
umbi-umbian yang sejenis saja, maksimal 3 buah. 


b. Menjauhi keramaian (menyepi) dan berdoa di tempat tertentu, 
biasanya para santri memilih makam wali atau ulama sebagi 
tempat menyepi. Di sini ia, tidak saja melakukan ziarah, 
namun juga mengkhatamkan al-Our'an, berzikir, menghafal 
dan sebagainya. 


c. Melakukan lek wengi (tapa melek, tidak tidur, biasanya 1 - 
3 hari). Dilakukan untuk mengolah batin agar lebih dekat 
dengan Allah SWT. Sepanjang malam, ia selalu terjaga dan 
melakukan bacaan-bacaan tertentu yang telah diijazahkan 
oleh guru atau kyainya. 


Laku prihatin dan tirakat sebagaimana yang sering 
dilakukan oleh para santri tersebut, mungkin oleh sementara 
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kalangan dipandang sebagai kegiatan sia-sia dan tanpa guna, 
terlebih di zaman serba modern dan canggih ini. Akan tetapi 
bagi kalangan pesantren, laku prihatin ini penting dilakukan 
untuk mendapatkan keberkahan hidup, kemanfaatan ilmu, 
keselamatan di dunia dan di akhirat, dimudahkan urusan 
(terutama dalam memahami pelajaran), bersikap positif dan 
sebagainya. Meskipun secara logika terkadang sulit dijelaskan, 
namun manfaat laku prihatin tersebut benar-benar dirasakan 
oleh para santri yang sedang menuntut ilmu di pesantren. Gus 
Dur sendiri, saat di Pesantren Tegalrejo diperintah oleh gurunya, 
Kyai Chudlori untuk melakukan laku prihatin, yaitu ziarah ke 
beberapa makam di sekitar Magelang dan Yogyakarta. 


2. Puasa Senin-Kamis 


Puasa seperti istilahnya dalam bahasa Arab, shiyam 
(menahan diri), makna simboliknya adalah kita menahan diri, 
dengan berkata “tidak” kepada dunia, tetapi sekaligus berkata 
“ya” kepada hidup, dalam arti subtansial: kehidupan kerohanian 
yang menjadi fitrah kita. Karena itulah hakikat puasa dari sudut 
keagamaan sebenarnya proses tazkiyah al-nafs atau purgatorio 
(penyucian). Dengan menahan hawa nafsunya lewat memberi 
perhatian sepenuhnya kepada Allah SWT. 


Dalam tradisi pesantren, salah satu rutinitas puasa yang 
paling sering dilakukan para santri adalah puasa Senin-Kamis. 
Puasa ini merupakan laku prihatin yang banyak dilakukan oleh 
para santri, terlebih ibadah ini merupakan amalan Rasulullah 
Saw., dan sangat dianjurkannya. Puasa Senin-Kamis memiliki 
landasan yang kuat. Latar belakang yang menjadi dasar kenapa 
muslim melaksanakan puasa sunnah Senin dan Kamis adalah 
bahwa Rasulullah saw. dilahirkan pada hari Senin dan pada 
hari ini pula Rasulullah mendapatkan wahyu dari Allah Swt. 
Serta pada hari Senin dan Kamis amalan-amalan seorang hamba 
diangkat. Rasulullah saw., bersabda. 


3 Nur Ahmad dan Muhammad, Puasa dan Kejujuran, (Jakarta: Kompas, 2000), hal. 24-25. 
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Dari “Aisyah radhiyallahu 'anha, beliau Ja son 


“Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa menaruh h pilihan 
berpuasa pada hari Senin dan Kamis.” (HR. An Nasai no. 2362 dan 
Ibnu Majah no. 1739). 


Usamah bin Zaid berkata, 
TI B3 5 NI 33 DL Ian GLS 
- Lan Gl» Je Nagan IG Deo 3 IS long VI Ai 
» JKN Up GeaS lap Jul » Se ms 556 epirga 
« ala TN ea 
“Aku berkata pada Rasul -shallallahu 'alaihi wa sallam-, “Wahai 
Rasulullah, engkau terlihat berpuasa sampai-sampai dikira tidak ada 
waktu bagimu untuk tidak puasa. Engkau juga terlihat tidak puasa, 
sampai-sampai dikira engkau tidak pernah puasa. Kecuali dua hari yang 
engkau bertemu dengannya dan berpuasa ketika itu.” Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bertanya, “Apa dua hari tersebut?” Usamah menjawab, 
“Senin dan Kamis.” Lalu beliau bersabda, “Dua hari tersebut adalah 
waktu dihadapkannya amalan pada Rabb semesta alam (pada Allah). 


Aku sangat suka ketika amalanku dihadapkan sedang aku dalam keadaan 
berpuasa.” (HR. An Nasai no. 2360 dan Ahmad 5: 201). 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, 


LA Oi IAP Pra Ol Co md SBY Ar JUN Ai 
“Berbagai amalan dihadapkan (pada Allah) pada hari Senin dan Kamis, 
maka aku suka jika amalanku dihadapkan sedangkan aku sedang 
berpuasa.” (HR. Tirmidzi no. 747). 


Dari Abu Ootadah Al Anshori radhiyallahu 'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pernah ditanya mengenai puasa pada 
hari Senin, lantas beliau menjawab, 


ad BEJ SN La 23 aa SA Ag AI 


“Hari tersebut adalah hari aku dilahirkan, hari aku diutus atau 
diturunkannya wahyu untukku.” (HR. Muslim no. 1162). 


248 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


Keutamaan hari Senin dan Kamis secara umum dijelaskan 
dalam hadits Abu Hurairah berikut, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam bersabda, 

OI Y xtc KE MAS mi At oi A3 da 
& SAP Labs des amen 25 533 Fa SE 35 YK 


Wall IS opAB Ubi Ag GS pia LI Cl 


“Pintu surga dibuka pada hari Senin dan Kamis. Setia hamba yang 
tidak berbuat syirik pada Allah sedikit pun akan diampuni (pada hari 
tersebut) kecuali seseorang yang memiliki percekcokan (permusuhan) 
antara dirinya dan saudaranya. Nanti akan dikatakan pada mereka, 
akhirkan urusan mereka sampai mereka berdua berdamai, akhirkan 
urusan mereka sampai mereka berdua berdamai.” (HR. Muslim no. 
2565) 


Adapun manfaat dari menjalankan puasa Senin-Kamis bagi 
pelakunya antara lain: 


“ Peremajaan sel kulit. Sel-sel kulit manusia yang telah mati 
perlu diganti atau dengan kata lain diremajakan kembali. Hal 
itu dikarena, berhubungan dengan metabolisme dalam tubuh 
manusia yang berhenti saat berpuasa, dan itu menyebabkan 
sel-sel tubuh dapat bekerja lebih aktif lagi, seperti halnya sel- 
sel kulit. 


« Mengencangkan kulit. Saat berpuasa sehari penuh 
metabolisme dalam tubuh juga ikut beristirahat sehingga 
membuat sel-sel dalam tubuh bekerja lebih maksimal. 
Hasilnya, antara lain, organ tubuh luar, seperti kulit akan 
lebih sehat dan kencang. 


»« Mengeluarkan racun dalam tubuh. Puasa senin kamis dapat 
meneluarkan toksin atau racun dalam tubuh. Racun yang 
bercampur dalam lemak, darah, atau bagian yang lain itu 
berasal dari makanan dan minuman yang kita konsumsi 
sehari-hari. Untuk mengeluarkannya bukan hanya dengan 


4 Musthofa Al Bugho, dkk, al-Fighu al-Manhiji “ala Madzhabi al-Imam al-Syafi'i, cet. 
10, (Bairut: Dar al-Galam, 1431 H), hal. 357: Sa'id bin Wahf bin 'Ali Al @ohthoni, al- 
Shiyam ft al-Islam ft Dhoui al-Kitab wa al-Sunnah, cet. I, (Makkah: Maktabah al-Malik 
Fahd, 1428 H), hal. 367-369. Dikutip dari https://muslim.or.id/17854-puasa-senin- 
kamis.html (diakses, 07 Mei 2016). 
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berolah raga saja. Namun, dapat dilakukan dengan berhenti 
mengkonsumsi makanan dan minuman minimal selama 
sehari, agar racun dapat dikeluarkan dengan efektif. 
Pengeluarannya dapat lewat keringat, urine, atau saat Anda 
buang air besar. Cara puasa senin kamis memang dipercaya 
ampuh untuk mengelurkan racun yang sudah mengendap 
dalam tubuh. 


Memberikan istirahat untuk organ pencernaan. Organ 
perncernaan dalam tubuh diibaratkan seperti mesin. Seperti 
juga organ pencernaan dalam tubuh membutuhkan istirahat 
untuk tidak bekerja minimal sehari hingga dua hari dalam 
seminggu. Hal itu berfungsi untuk mengoptimalkan fungsi 
organ pencernaan, mengeluarkan racun-racun dalam organ 
pencernaan, serta sebagai perawatan rutin agar tidak cepat 
rusak untuk organ pencernaan. Satu-satunya cara efektif yang 
bisa lakukan untuk mengistirahatkan organ perncernaan 
adalah puasa senin kamis. 


Menurunkan kadar lemak. Lemak memang salah satu 
nutrisi yang dibutuhkan tubuh. namun, jika memiliki lemak 
dalam tubuh yang terlalu banyak tentu hanya akan membuat 
penyakit datang. Oleh karena itu, kelebihan lemak dalam 
tubuh harus dihilangkan. Ada tiga cara yang sangat efektif 
dan dapat lakukan segera, yaitu berolah raga secara teratur, 
melakukan diet yang menyehatkan, dan melakukan puasa 
senin kamis. Ketiga cara tersebut jika dilakukan dengan 
benar, dijamin akan menurunkan kadar lemak dalam tubuh. 
Akibat positifnya, tubuh akan terhindar dari gangguan 
penyakit, seperti tekanan darah tinggi atau kolesterol. 


Mempercantik kaum wanita secara alami. Dengan berpuasa 
senin kamis, sel-sel tubuh akan mengalami reorganisasi atau 
pergantian secara teratur. Hal itu yang menyebabkan sel-sel 
dalam tubuh selalu mengalami peremajaan. Dengan begitu, 
organ dalam maupun luar tubuh akan menjadi lebih sehat 
dan segar. Misalnya, pada organ kulit yang mengalami 
peremajaan sel-sel kulit akan menjadikan kulit wajah lebih 
bersih, segar, dan terlihat cantik. 
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“« Menenangkan jiwa dan perasaan. Orang yang terbiasa 
melakukan puasa senin kamis biasanya dapat lebih 
mengontrol pikiran dan perasaannya. Sebagai contoh, dengan 
puasa senin kamis orang dapat lebih bersabar, mengontrol 
hawa nafsu, dan pikiran-pikiran kotor atau negatif. Dengan 
terkontrolnya pikiran, akan menyebabkan ketenangan jiwa. 


« Mampu mengendalikan hawa nafsu. Orang yang sering 
melakukan puasa senin kamis lebih mampu dan mahir 
mengendalikan hawa nafsu yang selalu bergejolak dalam 
hati dan pikirannya. 


“ Lebih peka terhadap lingkungan sekitar. Saat 
melakukan puasa senin kamis, pasti akan merasakan lapar 
dan haus yang sangat. Rasa seperti itulah yang dirasakan 
oleh banyak orang miskin dan tidak mampu. Mereka untuk 
mengisi perut agar tetap bisa hidup hingga mengemis atau 
memungut makanan sisa dari tumpukan sampah. Oleh 
karena itu, orang yang biasa berpuasa senin kamis lebih peka 
terhadap kondisi lingkungan sekitar. Rasa ini menjadi lebih 
besar saat orang yang berpuasa tersebut mengalami rasa 
lapar dan haus, seperti yang dirasakan orang-orang miskin. 


“ Lebih banyak beramal. Orang yang terbiasa puasa senin 
kamis akan lebih meningkatkan amalan ibadahnya dengan 
banyak beramal. Misalnya, memberikan bantuan kepada 
fakir miskin, orang yang tidak mampu, atau kepada anak- 
anak yatim. Orang tersebut yakin dengan banyaknya 
amalan tambahan pendamping puasa senin kamis yang 
dijalankannya, maka akan memperoleh banyak pahala yang 
berlipat. Itulah efek positif secara tidak langsung yang dapat 
diraih setiap orang yang puasa senin kamis.” 


3. Istigamah Shalat Jama'ah Tanpa Putus 


Shalat adalah ibdah yang pertama kali akan diperhitungkan 
oleh Allah SWT, seperti sabda nabi, “awwalu ma yuhisabu bihi al- 
'abdu yauma al-giyamah al-shalatu, besok di hari kiamat, amalan 
yang pertama kali dihisab adalah shalat.” Shalat sendiri jika 


3 Dikutip dari http://manfaat.co.id/10-manfaat-puasa-senin-kamis (diakses, 7 Mei 
2016). 
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dilakukan secara berjama'ah akan mendatangkan 27 derajad 
pahala, dibandingkan shalat sendirian (munfarid). Di pesantren, 
kegiatan shalat berjama' ah menjadi prioritas utama. Saat pertama 
kali masuk pesantren, sowan (menghadap) pengasuh pasti calon 
santri diberi beberapa wejangan, salah satunya adalah agar ia 
senantiasa melanggengkan shalat berjama'ah dan baca al-Our'an, 
dan terutama di 40 hari pertama. 


Biasanya, seorang santri yang telah merasakan nikmatnya 
shalat berjama'ah tanpa putus di 40 hari pertama, ia akan 
selalu istigamah dalam menjalankan shalat berjama'ah. Hal ini 
dilakukannya karena ia benar-benar telah merasakan nikmatnya 
shalat berjamaah. Bagi mereka, jika tidak mendapatkan shalat 
berjamaah merupakan suatu kerugian. 


Tradisi seperti ini masih mengakar kuat di beberapa 
pesantren salaf. Shalat berjama' ah selain mendapatkan 27 derajad 
pahala, ia juga melatih kedisiplinan waktu bagi para santri, dan 
kepatuhan terhadap gurunya. Terdapat sebuah kisah menarik 
tentang santri yang melakukan shalat berjama'ah tanpa putus 
ini, seperti kisah KH. Ishag Lathif saat nyantri di Pesantren Tebu 
Ireng Jombang. 


“KH. Ishag Lathif adalah putra seorang petani kaya di Desa Pulosari 
Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo. Saat pertama kali masuk 
Pesantren Tebuireng, Kyai Ishag Lathif muda pernah merasa kesulitan 
dalam menangkap pelajaran. Ia mengadukan keadaan dirinya kepada 
KH A. Shobari, guru kesayangannya. Kyai Shobari memberikan 
saran, agar Kyai Ishag mengikuti shalat jamaah lima waktu bersama 
KH. Idris Kamali selama 40 hari tanpa ada putus. Ketika Kyai Idris 
Kamali menjadi imam shalat jamaah, durasi waktunya agak panjang, 
terutama Shalat Shubuh yang ditarget bacaan satu juz al-Our'an. Kyai 
Idris sendiri enggan menggunakan pengeras suara, sehingga suaranya 
nyaris tidak terdengar dari kejauhan. Karena itu, barisan depan 
menjadi favorit meski tertahan dalam waktu yang lama. Kyai Ishag pun 
melaksanakan saran tersebut dengan baik. Sejak itu, Kyai Ishag merasa 
tidak ada kesulitan dalam menangkap pelajaran apapun. Lebih dari itu, 
Kyai Ishag menjadi salah satu murid terbaik dari KH. Idris Kamali, 
menantu Hadlratus Syaikh KH. Hasyim Asy'ari..." 


S6 Bambang Subandi, “Seri Tradisi Pesantren (4) KH. Ishag Lathif, Santri Tebuireng 
Sejati,” dalam  http://tebuireng.org/seri-tradisi-pesantren-4-kh-ishag-lathif-santri- 
tebuireng-sejati/ 
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Kisah tersebut memberikan pelajaran bahwashalat berjama ah 
dapat pula memberikan manfaat terhadap kemampuan memahami 
pelajaran dalam masa-masa belajar di sebuah pesantren. 


4. Wirid Awrad 

Secara bahasa, wirid berarti minum. Sedang menurut istilah, 
wirid berarti zikir dan ibadah yang ditetapkan oleh seorang 
hamba kepada dirinya atau, ditetapkan seorang guru kepada 
muridnya. Adapun kata awrad merupakan bentuk jama' (plural) 
dari wirid. 

Para santri di pesantren terbiasa dengan amalan-amalan dan 
zikir tertentu yang dibaca di saat tertentu dalam kondisi tertentu. 
Inilah yang disebut sebagai tradisi wiridan. Dalam dunia tharigah, 
wirid terbagi atas tiga kategori, yaitu: wirid ahli ibadah dan orang 
orang yang zuhud dari kalangan mujtahidin, wirid ahli suluk dari 
kalangan sa'irin dan wirid orang orang yang telah sampai kepada 
Allah Swt., dari kalangan makrifat. 


Wirid para mujtahidin adalah menghabiskan waktu dengan 
berbagi ibadah. Ibadah mereka meliputi zikir, do'a,salat, dan 
puasa. Wirid para sa'irin adalah keluar dari berbagai kesibukan 
dan kesulitan, meninggalkan berbagai ketergantungan dan 
berbagi rintangan, membersihkan hati dari berbagi kejelekan dan 
aib, serta menghiasinya dengan berbagai keutamakan. Ibadah 
mereka adalah zikir yang diberikan oleh gurunya. Adapun wirid 
orang yang telah sampai adalah menjatuhkan hawa nafsu dan 
mencintai Allah. Ibadah mereka berfikir, merenung disertai diam 
di hadlirat Illahi. 


Tradisi wirid di kalangan pesantren merupakan tradisi 
yang mengakar kuat, di malam-malam tertentu, para santri 
dibiasakan untuk melakukan mujahadah bersama dalam bentuk 
membaca beberapa awrad dan zikir, hizib dan sebagainya. Hal ini 
dimaksudkan, selain untuk mendekatkan diri pada Allah Swt., 
juga agar hati menjadi bening, tenang, mudah menyerap ilmu 
pelajaran, mendatangkan keberkahan dan sebagainya. Pengaruh 
langsung dari turunnya ketenteraman adalah bertambahnya 
iman. 
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Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa wirid merupakan 
salah satu bentuk pengabdian kepada Allah untuk menghadap 
kepada-Nya. Sebab wirid adalah bentuk segala macam ibadah 
baik lahir maupun batin, wajib maupun sunnah yang dijalankan 
dengan rutin. Bacaan wirid yang dilakukan secara istigamah 
akan mendatangkan, apa yang dalam istilah sufi dikenal dengan, 
wirid yaitu pemberian Allah kepada hamba-Nya yang berupa 
keterangan, cahaya Illahi, kesenangan berbuat ibadah, taufik dan 
hidayah yang semua berjalan di dalam batin seseorang. 


Kerutinan itu memang diperlukan oleh seseorang dalam 
menjalankan 'ubudiyah sehari-hari. Sebab amal perbuatan yang 
meskipun nilainya rendah atau sedikit, tapi dikerjakan rutin 
secara kontinyu atau terus menerus lebih baik daripada amalan 
yang nilainya tinggi tapi dikerjakan secara terputus-putus. 
Seperti sabda nabi, khair al-a'mal ahabbu “Inda Alldhi adwamuha wa 
in galla, amal perbuatan yang sangat dicintai oleh Allah ta'ala 
adalah amal yang dikerjakan secara terus menerus (kontinyu) 
meskipun sedikit.” 


Dengan melanggengkan wirid inilah orang bisa membersihkan 
hatinya dan menarik cahaya untuk menerangi hatinya, terlebih 
bagi para santri yang sedang belajar di pesantren. 


5. Puasa Daldail 


Puasa dalall adalah puasa tahunan yang dilaksanakan 
berbarengan dengan mengamalkan wirid dalam kitab Daliil al- 
Khatrat. Secara bahasa daliil merupakan bentuk plural (jam4”) dari 
kata dalla yang berarti petunjuk. Sedang al-khairat berasal dari 
akar kata khair yang memiliki arti kebajikan. Dengan demikian 
Daliil al-Khairit dapat diartikan sebagai beberapa petunjuk untuk 
meraih kebajikan. 


Kitab Dalail al-Khairit ditulis oleh Sidi Muhammad bin 
Sulaiman al-Jazuli al-Simlali (w. 870 H/1465 M), seorang sufi 
dan mursyid tharigah asal Maroko. Sebagaimana shalawat pada 
umumnya, Daliil al-Khairit juga mengandung unsur ibadah, dan 
tujuan ibadah tak lain adalah tagarrub ila Allah, mendekatkan diri 
pada Allah Swt. Selain itu, Dalail al-Khatrit juga menjadi media 
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pengungkapan rasa cinta pada baginda Rasulullah Muhammad 
Saw, melalui tirakat cinta membaca shalawat yang terangkum 
dalam Dalail al-Khairat. Sehingga Daliil al-Khairat ini sangat cocok 
bagi siapa saja yang mengidam-idamkan syafaat Rasulullah, 
mencintai Rasulullah. 


Puasa Daldil al-Khairit adalah jenis puasa yang sering 
dilakukan oleh kalangan santri salaftyyah. Jenis puasa ini lebih 
menekankan pada amalan-amalan (wirid) yang mensyaratkan 
terlebih dahulu diijazahkan (digurukan) pada shdhib al-ijazah 
(kyai). 

Dalam hal ini, Daliil al-Khairit dengan puasa adalah dua 
ritual yang berbeda. Dalail al-Khairat, sebagaimana telah dijelaskan 
di depan, merupakan rangkaian zikir shalawat, sementara puasa 
adalah cara tazkiyah al-nafs (menyucikan jiwa). Dan dua konsep 
ini diintegrasikan dalam laku puasa Daldil al-Khairat, seperti yang 
lazim dilakukan para santri di beberapa pesantren. 


Konsepsi puasa Daldil al-Khairat yang disajikan secara 
integral, antara wirid, shalawat dan puasa dahr itu secara 
sendirinya menjadi 'menu' ritual yang efektif bagi internalisasi 
pendidikan moral. Pengamal puasa Daldil al-Khairat menjalani 
ritual yang memiliki atsar (dampak) yang positif. Lisan dan 
hatinya berzikir, badannya berpuasa. 


Selain itu, dengan puasa Daliil, seseorang akan terbiasa 
hidup dengan keteraturan, berbuka sahur dan kontinuitas 
wirid shalawat. Dan juga akan menginspirasi kepedulian sosial, 
sebab sebuah lingkungan yang mentradisikan puasa dengan 
sendirinya akan tercipta toleransi yang sinergis antar individu. 
Pun dengan puasa Daljil al-Khairit, seseorang akan lebih mudah 
untuk menahan hawa nafsunya. 


Sebagian para kyai mengatakan “Barang Siapa yang 
melanggengkan hatam Daldil al-Khairdt dalam satu majlis dan 
memohon kepada Allah Swt di antara lafadz (», 4 dan WI L), 
maka orang itu akan dijauhkan dari segala balak (malapetaka) dan 
menjadi orang yang tinggi derajatnya disisi Allah, serta dipenuhi 
semua hajat kebutuhan yang besar baginya.” 
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Beberapa dalil yang bisa dijadikan landasan tentang tradisi 
puasa dalail ini adalah firman Allah Swt dalam OS. al-Ahzab:56 
yang berbunyi: 


AE Ar AU LE GG gan Saka nug d€ 5 


“Sesungguhnya Allah dan malaikat -Nya membacakan shalawat kepada 
Nabi Muhammad SAW (dari sebab itu), hai orang-orang yang beriman 
bacalah do'a shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw.” (OS. 
Surat al-Ahzab:56). 


Dalam kitab Fath al-Wahab diterangkan bahwa hukum puasa 
satu tahun adalah sunah. Orang yang berpuasa satu tahun, 
seperti Dalail al-Khairit atau yang lainnya, maka ia tidak akan 
masuk neraka Jahannam, seperti hadis Nabi Muhammad Saw: 


ola, ha Ea CS HI PLS Ga euy ae Ni ho ll JB 
Feed 
“Barang siapa yang berpuasa satu tahun, maka tidak ada tempat 
baginya terhadap neraka Jahannam.” (HR. Al-Baihagi). 


Juga hadits Nabi Saw: 


al do ito Bad laga SIG AI eng deler ASI Ia At Say 
ja Bule Tb ola PR OS Io day ola sia ala 


TN aa an Dana 
JUN Eat aw 


“Diriwayatkan dari Nabi Muhammad Saw Beliau bersabda: Barang 
siapa yang membaca shalawat kepadaku sekali saja, maka Allah 
membacakan shalawat kepadanya 10 kali, barang siapa yang membaca 
10 kali, maka Allah membacakan shalawat kepadanya 100 kali, barang 
siapa yang membaca 100 kali, maka Allah membaca kepadanya 1000 kali, 
dan barang siapa yang membaca shalawat 1000 kali, maka diharamkan 
jasadnya terhadap api neraka.” (Daliil al-Khairat:27). 


Dalam kitab al-Azkar al-Nawiwi diterangkan bahwa 
memperbanyak membaca shalawat dapat menghilangkan 
berbagai macam keprihatinan, kesedihan dan kesuasahan serta 
memperlancar datangnya rizki, seperti hadis Nabi: 
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Tang AE An 2 Jep SU sa DAY SS Ar ana Bag 32 
SA a33 SN A5, OSN Arial Gp An 3 
“Barang siapa yang sulit terpenuhi hajatnya, maka sebaiknya 
memperbbanyak membaca shalawat kepadaku, karena sesungguhnya 
membaca shalawat kepadaku dapat menghilangkan beberapa 
keprihatinan, kesedihan serta bermacam-macam kesusahan dan menjadi 
sebab lancarnya terhadap datangnya rizki, juga dapat mendatangkan 
beberapa hajat kebutuhan.” 


Dengan demikian, puasa Daldil al-Khairat merupakan ibadah 
yang lengkap antara laku tazkiyah al-nafs dan bacaan shalawat 
Nabi. Seseorang yang akan mengamalkan puasa dalail ini ia harus 
mendapat perkenan guru (ijazah bi al-lisin) dengan ketentuan- 
ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh pemberi ijazah (al-mujiz). 
Kondisi ini akan memberikan arti yang penting untuk pengamal 
puasa daliil yang akan bermuara pada tujuan utama, yaitu 
meningkatkan seorang mukmin menjadi pribadi yang muttagin. 


Oleh karenanya, cukup beralasan bila para kyai pesantren 
banyak yang menganjurkan para santrinya (terutama santri kelas 
'tinggi) untuk melaksanakan puasa ini. Sebab selain berfungsi 
sebagai upaya tazkiyah al-nafs dan bagian dari upaya tagarrub 
dan tabarruk, puasa dalail juga berpengaruh terhadap kecerdasan 
emosi (emotional guetion) santri yang mampu mengendalikan 
diri, sabar, tekun, tidak emosional, tidak reaktif serta positif 
thinking. Seseorang dikatakan sehat jiwanya apabila ia mampu 
mengendalikan dirinya. Pada hakekatnya pengendalian diri ini 
terhadap dorongan-dorongan hawa nafsu dirinya sendiri, agar 
yang bersangkutan tidak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
merugikan diri sendiri atau orang lain. 


Menjalani puasa Dalail al-Khairit adalah bagian dari 
bertasawuf, karena dalam puasa ini mengajarkan pada pelaku 
untuk bersikap wara' dan zuhud. Puasa Daliil al-Khairit, yang 
paling esensial dalam ibadah ini adalah amalan-amalan wirid, 
do'a, dan dzikirnya. 


Amalan yang terkandung dalam puasa Daljil al-Khairit yang 
sarat dengan nilai-nilai spiritualnya, yang mana spiritualisme 
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mampu menghasilkan: integritas dan kejujuran, energi dan 
semangat, inspirasi atau ide dan inovatif, wisdom atau bijaksana, 
dan keberanian untuk mengambil resiko.” 


6. Puasa Ngrowot 


Imam al Ghazali dalam kitab Ihya” Ulim al-Din menjelaskan 
begitu besarnya faedah lapar tehadap jiwa seseorang, di antara 
faidah lapar adalah sebagai berikut: (1) bersihnya hati, bersinar 
kepintaran dan tembusnya mata hati, (2) halus dan besihnya 
mata hati, (3) pecah (tawar) dan hinanya nafsu, dan (4) faidah 
yang terbesar dari lapar adalah menghancurkan seluruh nafsu 
yang menyuruh pada perbuatan jahat, karena sumber seluruh 
perbuatan maksiat adalah nafsu dan syahwat tenaga." 


Semua faedah tersebut tertuang dalam hadist Rasulullah Saw 
sebagaimana berikut: 


AA pa Erat ga SIA To yi S2 63 5 Ha dia 
akta DAS SI AAS das SI 6G Pat Sa Ja Yg da5 6 K3 


“Dari Abu Hurairah r.a. Sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: 
puasa adalah benteng. Maka janganlah berbuat rafats (pembicaraan 
buruk), dan berlaku bodoh. Bila seseorang mengajak perang atau 
mengajak bertengkar, katakanlah: 'aku sedang puasa,' --hingga dua 
kali...” (HR. Bukhari). 


Sabdanya pula: “Menyedikitkan makan akan melembutkan hati, 
menguatkan pemahaman, meredam nafsu dan amarah. Sedang terlalu banyak 
makan akan menyebabkan hal-hal yang sebaliknya.” “Secara mudah, puasa 
merupakan kegiatan mengosongkan perut pada siang hari. Dengan 
lapar bisa memperbaiki tubuh dan otak. Puasa bertujuan untuk 
mensucikan diri yakni suci badan dan jiwa yang akan membawa 
kesucian pikiran, perasaan dan perbuatan dalam segala ruang dan 


bidang. Semua kesucian itu akan mendekatkan kepada Allah." 


Ginanjar Ari Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESO Power, Jakarta: Arga, 
2004), hal. 5. 

Imam al Ghazali, Ihya' Ulam al-Din, terj, Ismail Yakub (Singapura: Pustaka Nasional 
PTELTD, t.t), hal. 1012-1015. 

Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al Mughirah bin Bardudzibah 
al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut-Libanon: Dir al-Arabiyah, t.th), hal. 226. 
10 Ahmad Farid, Bagaimana Mensucikan Jiwa, (Solo: Media Insani Press, 2002), hal. 39. 
1 Ashadi Falih dan Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Muslim, (Semarang: 
Aneka Ilmu, 1998), hal. 70-75. 


“ 


» 


Ka 
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Terkait anjuran berpuasa sebagai tameng dan peredam 
nafsu, Rasulullah juga bersabda: 
Ga la Ie Io J5 SE SEA Ml ae IE 
23 ag) PE S6 & AS AN KEha P Usil Ya II bas 
Ang ASP ga aa MI Al 
“Abdillah bin Mas'ud r.a. menuturkan bahwa Rasulullah Saw, bersabda: 
Wahai para pemuda, barang siapa di antara kalian yang telah mampu 
untuk menikah, hendaknya ia menikah, karena dengan pernikahan 
tersebut bisa lebih menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan, 


barang siapa yang tidak mampu, maka hendakllah dia berpuasa kerena 
hal itu dapat meredam syahwat. (HR. Bukhari dan Muslim)? 


7. Puasa Mutih 


Tradisi unik lainnya di pesantren adalah kebiasaan santri 
senior untuk melakukan puasa mutih. Puasa mutih adalah 
berpuasa atau berpantang makan dan minum apa saja kecuali 
nasi putih dan air putih. Sehingga puasa mutih hanya makan nasi 
putih dan minumnya teh putih. Ya, tanpa lauk-pauk, tanpa sayur, 
tanpa garam. Biasanya puasa ini dilakukan, selain untuk tagarrub 
dan tabarruk juga untuk tujuan atau kepentingan tertentu, seperti 
mempermudah mendapatkan ilmu, keberhasilan hajat dan lain- 
lain. 


Dalam Islam sendiri sebenarnya tidak mengenal puasa 
mutih. Islam hanya mengatur tata cara puasa yaitu dengan tidak 
makan dan minum dari dari waktu subuh hingga terbenamnya 
matahari saat maghrib. Adapun puasa sunnah yang dikenal 
dalam Islam adalah puasa senin-kamis, puasa Arafah saat bulan 
Zulhijah tepatnya ketika menjelang hari raya gurban, selain itu 
juga ada puasa Daud, puasa tanggal 10 Muharram, serta puasa 
sunnah lainnya. 


Akan tetapi jika yang dimaksud dengan puasa mutih adalah 
puasa sunnah ayyam al-bidh (puasa hari-hari putih), yaitu pusa 
tiga hari di pertengahan bulan Oamariyah, maka dalam hal ini 
terdapat sebuah hadits Nabi yang mengatakan menerangkan 
tentang perintah hal ini, yaitu: “Dari Abu Dzar, dia berkata: “Kami 


12 Ibid., hal. 228-229. 
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diperintahkan Rasulullah Saw untuk berpuasa pada tiga hari putih 
dalam sebulan, yakni tanggal 13, 14, 15.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban).”" 


Jika puasa mutih, dilakukan diluar ayyam al-bidh, maka hal 
ini termasuk hal yang boleh. Dalam konsep Jawa, misalnya, puasa 
mutih ini dilakukan sebagai salah satu metode spiritual untuk 
membersihkan energi dan sifat-sifat negatif yang ada di dalam 
jiwa seseorang. Konsep kejawen yang mendasarinya adalah 
konsep “menyiksa” tubuh sebelum mati, “mati sakjeroning urip”. 
Alasannya adalah ketika kita “menyiksa” tubuh, maka jiwa akan 
menjadi kuat dan peka. Puasa mutih digunakan sebagai bagian 
memperkuat jiwa dengan membuat tubuh menderita dengan 
tidak makan minum, selain mutih, dan itu harus dilakukan secara 
ikhlas agar hasilnya benar-benar bisa didapatkan. 


Dalam penerapannya sendiri tidak tetap berapa lama waktu 
yang dibutuhkan untuk puasa mutih. Namun pada umumnya, 
yang sering dilakukan orang-orang adalah puasa mutih selama 3 
hari berturut-turut atau bahkan selama 40 hari. Ketentuan berapa 
lamanya kadang tergantung dari mujiz, sesepuh atau guru yang 


membimbing dilakukannya puasa mutih. 

8 Dikutip dalam http://inilahrisalahislam.blogspot.co.id/2014/12/hukum-puasa-mutih- 
dan-puasa-wedal.html (diakses, 20 April 2016). Menurut keterangan yang terdapat 
dalam kitab “Umdatul Oari' Syarhu Shahih al-Bukhari dijelaskan bahwa sebab 
dinamai ayyamul bidh terkait dengan kisah Nabi Adam As ketika diturunkan ke 
muka bumi. Riwayat Ibnu Abbas mengatakan, ketika Nabi Adam As diturunkan ke 
muka bumi seluruh tubuhnya terbakar oleh matahari sehingga menjadi hitam/gosong. 
Kemudian Allah memberikan wahyu kepadanya untuk berpuasa selama tiga hari 
(tanggal 13, 14, 15). Ketika berpuasa pada hari pertama, sepertiga badannya menjadi 
putih. Puasa hari kedua, sepertiganya lagi menjadi putih. Puasa hari ketiga, sepertiga 
sisanya menjadi putih. 


pe daa Sen NN AE IP en Aa Al 
SO as oa Ad bid tb San as 5, SAN) maen 


“Sebab dinamai 'ayyamul bidh' adalah riwayat Ibnu Abbas RA, dinamai ayyamul 
bidh karena ketika Nabi Adam AS diturunkan ke muka bumi, matahari 
membakarknya sehingga tubuhnya menjadi hitam. Allah SWT kemudian 
mewahyukan kepadanya untuk berpuasa pada ayyamul bidh (hari-hari putih), 
'Berpuasalah engkau pada hari-hari putih (ayyamul bidh)'. Lantas Nabi Adam 
AS pun melakukan puasa pada hari pertama, maka sepertiga anggota tubuhnya 
menjadi putih. Ketika beliau melakukan puasa pada hari kedua, sepertiga 
anggota yang lain menjadi putih. Dan pada hari ketiga, sisa sepertiga anggota 
badannya yang lain menjadi putih." 
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Meskipun tradisi ini tidak mendapatkan dalil yang jelas 
(sharih) baik dari al-Our an maupun Hadits, akan tetapi terdapat 
dalil-dalil yang dapat dijadikan penguat tradisi ini, seperti hadits 
yang menyatakan bahwa memerangi hawa nafsu itu adalah jihad 
akbar dan wajib dilakukan oleh setiap individu/” bahwa setan itu 
mengalir dalam diri manusia melalui darah sebagai kendaraanya 
yang akan menuju terminal yaitu hati. Apabila darah tak 
mendapatkan asupan unsur yang dihindari tersebut, maka akan 
mengurangi dorongan dan keinginan-keinginan nafsu, makan 
minum, seks dan sebagainya, mengurangi makan minum atau 
tidak berlebih-lebihan dalam makan minum adalah perintah 
Nabi. Oleh karenanya, walaupun maka puasa mutih tidak masuk 
dalam kategori puasa secara syariah, namun puasa mutih dapat 
dikategorikan dalam hukum “boleh,” seperti kaidah figih yang 
berbunyi: 


SPAN E Jaa Ia 3 NI JS 
“Hukum asal dari segala sesuatu adalah boleh, hingga terdapat petunjuk 
yang mengharamkannya.” 


Berdasar hal tersebut, maka mengerjakan puasa mutih adalah 
perbuatan yang baik dan dapat dibenarkan secara syariah. Dari 
segi spiritual metafisik (tasawuf), puasa mempunyai efek yang 
sangat baik dan besar terhadap tubuh dan pikiran. Puasa dengan 
cara supranatural mengubah sistem molekul tubuh fisik dan 
eterik dan menaikkan vibrasi/getarannya sehingga membuat 
tubuh lebih sensitif terhadap energi/kekuatan bathiniah 
sekaligus mencoba membangkitkan kemampuan indera keenam 
(kemampuan linuwih) seseorang. Apabila seseorang telah 
terbiasa melakukan puasa, getaran tubuh fisik dan eteriknya akan 
meningkat sehingga seluruh racun, energi negatif dan makhluk 
eterik negatif yang ada di dalam tubuhnya akan keluar dan 
tubuhnya akan menjadi bersih. Setelah tubuhnya bersih maka 
berbagai macam kebaikan (energi positif) akan datang padanya 


14 Hadits yang terkenal mengenai hal ini adalah: 


San JW Sal Sgp ASI Slalay Jah LS VI SAE Jl KI SA ya tam, 
“Kalian semua pulang dari sebuah pertempuran kecil menuju pertempuran besar. 
Lalu ditanyakan kepada Rasulullah saw. Apakah pertempuran besar wahai Rasulullah? 
Rasul menjawab: jihad (memerangi) hawa nafsu.” (HR. Al-Baihagi). 
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dan menyatu dengan dirinya membantu kehidupannya dalam 
segala hal. 


Apapun nama dan pelaksanaan puasa, bila puasa dilakukan 
denganniatyang tulus, maka tak mungkin akanmembuatmanusia 
yang melakoninya celaka. Bahkan medis mampu membuktikan 
betapa puasa memberikan efek yang baik bagi tubuh, terutama 
untuk mengistirahatkan organ-organ pencernaan. Intinya adalah 
ketika seseorang berpuasa dengan ikhlas, maka orang tersebut 
akan terbersihkan tubuh fisik dan eteriknya dari segala macam 
kotoran. Ada suatu konsep tasawuf yang berbunyi “matikanlah 
dirimu sebelum engkau mati,” arti dari konsep tersebut kurang 
lebih kalau kita sering “menyiksa' tubuh maka jiwa kita akan 
menjadi kuat. Karena yang hidup adalah jiwa, raga akan musnah 
suatu saat nanti. 


Untuk itulah dalam upaya membangkitkan energi positif, 
para santri senior banyak diberikan ijazah oleh guru-gurunya 
untuk melakukan puasa mutih tersebut. 


8. Laku Lek Wengi (Terjaga pada Malam Hari) 


Orang-orang terdahulu, terutama para wali, dan ulama- 
ulama dahulu memiliki ketajaman mata batin (waskitha) dan 
do'a-do'anya mustajabah (dikabulkan Allah Swt) karena mereka 
kuat dalam laku melek wengi atau mengurangi tidur malam hari 
dan memanfaatkan panjangnya malam untuk tafakkur dan zikir 
pada Allah Swt. 


Dalam filosofi ilmu orang-orang terdahulu, memperbanyak 
tafakur pada malam hari menyebabkan seseorang memiliki 
“mata lebar,” yaitu ketajaman dalam melihat dan membaca apa- 
apa yang tersirat di balik kemisterian alam semesta ini. Filosofi 
ini mengambil dari kebiasaan burung hantu yang dilambangkan 
sebagai burung yang kuat dalam tafakkur pada malam hari, 
sehingga ia memiliki ketajaman pengetahuan yang luar biasa. 


Dalam ajaran Islam-pun, kita diajarkan agar menggunakan 
waktu malam untuk memperbanyak zikir, tafakkur dan shalat 
tahajud agar mendapatkan kedudukan terpuji di sisi Allah Swt, 
sebagaimana firman-Nya dalam OS. al-Isra': 79, 
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G3 Vin SE BSI sie Ol Kata 1 Jl Gp 


“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu 
sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji.” 


Pada keheningan malam terdapat berbagai hikmah. 
Melawan “nafsu” tidur menuju ibadah kepada Allah SWT dan 
dalam suasana hening itu konsentrasi mudah menyatu. Saat 
inilah Allah SWT memberikan keleluasaan kepada hamba- 
hamba-Nya guna memohon apa saja yang diinginkan. 


Banyak ulama yang memiliki keunikan dalam ilmu batin 
bukan karena banyaknya ilmu dan panjangnya amalan atau 
do'a yang dibacanya, melainkan karena laku prihatin yang 
dilakukannya pada malam hari. Mereka percaya bahwa seseorang 
yang membiasakan diri tafakur dan beribadah pada malam hari, 
maka Allah Swt akan memberikan keberkahan dalam ilmu- 
ilmunya. 


Demikian pula yang banyak dilakukan oleh para santri. 
Mereka seakan berlomba-lomba untuk memperbanyak lek 
wengi, guna melakukan serangkaian kegiatan mujahadah, zikir, 
tafakkur dan tagarrub pada Allah Swt. Tradisi yang mereka 
lakukan ini semata-mata untuk mengjarapkan keberkahan dan 
keridhaan Allah Swt agar ilmu yang didapat dan hidup mereka 
memberikan nilai manfaat untuk orang lain. 


Dengandemikian,kebiasaanterjagadimalamharimerupakan 
salah satu kegiatan di mana seseorang menentramkan diri di 
saat orang lain tertidur. Seseorang yang melek wengi pasti akan 
merasakan dirinya berpikir bahwa di dalam kehidupannya ada 
suatu masalah yang harus diseleseikan. Dengan begitu seseorang 
yang banyak melakukan laku lek wengi akan mendapatkan 
inspirasi yang rasional dalam hidupnya. Di antaranya adalah 
kebaikan hidup, cara berpikir, merasakan, hingga berkomunikasi 
dengan baik kepada Allah Swt melalui doa' yang dipanjatkan. 


Seseorang yang sering melakukan olah pikir dan tindakan 
maka orang tersebut pasti akan memanfaatkan laku lek wengi 
sebagai cara mereka agar mendapatkan keberhasilan dari suatu 


Tradisi dan Amaliyah Khas Pesantren 263 


tujuan khusus. Jaman dahulu orang yang melakukan tirakat 
atau prihatin terhadap dirinya sendiri maka mereka akan 
menggunakan laku lek wengi untuk mendapatkan suatu petunjuk 
yang baik dari Allah Swt. Mulai pukul 22.00 hingga 4.30 pagi orang 
akan mendapatkan kearifan hidup di mana akan menghasilkan 
pemikiran yang baik dan tindakan yang berbudi pekerti luhur. 
Karena dengan laku lek wengi inspirasi akan tercurahkan dan 
jika hari ini merupakan hari yang kurang baik, maka keesokan 
harinya merupakan hari baru yang lebih baik dari hari ini. 


Beberapa manfaat dari laku lek wengi, sebagaimana tradisi 
santri selama ini, antara lain: membiasakan diri berbuat baik, 
merasakan dinginnya malam sehingga menjadikan orang yang 
lebih sederhana, selalu berpikir positif, tidak mudah putus asa, 
akan bertambah ilmu, mencintai hidupnya, lebih percaya diri, 
sering merasakan kesenangan, mudah memperoleh kemulyaan 
dari Allah, menjadikan manusia yang budiman, mempertahankan 
keutuhan diri dan keluarga, membuat perubahan penting dalam 
kehidupan." 


9. Ziarah Kubur 


Tradisi lain di kalangan pesantren yang tidak kalah penting 
dan unik adalah tradisi ziarah ke makam para masyayikh, leluhur 
yang telah meninggal dunia. Ziarah kubur dilaksanakan dalam 
rangka mendoakan mayit, berbuat baik kepada mereka, serta 
dapat mengingatkan peziarah terhadap kehidupan akhirat agar 
berlaku zuhud di dunia. Para santri berkeyakinan bahwa ziarah 
dapat mengingatkan kita akan kematian dan mendekatkan diri 
pada Allah Swt. Para santri juga berkeyakinan, seperti yang 
diajarkan dalam al-Ouran, bahwa orang-orang yang telah 
meninggal dunia, sejatinya mereka masih hidup di sisi Allah 
Swt. Oleh karenanya, mereka dapat diajak “komunikasi” dan 
interaksi meskipun hanya secara batin. Ziarah pada umumnya 
5 Thomas Alva Edison merupakan salah satu penemu penting dalam kehidupan 

manusia. la mempertahankan gaya bekerjanya yaitu dengan belajar melek hingga 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan tanpa henti. Jika ingin tidur, maka Thomas 
tidur di tempat yang sangat kecil sehingga tidak dapat diketahui oleh orang lain dan 
ia dapat bangun dengan cepat dan melanjutkan pekerjaannya tersebut hingga selesei. 


Dikutip dalam http://artikelasli.blogspot.co.id/2014/01/manfaat-sering-melek.html 
(diakses, 07 Mei 2016). 
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juga dipandang sebagai bagian dari asupan nutrisi spiritualitas. 
Oleh karena itu sering dijumpai orang yang berziarah mempunyai 
maksud dan tujuan mencari berkah dari orang-orang suci yang 
telah meninggal (ngalap berkah), dientengkan jodoh, dilancarkan 
jalan rizkinya, dimudahkan segala urusannya, mendapatkan 
sensasi ketenangan batin yang melebihi dari biasanya dan 
sebagainya. Bagi sebagian masyarakat menganggap bahwa pada 
dasarnya orang-orang suci tersebut tidaklah meninggal melainkan 
jasadnya saja, akan tetapi ruhnya tetap hidup dan dapat dijadikan 
sebagai wasilah untuk menyampaikan aspirasinya kepada 
Tuhan. Dengan cara ziarah mereka akan mendapatkan relasi 
spiritual dengan orang-orang shalih dan hal tersebut dinilai baik 
untuk kesehatan batiniyah. Dari penjelasan ini dapat dimengerti 
mengapa ziarah kubur sampai saat ini masih terus dipertahankan 
bahkan dilestarikan. Sebab pencapaian kenikmatan batin yang 
bersifat irrasional tersebut tidak dapat dipenuhi dengan cara- 
cara orang modern. Maka dari itu meskipun mereka hidup di era 
modern, tradisi ziarah tetap dipertahankan sebagai salah satu 
bentuk mengisi ruang jiwa yang tidak mungkin diisi dengan 
segala bentuk perangkat modernitas. 


Dalam tradisi pesantren, ziarah kubur tidak hanya dimaknai 
sebagai proses untuk mendo'akan keselamatan orang-orang yang 
telah meninggal dunia, namun lebih dari itu, ziarah dimaknai 
sebagai upaya mendekatkan diri pada Allah Swt, melalui 
serangkaian do'a yang dipanjatkan, bacaan ayat-ayat suci al- 
Our'an dan shalawat Nabi, dan sebagainya. 


Para santri juga mempercayai bahwa ziarah kubur dapat 
mempertajam hati dan pikiran agar dimudahkan dalam 
mempelajari dan mendalami pelajaran, bahkan tidak jarang di 
antara mereka yang rela tidur berhari-hari dari satu makam ke 
makam lainnya, hanya untuk menghatamkan al-Our'an atau 
suatu kitab tertentu. 


Berziarah kubur adalah sesuatu hal yang disyariatkan dalam 
agama berdasarkan (dengan dalil) hadits-hadits Rasulullah 
Saw dan ijma'. Dalil-dalil dari hadits Rasulullah Saw tentang 
disyariatkannya ziarah kubur di antaranya: 
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Hadits Buraidah bin al-Hushaib Ra dari Rasulullah Saw, 
beliau bersabda, 


SI IN Ba 5 33 sesi) 
“Sesungguhnya aku pernah melarang kalian untuk menziarahi kubur, 
maka (sekarang) ziarahilah kuburan.Sebab ziarah kubur itu akan 
mengingatkan pada hari akhirat.” (HR. Imam Muslim 13/65 dan 6/821 
dan Imim Abu Daud ((2/72 dan 131). 


Pada pelaksanaannya, ziarah kubur selalu diikuti dengan 
kegiatan tahlilan yang merupakan salah satu tradisi mendoakan 
para leluhur dan orang yang telah meninggal. Tradisi ini biasanya 
dilakukan hari pertama sampai hari ketujuh sepeninggalnya 
seseorang. Selain itu, dilakukan juga pada hari keempat puluh, 
keseratus, satu tahun, dan seterusnya. Terlepas dari hari-hari yang 
dianggap keramat itu, tahlilan juga dilakukan sebagai kegiatan 
rutin setiap malam Jum'at dan lain sebagainya. Adapun ziarah 
kubur merupakan salah satu tradisi mendoakan dan merawat 
kubur para leluhur atau orang yang sudah meninggal. Tradisi 
ini biasanya dilakukan di makam atau kuburan orang yang telah 
meninggal itu untuk didoakan secara langsung dan sekaligus 
merawat kuburan tersebut. Tradisi ini dapat dilakukan kapan 
saja sesuai dengan agenda para peziarahnya. Namun, biasanya 
menjelang puasa dan hari raya, banyak umat Islam khususnya 
masyarakat pesantren yang melakukan ziarah kubur tersebut. 


Dari uraian di atas, pada intinya, anjuran untuk berziarah 
tak lepas dari dua tujuan pokok utama dalam berziarah. Pertama, 
Sarana untuk mengingat kematian. Anjuran untuk selalu 
mengingat mati sebenarnya bukan disaat kita sedang berziarah 
semata, akan tetapi disetiap saat dan disetiap waktu kita 
dianjurkan untuk senantiasa ingat bahwa kelak cepat atau lambat 
ajal kita akan datang juga. Akan tetapi dengan berziarah ke 
makam, tentu hal tersebut seharusnya membuat kita sadar bahwa 
kita nantinya juga akan dikubur seperti halnya para pendahulu 
kita yang saat ini sedang dikubur. Kedua, untuk mendoakan ahli 
kubur. Anjuran untuk berziarah yang kedua ini tentunya kita 


16 Dan dari jalur Abu Daud hadits ini juga diriwayatkan maknanya oleh Imam al-Baihagi 
(4/77), Imam An-Nasa'i (1/285-286 dan 2/329-330), dan Imam Ahmad (5/350, 355- 
356 dan 361). 
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dibolehkan untuk mendoakan ahli kubur. Mendoakan, bukan 
meminta doa kepada ahli kubur. Karena barang siapa meminta 
kepada selain Allah Swt, maka perbuatan tersebut merupakan 
kesyirikan. Jadi di saat kita berziarah, hendaknya mendoakan 
ahli kubur tersebut kepada Allah Swt. 


Dengan demikian, tradisi ziarah tidak hanya sekedar 
bermakna menjalankan sunnah nabi seperti yang selama ini 
telah dipahami. Makna ziarah kubur yang dipahami oleh 
masyarakat pada umumnya tidak sekedar dimaknai sebuah 
aktivitas mengunjungi makam untuk mendoakan orang yang 
sudah meninggal sekaligus sebagai sarana muhisabah terhadap 
takdir kematian yang pasti menghampiri setiap manusia. Di 
masyarakat umum, ziarah kubur kadang dimaknai sebagai sarana 
penyampaian aspirasi kepada Tuhan (tawasul) melalui orang- 
orang shalih yang sudah meninggal. Dengan cara demikian, 
mereka percaya akan mendapatkan efek positif berupa manfaat 
yang langsung dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari 
sesudah melaksanakan ziarah kubur. 


B. Pola Interaksi Kyai-Santri (Guru-Murid) 


Hubungan guru (pendidik) dan peserta didik merupakan 
persoalan utama dalam proses belajar mengajar.” Tradisi 
pesantren memiliki tradisi unik lainnya, seperti hubungan 
dan interaksi guru dan santri yang begitu dekat, sebagaimana 
ayah terhadap anaknya. Para kyai pesantren menganggap 
santri-santrinya, sebagaimana anaknya sendiri. Demikian pula 
para santri menganggap kyainya, tidak saja sebagai guru - 
sebagaimana dalam sekolah formal, akan tetapi menganggapnya 
sebagai bapak dan orang tua sendiri. Dari sini kemudian dikenal 
sebagai abb al-rih (bapak jiwa) yang begitu dekat di hati mereka. 


7 Guru merupakan orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran 
yang ikut bertanggungjawab dalam membantu peserta didik dalam mencapai 
kematangan dan kedewasaan masing-masing. Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah 
dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Haji Masagung, 1989), hal. 122. Sementara untuk 
menyebut peserta didik dalam bahasa Arab, terdapat 3 istilah, yakni: (i) murid, yaitu 
orang yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu, (ii) tilmidz, yang berarti murid, 
dan, (iii) thalib al-ilmi, yakni orang yang menuntut ilmu, pelajar atau mahasiswa. 
Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hal. 79. 
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Para ahli pendidikan menganggap bahwa disamping 
persolan tujuan pendidikan yang hendak dicapai, masalah 
hubungan guru dan peserta didik ini menempati posisi yang 
sangat urgen. Secara konseptual, guru dan peserta didik adalah 
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam proses belajar- 
mengajar. Keduanya merupakan sumber ilmu untuk bersama- 
sama menggali dan menemukan pengalaman hidup. Secara 
umum, tugas pendidik ialah mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi peserta didik. Pendidik tidak hanya bertugas 
mentransfer ilmu (transfer of knowledge) semata, tetapi yang lebih 
utama mentransfer pengetahuan dan nilai-nilai (transfer of value) 
secara bersamaan. 


Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidik merupakan 
murabbi, mu'allim dan muaddib sekaligus.$ Artinya seorang 
pendidik harus mempunyai kemampuan interdisipliner 
dan sifat-sifat rabbani, cerdas, bijaksana, tanggungjawab dan 
kasih sayang terhadap peserta didik. Selain itu, ia juga harus 
menguasai ilmu teoritik, kreatif, memiliki komitmen tinggi 
dalam mengembangkan ilmu dan sikap, menjunjung tinggi 
nilai-nilai ilmiah, serta mampu mengintegrasikan ilmu dan amal 
sekaligus. Oleh karenanya, dalam tradisi pesantren, seorang 
guru (pendidik) dipersyaratkan harus “alim (menguasai materi), 
wara”, dan lebih tua (lebih dewasa). KH. Muhammad Hasyim 
Asy'ari (w. 1947) mensyaratkan agar dalam mengajar, setidaknya 
seorang guru harus: (i) menguasai materi yang akan diajarkan, 
(ii) menyampaikan materi dengan bahasa yang mudah, dan, (iii) 
jika ditanyakan sesuatu yang belum ia ketahui, ia harus jujur 
dengan menjawab bahwa dia belum tahu sebagai manifestasi 
dari keinginannya untuk selalu belajar dan mengembangkan 
pemahamannya.” 


18 Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
hal. 11-12. 

19 Informasi lebih detail mengenai hal ini dapat dirujuk, misalnya, dalam Burhan al- 
Islam al-Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim: Tharig al-Ta'allam, Tahgig oleh Dr. Marwan 
Fabani Jombang: Ma'had Mamba' al-Ma'arif al-Islami, tt). 

20 Hasyim Asy'ari, Adib al-'Alim., hal. 97-100. Sementara dalam pandangan Kiai 
Sahal Mahfudz, seorang pendidik minimal harus memiliki sifat zuhud, ikhlas, 
suka memaafkan, memahami tabiat peserta didik, berkepribadian bersih, bersikap 
kebapakan dan menguasai pelajaran yang menjadi bidangnya. Sahal Mahfudz, 
Nuansa Figh Sosial, cet. Il, (Yogyakarta: LKiS, 2003), hal. 319-323. 
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Dalam tradisi pesantren, seorang pendidik menempati posisi 
yang sangat sentral sehingga terdapat penekanan terhadap arti 
pentingnya kepatuhun peserta didik terhadap gurunya. Dalam 
tharigah, misalnya, peserta didik hanya akan mendapatkan 
barakah (grace) dari kyai, jika ia benar-benar patuh dan mengikuti 
petunjuk-petunjuk kyainya. Hal ini dimungkinkan karena 
pendidik merupakan abi al-riih (spiritual father: bapak rohani bagi 
peserta didik). Hubungan kyai (pemimpin pesantren) dengan 
para santri tampaknya tidak terbatas pada hubungan guru dan 
murid saja. Akan tetapi, lebih kepada hubungan timbal balik di 
mana santri menganggap kyai nya sebagai bapaknya sendiri, 
sementara itu, kyai menganggap santrinya sebagai titipan Tuhan 
yang senantiasa harus dilindungi (hubungan antara orang tua 
dan anak)? Bahkan, menurut Gus Dur, kedudukan guru lebih 
utama derajatnya dari pada kedua orang tua. Ia menjelaskan, 


“Demikian mutlaknya kepatuhan murid tharigah kepada gurunya 
sehingga status seorang guru harus diakui seumur hidup. Tak 
diperkenankan seseorang mengatakan bahwa kyai A atau kyai B adalah 
“bekas” gurunya. Seseorang yang tidak mau mengakui gurunya tetap 
sebagai guru sepanjang hidupnya, ia akan kehilangan barokah yang 
diperolehnya dari gurunya itu. Paham yang dikembangkan bahwa 
menganggap guru itu mempunyai kedudukan yang lebih utama daripada 
orang tuanya sendiri: Abd-uka tsalatsah, abika al-lazi waladaka wa 
al-lazi zawwajaka ibnatah wa al-lazi 'allamaka wa huwa afdhaluhum, 
(bapa-bapamu ada tiga macam, yaitu yang memperanakkan dirimu, 
yang mengawinkanmu dengan anak gadisnya, dan yang mengajarimu. 
lalah yang paling utama di antara mereka).22 


Sedemikian tingginya kedudukan seorang guru di mata 
peserta didik, sehingga dalam kitab Ta'lim al-Muta'allim Tharig 
al-Ta'allum yang lazim dipelajari di pesantren, disebutkan 
bahwa kekufuran (keberanian) seseorang (terhadap gurunya), 
dinyatakan bukan sebab karena melakukan kemaksiatan, namun 
karena tidak menghormati guru yang telah mendidik dan 
membesarkannya, ala tara anna al-insan I& yakfuru bi al-ma'shiyat, 
wa innama yakfuru bi tarki al-hurmat.? 


21 Sindu Galba, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi, Cet. 2, Jakarta: Rineka Cipta, 
1995), hal. 63. 

22 Abdurrahman Wahid, Muslim., hal. 63. 

23 al-Zarnuji, Ta'lim., hal. 44. Kalimat tersebut bukan berarti seseorang akan menjadi 
kufur pada Allah Swt., hanya sebab meninggalkan kepatuhan pada guru, akan tetapi 
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Oleh karenanya, dalam tradisi dan pola pendidikan Islam, 
seorang peserta didik, selain diwajibkan menghormati kedua 
orang tuanya, ia dituntut pula untuk memberikan penghormatan 
kepada gurunya, bahkan dengan penghormatan yang lebih. Lebih 
lanjut Gus Dur mengatakan bahwa sebagai mahasiswa (santri 
atau peserta didik) itu seharusnya bersikap tawadhu' (rendah 
hati), menghormati yang tua dan menyayangi yang lebih muda 
(laisa minnd man lam yukrim kibarand wa lam yarham shigharana).4 


Kaitannya dengan relasi pendidik dan peserta didik, Gus 
Dur memberikan contoh hubungan guru dan murid yang 
berlaku dalam tradisi tharigah, yakni berupa “kepatuhan mutlak” 
santri tharigah terhadap mursyidnya. 


Di dalam tharigah diajarkan, seorang peserta didik haruslah 
pandai dan teliti dalam memilih guru/ pembimbing (mursyid) 
agar tidak salah pilihannya itu, karena begitu ia memilih, 
tidak lagi diperkenankan baginya untuk berganti guru atau 
pembimbing. Seorang peserta didik yang walaupun hanya baru 
berpikir untuk berganti guru belaka, sudah terhalang (mahjub) 
hubungannya dengan Tuhan. 


Demikian gambaran yang melekat dalam tradisi tharigah 
dan dunia pesantren pada umumnya. Di sini, Gus Dur 
memperkenalkan konsep kepatuhan dalam tradisi tasawuf atau 
tharigah yang dikenal di kalangan pesantren, di mana seorang 


dimaksudkan sebagai gambaran betapa tingginya derajad dan kedudukan seorang 
guru yang harus dipatuhi sehingga seakan-akan mendekati kekufuran. Wa Allahu 
a'lam bi al-shawab. 
Abdurrahman Wahid, Sekedar Mendahului: Bunga Rampai Kata Pengantar, cet. I, 
(Bandung: Nuansa, 2011), hal. 158. Redaksi lain yang diriwayatkan oleh al-Thabrani 
dari Dzamirah berbunyi laisa minna man lam yarham saghirand wa lam ya'rif hagga 
kabirana. Lihat, Ahmad al-Hasyimi Bek, Mukhtar al-Ahadits al-Nabawiyah wa al- 
Hikam al-Muhammadiyah, (Indonesia: Maktabah Dar Ihya' al-kutub al-'Arabiyah, tt), 
hal. 146. Sementara al-Turmudzi dari jalur Anas, meriwayatkan laisa minna man lam 
yuwaggir kabirana wa lam yarham saghirana. Diriwatkan pula oleh Ahmad (V/323) 
dan al-Hakim (al-Mustadrak). Lihat, Jalal al-Din al-Suyoti, al-Jami' al-Saghfr, jus Il, no. 
5443, (Semarang: Toha Putra, tt), hal. 138. 
Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita Jakarta: the Wahid Institute, 
2008), hal. 81. Pola hubungan demikian dimaksudkan supaya peserta didik 
mendapatkan barakah dari kiai. Model ini memiliki akar kesamaan dengan doktrin 
hubungan guru-murid model Hindu-Budha. Idem, “Prospek Pesantren sebagai 
Lembaga Pendidikan”, dalam Manfred Oepen dkk., Dinamika Pesantren, (Jakarta: 
P3M, 1988), hal. 267. 
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santri dituntut untuk patuh dan berkhidmat kepada kyai serta 
mencontoh cara hidupnya secara absolut. Dengan pola demikian, 
diyakini para santri akan memperoleh keagungan (barakah) dari 
kyai sehingga kelak mereka dapat menjadi kyai atau orang 
yang bermanfaat. Rasa hormat dan kepatuhan mutlak harus 
ditunjukkan oleh peserta didik terhadap pendidik. 


Hubungan ini tidak dimaksudkan sebagai manifestasi dari 
penyerahan total terhadap pendidik yang dianggap memiliki 
otoritas melebihi Tuhan, melainkan karena ada semacam 
keyakinan mengenai kedudukan pendidik (kyai) sebagai warisat 
al-anbiya' (pewaris tradisi kenabian), yang memiliki otoritas dari 
Tuhan untuk menyalurkan dan memberikan pendidikan kepada 
peserta didiknya. 


Interaksi tersebut ditegakkan di atas kewibawaan moral 
seorang kyai sebagai penyelamat para santri dari kemungkinan 
melangkah ke arah kesalahan dan kesesatan dalam bertindak. 
Demikian besar rasa tawadhu' dan patuh terhadap kyai, seorang 
santri untuk seumur hidupnya akan senantiasa terikat dengan 
kyainya, minimal sebagai sumber inspirasi dan penunjang moral 
dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, satu hal yang harus 
digarisbawahi, bahwa ucapan Gus Dur “seorang peserta didik 
yang walaupun hanya baru berpikir untuk berganti guru belaka, sudah 
terhalang (mahjub) hubungannya dengan Tuhan,” merupakanbagian 
dari tradisi dalam hubungan guru-murid dalam dunia tharigah 
yang tidak dapat disamaratakan dengan interaksi hubungan 
guru-murid dalam pembelajaran formal. Meskipun demikian, 
hal ini setidaknya mengajarkan pada kita, bahwa seorang peserta 
didik harus tetap menghormati dan mematuhi perintah gurunya 
dalam batas-batas tertentu dan dengan hubungan yang humanis- 
rasional. 


Dalam tradisi pesantren juga berkembang adagium and 
'abdu man 'allamani harfan wahidan in syi-a ba'a wa in syi-a 
istaraga, saya merupakan hamba sahaya bagi orang yang telah 
26 Sebuah hadits Nabi Saw., yang diriwayatkan oleh Abti Dawud, al-Turmudzi, Ibnu 

Majah, Ibn Hibban dari jalur Abt al-Darda' berbunyi al-ilama' waratsat al-anbiya' 


(para ulama adalah pewaris tradisi keilmuan para nabi). Dikutip dalam Abu Hamid 
al-Ghazali, Ihya' “Ulam al-Din, juz. |, (Semarang: Maktabah Taha Putra, tt), hal. 6. 
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mengajarkan pengetahuan padaku, meskipun hanya satu huruf, 
jika berkehendak, ia dapat menjual atau memerdekakan saya,” 
sebuah ungkapan yang tidak membenarkan “pembangkangan” 
seorang peserta didik terhadap gurunya. Dalam tradisi pesantren, 
berkembang pemahaman bahwa seorang pendidik yang 
melakukan “kesalahan” dan maksiat, maka pendidik tersebut 
tidak wajib ditaati (Ia tha'ata li makhlogi ft ma'shiyat al-khalig), 
di samping itu, ia tidak lagi dianggap sebagai penyalur barakah 
Allah Swt. 


Sebagai mana telah penulis ulas di muka, bahwa rasa 
hormat dan kepatuhan absolut terhadap pendidik didasari atas 
kepercayaan bahwa seorang pendidik merupakan seorang alim 
yang memiliki kesucian dan ketulusan dalam mengajarkan 
pengetahuan. Meskipun demikian, dalam konteks ini, maka 
relasi pendidik-peserta didik harus ditekankan pada proses 
kritis-transformatif. Artinya, otoritas tunggal pendidik sebagai 
satu-satunya sumber pengetahuan harus dirubah dan tidak 
diberlakukan lagi, kecuali otoritas yang berpihak pada kebebasan 
dan wacana kemanusian. Hubungan yang kritis-transformatif 
akan berdampak pada perkembangan pribadi dan mental peserta 
didik dalam mewujudkan keterbukaan dan kejujuran satu sama 
lain, lebih tanggap, lebih memberi kebebasan untuk berkembang 
dan saling memenuhi kebutuhan. 


DR. KH. Zamakhsyari Dhofier juga menjelaskan bahwa 
santri merupakan seorang anak atau seorang yang belajar atau 
menuntut ilmu pada sebuah pondok pesantren atau sebutan 


2? Merupakan magalah yang disandarkan sebagai perkataan Sayyidina Ali ibn Abi 
Thalib, kw. Sebuah hadits yang diriwayatkan al-Thabrini semakna dengan magalah 
ini, berbunyi man 'alima 'abdan Ayatan min kitab Allah fahuwa lahu 'abdun (barang 
siapa yang mengajarkan suatu ayat dari kitabullah kepada orang lain, maka (orang 
lain tersebut) merubakan hamba sahaya baginya (yang mengajarkan). Selengkapnya, 
al-Zarnuji, Ta'lim., hal. 45. Magalah dan hadits ini semakin menegaskan 'wajibnya' 
kepatuhan mutlak seorang santri terhadap kiainya, yang jika tidak dipahami secara 
mendalam dan kritis, justeru akan berakibat pada “kesewenang-wenangan” kiai 
dalam mengeksploitasi dan melakukan penindasan (psikologis, intelektual, dll) 
terhadap santri-santrinya. 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/66) berbunyi I4 tha'ata limakhlag 
fi ma'shiat Allah. Hadits semakna juga diriwayatkan oleh Ibn Majah (hadits nomor 
3966). Periksa dalam Ibid., hal. 46. Selengkapnya, Rohani, Gus Dur Penggerak 
Dinamisasi Pendidikan Pesantren (Yogyakarta: Istana Agency, 2015). 


2 


& 


272 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


bagi para siswa yang belajar mendalami agama di pesantren. 
Santri memiliki unsur yang penting sekali dalam perkembangan 
sebuah pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap 
membangun pesantren adalah bahwa harus ada murid yang 
datang untuk belajar dari seorang alim. Kalau murid itu sudah 
menetap di rumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut 
kyai dan mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk 
pondoknya. Kesempatan untuk pergi dan menetap di sebuah 
pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan untuk 
santri karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian 
yang cukup dan siap menghadapi sendiri tantangan yang akan 
dialaminya di pesantren. 


Ciri khas model hubungan antara kyai dengan santri di 
pesantren ini adalah perasaan hormat dan kepatuhan mutlak 
dari seorang murid kepada gurunya. Perasaan hormat dan 
kepatuhan mutlak ini tidak boleh terputus, berlaku seumur hidup 
seorang murid. Perasaan hormat dan kepatuhan mutlak harus 
ditunjukkan oleh murid dalam seluruh aspek kehidupannya, 
melupakan ikatan dengan guru merupakan kejelekan dan akan 
menghilangkan barakah guru dan pada akhirnya ilmu yang 
dimiliki oleh seorang murid tidak bermanfaat. Hal tersebut 
dilakukan bukan sebagai manifestasi dari penyerahan total 
kepada guru yang dianggap memiliki otoritas, tetapi karena 
keyakinan murid kepada kedudukan guru sebagai penyalur 
kemurahan Tuhan yang dilimpahkan kepada murid-muridnya, 
baik di dunia maupun di akhirat. Pola-pola hubungan yang unik 
antara kyai dan santri dipengaruhi oleh literatur pendidikan 
yang dipakai sebagai acuan di pesantren salah satunya adalah 
kitab Ta'lim al-Muta'allim.” 


Ada beberapa unsur yang mengarah pada terbentuknya 
hubungan patron klien antara kyai dan santri, yaitu: (1) Hubungan 
patron klien mendasarkan diri pada pertukaran yang tidak 
seimbang yang mencerminkan perbedaan status. Seorang klien, 
dalam hal ini santri telah menerima banyakjasa dari patron dalam 
hal ini kyai, sehingga klien terikat dan tergantung pada patron, (2) 


29 Baca, Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren., hlm. 53-55. 
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Hubungan patron klien bersifat personal. Pola resiprositas yang 
personal antara kyai dan santri menciptakan rasa kepercayaan 
dan ketergantungan di dalam mekanisme hubungan tersebut. 
Hal ini dapat di lihat pada budaya penghormatan santri ke kyai 
yang cenderung bersifat kultus individu, (3) Hubungan patron 
tersebar menyeluruh, fleksibel dan tanpa batas kurun waktunya. 
Hal ini dimungkinkan karena sosialisasi nilai ketika menjadi 
santri berjalan bertahun-tahun. Suatu bentuk nilai yang senantiasa 
dipegang teguh santri, misalnya tidak adanya keberanian santri 
berdebat soal apa pun dengan kyai atau membantahnya karena 
bisa kualat dan ilmunya tidak bermanfaat. Suatu kutukan dirasa 
berat, bila sampai dilontarkan kyai kepada santri.” 


Berdasarkan pada analisis di atas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa salah satu nilai kearifan lokal yang terdapat 
di pesantren adalah budaya patron klien yang terjadi antara kyai 
atau ustadz dan santri di pesantren tersebut. Budaya itu sangat 
tampak dari begitu kuatnya pengaruh dan doktrin kyai terhadap 
para santri. Sang kyai memegang peranan penting terhadap 
kehidupan dan masa depan santri-santrinya. 


Adanya patronase di pondok pesantren yang dielaborasikan 
dalam bentuk hubungan kyai (patron) dan santri atau umat 
(klien) menarik untuk di bahas. Seperti halnya peran kyai dalam 
membina umat sehingga memunculkan suatu ikatan yang solid 
dalam bentuk kepatuhan para pengikutnya. Bentuk ta'dimnya 
adalah tunduk dan patuh mengikuti apa yang diucapkan kyai. 
Kepatuhan itu diperluas lagi sehingga mencakup penghormatan 
kepada ulama' sebelumnya, dan ulama' yang mengarang 
kitab yang dipelajarinya. Melalui pesantrenlah seorang kyai 
membangun pola patronase yang menghubungkannya dengan 
para santri dan juga masyarakat yang berada di luar desa atau 
kotanya sendiri. Dengan gaya kepemimpinan kharismatik." 


30 Abdurrahman Mas'ud, Intelektual Pesantren Perhelatan Agama dan Tradisi 
(Yogyakarta: LKiS, 2004), hal. 84. 

31 Kharismatik adalah gaya kepemimpinan yang bersandarkan pada kepercayaan 
atau pandangan santri dan masyarakat tradisional sebagai jamaah bahwa sang kiai 
mempuyai kekuasaan yang berasal dari Tuhan. Gaya kepemimpinan seorang kiai 
merupakan salah satu ciri khas atau bahkan menjadi bagian, meminjam istilah Gus 
Dur, sebagai sub kultur sebuah masyarakat tradisional (pesantren). Berbeda dengan 
kepemimpinan lainnya, kiai pesantren seringkali menempati dan atau bahkan 
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kyai ini, setidaknya terdapat dua pola hubungan yang unik 
antara kyai dan santri, yaitu:? Pertama, pola hubungan otoriter- 
paternalistik. Yaitu pola hubungan antara pimpinan dan bawahan 
atau dalam istilah James C. Scott disebut patron-client relationship, 
dan tentunya sang kyai lah yang menjadi pemimpinnya. 
Sebagai bawahan, sudah barang tentu peran partisipatif santri 
dan masyarakat tradisional pada umumnya sangat kecil untuk 
mengatakan tidak ada, dan hal ini tidak bisa dipisahkan dari 
kadar kekharismatikan kyai . Seiring dengan itu, pola hubungan 
ini kemudian diperhadapkan dengan pola hubungan diplomatik- 
partisipatif, artinya semakin kuat pola hubungan yang satu 
semakin lemah yang lainnya. 


Kedua, pola hubungan laissez faire. Yaitu pola hubungan kyai 
-santri yang tidak didasarkan pada tatanan organisasi yang jelas. 
Semuanya didasarkan pada restu kyai . Selama memperoleh 
restu dari sang kyai , sebuah pekerjaan bisa dilaksanakan. Santri 
ikhlas menjalankannya dan berharap mendapatkan barakah dari 
kyai . Pola hubungan ini kemudian diperhadapkan dengan pola 
hubungan birokratik. 


1. Calon Santri Harus Diantar Orang Tua atau Wali 


Sowan merupakan salah satu tradisi yang sering dilakukan 
oleh kalangan para santri. Sowan adalah tradisi santri berkunjung 
kepada kyai dengan harapan mendapatkan petunjuk atas sebuah 
permasalahan yang diajukannya, atau mengharapkan do'a 
dari kyai atau sekedar bertatap muka silaturrahim saja. Seperti 
yang dianjurkan oleh Rasulullah saw bahwa bersilaturahim 
dapat menjadikan umur dan rezeki bertambah panjang. Sowan 
dapat dilakukan oleh santri secara individu atau bersama-sama. 
Biasanya seorang kyai akan menerima para tamu dengan lapang 
dada. 


Bagi wali santri yang hendak menitipkan anaknya di 
Pesantren, sowan kepada kyai sangat penting. Karena dalam 


ditempatkan sebagai pemimpin tunggal yang mempunyai kelebihan (maziyah) yang 
tidak dimiliki oleh masyarakat pada umumnya. Amin Haedari, dkk, Masa Depan 
Pesantren dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Kompleksitas Global, Cet. 1, 
Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 59. 

32 Ibid, hal. 61. 
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kesempatan ini ia akan memasrahkan anaknya untuk dididik 
di Pesantren oleh sang kyai. Begitu pula dengan calon santri, 
inilah kali pertama ia melihat wajah kyainya yang akan menjadi 
panutan sepanjang hidupnya. 


Sowan tidak hanya dilakukan oleh santri yang masih belajar 
di pesantren. Banyak santri yang telah hidup bermasyarakat 
dan berkeluarga mengunjungi kyainya hanya sekedar ingin 
bersalaman semata. Atau sengaja datang membawa permasalahan 
yang hendak ditanyakan kepada kyai tentang berbagai masalah 
yang dihadapinya." 


Hal ini menjadikan bahwa hubungan kyai santri tidak 
pernah mengenal kata putus. Kyai tetap menjadi guru dan santri 
tetap menjadi murid. Dalam dunia pesantren istilah alumni 
hanya menunjuk pada batasan waktu formal belaka, di mana 
seorang santri pernah belajar di sebuah pesantren tertentu. Tidak 
termasuk di dalamnya hubungan guru-murid. 


Bagisantri yang telahjauh berkelana mengarungi kehidupan, 
kembali ke pesantren dan mencium tangan kyai merupakan “isi 
ulang energi recharger untuk menghadapi perjalanan hidup ke 
depan. Seolah setelah mencium tangan kyai dan bermuwajjahah 
dengannya semua permasalahan di depan pasti akan teratasi. 
Semua itu berlaku berkat do'a orang tua dan kyai. 


Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Imam Nawawi 
sebagaimana dinukil oleh Ibn Hajar al-Asgolani dalam kitab 
Fathul Bari: 


Pe Kaka la Pan ad adi: CAN Ju 
Basi GG SAN ANN ga Jl 


“Imam Nawawi berkata: Mencium tangan seseorang karena zuhudnya, 
kebaikannya, ilmunya, atau karena kedudukannya dalam agama adalah 
perbuatan yang tidak dimakruhkan, bahkan hal yang demikian itu 
disunahkan.” 


Demikianlah tradisi sowan ini berlangsung hingga sekarang. 
Para santri meyakini benar bahwa seorang kyai yang alim dan 


3 Dikutip dari Saifur Ashagi, “Manfaat Sowan (Silaturahim) pada Kyai,” Sunday, 23 June 
2013 dalam www.nu.or.id (diakses, 21 Mei 2016). 
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zuhud jauh lebih dekat kepada Allah Swt dibandingkan manusia 
pada umumnya. Karena itulah para santri sangat mengharapkan 
do'a dari para kyai. Karena do'a itu nilainya lebih dari segudang 
harta. Inilah yang oleh orang awam banyak diistilahkan dengan 
tabarrukan, mengharapkan berkah dari do'a kyai yang mustajab 
karena kezuhudannya, kewira'iannya dan kealimannya. 


Dengan demikian, optimisme dalam menghadapi kehidupan 
dengan berbagai macam permasalahannya merupakan nilai 
posittif yang tersimpan di balik tradisi sowan. Sowan model 
Ian yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw. 


Ulas Sah ES 3 JB Ala ala AN Io MJ, 23 
tes Jade Ha 


“Barangsiapa yang ingin dipanjangkan usianya dan dibanyakkan 
rezekinya, hendaklah ia menyambungkan tali persaudaraan 
(Silaturrahim)” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


— 


BAN 


Sabdanya pula, 


Id 2 le AI Ja ga EN IE dl 3 ol di 3 
Weni dag ale Dl To MJ DU Je A aleh yan 


: SN Ji SEE 55 DLS La WA Cast 2333 Yg AH 35 
“Dari Abu Ayyub Al-Anshari ra. bahwa ada seseorang berkata kepada 
Nabi saw., “Beritahukanlah kepadaku tentang satu amalan yang 
memasukkan aku ke surga. Seseorang berkata, “Ada apa dia? Ada 
apa dia?” Rasulullah saw. Bersabda, “Apakah dia ada keperluan? 
Beribadahlah kamu kepada Allah jangan kamu menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun, tegakkan shalat, tunaikan zakat, dan 
bersilaturahimlah.” (HR. al-Bukhari). 


Artinya, hanya silaturrahim yang bernilai positiflah yang 
akan diganjar oleh Allah sebagaimana dijanjikan Rasulullah 
dalam kedua haditsnya. Bukan silaturrahim yang bernilai negatif 
yaitu silaturrahim yang melanggar aturan syariat Islam. 


Kuatnya ikatan emosional antara kyai dengan santri telah 
menyebabkan hubungan diantara keduanya berlangsung 
selama hidup. Sampai kapanpun santri adalah murid dari 
kyainya. Meskipun santri telah lulus dan kembali ke masyarakat 
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ataupun kyai mereka telah wafat, ada kewajiban moral untuk 
mendoakannya melalui ziarah kubur, seperti dalam acara khaul. 
Ada 2 (dua) hal yang melanggengkan hubungan kyai santri, 
yaitu budaya subordinasi yang berkesinambungan dan ritual- 
ritual yang diselenggarakan oleh pondok pesantren. Budaya 
subordinasi menurutnya mengandung maksud hubungan yang 
tidak setara antara guru dan murid yang kemudian dilestarikan 
hingga si santri mempunyai anak-anak dan kemudian anak-anak 
tersebut di pondokkan di pesantren yang sama sehingga menjadi 
murid kyai yang bersangkutan. Sedangkan ritual-ritual yang 
diadakan di pondok seperti chaul, akhirussanah dan silaturahmi 
lebaran yang seringkali mengundang dan dihadiri oleh santri- 
santri alumni ikut pula mempererat hubungan kyai dan santri 
tersebut. 


2. Santri Dibaiat Oleh Kyai 


Baiat merupakan istilah untuk upacara pengangkatan atau 
pelantikan seorang pemimpin. Baiat bisa berupa pengangkatan 
seorang imam atau kepala agama. Selain itu bisa juga digunakan 
untuk pelantikan kepala negara. Upacara ini ditandai dengan 
pengucapan janji atau sumpah. Janji ini diucapkan baik oleh 
yang mengangkat atau melantik juga oleh yang dilantik atau 
diangkat. Pihak yang melantik akan bersumpah bahwa mereka 
akan menaati peraturan yang dibuat oleh pemimpin yang 
mereka angkat. Demikian pula pemimpin yang dilantik, dia 
berjanji untuk juga menaati peraturan yang dia buat dan akan 
dipakai dalam masyarakat. Janji atau sumpah ini tidak berlaku 
ketika pemimpin ternyata melakukan perbuatan yang melanggar 
hukum Allah. 


Istilah ini secara khusus berasal dari tradisi Agama 
Islam. Tradisi ini berasal dari apa yang dilakukan oleh Nabi 
Muhammad. Abu Bakar Shiddig adalah sahabat Nabi pertama 
yang dibaiat sebagai khalifah. Dia memimpin negara dan kaum 
Muslim setelah Nabi Muhammad wafat.“ Di pesantren, ba'it 
juga dilakukan oleh para kyai terutama untuk membai'at para 
santri dalam ilmu tharigah, seperti penjelasan berikut, 


4 https://id.wikipedia.org/wiki/Baiat (diakses, 21 Maret 2016). 
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“Dan dari kebiasaan masalah taglid adalah masalah bai'at dan tarekat 
dari guru kamil. Ketahuilah bahwa bai'at itu telah ditetapkan oleh Al- 
Our'an dan hadits-hadits Rasulullah Saw. (dasar bai'at dari Al-Gur'an) 
Allah berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang bai'at kepadamu 
maka orang itu telah berbai'at kepada Allah Swt.” (Adapun dasar bai'at 
dari hadits Nabi Saw, adalah) perkataan sahabat: “Saya adalah orang- 
orang yang berbai'at kepada Rasulullah Saw untuk jihad dan untuk 
tidak tinggal diam selama-lamanya.” 


Bai'at terbagi dari lima bagian: Bai'at Islam, Bai at Hijrah, 
Baiat Jihad, Ba'at untuk taat kepada pemimpin (raja). Bai at 
ini terjadi antara para shahabat seperti bai'atnya shahabat- 
shahabat pada khulafaurrasyiddin dan bai at pada (imam-imam) 
pemimpin orang muslim, dan Bai'at yang sudah dikenal (Bai at 
Muta'arifah), di antara guru-guru ahli tarekat. Yaitu bai'at 
atas dzikir dan fikir, melaksanakan perintahnya dan menjauhi 
larangannya dan bai'at ini merupakan kebiasaan orang-orang 
Salafus Shalih sampai zaman kita sekarang." 


3. Kyai Sebagai Model 


Dalam sistem pendidikan pesantren, kyai merupakan salah 
satu unsur kunci yang berpengaruh terhadap keberhasilan dalam 
mencapai tujuan pensantren. Kepemimpinan kyai sebagaimana 
difahami tidak lain adalah kesiapan mental yang diwujudkan 
dalam bentuk kemampuan seseorang untuk memberikan 
bimbingan, mengarahkan dan mengatur serta menguasai orang 
lain agar mereka mau melakukan sesuatu urusan yang terkait 
dengan suatu tujuan yang diinginkan oleh lembaga pendidikan 
pesantren. Kesiapan dan kemampuan kepada kyai tersebut 
memainkan peranan sebagai juru tafsir atau pemberi penjelasan 
tentang kepentingan, minat, kemauan, cita-cita atau tujuan yang 
diinginkan untuk dicapai oleh sekelompok individu (santri). 


Oleh karenanya, kyai tidak hanya dipandang sebagai tokoh 
agama (Islam) tetapi juga sebagai seorang pemimpin masyarakat, 
bahkan kekuasaannya seringkali melebihi kekuasaan pemimpin 
formal khususnya di pedesaan. Ia juga mempunyai pengaruh 
35 Wardah Nuroniyah, “Tradisi Pesantren dan Konstruksi Nilai Kearifan Lokal di Pondok 


Pesantren Nurul Huda Munjul Astanajapura Cirebon,” dalam Jurnal Holistik Volume 
15 Nomor 02, 2014), hal. 408-409. 
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yang melampaui batas-batas geografis pedesaan berdasarkan 
legitimasi masyarakat untuk memimpin upacara-upacara 
keagamaan, adat dan menginterpretasi doktrin-doktrin agama. 
Selain itu, seorang kyai dipandang memiliki kekuatan-kekuatan 
spiritual yang bersifat transsendental karena kedekatannya 
dengan sang pencipta. Kedudukan dan perannya yang sangat 
strategis tersebut, menjadikan seorang kyai tidak hanya tinggal 
diam di pesantren yang ia pimpin, tetapi juga hidup di tengah- 
tengah masyarakat luas. Ia memiliki jaringan komunikasi 
yang sangat luas dengan berbagai lapisan masyarakat melalui 
organisasi-organisasi keagamaan, kemasyarakatan, politik, 
pemerintahan dan lain sebagainya. Oleh karenanya, di kalangan 
pesantren, kyai tidak saja ditempatkan sebagai guru, namun 
juga sebagai model (uswah) dalam segala laku kesehariannya. 
Hal ini dilakukan oleh para santri semata-mata untuk mencari 
barakah (ngalap barakah) dari kyai dan mengimplementasikan 
laku keseharian kyai dalam laku keseharian santri. 


Sebagaiseorang top leader, kyai diharapkanmampu membawa 
pesantren untuk mencapai tujuannya dalam mentransformasikan 
nilai-nilai ilmiah (terutama ilmu keagamaan) terhadap umat 
(santri) sehingga nilai-nilai tersebut dapat mengilhami setiap 
kiprah santri dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara.” 


Modeling dalam ajaran Islam bisa diidentikkan dengan 
uswatun hasanah atau sunnah hasanah yakni contoh yang ideal 
yang selayaknya atau seharusnya diikuti dalam komunitas ini. 
Tidak menyimpang dari ajaran dasar Islam, modeling dalam 
dunia pesantren agaknya lebih diartikan sebagai tasyabbuh. Jika 
dalam dunia Islam, Rasulullah adalah pemimpin dan panutan 
sentral yang tidak perlu diragukan lagi, dalam masyarakat 
santri Jawa kepemimpinan Rasulullah diterjemahkan dan 


36 Sebagai pemimpin, pengasuh pesantren, dan sekaligus sebagai ulama'. Kiai berfungsi 
sebagai pewaris para Nabi (waratsah al-anbiya'), yakni mewarisi apa saja yang 
dianggap sebagai ilmu oleh para Nabi, baik dalam bersikap, berbuat, dan contoh- 
contoh atau teladan baik (al-uswah al-hasanah) mereka. Jamali, “Kaum Santri dan 
tantangan Kontemporer”, dalam Sa'id Agiel Siradj, et. al., Pesantren Masa Depan: 
Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, Cet. 1, (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1999), hal. 134. 
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diteruskan oleh para Walisongo yang dikemudian hari sampai 
kini menjadikan mereka sebagai kiblat kedua setelah Nabi. Telah 
dimaklumi bersama bahwa Masjid Demak yang diresmikan oleh 
Sunan Kalijaga pada tanggal I Dzul Oa dah 1428, pada umumnya 
disepakati sebagai masjid pertama di tanah Jawa dan dibangun 
sebelum Kerajaan Demak berdiri. Upaya mendahulukan 
pendirian Masjid sebelum negara Demak pada hakikatnya sama 
dengan upaya Nabi mendirikan Masjid Ouba di Madinah sebelum 
kota suci ini dijadikan negara bagi seluruh penduduknya yang 
plural. Bagi umat Islam, Masjid adalah lambang dan perwujudan 
akhirat yang statusnya tentu lebih mulia dari gemerlapan 
duniawi dalam berbagai macam daya pikatnya. Dengan analogi 
ini, bisa difahami bila sebagian besar "ulama Jawa menjustifikasi 
apa yang dilakukan oleh Sunan Kalijaga dengan pendirian 
masjidnya sebagai bagian dari pelaksanaan Sunnah Nabi: yakni 
sebuah modeling par excellence. 


Yang perlu ditegaskan disini adalah bahwa modeling 
mengikuti seorang tokoh pemimpin merupakan bagian penting 
dalam filsafat Jawa. Walisongo yang menjadi kiblat kaum santri 
tentu berkiblat pada guru besar dan pemimpin Muslimin, Nabi 
Muhammad saw. Kekuatan modeling didukung dan sejalan 
dengan value sistem Jawa yang mementingkan paternalisme 
dan patron-client relation yang sudah mengakar dalam budaya 
masyarakat Jawa. 


Para Walisongo selalu loyal pada missinya sebagai penerus 
Nabi yang terlibat secara fisik dalam rekayasa sosial. Misi utama 
mereka adalah menerangkan, memperjelas, dan memecahkan 
persoalan-persoalan masyarakat, dan memberi model ideal bagi 
kehidupan sosial agama masyarakat. Model Walisongo yang 
diikuti para "ulama di kemudian hari telah menunjukkan integrasi 
antara pemimpin agama dan masyarakat yang membawa 
mereka pada kepemimpinan protektif dan efektif. Approach dan 
wisdom Walisongo kini terlembagakan dalam esensi budaya 
pesantren dengan kesinambungan ideologis dan kesejarahannya. 
Kesinambungan ini tercermin dalam hubungan filosofis dan 
keagamaan antara taglid dan modeling bagi masyarakat santri. 
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Melalui konsep terakhir inilah keagungan Nabi Muhammad 
saw serta kharisma Walisongo, yang dipersonifikasikan oleh 
para auliya' dan kiyai, telah terjunjung tinggi dari masa ke masa. 
Bahwa pendidikan Islam Walisongo ditujukan pada massa ini 
bisa dilihat pada rekayasa mereka terhadap pendirian pesantren. 
Pendidikan yang merakyat ini tidak diragukan lagi adalah 
induk pendidikan Islam di Indonesia atau the mother of Muslim 
educational institution. Pendekatan pendidikan Walisongo dewasa 
ini telah tersosialisasi secara luas dalam komunitas ini seperti 
kesalehan sebagai cara hidup kaum santri, serta pemahaman dan 
pengarifan terhadap budaya lokal. 


Meskipun demikian pendidikan Islam Walisongo juga 
ditujukan pada penguasa. Keberhasilan Walisongo terhadap 
pendekatan yang terakhir ini biasanya terungkap dalam istilah 
populer “Sabdo Pandito Ratu” yang berarti menyatunya pemimpin 
agama dan pemimpin negera. Dengan kata lain dikotomi atau 
gap antara ulama dan raja tidak mendapatkan tempat dalam 
ajaran dasar Walisongo. Hal ini sesuai dengan watak dasar 
agama tauhid ini yang tidak memberi ruang pada sekularisme. 
Ajaran ini adalah warisan Sunan Kalijaga, sebagai grand designer 
yang telah mewariskan sistem Kabupaten di Jawa tipikal dengan 
komponen-komponen kabupaten, alun-alun, pasar, penjara dan 
masjid agung. 


Seperti yang telah disinggung di atas, pendidikan Walisongo 
mudah ditangkap dan dilaksanakan. Hal ini selaras dengan ajaran 
Nabi wa khitib al-nds “ala gadri “ugilihm. Pola pendidikan ini 
terlihat dalam rumusan naskah Islam Jawa klasik “arep atatakena 
elmu, sakadare den lampahaken" (Carilah ilmu yang bisa engkau 
praktekan, terapkan). Pendekatan ini pula yang mengantarkan 
pendidikan Islam melalui media wayang yang begitu merakyat. 
Ajaran rukun Islam dengan demikian bisa ditemukan dalam cerita 
perwayangan, seperti syahadatain sering dipersonifikasikan 
dalam tokoh Puntadewa, tokoh tertua di antara Pandawa dalam 
kisah Mahabarata. Puntadewa (syahadatain) digambarkan sebagai 
raja adil yang tulus ikhlas bekerja untuk kesejahteraan rakyat, 
yakni pemimpin yang konsisten kata dan perbuatannya. Tingkah 
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laku yang tidak munafik ini adalah refleksi tindakan dan ucapan 
kaum beriman atau “lips of faith.” Ajaran Islam yang diperagakan 
melalui media wayang merupakan model yang mudah dicontoh. 
Modeling dalam dunia pesantren memang tidak terbatas pada 
satu dimensi kehidupan. Hal ini sekaligus memberi indikasi 
bahwa masyarakat ini senantiasa membutuhkan model 
kepemimpinan yang ideal dalam segala bentuk dan zaman.” 
Dan kiyai adalah modeling yang paling tepat bagi para santri. 


Dengan demikian, Kyai dapat dikatakan sebagai tokoh 
non-formal yang ucapan-ucapan dan seluruh perilakunya 
akan dicontoh oleh komunitas di sekitarnya (para santri dan 
masyarakat), dan juga berfungsi sebagai sosok model dan 
suri teladan yang baik (uswatun hasanah) tidak saja bagi santri- 
santrinya yang ada di pondok pesantren, tetapi juga menjadi 
teladan dan panutan bagi seluruh komunitas masyarakat di 
sekitar pesantren. 


4. Ngawulo atau Ngabdi Serta Ngalap Barakah 


Sebagaimana telah penulis singgung di muka, dalam 
adagium pesantren, terdapat ungkapan yang sangat terkenal 
berkaitan dengan posisi santri di hadapan kyainya. Bagi para 
santri, ana 'abdu man 'allamani walaw harfan in sya'a ba'ini wa in 
sya'a a'tagani (saya merupakan budak bagi guru yang telah 
mengajarkanku, meskipun hanya satu huruf. Ia bebas menjualku 
atau memerdekakanku). Oleh karenanya, sebagai bentuk 
kepatuhan kepada kyainya, seorang santri akan senang dan 
berlomba-lomba untuk bisa melayani kyainya dengan menjadi 
khadim (pelayan) kebutuhan sehari-hari kyai dan keluarga. Dari 
membantu mengurus rumah tangga, hingga mengurus kebun 
atau sawah kyai. Hal ini semata-mata dilakoni kyai sebagai 
bagian dari posisi santri untuk ngawulo (ngabdi) pada kyainya. 
Kepatuhan semacam ini dilakukan oleh para santri sebagai upaya 
“ngalap barakah” ilmu kyai. 


“Ngalap Barokah” merupakan istilah dari bahasa Jawa, 
yang berarti mencari barakah. Barakah sendiri merupakan 


3 Fatah Syukur, “Sistem Nilai Budaya Pesantren,” dalam http://citraedukasi.blogspot. 
co.id/2007/1 2/sistem-nilai-budaya-pesantren.html (diakses, 21 Mei 2016) 
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kemurahan atau hadiah kebagusan dari Allah kepada para 
pengikutnya, dimana salah satu cara yang diyakini adalah 
dengan patuh, taat dan ngawulo kepada kyai dan ulama." Sebab 
ukuran yang digunakan dalam dunia pesantren tidak lain adalah 
ketundukannya kepada sang kyai dan kemampuannya untuk 
memperoleh keberkahan ngelmu” dari kyai.” 


Menurut tradisi pesantren, untuk memperoleh berkah itu 
pada galibnya santri akan menempuhnya melalui dua cara, 
yaitu, pertama, melakukan riyidhah (olah rohani). Orang Jawa 
menyebutnya tirakat atau laku keprihatinan (asketisisme). Pada 
umumnya santri yang melakukan riyadhah akan memperbanyak 
amalan puasa sunah, sholat-sholat sunah (giyam al-lail) atau 
bacaan wirid tertentu. Hal ini dilakukan selain sebagai upaya 
mensucikan kondisi rohaniah-spiritual (batin) selain sebagai 
upaya memperoleh berkah dari Allah Swt. Dengan riyadhah 
santri berupaya menapaki tangga spiritualitas untuk menjalin 
hubungan yang lebih dekat kepada Sang Khalik. 


Kedua, melakukan pengabdian (khidmah) kepada kyai dan 
pesantren. Bila santri hendak menempuh cara berkhidmah maka 
mereka akan berusaha membantu meringankan tugas-tugas 
kyai/ ustadz, misalnya bertindak sebagai khadam atau membantu 
di rumah kyai seperti, menangani pekerjaan di dapur, menjaga 
kebersihan rumah, merawat anak kyai, membantu pekerjaan 
di sawah, atau menangani pekerjaan lainnya. Atau dengan 
melakukan pekerjaan yang berhubungan langsung dengan 
urusan pesantren, seperti membantu mengurusi administrasi 
dan keuangan pesantren, menjadi badal mengajar dan menangani 
tugas-tugas pondok lainnya. 


Berbeda dengan keadaan yang biasa terjadi di luar arena 


pesantren, di dalam lingkungan pesantren, menjadi khadam 


8 Moch. Fuad Nasvian1, dkk, “Model Komunikasi Kyai dengan Santri (Studi 
Fenomenologi Pada Pondok Pesantren “Ribathi” Miftahul Ulum),” dalam Jurnal 
Wacana— Vol. 16, No. 4 (2013), hal. 201. Berkah atau barakah adalah sifat yang 
muncul dalam diri seseorang, seperti kiai, biasanya terkait dengan karamah (sifat 
yang dilekatkan kepada seorang suci yang mampu memindahkan pertolongan Allah 
kepada orang yang membutuhkannya). Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan 
Kekuasaan, cet. 2, (Yogyakarta: LKiS, 2004), hal. 106. 

39 Abdurrahman Wahid, “Pesantren Sebagai Subkultur,” dalam Dawam Rahardjo, 
Pesantren dan Pembaharuan, Yakarta: LP3ES, 1998), hal. 41. 
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kyai di mata penilain para santri merupakan suatu kehormatan 
tersendiri. Karena bermula dari sinilahlah ia bisa dekat dengan 
kyai. Artinya mudah diingat dalam do'a kyai, sehingga 
kebanyakan para santri 'tradisional tetap berkeyakinan, dengan 
mendapat barokah do'a dari kyai berarti semakin terbuka lebar 
pintu barokah Tuhan baginya dan bertambah mudahlah untuk 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat.” 


Kita tahu bahwa hubungan kyai -santri di pondok pesantren 
terjalin secara erat karena jasa yang diberikan kyai terhadap 
para santri atau pengikutnya. Jasa tersebut berupa pendidikan 
atau ilmu. Santri akan selalu memandang kyai atau gurunya 
sebagai orang yang mutlak harus dihormati dan dimuliakan, 
malahan dianggap memiliki kekuatan ghaib yang bisa membawa 
keberuntungan (berkah) atau celaka (kuwalat atau mendatangkan 
madarat). Kecelakaan yang paling ditakuti oleh seorang santri 
dari kyai-nya adalah kalau sampai dia disumpahi sehingga 
ilmunya tidak bermanfaat. Karena itu, santri berusaha untuk 
menunjukkan ketaatannya kepada kyai agarilmunya bermanfaat, 
dan sejauh mungkin menghindarkan diri dari sikap-sikap yang 
bisa mengundang kutukan dari kyai tersebut. 


5. Model Kepatuhan dan Penghormatan Santri Terhadap 
Kyai 

Dalam Ta'lim al-Muta'allim disebutkan, “Mereka yang 
mencari pengetahuan hendaklah selalu ingat bahwa mereka tidak 
akan pernah mendapatkan pengetahuan atau pengetahuannya 
tidak akan berguna, kecuali kalau ia menaruh hormat kepada 
pengetahuannya tersebut dan juga menaruh hormat kepada 
guru yang mengajarkannya. Hormat kepada guru bukan hanya 
sekedar patuh, sebagaimana dikatakan Sayyidina Ali, “saya 
ini hamba dari yang mengajar saya, walaupun hanya satu kata 
saja.” 1 Satu gambaran ideal tentang ketaatan murid kepada 
guru dalam kitab Ta'lim al Muta'allim disebutkan “Salah satu 
cara menghormati guru adalah hendaknya jangan berjalan 
di depannya, jangan duduk di tempatnya, jangan memulai 


40 Syamsul Hadi Thubany “Relasi Etis Kiai Santri,” dalam http://ditpdpontren.kemenag. 
go.id/opini/relasi-etis-kiai-santri/ (diakses, 20 April 2016). 
41 Syekh Zarnuji, Ta'lim al-Muta'allim., hal. 17. 
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pembicaraan kecuali dengan seizinnya, dan jangan berbicara 
banyak kepadanya.” 2 


Para santri harus menunjukkan sikap hormat dan patuh 
kepada kyai nya, bukan hanya sebagai manifestasi dari 
penyerahan total kepada kyai yang dianggap memiliki otoritas, 
tetapi karena keyakinan santri kepada kyai sebagai seseorang 
yang mempuyai kedudukan lebih tinggi dalam bidang ilmu 
pengetahuan yang dimiliki. Kepatuhan mutlak santri kepada 
kyai tidak berarti bahwa santri tersebut harus mengikuti semua 
perintah kyai nya tanpa mempertimbangkan benar dan salahnya. 


Sikap hormat seorang santri juga akan diberikan kepada 
para anak dan cucu kyai selama mereka masih menjaga 
kesinambungan kebaikan dan kebijaksanaan para guru/kyai 
tersebut. Biasanya juga diikuti dengan panggilan kehormatan 
untuk anak-anak kyai dengan sebutan “gus” atau “neng.” 
Biasanya seorang santri yang sudah tidak berada di lingkungan 
pesantren akan berkurang hubungannya dengan kyai , tetapi 
bukan berarti memutuskan hubungan. Karena mereka tetap 
beranggapan bahwa guru adalah selamanya akan menjadi guru 
yang harus diingat jasanya dan dihormati. Dalam hubungan kyai 
-santri mereka tidak melihat timbal balik apa yang telah masing- 
masing berikan. Seorang kyai terikat dengan norma agamanya, 
kewajiban mendidik santri. Apakah santri akan memberikan 
balasan atau tidak bukan menjadi suatu perhitungan dalam 
pendidikannya. Demikian juga seorang santri dengan posisinya 
sebagai murid yang harus hormat dan patuh kepada gurunya. 


Selain itu, kepribadian dan sikap ikhlas santri pada diri 
kyai merupakan syarat mutlak bagi para santri. Ini karena 
pada hakikatnya santri adalah orang yang menyerahkan diri 
pada kyai untuk dididik menjadi muslim yang baik. Ia harus 
menjalani segala peraturan di pesantren dengan penuh kerelaan 
dan kesadaran (ikhlas). Sehingga ia dapat memperoleh barakah 
atau keberhasilan dalam menuntut ilmu. Santri akan selalu 
memandang kyai atau gurunya sebagai orang yang mutlak 
harus dihormati dan dimuliakan, malahan kadang dianggap 


2 Ibid., hal. 17. 
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memiliki kekuatan ghaib yang bisa membawa keberuntungan 
(berkah) atau celaka (mendatangkan madarat). Kecelakaan yang 
paling ditakuti oleh seorang santri dari kyai nya adalah kalau 
sampai dia disumpahi sehingga ilmunya tidak bermanfaat. 
Karena itu, santri berusaha untuk menunjukkan ketaatannya 
kepada kyai agar ilmunya bermanfaat, dan sejauh mungkin 
menghindarkan diri dari sikap-sikap yang bisa mengundang 
kutukan dari kyai tersebut. Oleh karenanya, santri akan selalu 
patuh dan tunduk terhadap semua perintah dan kebijakan yang 
dibuat dan diputuskan oleh kyai. 


6. Model Interaksi Duniawi wa Ukhrawi: Kecintaan Kyai 
pada Santri 


Dr. KH. MA Sahal Mahfudh (w. 2014) pernah menulis bahwa 
banyak petunjuk agama yang mengisyaratkan perlunya menjaga 
keseimbangan kehidupan yang berwajah duniawi dan ukhrawi, 
yang artinya tidak harus mementingkan hidup dan kehidupan 
yang berwajah ukhrawi saja, lalu meninggalkan kehidupan yang 
duniawi. Sebab manusia hidup di dunia tentu membutuhkan 
apa saja yang bersifat duniawi dan kalau kebutuhan ini tidak 
terpenuhi, maka manusia yang bersangkutan tidak bisa 
melakukan aktivitas yang bersifat ukhrawi dengan baik. 


Sebaliknya seseorang pun tidak boleh mementingkan 
kehidupan yang berwajah duniawi lalu meninggalkan kehidupan 
ukhrawi. Orang yang demikian, hidupnya menjadi keras dan 
panas, terutama sisi ruhaniahnya. Orang yang mementingkan 
kehidupan duniawinya saja belum tentu bahagia dalam arti 
sesungguhnya. Sebab kebahagiaan yang ia capai hanya dari 
segi lahiriah, sedangkan yang dari sisi batiniah ia tidak bisa 
menikmati. Hal ini sesuai dengan Hadits Nabi, misalnya, 

WASIT 533 (ea ATAS SENI SI 933 “ea alas GAN SI 3 
Sal, 22333 

“Barang siapa yang menghendaki dunia, maka ia harus menguasai 

ilmunya, dan barang siapa yang menghendaki akhirat maka ia harus 


43 Suwendi, Sejarah dan Pemikiran Pendidikan Islam, Cet. 1, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), hal. 152-153. 
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menguasai ilmunya, dan barang siapa yang menginginkan keduanya, 
maka ia harus juga menguasai ilmunya.” (HR. Ath-Thabrani).4 


Atau juga atsar dari sahabat Abdullah bin Umar bin Khattab 
berikut: 


le Ega SIS s3 Jala Wani yaaa SBS ISI SS 
“Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan kamu akan hidup selamanya, dan 
beribadahlan untuk akhiratmu, seakan-akan mati akan datang esok hari (HR. 


At-Thabrani)” 


Berdasar hal ini, maka dalam tradisi pesantren diajarkan 
keseimbangan (al-tawazun) antara aspek duniawi dan ukhrawi 


44 Muhammad Athiyah al-lbrasyi, Ruh al-Islim, cet. 2, (Kairo: Dir al-lhya'i Kutub al- 
“Arabiyyah, tt), hal. 336. 

4 Ungkapan ini ada yang menyebutnya sebagai hadits Nabi, ada pula yang 
menyebutnya sebagai hadits mauguf dari Abdullah bin Umar bin Al Khathab ada pula 
yang menyebutnya berasal dari Abdullah bin Amru bin Al “Ash. Ibnu Asy Syajari, al- 
“Amali, 1/386: Ibnu Abdi Rabbih, al-'Agdul Farid, 2/469. Adapun penjelasannya 
sebagai berikut: 


SA (AS aga Ol Cai Leah yakam yaaa € lal Cayag Y Ol ulin) ea Kets Sg (oa Jas Jas) 
bsa Jas JP gal ayal an Alli, 2 al eat ayal) 6 All Reka op Ola Lian L3 
WS Iga Jas spa! Ol and! dagd La Lely 2 3YI Jas JP Lg JKN Ra,S sal al yet, 
An Pe HAN ia ye Ie EA SI 0 ag at Saya WS Wo Jas, lal tas 
bsa Gang dl al Asal) POLA abal IS IBI ON sja ate 23 Jas IS el, 
anon Ja lal ig A01 de ISL OLS ol sala Lely apa el JP aus) lesalata ya Jail, 
GE IA At pall SEL OB AJ pol, Ale Co IR ala Ay Jl oran Ll ale 
lau susi 

“Berbuatlah seperti perbuatan orang yang mengira tidak akan mati selamanya dan 
khawatirlah seperti khawatirnya seseorang yang takut mati diesok hari.” Artinya: 
Mendahulukan amal perbuatan dan perkara yang berkaitan dengan akhirat karena 
khawatir tidak dapat lagi menjalankannya saat meninggal atas amal duniawi dan 
mengakhirkan perkara dunia karena benci disibukkan dengannya hingga mengalahkan 
amal perbuatan akhirat. Sedang apa yang difahami oleh sebagian orang tentang 
“Berbuatlah untuk duniamu seolah kamu hidup selamaya dan berbuatlah untuk 
akhiratmu seolah kamu mati esok hari” yang menurut mereka pemahamannya 
memberi motivasi agar mencari duniawi agar bermanfaat bagi generasi berikutnya dan 
memberi motivasi agar semangat dalam beramal akhirat maka tidaklah benar karena 
pada umumnya perintah-perintah dan larangan-larangan syara' berkaitan dengan 
berprilaku zuhud dengan dunia, menyedikitkan berhubungan dengannya, memberi 
ancaman membangun kemewahan dan sebagainya, maka yang dikehendaki darinya 
adalah “Sesungguhnya manusia saat menyangka ia hidup didunia selamanya maka 
sifat lobanya menjadi sedikit dan ia yakin bahwa yang ia kehendaki tidak akan hilang 
kesempatanmendapatkannya lantaran tidak terlalu tamak dan bersegera dengan meraih 


duniawi maka saat hilang kesempatan meraihnya dihari ini kesempatan hari esoknya 
masih terbuka lebar karena ia akan hidup selamanya.” Lihat, Faidh al-Gadir 11/16. 
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sekaligus. Para santri, selain diajarkan dengan ilmu-ilmu agama 
Islam, juga dikenalkan dengan ilmu-ilmu umum, terutama yang 
berorientasi pada kecakapan hidup (life skill) sebagai bekal hidup 
bermasyarakat. Untuk mengisi kehidupan yang seimbang antara 
duniawi dan ukhrawi itu, Allah memberi kewajiban-kewajiban 
yang mesti dilakukan manusia yang bersifat ukhrawi seperti 
tercemin dalam rukun Islam, di samping memberi kesempatan 
bahkan kewajiban untuk melakukan usaha yang berwajah 
duniawi seperti pengaturan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Kehidupan Nabi, kecuali sebagai pemimpin kehidupan 
keagamaan, juga sebagai pemimpin kehidupan masyarakat, 
telah menjadi petunjuk untuk itu. Secara individual, Islam juga 
memerintahkan berusaha untuk mencukupi kehidupan ekonomi. 
Kata Nabi, “Apabila kamu telah selesai melakukan shalat fajar (subuh) 
maka jangan terus tidur lalu tidak berusaha mencari rezeki.” Secara 
ekstrem Khalifah Umar Ibn Khattab ra. berkata, “Jangan sekali-kali 
engkau duduk saja meninggalkan usaha mencari rezeki sembari berdo'a: 
“Ya Allah, berilah kami rezeki,” padahal eugkau mengetahui bahwa 
sesungguhnya langit itu tidak akan pernah memberi hujan emas dan 
perak.” Bahkan Islam melarang menganggur, seperti disampaikan 
oleh sebuah hadits Nabi, “Orang yang paling berat siksanya di hari 
kiamat, adalah orang yang dicukupi rezekinya tetapi ia menganggur.“ 


Oleh karenanya, tidaklah mengherankan bila banyak 
pesantren yang selain mengajarkan pendidikan agama (tafagguh fi 
al-din), juga melengkapi dirinya dengan pendidikan formal, non 
formal, pendidikan vokasi dan keterampilan. Hal ini semata-mata 
dilakukan oleh pesantren sebagai wujud penyaiapan generasi 
penerus yang shalih dan akram dalam rangka meneruskan estafet 
perjuangan agama dan negara. 


Seperti telah penulis ulas di atas bahwa di kalangan 
pesantren, kyai dikenal sebagai abb al-rih (bapak spiritual), yang 
kedudukannya sama dengan kedudukan orang tua kandung, 
bahkan dalam satu dua hal melebihi mereka. Oleh karena itu, 


46 HR. Ath-Thabrani. Lihat, al-Jami' al-Shaghir, juz I, hal. 30. 

47 MA Sahal Mahfudh, “Pengembangan Masyarakat oleh Pesantren: Antara Fungsi dan 
Tantangan,” dalam Jurnal Pesantren No: 2/Vol. IV/1987. Juga bisa ditemukan di buku 
KH MA Sahal Mahfudh, Nuansa Figih Sosial, 2004 (Yogyakarta: LKIS). 
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para kyai mencintai dan menyayangi santrinya, sebagaimana ia 
mencintai dan menyayangi anak sendiri. Hubungan seperti ini 
tidak saja disebabkan oleh faktor kedekatan emosional, namun 
karena para kyai memiliki tanggungjawab untuk mendidik dan 
mengarahkan para santrinya, sebagaimana telah diamanatkan 
oleh para orang tua santri pada kyai. 


Didasari akan hal ini, para kyai kemudian memperlakukan, 
mendidik dan mengajar santrinya dengan sikap kebapakan yang 
penuh dengan sikap kasih sayang. 


C. Ilmu Barakah Model Laduni 


Ilmu ladunni adalah ilmu yang berasal dari Allah Swt., 
tanpa melalui proses dan tahapam pencarian (kasbf). Ilmu jenis 
ini bersifat pemberian (wahbi) kepada hamba-hamba-Nya yang 
dipilih. Mesi demikian, dalam keyakinan sebagian kalangan, 
ilmu ini dapat diperoleh melalui laku tertentu yang harus dijalani 
oleh seseorang yang menginginkannya. 


Menurut Ibnu Hajar al-Asgalaniy dalam Fath al-Bari, (1/141, 
167), ilmu wahbi terbagi menjadi dua macam, yaitu: pertama, 
ilmu syar'iat, yaitu ilmu tentang perintah dan larangan Allah 
yang disampaikan kepada para Nabi dan Rasul melalui jalan 
wahyu (wahyu tasyri), baik yang langsung dari Allah maupun 
yang menggunakan perantaraan Malaikat Jibril. Jadi semua 
wahyu yang diterima oleh para nabi semenjak Nabi Adam As. 
hingga Nabi Muhammad Saw. adalah ilmu laduni, termasuk 
yang diterima oleh Nabi Musa As dari Nabi Khidr As. Allah Swt. 
berfirman tentang Khidhir: 


ke Ca) Ia 31K Unta Ia KA BUSI Uas Ia IMS Ni 


- 


“Yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang 
telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami” (OS. Al-Kahfi: 65). 


Dalam hadits riwayat Imam al-Bukhari (no. 3149), Nabi 
Hidlr As. berkata kepada Nabi Musa As.: “Sesungguhnya aku 
berada di atas sebuah ilmu dari ilmu Allah yang telah Dia ajarkan 
kepadaku yang engkau tidak mengetahuinya. Dan engkau (juga) berada 
di atas ilmu dari ilmu Allah yang Dia ajarkan kepadamu yang aku tidak 
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mengetahuinya juga.”# Ilmu syari'at ini sifatnya kebenarannya 
mutlak, wajib dipelajari dan diamalkan oleh setiap mukallaf 
sampai datang ajal kematiannya. 


Kedua, ilmu ma'rifat (hakikat), yaitu ilmu tentang sesuatu 
yang gaib melalui jalan kasyf (wahyu ilham atau terbukanya tabir 
ghaib) atau ru'ya (mimpi) yang diberikan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang mukmin dan shalih. Ilmu kasyf inilah 
yang di kalangan pesantren dan ahli tasawwuf dimaksud dan 
dikenal dengan julukan “ilmu laduni.” Sifat ilmu ini tidak boleh 
diyakini atau diamalkan manakala menyalahi ilmu syari at yang 
sudah termaktub di dalam mushaf al-Our an maupun kitab-kitab 
hadits. Menyalahi di sini bisa berbentuk menentang, menambah 
atau mengurangi. 


Adapun ilmu kasbi yaitu ilmu Allah yang diberikan kepada 
semua makhluk-Nya melalui jalan kasb (usaha) seperti dari 
hasil membaca, menulis, mendengar, meneliti, berfikir dan lain 
sebagainya. 


Tentang ilmu ladunni ini menurut Syekh Abdullah ibn Siddig 
al-Ghumairi setidaknya memiliki dua dalil sahih yang menjadi 
penguat. Pertama adalah hadis Abu Hurairah, beliau berkata, 


Peta 


oa ss Fata Na Toba Naa An ari uk in 
MAA UAS LL re, 9 AS AN ho MUI Jan yo Uas 
Sos eh sae or sa se 

PIR IS as AG GAS SENI, 


“Aku menghafal dua wadah ilmu dari Rasulullah. Yang satu 


aku sebarkan. Sedangkan yang lain, jika aku sebarkan maka tenggorokan 
ini akan diputus (dipenggal).” (HR. Al-Bukhari/120).” 


48 Dari hadits panjang yang berasal dari Ubay ibn Ka'ab dan diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari (3149) yang potongan redaksinya berbunyi: 


KIA YSS le IP ES (ES KS Y sale Ml Je Ia de KF ilut G 
49 Para ulama berbeda pendapat memaknai “sesuatu yang disembunyikan” sahabat Abu 
Hurairah ini. Al-@urthubi mengatakan, 


GRASI La ary Las ya Ls Jaa) kera aa aa JP ly Saya pelatao al SAI Lia 1 Us JE 


Sel Jl Aly «Saad, Old Gelang Y Lan li La 4 Undian, € pai all Oei Je gal, « 
“Para guru kami mengatakan, “Ilmu yang tidak disebarkan Abu Hurairah dan beliau 
khawatir akan terkena fitnah dengannya atau bahkan dibunuh, adalah pengetahuan 
tentang masalah fitnah yang akan terjadi. Atau keterangan tentang orang-orang yang 
murtad, nama-nama orang munafik. Dan ilmu semacam ini tidak ada kaitannya 
dengan keterangan agama dan petunjuk tagwa. Allahu a'lam.” Lihat, al-Jami' Li 
Ahkam al-Ouran, 2/186. Keterangan semisal juga disampaikan al-Hafidz Ibnu Hajar, 
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Kedua adalah fakta yang benar-benar terjadi. “Kenyataannya 
orang-orang sufi memang mendapatkan ilmu wahbi dari Allah. 
Dan, yang mengingkari hal itu hanyalah orang-orang dangkal 
yang tertipu,” kata al-Ghumari. Ilmu wahbi inilah yang dalam 
sebuah Hadis disebut sebagai bisikan ilham. Rasulullah bersabda, 


3.8 3 


II EN na 3 3815 Ia Ha desa 
MA 
“Di tengah-tengah umat sebelum kalian, ada beberapa orang yang 
mendapatkan bisikan ilham. Jika di dalam umatku ada seorang yang 
mendapatkan itu, maka dialah Umar.” (HR. Muttafag “Alaih). 


Banyak sekali kisah tokoh-tokoh sufi yang mendapatkan 
ilham. Lalu, ilham tersebut menjadi landasan dari bangunan 
tarekat yang mereka tata sedikit demi sedikit. Oleh karena itu, 
ketika menelaah kitab-kitab tasawuf yang berbicara mengenai 
tahapan-tahapan suluk, sangat sering ditemukan panduan dalam 
menyikapi waridit atau bisikan-bisikan yang menerpa hati sdlik. 
Sebab, jika salik tidak memiliki bekal ilmu syariat yang mapan, 


AB 8 tin till pyuadl Sal Sal Gta Lead II ga JP At sr SAI elegil saka! Ja 


2 dam JS ga da pa N3 mean ye Gin pl OS 
“Para ulama memahami bahwa hadis-hadis yang tidak disebarkan Abu Hurairah, 
adalah hadis yang menyebutkan tentang nama-nama pemimpin yang jelek, keadaan 
mereka dan kondisi zaman ketika pemimpin itu berkuasa. Abu Hurairah terkadang 
menyebutkan sebagiannya secara isyarat dan tidak beliau tegaskan, karena beliau 
khawatir akan menimbulkan kekacauan di masyarakat dan ancaman masyarkat 
kepadanya.” al-Hafidz Ibnu Hajar menyebutkan pendapat yang lain, 


DI, JAN! 433 Keludl bel U kau be Hana maa Oo Oh Jar Pap IE) 


aah gadi Y ya ale Yenny Kam J ya MIS SUS CUlaj TG 

“Ulama lain mengatakan, kemungkinan, yang dimaksud dengan ilmu yang 

disembunyikan adalah informasi terkait tanda-tanda kiamat. Terjadi perubahan 

besar dan kekacauan di akhir zaman. Sehingga jika disampaikan akan diinkari 

orang yang tidak bisa menerimannya, dan ditolak oleh orang yang tidak 
menyadarinya.” Lihat, Fathul Bari, 1/216. 
50 Redaksi lain riwayat Abu Hurairah berbunyi: 


SE ISA PE 353 IE ae plat Kalah aan 3S 

Je AN, Jab B3 His GA GK OLS, SAT (AN ga KS yan as KA) 
AE 35 

Riwayat “Aisyah berbunyi: 

Jis ISS dian ae AN Ya GA LE GEA 535 He 38 Kala 38 Gel laka GP 


23. 


His BAN ai seb Se talun agen 33 3 Mad, 06 33 
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maka sangat mungkin dia akan tertipu dengan bisikan yang 
datang. Dia mengira bisikan itu sebagai ilham, tapi ternyata 
hanyalah tipuan yang dihembuskan oleh setan. 


Kalau ada wirid atau bisikan semacam ilham maka harus 
dirujuk kepada al-Ouran dan Sunnah, atau syariat. Jika sesuai, 
maka bisa di-follow up. Jika tidak sesuai, berarti bisikan setan. Oleh 
karena itu, mayoritas ulama menyatakan bahwa ilham tidak bisa 
dijadikan landasan hukum, sebab penerimanya bukanlah orang 
yang ma'shim. Selain itu, sulit sekali menetapkan kriteria tentang 
mana yang benar-benar ilham, dan mana pula yang merupakan 
bisikan dari setan. Menurut as-Suhrawadi, pakar fikih madzhab 
Syafi'i yang sekaligus merupakan tokoh sufi terkemuka, ilham 
merupakan hujjah (landasan dan lapangan) bagi orang yang 
mendapatkannya, tidak bagi orang lain. 


Warid, kataSyekh Mahmud Abuasy-Samat, adalahkendaraan 
pembawa ilmu ladunni, dan wirid, tegas beliau, merupakan 
buah dari wirid. Menurut Abu Thalib al-Makki, konseptor 
sufi yang menjadi rujukan utama Imam al-Ghazali dalam 
penyusunan Ihya' “Ulum al-Din, wirid adalah waktu khusus yang 
digunakan secara istikamah oleh seseorang untuk beribadah 
dan mendekatkan diri kepada Allah. Jadi, mengenai apa hakikat 
wirid, Abu Thalib al-Makki lebih menekankan kepada aspek 
keistikamahan, dari pada bentuk wirid yang dilakukan. 
Keistikamahan inilah yang membedakan antara orang yang 
sudah matang, dan orang yang masih tingkat pemula. Orang 
yang sudah matang dalam suluknya, dia memposisikan wirid 
sebagai sebuah kebutuhan yang tidak mungkin ia tinggalkan. 
Hal ini sangat ampuh dalam menancapkan kemapanan spiritual 
secara permanen dalam batin seseorang. Sebanyak apapun ibadah 
atau amalan jika hanya dilakukan sesekali saja, maka nyaris 
tidak memberikan pengaruh apapun dalam meningkatkan 
kematangan spiritual seseorang. 


Para ulama sufi sepakat bahwa ketekunan dalam beribadah 
dan berdzikir secara istikamah, dengan penghayatan dan 
kekhusyukan hati, merupakan sumber utama munculnya ilmu 
wahbiy atau ilmu ladunni. Hal tersebut sesuai dengan hadis 
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yang ditulis oleh Husain al-Mawarzi dalam al-Zawa'id, Abu 
Nuaim dalam al-Hilyah, dan Ibnu Adi dalam al-Kamil, bahwa 
Rasulullah pernah bersabda: 


Sd IE 23 Ia KS ar SA Up Gg CALA 3a 
"Orang yang ikhlas (khusyuk beribadah) kepada Allah selama 40 hari, 
maka akan muncul mata air hikmah dari hati melalui lidahnya.” 


Masa pembiasaan selama 40 hari jika dilakukan dengan 
penuh ketulusan dan penghayatan, bisa membawa perubahan 
pada masa-masa berikutnya. Sehingga, dalam hadis lain, 
Rasulullah juga memberikan jaminan terbebas dari kemunafikan 
dan neraka bagi orang yang istikamah mengikuti salat jamaah 
selama 40 hari berturut-turut, dengan menututi takbir al-ihramnya 
imam, dan ikhlas karena Allah. 


Keistikamahan seperti inilah yang bisa memancarkan 
kesejukan hikmah dan anugerah agung pada diri seorang 
salik. Sebab, tanpa keistikamahan, ibadah dan kebajikan yang 
kita perbuat tidak lebih dari sekedar memenuhi tuntutan selera 
yang muncul sewaktu-waktu, lalu pergi diwaktu yang lain. 


Lalu bagaimana cara untuk mendapatkan ilmu laduni? 


Di pesantren tertentu, terkadang diajarkan beberapa laku 
spiritual untuk mendapatkan ilmu laduni. Akan tetapi laku 
seperti ini hanya diajarkan pada santri-santri yang telah mentas 
dan dipandang mampu oleh mursyid-nya. Adapun cara-cara 
yang diajarkan antara lain: (1) santri telah mempelajari semua 
ilmu dan mengambil sebagian yang lebih besar dari kebanyakan, 
(2) santri diminta untuk senantiasa murragabah yang benar. Hal 
ini berdasar pada sabda Nabi Saw. Riwayat Abu Na'im: 


SA) JB lag Al AI bo ea Ol ane Al 3) LL 4 Sl yg 
media Dang de dat S5 Jas Jt 


“Siapa yang beramal dengan apa yang telah diketahuinya, Allah akan 
mempusakakan Ilmu tentang apa yang belum diketahuinya.” 


Dan sabdanya: “Siapa yang menyerahkan dirinya untuk Allah 
(beramal) selama 40 pagi, Allah Ta'ala melahirkan mutiara-mutiara 
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hikmah dari hati ke atas lidahnya.”, (3) berpikir. Seorang pemikir 
bila ia menempuh jalan yang benar, ia akan menjadi seorang 
yang bijaksana dan terbuka mata hatinya. 


Ilmu laduni seperti ini senantiasa diharapkan oleh para 
santri, dengan maksud untuk mempertajam mata batin dan 
spiritualitasnya serta mencari keberkahan hidup dari Allah Swt. 


D. Pesantren: Perpaduan Ilmu Hudhuri dan Husuli 


Ilmu hudhuri (knowledge by presence) adalah sejenis 
pengetahuan yang semua hubungannya berada dalam kerangka 
dirinya sendiri, sehingga seluruh anatomi gagasan tersebut 
bisa dipandang benar tanpa implikasi apapun terhadap acuan 
obyektif eksternal yang membutuhkan hubungan eksterior. 
Artinya, hubungan mengetahui, dalam bentuk pengetahuan 
tersebut adalah hubungan swaobyek tanpa campur tangan 
koneksi dengan obyek eksternal. Dengan demikian, obyek- 
obyektif tak lagi absen (senantiasa hadir) dan aksidental bagi 
nilai kebenaran ilmu hudhiri. Dengan perkataan lain, dalam 
ilmu hudhiri, obyek obyektif dan obyek subyektif tidak lagi 
terbedakan dan merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan. 
Oleh karena itu, ilmu hudhuri terdiri dari pengertian sederhana 
tentang obyektivitas yang langsung hadir dalam “jiwa subyek 
yang mengetahui” (“dlim) dan dengan demikian, secara logis 
tersirat dalam definisi konsepsi pengetahuan itu sendiri. 


Sementara ilmu hushilli (acguired knowledge) adalah sejenis 
pengetahuan yang melibatkan obyek subyektif maupun obyek 
obyektif secara terpisah, dan yang mencakup hubungan 
korespondensi antara salah satu obyek ini dengan yang lain. 
Dalam kenyataannya, kombinasi obyek-obyek luar dan dalam 
beserta derajat maksimum korespondensi antara mereka 
membentuk esensi jenis pengetahuan ini. Karena korespondensi 
betul-betul merupakan hubungan dua pihak secara hakiki, maka 
dapat dikatakan dengan logis bahwa apabila hubungan ini terjadi, 
pasti ada konjungsi antara satu obyek A, dengan obyek lain B. 
Hubungan itu tidak berlaku apabila salah satu arah konjungsi 
tidak benar. Seandainya tidak terdapat obyek eksternal, maka 
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tidak akan ada gambaran dan representasinya. Akibatnya, 
tidak terdapat kemungkinan lahirnya hubungan korespondensi 
antara keduanya, dengan demikian tidak ada pula kemungkinan 
bagi eksistensi jenis pengetahuan itu sama sekali. Sebagaimana 
dipaparkan di atas, obyek eksternal memainkan peran utama 
dan mendasar dalam esensialitas ilmu hushuli (pengetahuan 
dengan korespondensi), tetapi hal ini tidaklah menjadi bagian 
pembentuk ilmu hudhiri (pengetahuan dengan kehadiran). 
Sekarang ada keharusan untuk mendiskusikan ciri-ciri masing- 
masing spesies pengetahuan ini. 


Untuk diketahui bersama, bahwa ilmu hudhuri adalah ilmu 
yang hadir langsung kepada si alim (manusia) tanpa melalui 
perantara sesuatu, seperti rasa senang, sedih, benci, suka, sakit 
dan sebagainya. Sebagai contoh, ketika kita merasakan sakit, rasa 
itu langsung dapat kita rasakan tanpa perlu proses berpkir dulu 
tentangsakit. Oleh karena itu, ilmu hudhuri ini disebutkan sebagai 
ilmu maksum (tidak bersalah) karena tidak bisa berbohong. 


Sedangkan ilmu husuli adalah ilmu yang membutuhkan 
perantara atau usaha untuk memperolehnya, baik melalui panca 
indera maupun dengan akal. Ilmu husuli inilah yang menjadi 
bahasan dalam ilmu-ilmu akal (manthi4) maupun filsafat. 
Sedangkan ilmu hudury tidak menjadi bahasan ilmu akal karena 
hanya membicarakan hal-hal particular (juz'1)." 


Manusia sebagaimana disebutkan juga dalam Al-Oura'n (al- 
Nahl:78), ketika lahir ke dunia ini tidak mengetahui apa-apa alias 
kosong dari berbagai ilmu pengetahuan. Dari situlah dia mulai 
memperoleh berbagai informasi dengan panca inderanya seperti 
melihat, mencium, mendengar, meraba dan merasa. Makanya 
disini dikatakan, barangsiapa yang hilang salah satu panca 
indera, maka hilanglah ilmu itu baginya. Seperti orang buta yang 
tidak akan paham warna merah, kuning, hijau dan seterusnya. 

Berikutnya, informasi-informasi yang diterima oleh panca 
indera itu disimpan di dalam otak (dzihn) dan bisa dibayangkan 
(hayali). Seperti burung yang bisa mengenal jalan pulang ke 


1 Dikutip dari http://gemabaiturrahman.blogspot.co.id/2014/07/antara-ilmu-hudhuri- 
dan-husuli.html 
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sarangnya Walaupun sudah terbang belasan kilometer. Atau bagi 
kita yang punya gambaran tentang bentuk dan warna Ka'bah 
di kepala kita walaupun tidak pernah melihatnya langsung di 
Bait Allah. Setelah panca indera dan khayali, manusia juga bisa 
memperoleh informasi melalui kekuatan akal yang dimilikinya. 
Misalnya, manusia dengan akalnya (tanpa perlu kepada ayat dan 
riwayat) mengetahui bahwa adil itu baik dan zalim itu buruk. 
Namun untuk pembahasan tentang hukum-hukum akal ini 
diperlukan kelas khusus karena tidak bisa diterangkan dalam 
tulisan singkat ini. 


Inilah jenjang-jenjang pengetahuan yang diperoleh manusia 
melalui perantara panca indera, khayali dan akal. Semua jenjang 
ilmu yang diperoleh manusia ini digolongkan kepada ilmu 
husuly atau ilmu hasil usaha manusia untuk memperolehnya. 


Tentu tidak demikian dengan ilmu hudhuri, ia tidak butuh 
kepadausahamanusiauntuk memperolehnya. Akantetapiia hadir 
dengan sendirinya (otomatis) kepada orang yang bersangkutan. 
Namun demikian, walaupun masih ada yang berpendapat ilmu 
hudhuri itu tidak bisa berbohong, tapi harus diakui bahwa ilmu 
husuly lebih utama. Karena ilmu pengetahuan yang diperoleh 
manusia lebih banyak melalui ilmu husuli, bukan hudhuri. 
Sebagai bukti, orang sakit yang rasa sakitnya dirasakan langsung 
(hudhuri) harus berobat kepada dokter yang hanya memahami 
tanpa merasakan sakit (hushili). Selain itu, semua manusia 
memiliki ilmu hudhuri pada dirinya masing-masing, tapi tidak 
semua manusia pandai dan bisa menjadi ilmuan. Jadi, ilmu husuli 
yang diperoleh manusia melalui usahanya sendiri melalui panca 
indera, khayal dan akal merupakan sumber pengetahuan yang 
luar biasa. Dan, akal yang merupakan anugerah Allah terbesar 
kepada manusi memengang peranan tertinggi dan termulia 
dapat memperolah ilmu pengetahuan. Karena hanya dengan 
akallah yang membedakan manusia dengan ciptaaan lainnya. 


Perpaduan kedua ilmu ini (hudhiri dan hushili) akan 
menghasilkan santri par exelence yang tidak pernah berpikiran 
dikotomis antara ilmu duniawi dan ilmu ukhrawi, yang tidak 
gampang terjebak pada hitam-putih, salah benar dalam melihat 
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dan memutuskan suatu masalah. Dalam tradisi pesantren, kedua 
model ilmu tersebut telah dikenalkan melalui pelajaran balaghah, 
manthig, badi', bayan dan ma'ini. Kesemuanya dimaksudkan 
agar para santri menjadi pribadi yang tangguh dalam menjalani 
kehidupan di masa mendatang. 


E. Pesantren: Antara Ijazah dan Ijasah 


Dalam tradisi pesantren yang ditekankan adalah 
penguasaan dan pengamalan ilmu, hal ini sesuai dengan kata 
bijak al-'ilm bila 'amalin ka-syajarin bila tsamarin, ilmu yang tidak 
diamalkan, bagaikan pohon tak berbuah. Oleh karenanya, para 
santri salaf tidak pernah berorientasi pada perolehan ijasah 
(syahadah) sebagai bukti kelulusan dalam mempelajari suatu 
ilmu atau menempuh suatu jenjang pengetahuan. Mereka lebih 
berorientasi pada perkenan (ridl4) kyai dan kemanfaatan atau 
keberkahan ilmu yang diperoleh selama belajar. Berangkat dari 
hal ini, para santri lebih senang mendapatkan ijazah (perkenan) 
kyai daripada ijasah (syahidah). 


Kata ijazah antara lain diambil dari sebuah ungkapan 
istajaztuhu al-ma@' fa-ajazani (aku meminta air darinya, lantas dia 
memberiku air). Ungkapan tersebut memberi sebuah pedoman 
bagaimana seseorang yang meminta supaya diberikan curahan 
ilmu, lalu guru itu mencurahkan ilmu yang dia miliki kepada 
muridnya itu. Imam al-Suytithi dalam kitabnya al-Itgan ft "Ulum 
al-Jur'in menjelaskan kronologi terbentuknya istilah ijazah 
dalam kedisiplinan ilmu. Menurutnya seorang murid yang ingin 
menuntut suatu ilmu kepada seorang guru pada awalnya tidak 
mengetahu penguasaan ilmu yang dikuasai oleh sang guru 
tersebut. Oleh karena itu, ijazah adalah sebagai bukti pengakuan 
dan persaksian dari pihak guru bahwa dia adalah seseorang 
yang mahir dalam bidang tersebut. Pada perkembangan belajar 
dan mengajar berikutnya, ijazah juga menjadi suatu tanda 
keizinan yang diberikan seorang guru kepada muridnya untuk 
meriwayatkan apa yang telah dipelajari dan diambil dari guru 
tersebut. 
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Imam An-Nawawi, sebagaimana dinukil al-Suyathi dalam 
kitab Tadrib al-Rawi, mengatakan, langkah tahamul wa al-ada" 
(upaya mengambil suatu sanad pengetahuan dan pemberiannya) 
disebut ijazah. Salah satu bentuk ijazah, seorang syaikh (guru) 
mengatakan kepada muridnya, “Ajaztuka hadza kamd ajazani 
syaikhi.” Artinya, “Aku ijazahkan (ilmu) ini kepadamu, sebagaimana 
guruku telah mengijazahkan kepadaku.” Itu biasanya berupa cara 
membaca Al-Our'an, riwayat-riwayat hadits, kitab-kitab hingga 
amalan-amalan seperti ritib, wirid dan kumpulan bacaan zikir 
lainnya. 


Imam As-Suyuthi dalam kitabnya Itgan fi 'Ulum al-Gur'an 
menjelaskan kronologi terbentuknya istilah ijazah dalam 
kedisiplinan ilmu. Menurutnya seorang murid yang ingin 
menuntut suatu ilmu kepada seorang guru pada awalnya tidak 
mengetahui penguasaan ilmu yang dikuasai oleh sang guru 
tersebut. Oleh karena itu, ijazah adalah sebagai bukti pengakuan 
dan persaksian dari pihak guru bahwa dia adalah seseorang yang 
mahir dalam bidang tersebut. 


Pada perkembangan belajar dan mengajar berikutnya, ijazah 
juga menjadi suatu tanda keizinan yang diberikan seorang guru 
kepada muridnya untuk meriwayatkan apa yang telah dipelajari 
dan diambil dari guru tersebut.? 


Jumhur ulama memperbolehkan tradisi pengijazahan ini. 
al-Khatib al-Baghdadi dalam kitabnya, al-Kifayah, menyebutkan 
sebagian ahli ilmu membolehkan al-ijazah dengan dasar sebuah 
hadits bahwa Rasulullah SAW., pernah menulis surat al-Bara'ah 
(al-Tawbah) dalam sebuah lembaran lalu menyerahkannya 
kepada sahabat Abi Bakr RA, kemudian beliau menyuruh 
sahabat Ali ibn Abi Thalib RA untuk mengambilnya dari sahabat 
Abi Bakr, tanpa membacanya terlebih dahulu kepada beliau, 
hingga sampai di Mekah, kemudian membuka dan membacanya 
di hadapan para sahabat. 


Dengan demikian, ijazah merupakan sebuah tradisi ilmiah 
yang mengakar kuat dan membudaya di kalangan umat Islam, 


2 Dikutip dari  http://sepiritualmtg.blogspot.co.id/2017/04/sanad-dan-ijazah-ilmu. 
html?m —1 
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baik terdahulu maupun kini, khususnya di kalangan penuntut 
ilmu. Pada bidang keilmuan tertentu, ijazah ini sangat selektif, 
seperti Al-Our'an dan hadits, serta amalan khusus di kalangan 
sufi (tarekat). 


Secara garis besar Syaikh Abi Thalib al-Makki RA membagi 
ijazah suatu amalan spiritual atas 4 macam bagian, yaitu: 


Ijazah al-fahamu, yaitu suatu tindakan pemberian ijazah 
dari seorang ahli waris suatu amalan / ilmu spiritual kepada 
seorang murid tanpa adanya proses ikatan ruh dari keduanya. 
Tugas utama dari seorang ahli waris dalam hal ini adalah 
memberikan pemahaman akan suatu ilmu dan amalan spiritual 
kepada seorang murid yang telah diberikannya ijazah. Umumnya 
ijazah ini diberikan oleh seseorang ahli waris suatu ilmu, yang 
ahli waris itu sendiri belum sempurna mengamalkan apa yang 
telah diijazahkannya kepada orang lain. Sehingga setelah diberi 
ijazah, seorang murid masih harus mengamalkan segala tuntutan 
amalan ilmu spiritual mulai dari awal kembali. Seperti masih 
harus menjalani puasa, wirid dan bertapa. Namun tak sedikit 
murid yang mempelajarinya gagal di dalam mengamalkan ilmu 
tersebut, karena tidak adanya penanaman benih ilmu dari ahli 
waris yang memberikan. Ijazah al-fahamu ini umumnya hanya 
dapat diberikan oleh seorang ahli hikmah yang masih terikat 
dalam suatu majelis tharigat, yang ia sendiri belum “lepas” dari 
wilayah syaikh dari tharigat itu sendiri. 


Ijazah al-ta'limu, yaitu suatu tindakan pemberian ijazah dari 
seorang guru dengan penanaman benih suatu ilmu kepada 
muridnya. Tugas utama dari seorang guru dalam hal ini adalah 
memberikan pemahaman dan pembelajaran akan suatu ilmu dan 
amalan spiritual kepada seorang murid yang telah diberikannya 
ijazah. Umumnya ijazah ini diberikan oleh seorang guru, yang ia 
sendiri sudah sempurna di dalam mengamalkan ilmu spiritual 
yang akan diijazahkannya. Sehingga setelah diberi ijazah, seorang 
murid hanya perlu mengamalkan sebagian tuntutan amalan ilmu 
spiritual saja. Biasanya si murid hanya perlu mengamalkan suatu 
amalan wirid-wirid tertentu tanpa harus menjalani proses puasa 


3 Dikutip dari http://al4nborn3o.blogspot.co.id/2012/04/pentingnya-sanad-ijazah.html 


300 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


dan laku spiritual. Dalam hal ini sangat jangan ada seorang murid 
yang gagal dalam mempelajari ilmu spiritualnya, karena sudah 
adanya benih ilmu yang ditanamkan oleh seorang guru untuk 
menjadi modal bagi keberhasilannya di dalam beramal. Ijazah 
al-ta Ymu ini umumnya hanya dapat diberikan oleh seorang ahli 
hikmah yang sudah “lepas” dari ikatan suatu majelis tharigat, 
namun ia sendiri masih berada di dalam wilayah syaikh dari 
tharigatnya. 


Ijazah al-isyrafu, yaitu suatu tindakan pemberian ijazah ilmu 
dan amalan spiritual dari seorang guru ahli kepada seorang 
murid dengan penanaman benih dan ikatan ruh dari keduanya. 
Tugas utama dari seorang guru dalam hal ini adalah memberikan 
pemahaman, pembelajaran serta pengamawasan khusus akan 
suatu ilmu dan amalan spiritual kepada seorang murid yang 
telah diberikannya ijazah. Umumnya jjazah ini diberikan oleh 
seorang guru yang sudah benar-benar ahli di dalam bidang 
ilmu spiritual yang akan diijazahkannya. Sehingga setelah diberi 
ijazah, seorang murid hanya perlu mempertajam amalan ilmu 
spiritualnya saja dengan amalan wirid-wirid tertentu tanpa harus 
mempelajarinya kembali dari awal sedikit pun. Dalam hal ini 
hampir setiap murid yang diberikannya ijazah mampu menjadi 
seorang guru pula dan memiliki hak untuk menjadi seorang 
ahli waris dalam ilmu spiritual tersebut, karena sudah adanya 
ikatan antara ruh dari seorang guru ahli dengan ruh murid yang 
menerima ijazah. Ijazah al-Isyrafu ini umumnya hanya dapat 
diberikan oleh seorang syaikh yang telah mewarisi suatu majelis 
tharigat, namun masih belum memiliki wilayahnya sendiri dan 
masih bernaung di dalam wilayah syaikh akbar dari tharigatnya. 


Ijazah al-Taritsu, yaitu suatu tindakan pemberian ijazah ilmu 
dan amalan spiritual dari seorang guru agung kepada seorang 
murid dengan penanaman inti kegairahan dan ikatan lahir batin 
dari keduanya. Tugas utama dari seorang guru dalamhaliniadalah 
memberikan pemahaman, pembelajaran, pengawasan serta 
pewarisan akan suatu ilmu dan amalan spiritual secara khusus 
kepada seorang murid yang telah diberikannya ijazah. Umumnya 
ijazah ini diberikan oleh seorang guru yang sudah memperoleh 
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kedudukan (magam) yang agung dan kekuasaan 'azimah di 
dalam bidang ilmu spiritual yang akan diijazahkannya. Sehingga 
setelah diberi ijazah, seorang murid akan langsung memiliki ilmu 
spiritual secara sempurna tanpa harus lagi mempelajari dan 
mempertajam ilmu tersebut sedikit pun. Sehingga si murid bisa 
benar-benar fokus di dalam mendekatkan diri kepada Allah Swt., 
tanpa harus mengharapkan apa pun lagi. Dalam hal ini hampir 
setiap murid yang diberikannya ijazah mampu menjadi seorang 
guru dan guru ahli yang benar-benar sempurna di dalam ilmu 
spiritualnya, karena sudah adanya penanaman inti kegairahan 
di dalam jiwa si murid yang menerima ijazah. Ijazah al-taritsu 
ini umumnya hanya dapat diberikan oleh seorang Syaikh 
yang telah memiliki suatu majelis tharigah khusus, dan sudah 
memiliki wilayahnya sendiri serta menjadi syaikh akbar di dalam 
tharigatnya.” 


Bentuk perkenan (ijazah) ini tidak hanya berlaku dalam 
dunia tashawwutf (tharigah) semata, akan tetapi semua cabang 
ilmu Islam, seperti al-Our'an, hadits, figh, dan sebagainya. 


F. Mata Rantai Keilmuan Pesantren 


Mata rantai keilmuan, dalam tradisi pesantren, dikenal 
dengan istilah sanad. Sebagai kata, sanad bermakna lereng bukit 
atau sesuatu yang dibuat sandaran. Adapun makna sanad 
sebagai istilah adalah rentetan mata rantai matan (redaksi suatu 
informasi/ pengetahuan/ ilmu) yang terdiri dari beberapa orang 
yang meriwayatkan yang bersambung-sambung. Pengertian 
terminologis ini umumnya dimaksudkan dalam disiplin ilmu 
hadits dan gira at. Keduanya, hadits dan gira'at, menghubungkan 
rawi (orang yang meriwayatkan) bagil ilmu hadits dan gari 
(pembaca al-Ouran) bagi ilmu gird'at, yang berhulu pada 
Rasulullah SAW. 


Sanad adalah silsilah atau mata rantai yang menyambungkan 
dan menghubungkan sesuatu yang terkait dan bertumpu kepada 
sesuatu yang lain. Dalam kacamata tasawuf, sanad keilmuan, 
amalan zikir dan ketarekatan adalah bersambungnya ikatan 


54 Dikutip dari https://khalifahghaib.wordpress.com/2011/03/1 7/sekilas-tentang-ijazah- 
ilmu/ 


302 Dinamika Pesantren : Pergulatan Demokrasi dan Tradisi 


batin kepada guru-guru dan mursyid. Jadi, dalam sanad ini, 
terkandung aspek muwishalah (hubungan dan ketersambungan) 
satu pihak dengan pihak yang lain, akibat adanya tahammul wa 
al-ada' (mengambil dan memberi). 


Sistem sanad merupakan salah satu mekanisme pencarian 
ilmudanpengetahuanyangsempurna. Karenasetiap pengetahuan 
yang dipindahkan itu dapat dipertanggungjawabkan otensitas 
dan keabsahannya melalui rantaian periwayatan setiap perawi. 
Ketelitianini dapat dilihat dari kaidah ulama hadits dengan hanya 
mengambil hadits dari perawi yang tsigah (dapat dipercaya). 
Begitu juga dengan kaidah disiplin ilmu gira'at. 


Disiplin ilmu sanad dianggap sebagai sesuatu yang sangat 
penting dalam menjamin keshahihan ilmu yang disampaikan 
sehingga dianggap sebagai bagian masalah kepentingan agama. 
al-Imam Ibnu Sirin (110 H/728 M) dalam Mugaddimah Shahih 
Muslim mengungkapkan: 


AN Oya aa Ta 1 ES “po Jadl 15 Sl 
“Sesungguhnya ilmu ini (ilmu sanad) termasuk urusan agama. Oleh 
karena itu, perhatikanlah dari siapa kamu mengambil ajaran agama 
kamu.” 


Imam Sufyan ats-Tsauri mengatakan: 


SIS sesi s5 Dela dan 3 353 S6 koal 2. SNI 
“Sanad adalah senjata mukmin. Jika tidak memiliki senjata, dengan apa 


dia berperang.” 
Begitupun dengan Imam Abd Allah ibn al-Mubarak (181 


H/797 M), yang menyatakan urgensi ilmu sanad ini dalam 
ungkapannya: 


“Rangkaian sanad itu BEN bagian an Kalu bukan TT 
menjaga sanad, pasti siapapun akan dapat semaunya mengatakan apa 
saja yang dia ingin katakan.” 


55 Diriwayatkan al-Khathib dalam Syaraf Ashabul Hadits hal. 42. 
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Ibnu al-Mubarak juga berkata, “Pelajaran ilmu yang tak 
punya sanad bagaikan menaiki atap tanpa punya tangganya, sungguh 
telah Allah muliakan umat ini dengan sanad.” Bahkan Imam al- 
Syafi'i mengingatkan, “Orang yang belajar ilmu tanpa sanad guru 
bagaikan orang yang mengumpulkan kayu bakar di kegelapan malam. 
la membawa kayu bakar yang diikatnya padahal terdapat padanya ular 
berbisa dan ia tak tahu.” 


Mata rantai keilmuan dan pesantren adalah bersumber 
dari pemahaman dan interpretasi Walisongo terhadap ajaran 
Islam. Mereka adalah para guru tarigat sufi yang merujuk 
kepada pemikiran dan doktrin kesalehan al-Ghazali (w. 450- 
505 H / 1106-1111 M.). Al-Ghazali adalah ulama dan sufi yang 
besar pengaruhnya. Dialah pembela dan penyebar ajaran 
teologi al-Asy'ari dan figh al-Syafi'i. Ketika dipercaya menjadi 
rektor Universitas Nidzamiyah Baghdad pada masa keemasan 
peradaban Islam, dia menampakkan keberaniannya dengan tidak 
mengikuti pola pemikiran sang guru yaitu Imam al-Haramaian 
yang, pada zamannya, dianggap lebih Mu tazili ketimbang tokoh- 
tokoh mu'tazilah. Dia justru mengikuti pola-pola al-Bagillani 
dan al-Asy'ari. Dialah penyebar doktrin al-Asy'ari ke seluruh 
penjuru dunia, termasuk dunia belahan Timur dan Nusantara. 
Dari sudut pandang ini bisa dipastikan mata rantai kesejaharan, 
ideologis ataupun budaya pesantren dengan tradisi intelektual 
dengan para ulama sufi tempo dulu tetap terjaga, terpelihara, 
serta tetap lestari. 


Rujukan ideal keilmuan pendidikan pesantren cukup 
komprehensif meliputi inti ajaran dasar Islam itu sendiri yang 
bersumber dari al-Ouran dan al-Sunnah. Kelengkapan rujukan 
itu kemudian dibakukan ke dalam tiga sumber atau rujukan 
pokok, yaitu al-Asy'ariyah untuk bidang teologi (kalam), al- 
Syafi'iyah untuk bidang hukum Islam (figh) dan al-Ghazaliyah 
untuk akhlak atau etika Islam dan tasawwuf. Tradisi keilmuan 
pesantren sampai sekarang nampaknya tidak pernah bergeser 
dari aspek essensinya, disebabkan karena keberlangsungan 
transmisi keilmuan yang terus terjaga.” 


56 Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pemebaharuan, Jakarta: LP3ES, 1988), hal. 7. 
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Sebagai contoh misalnya, sanad keilmuan di Pesantren al- 
Anwar Sarang, Rembang, Jawa Tengah, asuhan KH. Maimoen 
Zubair yang bersambung hingga Rasulullah SAW., sebagai 
berikut: Syikh Maimoen Zubair, dari Syaikh Zubair Dahlan, dari 
Mbah Fagih Maskumambang Gresik, dari Syaikh Mahfudz al- 
Turmusi, dari Sayyid Abi Bakr ibn Muhammad Syatha al-Makki, 
dari Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, dari Syaikh Ustman ibn 
Hasan al-Dimyati, dari Syaikh Abd Allah ibn Hijazi al-Syargawi, 
dari Syaikh Muhammad ibn Salim al-Hafni, dari Syaikh Ahmad 
al-Khulaifi, dari Syaikh Ahmad al-Bisybisyi, dari Syaikh Sulthan 
ibn Ahmad al-Mazzahi, dari Syaikh Ali al-Ziyadi, dari Syaikh Ibn 
Hajar al-Haitami, dari Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, dari 
Syaikh Jalal al-Din al-Mahalli, dari Syaikh al-Wali Ahmad ibn 
Abd al-Rahim al- Iragi, dari Syaikh Abd al-Rahim ibn Husain al- 
'Iragi, dari Syaikh Sirajuddin Al-Bulgini, dari Syaikh “Alauddin 
ibn al-Atthar, dari al-Imam Yahya al-Nawawi (Muharrar al- 
Madzhab), dari Syiakh Abi Hafsh, (Umar ibn As'ad al-Zai'1), 
dari Syaikh Aba Umar (Ustman ibn Abd al-Rahman/ Ibn Shalah 
al-Syahruzuri), dari Syaikh Abd al-Rahman (ayah Ibnu Shalah), 
dari Syaikh Abu Sa'ad (Abd Allah ibn Aba “Ashrun), dari Syaikh 
Abi Ali al-Farigi, dari Syaikh Aba Ishag (Ibrahim Syairazi), dari 
Syaikh al-Oadhi Abi al-Thayyib (Thahir ibn Abd Allah al-Thabri), 
dari Syaikh Aba Hasan (Muhammad ibn Ali al-Masirji), dari 
Syaikh Aba Ishag (Ibrahim ibn Ahmad al-Marwazi), dari Syaikh 
Abti al-Abbas (Ahmad ibn Syuraij al-Bagdadi), dari Syaikh Aba 
al-Oasim (Ustman ibn Sa'id ibn Yasar al-Anmathi), dari Syaikh 
Ismail ibn Yahya al-Muzanj, dari Imam al-Syafi'i (Abi Abd Allah 
Muhammad ibn Idris), dari Imam Malik ibn Anas, dari Nafi', dari 
Abd Allah ibn Umar, dari Rasial Allah SAW.” 


Sedangkan sanad keilmuan Pesantren API Tegalrejo 
Magelang, menurut penuturan KH. Zuhrul Anam Banyumas 
yang disampaikan pada salah satu kegiatan Majelis Wakil Cabang 
(MWC) NU Tegalrejo, 23 Juli 2010 adalah sebagai berikut: Allah 
'Azzd wa Jalla, ke Malaikat Jibril, ke Nabi Muhammad Saw (571- 
632 M/wafat 11 H), ke Abd Allah ibn Abbas Ra, ke Atha' ibn 


7 Dikutip dari — http://www.arrahmah.co.id/2015/1 2/sanad-keilmuan-pesantren-al- 
anwar.html 
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Abi Rabbah, ke Abd al-Malik ibn Juraij, ke Muslim ibn Khalid al- 
Zinji, ke Muhammad ibn Idris al-Syafi'1 (150-204 H), ke Yahya ibn 
Isma'il al-Muzanji, ke Sa'id ibn Utsman ibn Basysyar al-Anmathi, 
ke Ahmad ibn Syuraij, ke Aba Ishag al-Marwazi, ke Abti Zaid 
al-Marwazi, ke Imam Ooffal al-Shaghir, ke Aba Abd Allah ibn 
Yusaf al-Juwaini, ke Imam Haramain, ke Imam al-Ghazali (450- 
505 H), ke Abti al-Fadhl Muhammad ibn Yahya, ke Abd al-Karim 
al-Rafi'1, ke Abi al-Ghaffair ibn Abd al-Rahman al-Gazwaini, ke 
Muhammad ibn Muhammad, ke Shallar al-Ardabili, ke Muhyi 
al-Din al-Nawawi (wafat 662 H), ke Alau al-Din Ibrahim al- Ath- 
thar, ke Abd al-Rahman al- Iragi, ke Ahmad al- Iragi, ke Ibn al- 
Hajar al-Asgalani, ke Zakariya al-Anshari (823-926 H/1420-1520 
M), ke Ibn al-Hajar al-Haitami (890 H/ 974 H), ke Syaikh al-Islam 
Ntir al-Din al-Ziyadi, ke Syaikh Sulthan ibn Ahmad al-Muzaki, ke 
Abd al-Lathif al-Bisybisyi, ke Syihab al-Khulaifi, ke Muhammad 
ibn Salim al-Hifni, ke al-Syargawi, ke Sayyid Zaini Dahlan (1232- 
1304 H/1816-1886 M), ke Sayyid Bakri Syatha' al-Dimyathi (1266- 
1310 H/1849-1892 M), ke Mahftidz al-Turmusi (1285-1338 H / 
1868-1920 M), ke Mbah Baidlawi Lasem dan Hadlrat al-Syaikh 
Hasyim Asy'ari Jombang, ke KH. Chudlari (1912-1977 M), ke 
KH. Abd al-Rahman Chudlari (1944-2011 M) dan KH. Ahmad 
Muhammad, ke santri Tegalrejo.” 


Adapun sanad-silsilah NU (Nahdlatul Ulama) sampai Nabi 
Adam 'alaihi al-salim adalah sebagai berikut: 


Prof. DR. KH. Said Agil Siradj- Dr (Hc). Mustofa Bisyri-Dr 
(Hc). KH. Ma'ruf Amin, dari Dr (Hc). KH. Hasyim Muzadi-Dr 
(Hc) KH. Sahal Mahfudh, dari Dr (Hc). KH. Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur)-KH. Ilyas Ruhiyat-KH. Ali Yafiie-KH. As'ad Syamsul 
Arifin, dari KH.Wahid Hasyim, dari Hadhratus Syaikh KH. 
Hasyim Asy'ari, dari Syaikh Mahftidz al-Termasi, dari Syaikh 
Nawawi al-Bantani, dari Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, dari Imam 
Ahmad al-Dasugi, dari Imam Ibrahim al-Baijari, dari Imam 
Abd Allah al-Sanusi, dari Imim “Abd al-Din al-'iji, dari Imam 
Muhammad ibn Umar Fakh al-Razi, dari Imim Abd al-Karim 
al-Syahrastani, dari Hujjah al-Islam Abu Hamid Muhammad al- 


88 Dikutip dari http://www.fighmenjawab.net/2013/01/sanad-keilmuan-tegalrejo/ 
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Ghazali, dari Imam Abd al-Malik al-Haramain al-Juwaini, dari 
Imam Abi Bakr al-Bagillani, dari Imam Abd Allah al-Bahili, dari 
Imam Abi al-Hasan Ali al-Asy'ari, dari Abi Ali al-Juba'i, dari 
Abi Hasyim al-Juba'i, dari Abi al-Hudzail al- Allaf, dari Ibrahim 
al-Nadzdzam, dari Amr ibn Ubaid, dari Washil ibn Atha4', dari 
Sayyidina Muhammad ibn Ali ibn Abi Thalib, dari Sayyidina Ali 
ibn Abi Thalib Kw, dari Sayyidina Rasal Allah Muhammad Saw, 
dari Malaikat Jibril As, dari Allah Swt. 


Nabi Muhammad Saw ibn Syaikh Abd Allah ibn Abd al- 
Muthalib (Syaibah) ibn Hasyim (Amr) ibn Abd al-Manaf (al- 
Mughirah) ibn Oushay (Zaid) ibn Kilab ibn Murrah ibn Ka'ab ibn 
Luaiy ibn Ghalib ibn Fihr (Ouraisy) ibn Malik ibn Nadhr (Oais) 
ibn Kinanah ibn Khuzaimah ibn Mudrikah (Amir) ibn Ilyas ibn 
Mudhar ibn Nizar ibn Ma'ad ibn 'Adnan ibn “Ad ibn Udad ibn 
Hamaisa ibn Salaman ibn Banat ibn Haml ibn Oidrah ibn Isma'il 
ibn Ibrahim ibn Tarakh ibn Nakhiir ibn Syariikh ibn Arghu ibn 
Falikh ibn Abir ibn Syalikh ibn Arfakhsyad ibn Sam ibn Ntih ibn 
Lamak ibn Matusyalikh ibn Akhntikh ibn Idris ibn Ilyarid ibn 
Mihlayil ibn Oinan ibn Anusy ibn Syits ibn Adam As.” 


Dengan demikian, keilmuan pesantren NU terjamin 
orisionalitasnya karena menyambung hingga Rasulullah SAW., 
dan Nabi Adam As. (| 


59 Dikutip dari ceramah Ketua Umum PBNU Prof. Dr. KH. Said Agil Siradj, M.A. dalam 
acara Haul KH. Mahfudz Hasbullah ke-29 PP Al-Huda Jetis-Kebumen tanggal 06 
Januari 2014. Silakan simak di: http://www.youtube.com/watch?v — btmKLKbrZC4 


BAB VI 
PENUTUP DAN KESIMPULAN 


A. Kesimpulan 


BERDASAR PADA pada hasil penelitian tentang transformasi 
pendidikan demokrasi di Pesantren Asrama Perguruan Islam 
(A.P.I) Tegalrejo Magelang, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 


Pertama, Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo 
Magelang, dikenal sebagai lembaga pendidikan non-profit yang 
memiliki ciri-ciri khas berprinsip keikhlasan, kesederhanaan, 
kebersamaan, kekeluargaan, dan kemandirian, nilai-nilai ini 
secara tidak langsung telah membuktikan bahwasanya di 
pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo Magelang 
telah tumbuh dan berkembang nilai-nilai demokrasi. 


Kedua, di Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo 
Magelang, terdapat ambrio bagi transformasi pendidikan 
demokrasi, yaitu: (a). Adanya prinsip egaliter dilingkungan 
pesantren sehingga ada kedekatan hubungan antara kyai, ustad 
dan santri sehingga tercipta suasana pesantren yang lebih dinamis 
dan dialogis antara kyai, ustad dansantri, (b) berkembangnya pola 
kehidupan yang demokratis di lingkungan pesantren, sehingga 
otoritas sepenuhnya didelegasikan ke para ustad dan santri yang 
masing-masing bisa menyadari akan tugas dan kewajibannya. Ini 
didukung pula oleh tujuan pendidikan pesantren A.P.I Tegalrejo, 
Magelang yang menggambarkan adanya prinsip demokrasi, 
yaitu: (a). tujuan pendidikan pesantren tidak hanya terfokus 
pada kajian ilmu agama tradisional, melainkan pesantren sudah 
peka dan tidak memandang tabu terhadap persoalan-persoalan 
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aktual, (b). tujuan belajar adalah untuk memanusiakan manusia 
dan proses atau kegiatan belajar dianggap berhasil jika para 
santri telah mampu mencapai aktualisasi diri secara optimal. 


Ketiga, semangat aktualisasi demokrasi di Pesantren A.P.I 
Tegalrejo Magelang begitu tinggi, misalnya, dalam konsep 
kebebasan. Bagi pesantren A.P.I Tegalrejo kesadaran mengenai 
kebebasan itu penting, namun semangat tindakan untuk 
membebaskan orang lain jauh lebih penting, ini mengandung 
konsekuensi terhadap isi materi yang disampaikan kepada santri, 
metode penyampaian materi dan kepedulian pesantren terhadap 
kehidupan sekitar dan berbagai problem sosial. Pada wilayah isi, 
pesantren A.P.I Tegalrejo tidak hanya terfokus pada kajian ilmu 
agama tradisional. Melainkan, pesantren sudah mulai peka dan 
tidak memandang tabu terhadap persoalan-persoalan aktual, 
seperti demokrasi leadership, jurnalistik, pemberdayaan ekonomi 
dan sejenisnya. Sistem pembelajarannya, memiliki acuan yang 
jelas. Termasuk kurikulum yang diajarkannya bersifat fleksibel. 
Artinya, dapat mengikuti perkembangan dan perubahan zaman 
dengan senantiasa mengindahkan nilai-nilai gurani. Sehingga 
santri akan mendapatkan pembelajaran yang tidak hanya 
muatan-muatan agama akan tetapi mengenal berbagai khazanah 
keilmuan. Pada akhirnya mereka mampu mendialogkan segala 
sesuatu dengan paradigma yang telah diwariskan oleh generasi 
pencerahan Islam. 


Dalam konteks, model atau pola pendidikan di Pesantren 
A.P.I Tegalrejo tampak dengan diterapkanya pola pendidikan: 
(1). Pendidikan Sepanjang Waktu, dimana selama 24 jam setiap 
hari, dari hari ke hari, bulan ke bulan, tahun ke tahun, kyai 
beserta seluruh ustadz senantiasa membimbing, mengajar, dan 
mendidik santri-santrinya baik dengan keteladanan dalam cara 
hidup, keteladanan dalam disiplin beribadah maupun dengan 
mengajarkan ilmu-ilmu yang dimilikinya dengan semangat 
pengabdian kepada Allah Yang Maha Pencipta. (2). Pendidikan 
yang bersifat menyeluruh (holistik), dimana balajar tidak hanya 
menggunakan “otak” dalam arti sadar, rasional, otak kiri, dan 
verbal, melainkan melibatkan seluruh tubuh dan pikiran dengan 
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menekankan keseimbangan berbagai dimensi, pikiran, tubuh, 
emosi dan semua indera. (3). Pendidikan Integratif dimana 
pesantren telah mengkolaborasikan antara pendidikan formal, 
non-formal dan in-fornal, (4). Pendidikan yang utuh, pendidikan 
pesantren memperhatikan ketiga ranah kemanusiaan, yakni 
ranah kognitif (intelektual), ranah afektif (emosional), dan ranah 
psikomotorik. (5). Pendidikan berbasis kompetensi, dimana skill 
atau kecakapan hidup yang terus dikembangakan dan dibina 
oleh para pengasuh dalam mengembangkan potensi santri. (6). 
Pendidikan life skil, Pesantren mepersiapkan para santri untuk 
memiliki kecakapan dan kreativitas sehingga tetap survive dan 
tidak sekedar siap pakai tetapi juga siap hidup ditengah derasnya 
dinamika kehidupan yang kian kompetitif. 


B. Saran 


Dari pembahasan tentang Transformasi pendidikan 
demokrasi di Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) 
Tegalrejo Magelang di atas penulis menemukan beberapa sisi 
kelebihan, di samping kekurangannya. Berdasarkan hal itulah, 
penulis mengajukan saran-saran antara lain disampaikan kepada: 


1. Kyai agar merevitalisasi kembali peran dan fungsi Kyai atas 
dasar kepemimpinan kolektif koligeal, dengan meminimalisir 
kepemimpinan gaya feodalis, dan melestarikan suasana 
pesantren lebih dinamis dan dialogis antara kyai, ustad dan 
santri, 


2. Santri agar selalu menjaga komunikasi yang efektif kepada 
kyai, ustad, dan sesama santri, 


3. Pesantren lain agar hasil penulisan sebagai masukan dan 
informasi keilmuan tentang peningkatan mutu pendidikan 
pesantren, 


4. Penulis, para ahli, ilmuwan, cendekiawan muslim, dan 
penulis selanjutnya agar dijadikan sebagai bahan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 
kepemimpinan kyai dalam meningkatkan mutu pendidikan 
pesantren, 
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5. Perguruan Tinggi Islam supaya memberikan masukan dan 
informasi baru tentang keilmuan tentang kepemimpinan 
“kyai nasib” dalam peningkatan mutu pendidikan pesantren, 


6. Kementerian Agama agar selalu memberikan motivasi 
dan dukungan baik moril maupun material dalam setiap 
penulisan dan pengembangan dalam dunia pesantren, kyai 
dan santri, serta 


7. Asrama Perguruan Islam (A.P.I) agar memperhatikan (a). 
sinergitas pesantren sebagai lembaga yang eksis mendalami 
ilmu agama, dengan masyarakat, harus benar-benar 
terjalin dengan baik. (b). pesantren jangan menutup diri 
dari perkembangan dunia luar (ekslusif) tapi seharusnya 
membuka diri pada problematika keummatan (insklusif). (c). 
pesantren telah memberikan kontribusi baru tentang model 
transformasi pendidikan demokarasi di pondok pesantren 
salafiah. 


Wa Allahu al-Musta'an 'ala kulli syai'. (| 
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TENTANG PENULIS 


NGARIFIN SHIDIO, lahir pada 3 Juni 
1970 di Wonosobo Jawa Tengah, berasal 
dari keluarga sederhana yang berkultur 
santri. Suami dari Lutfiyati ini memulai 
pendidikannya di MI Ma'arif Gadingrejo 
Kepil Wonosobo (1982), MTs Ma'arif 
Kajoran Magelang (1985), MA Al-Iman 
Margoyoso Magelang (1989). 


Pada tahun 1989, ia melanjutkan 
rihlah ilmiyahnya di Institut Ilmu Al- 
Our'an (IIO) Jawa Tengah di Wonosobo, pada program studi 
Pendidikan Agama Islam dan tamat tahun 1993, dengan skripsi 
berjudul “Hubungan Kemandirian Santri Terhadap Keberhasilan 
Menghafal al-Gur'an di PPTO Al-Asy'asriyyah.” Tahun 2000-2002, 
Ngarifin melanjutkan studi Program Pascasarjana (S-2) Program 
Studi Pendidikan Islam di Universitas Islam Malang (UNISMA) 
Malang Jawa Timur dengan tesis “Hadratusy Syaikh KH. Hasyim 
Asy'ari: Konsep dan Pemikirannya dalam Bidang Pendidikan.” 


Pendidikan doktoralnya (S3) ditempuh pada tahun 2012- 
2014, dengan konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam pada 
Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Our'an (PTIO) Jakarta dengan 
desertasi berjudul “Tranformasi Pendidikan Demokrasi di Pesantren 
A.P.I Tegalrejo Magelang,” dan telah berhasil dipertahankan dalam 
ujian tertutup pada tanggal 10 September 2014. 


Selain pendidikan formal, Ngarifin juga memperdalam 
pendidikan agama di Pondok Pesantren Salafiyah Kragan 
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Margoyoso Mageleng pada tahun 1985-1989, dan Pondok 
Pesantren Al-Asy'ariyyah Wonosobo, tahun 1988-2003. 


Ngarifin banyak menghabiskan waktunya dalam dunia 
pendidikan, tercatat ia pernah menjadi Kepala Madrasah Diniyah 
Wustho dan Madrasah Diniyah Ulya PPTO Al-Asy Ariyyah (1997- 
2004), Guru SMP dan SMA Takhasus Al-Our'an Kalibeber (1992- 
1993), dan menjadi dosen di Fakultas Tarbiyah IIO Jawa Tengah 
di Wonosobo (kini FITK UNSIO Jawa Tengah) sejak tahun 1993 
sampai sekarang. Di Kampus, ia pernah menjabat sebagai Kabag 
TU Fakultas Tarbiyah IIO (1997-2001), Wakil Dekan Fakultas 
Tarbiyah UNSIO (2000-2004), dan Dekan FITK UNSIO selama 
tiga periode (2004-2009, 2009-2013, dan, 2013-2016). Di luar 
kesibukannya sebagai dosen, ia juga mendapatkan kepercayaan 
sebagai Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten 
Wonosobo selama tiga periode (2003-2008: 2008-2013, dan, 2013- 
2018). 


Ngarifin juga terlibat secara aktif dalam organisasi sosial 
kemasyarakatan. Di antaranya ia pernah mengemban amanah 
sebagai Lurah PPTO Al-Asy'ariyyah (1997-2013), Ketua Ranting 
NU Kalibeber (2001-2006), Pengurus LP Ma'arif NU Kabupaten 
Wonosobo (2001-2006), Anggota Komisi Pendidikan Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Wonosobo (2006-2011), 
Pengurus BAZDA Daerah Wonosobo (2009-2012), Wakil Ketua 
Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Kabupaten Wonosobo 
(2006-2011), Pengurus Dewan Masjid Indonesia Kabupaten 
Wonosobo (2011-Sekarang), Penasehat Karang Taruna Kalibeber 
Mojotengah (2011- Sekarang), dan Ketua Ketua Tanfidziyah 
PCNU Kabupaten Wonosobo, selama tiga periode (2006-2011, 
2011-2016: 2016-sekarang). Selain itu, ia juga terlibat dalam 
pendirian beberapa lembaga pendidikan di Wonosobo, seperti 
PAUD, TK, SD, dan SMP Almadina Wonosobo: SMK Takhassus 
al-Ouran Kalibeber, SMP, SMK Nusantara Wonosobo, SMP, 
SMK Andalusia Wonosobo, dan MTs NU Unggulan Wonosobo. 


Sebagai dosen, Ngarifinjuga rajin menulis, di antara karyanya 
antara lain, Kebangkitan Peradaban Islam pada Masa Abbasiyah, 
Membangn Demokrasi melalui Pemilihan Langsung: NU, Citra dan 
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Realita di Indonesia: Pemikiran Pendidikan Ibnu Khaldun, Pandangan 
Filosofis tentang Lingkungan Pendidikan: As-Sunah pada Masa Tabi'it 
Tabi'in: Perkembangan Lembaga Pendidikan Islam, Mencari Model 
Kurikulum Tarbiyah: Kebutuhan Pendidik dan Tenaga Kependidikan di 
Jateng, Pemikiran Pendidikan Islam di Lingkungan NU, Prinsip Dasar 
Pendidikan Masa Nabi, Pesantren Salaf di Indonesia: Problematika 
Pendidikan Agama Islam di Indonesia, Pencarian Paradigma Baru 
Pendidikan Islam, Tekhnologi sebagai Mikrokosmos dalam Kehidupan 
Manusia, Ahmadiyah, Permasalahan dan Solusinya Menurut Nahdlatul 
Ulama: Pola Pembentukan Karakter Bangsa Model Pondok Pesantren, 
Dialektika Bahasa Al-Our'an, Kepemimpinan di Madrasah (MI, MTS, 
MA), Mengkritisi Kebijakan Pendidikan Di Kabupaten Wonosobo, 
Hadratusy Syaikh Hasyim Asy'ari dan Moralitas Pendidikan Islam, 
dan sebagainya. 


Aktivitas lainnya, menjadi trainer/narasumber dalam 
kegiatan diklat, pelatihan maupun seminar, baik tingkat 
lokal maupun nasional, seperti, nara sumber dalam Pelatihan 
Jurnalisme Pesantren (1993), Pelatihan Agribisnis Nasional (2003), 
Trainer dan Koordinator Training Inservice Training Kepala MA, 
MTs, MI dan RA, Kementerian Agama RI (2011), Trainer pada 
Diklat MGMP PAI se Jawa Tengah dan DIY, Kementerian Agama 
RI (2011): Trainer pada Diklat Peningkatan Kompetensi Guru 
PAI, Direktorat Pendidikan Islam Kementerian Agama RI (2012), 
Narasumber dalam Diklat Peningkatan Kompetensi Kepala 
RA, MI. MTs, MA se Jawa Tengah, Kementerian Agama RI (Juli 
2011), Narasumber dalam Diklat Peningkatan Kompotensi GPAI 
se-Jawa Tengah dan DIY Kementerian Agama RI (Januari 2012), 
Narasumber dalam Diklat Peningkatan Kompetensi Kepala RA, 
MI. MTs, MA se Jawa Tengah (Nopember 2012), Nara sumber 
dalam Diklat PKG PAI se-Jawa Tengah dan DIY Kementerian 
Agama RI (Nopember 2012), Trainer Peningkatan Kompetensi 
Guru PAI Bidang Kurikulum 2013 Direktorat PAIS Kementerian 
Agama RI (2013), dan sebagainya. 
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Penulis dapat dihubungi pada alamat Pondok Pesantren Al- 
Our an Safinatun Naja, Jalan Jawar KM. 01 Kalibeber, Wonosobo, 
dan alamat kantor Kampus FITK UNSIO Jawa Tengah Jalan 
Raya Kalibeber KM.3 Wonosobo atau melalui E-mail: ififien@ 
gmail.com "““ 
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JAWA TENGAH 


Yonosos? 


Pd KEBERADAAN PESANTREN tidak dapat dipandang 
| sebelah mata. Kontribusinya bagi bangsa dan negara 
sudah tak terhitung banyaknya. Pada masa-masa 
DINIMIKI perjuangan bersenjata, misalnya, hampir dapat 
Teelirinmg dipastikan bahwa para pejuang merupakan hasil 
Pn didikan pesantren, atau setidak-tidaknya dekat dengan 
kyai. Tokoh-tokoh sekaliber Pangeran Diponegoro, Ki 
Hadjar Dewantara, Dr. Soetomo, Soekarno, Hatta, Bung Tomo, Jenderal 
Besar Soedirman, dan sebagainya merupakan santri-santri yang 
langsung maupun tidak langsung mendapatkan tempaan ilmu dari para 
kyai pesantren. 


Keberadaan pesantren yang mampu bertahan dan berkembang di 
tengah gempuran arus globalisasi dan peradaban merupakan bukti kuat 
dan kokohnya bangunan keilmuan dan tradisi yang dipegang teguh 
pesantren. Hingga saat ini, lembaga pendidikan yang diperkenalkan 
oleh para Wali Songo ini tidak dapat tergerus oleh dinamika zaman. Pun 
demikian, tradisi-tradisi unik yang ada di dalamnya tetap dapat 
dipertahankan. Termasuk di sini adalah bagimana pesantren dalam 
menyikapi isu-isu demokrasi dalam konteks kehidupan bernegara, 
berbangsa dan bermasyarakat. Pesantren tidak gagap di dalamnya, 
bahkan nilai-nilai demokrasi sendiri telah jauh hari diamalkan dan 
dijadikan tradisi di pesantren. 


Pesantren Asrama Perguruan Islam (A.P.I) Tegalrejo yang menjadi objek 
kajian studi ini, telah dapat 'mengawinkan' nilai-nilai demokrasi modern 
dengan ajaran Islam. Di pesantren ini, santri tidak hanya memperdalam 
ilmu agama, tafagguh fi al-din, namun juga dibekali nilai-nilai 
leadership dan interpreneursip sebagai bekal hidup di tengah-tengah 
masyarakat. 
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